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PENGANTAR REDAKSI 


Banyak kalangan dan juga sejarawan yang berpendapat bahwa 
Islam yang masuk ke negeri ini adalah Islam yang berbau mistis 
(tasawuf). Oleh karena itu, tidak mengherankan jika sejak awal ke- 
datangan Islam, muncul banyak tokoh sufi di negeri ini yang meng- 
ajarkan praktik keagamaan asketis, sebut saja misalnya, Hamzah al- 
Fansuri dan Syamsuddin as-Sumatrani, dua tokoh sufi-falsafi yang 
mempunyai pengaruh cukup besar dalam menyebarkan Islam yang 
bercorak mistis (tasawuf) ke seluruh penjuru Nusantara. 


Dalam perkembangannya, dua tokoh sufi-falsafi tersebut 
kemudian disusul oleh para tokoh tasawuf berikutnya, yakni 
Nuruddin at-Raniri, Abd Ra'uf an-Sinkili, Abd Shamad al- 
Palimbani, Abdul Muhyi (Pamijahan), Muhammad Aidrus, dan 
Syaikh Yusuf al-Makassari. Akan tetapi, munculnya tokoh-tokoh 
sufi pasca-Hamzah al-Fansuri dan as-Sumatrani ini lebih 
menampakkan ajaran tasawuf yang bercorak sunni, tipikal al- 
Ghazali. Bahkan, tasawuf yang bernuansa pemahaman al-Ghazali 
ini kemudian menjadi begitu dominan di Nusantara. 


Munculnya banyak tokoh sufi sejak kedatangan Islam di 
Nusantara ini tidak terlepas dari para ulama negeri ini yang belajar 
di dunia Arab, yang kemudian kembali dengan membawa ajaran 
tasawuf/ tarekat yang diperoleh dari guru-guru mereka, baik yang 
langsung dari sumber-sumber Arab, seperti al-Gusyairi dan al- 


Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah 


Kurani, maupun lewat ulama-ulama sufi Nusantara yang ada di 
negeri Arab. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika sejumlah 
tarekat yang berkembang dan dianut kalangan muslim di Indone- 
sia, misalnya Yadiriyah, Nagsyabandiyah, Syathariyah, Khalwatiyah, 
dan Sammaniyah, merupakan anggitan dari para ulama Timur 


Tengah. 


Akan tetapi, ada juga ulama Nusantara yang cukup kreatif 
dan berani berijtihad dengan menggabungkan dua aliran tarekat 
yang berbeda menjadi satu kesatuan ajaran. Langkah ini ditempuh 
oleh Syaikh Ahmad Khatib as-Sambasi (Kalimantan). Dengan 
demikian, dia tidak sekadar mengkonsumsi ajaran tarekat produk 
ulama Timur Tengah, tetapi telah memproduk ajaran tarekat 
tersendiri. Keberaniannya dalam berijtihad melampaui para tokoh 
sufi lain di negeri ini. Produk pemikirannya itulah yang sekarang 
popular dengan sebutan tarekat Oadiriyah wa Nagsyabandijah, yang 
merupakan perpaduan dari dua tarekat yang sangat masyhur, yaitu 
tarekat Yadiriyah anggitan Syaikh Abdul Yadir al-Jailani dan tarekat 
Nagsyabandiyah anggitan Syaikh an-Nagsyabandi. 


Pada perkembangan selanjutnya, di negeri ini juga muncul dua 
aliran tasawuf/tarekat yang cukup popular dan sekaligus 
kontroversial, yakni Shiddigiyah dan Wahidiyah. Dua aliran tasawuf 
ini lahir di Jawa Timur. Shiddigiyah lahir di Jombang dan bercirikan 
ketarekatan sedangkan Wahidiyah lahir di Kediri dan bercirikan 
ketasawufan. Kedua aliran tarekat/tasawuf ini juga berkembang 
cukup pesat di tengah-tengah masyarakat muslim Indonesia, dan 
memiliki sistem organisasi yang cukup baik dan kuat. Hanya saja, 
dua aliran tarekat/tasawuf ini banyak mendapat sorotan dari para 
ulama karena ajarannya yang dinilai menyimpang dan dianggap tidak 
bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan jika kedua aliran tarekat/tasawuf ini tidak diakui 
sebagai tarekat yang sah (ath-tharigah ghair a-mu tabarah). Meski 
demikian, kedua aliran tarekat/tasawuf ini, khususnya Wahidiyah, 
dalam realitas masyarakat Indonesia, mengalami perkembangan 
yang cukup pesat dan memiliki pengikut yang banyak. Ini tentu 
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saja merupakan fenomena yang sangat menarik. 


Buku yang ada di hadapan pembaca ini mencoba mengkaji 
secara komprehensif fenomena Wahidiyah sebagai sebuah aliran 
tasawuf kultural. Dalam hal ini, penulis coba melacak kelahiran 
Shalawat Wahidiyah sebagai aliran tasawuf yang penuh kontroversi, 
dinamika yang terjadi di dalamnya, respons para ulama terhadapnya, 
dan juga sistem ajaran dan juga pengorganisasiannya. Tak pelak, 
tema kajian buku ini sangat menarik untuk dicermati dan 
didiskusikan secara terus-menerus, terutama di tengah 
kecenderungan masyarkat muslim negeri ini yang sering mengklaim 
diri dan kelompoknya sebagai yang paling benar dan absah. 


Kami mengucapkan terima kasih kepada Saudara Sokhi Huda 
yang telah mempercayakan penerbitan buku ini kepada kami, juga 
kepada Prof. Dr. Nur Syam, M.Si yang telah memberi kata pengantar 
untuk buku ini. Selamat Membaca! 
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Bismillahi ar-rahmani ar-rahim i 


Allahumma shalli 'ala sayyidina Muhammad wa 'ala ali 
sayyidina M uham mad. 


Saya merasa sangat bangga diberi kesem patan untuk mem baca 
naskah yang ditulisoleh Saudara Sokhi H uda yang sekarang ada di 
tangan pembaca. M embacanaskah ini, rasanya seperti melanglang 
dunia tasawuf lokal yang pernik-pernik sejarah, ajaran, ritual, dan 
dim ensi-dim ensi ketasawufannya sebagai pattern for behavior diulas 
secara komprehensif dan mendasar. Untuk menghadirkan karya ini 
tentunya membutuhkan keseriusan luar biasa dan kerja keras. 
Kehadiran karya ini sesungguhnya bisa menjadi tonggak baru dalam 
pengkajian praktik tasawuf yang selama ini lebih banyak berkutat 
pada coraknya yang transplanted, yang datang dari negeri seberang. 
Kajian tentang Shalawat W ahidiyah menyajikan sesuatu yang lain. 


Saya memiliki sejumlah pengalaman meneliti tarekat, yaitu 
ketikamelakukan penelitian etnografi kehidupan penganut tarekat 
Syatariyah di Jawa Tengah dan penelitian tarekat 9 adiriyah wa 
N agsyabandiyah di Cukir Jombang dan penelitian lain di bidang 
tarekat, serta membimbing sejumlah karya ilmiah di bidang ke- 
tarekatan. 
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Tarekat selalu mengandung ajaran yang diyakini sebagai ajaran 
yang bercorak "rahasia" (sirr) sehingga tidak mudah untuk dikaji. 
Penelititetap beradadi dalam posisinya sebagai the O ther yang tidak 
akan pernah bisa mem asuki relung dalam ajaran tarekat yang rahasia 
tersebut. M eskipun sejumlah tarekat telah go public, tetap saja ada 
dimensi mendalam atau "esoterik" yang tidak mudah didekati oleh 
"orang luar”. D engan kata lain, agar bisa mem aham ai dunia tarekat, 
maka "masuki, selam ii, alami, dan paham i”. Begitulah kira-kira nalar 
ketarekatan. 


Pengkajian tentang Islam Indonesia, N U dan tarekat menuai 
m asa boomingditahun 1990-an. Ditahun 1980-an, kajian akadem is 
tentang NU dan tarekat masih sangat jarang, jika tidak dikatakan 
terbatas. Kalangan akademis lebih cenderung mengkaji kaum 
modernis dari berbagai aspeknya, seperti gerakan politik, 
keagamaan, sosial, dan budaya. Tulisan tentang Islam dan N U dan 
apalagi tarekat masih sebatas pada kajian-kajian yang bersifat 
sepotong-sepotong dalam bentuk makalah-m akalah. M ulai tahun 
199(O-an, ketika N U telah menjadi lokomotif gerakan keagam aan 
berbasis postradisionalisme, datanglah peminat kajian-kajian 
tentang N U dan juga tarekat. 


Beberapa peneliti, seperti C lifford G eertz,! mem ang mengkaji 
NU,namun N U masih sekadar menjadi bagian saja di dalam tulis- 
annya, bukan kajian utuh tentang N U. O leh karena itu, kita banyak 
berutang budi kepada Andree Feillard,? M artin van Bruinessen,: 
Greg Fealy,' dan juga Greg Barton sebagai ilImuan-ilmuan yang 
m eram bah kajian tentang N U secara komprehensif dan mendalam , 


Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta: 
Pustaka Jaya, 1981). 


Andree Feillard, NU vis a vis Negara, (Yogyakarta: LKiS, 1999). 


Martin van Bruinessen, NU, Tradisi, Relasi-Relasi Kuasa dan Pencarian Wacana 
Baru, (Yogyakarta: LKiS, 1994). 


Greg Fealy, litihad Politik Ulama, Sejarah NU 1952-1967, (Yogyakarta: LKIS, 
1998). 


Faisal Ismail, NU, Gusdurisme dan Politik, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999). 
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dan kemudian diikuti oleh para pengkaji Indonesia lain, seperti 
Faisal Ismail,” La 0 de Ida, dan Shonhaji Sholeh." Demikian pula 
kajian tentang tarekat juga menjadi mengedepan di tahun 1990-an 
dan 2000-an. Sejumlah tulisan muncul, antara lain: M artin van 
Bruinessen,? M ahmud Suyuti,?Ajid Thohir" N ur Syam, dan Rajasa 
M u'tashim.!? Tulisan-tulisan tentang tarekat tam paknya terfokus 
pada penelitian terhadap tarekat yang dianggap mu'tabarah, 
sebagaimana penetapan ulamaN U.M emang, perbincangan tentang 
mu'tabarah atau ghairu mu'tabarah pernah m engalam i m asa krusial. 
Akan tetapi, sepanjang yang penulis diketahui, dalam hal ini 
dominasi politis lebih mengemuka ketimbang aspek ajaran atau 
lainnya. Jadi, meskipun ukuran ke-mu'tabarah-an adalah dari unsur 
sanad mursyid atau guru tarekat, sering kali penetrasi politik lebih 
dominan. Kajian dari sisi ke-mu'tabarah-an sering kali lebih 
menempatkan tarekat-tarekat transplanted yang m em iliki genealagi 
kemursyidan sebagai ukuran sehingga tarekat lokal yang tidak 
memiliki genealogi secara historis dianggap sebagai tarekat yang 
ghairu mu'tabarah (tidak sah). 


Tulisan ini secara sengaja menggunakan istilah tarekat lokal, 
bukan ghairu mu'tabarah. Sebab, konsep lokalitas itu lebih mengena 
untuk menggambarkan bagaimana "orang lokal" bisa melakukan 
interpretasi keagam aan yang dianggapnya m em iliki relevansi dengan 
ajaran Islam dalam tradisi besar atau greattradition. Konsep agam a 


6 La Ode Ida, Anatomi Konflik, NU, Elit Islam dan Negara, (Jakarta: Sinar Harapan, 
1996) dan La Ode Ida, NU Baru, Kaum Progressif dan Sekularisme Baru, (Jakarta: 
Penerbit Erlangga, 2002). 


Shonhaji Sholeh, Arah Baru NU, (Surabaya: JP Press, 2005). 


8 Martin van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, (Bandung: Mizan, 
1992) dan Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren don Tarekat, (Bandung: 
Mizan, 1995). 


? Mahmud Suyuti, Tarekat dan Politik, (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2001). 
10 Ajid Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat, Jakarta: Pustaka Hidayah, 2002). 
"1 Nur Syam, Pembangkangan Kaum Tarekat, (Surabaya: Lepkiss, 2004). 


Sd 


12 Rajasa Mu'tashim, Bisnis Kaum Sufi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999). 
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lokal mengacu pada kem am puan yang dimiliki oleh agen-agen lokal 
untuk menafsirkan agam a sesuai dan berdasar atas interpretasi tek s- 
teks yang diyakini benar. Teks itu tentu saja bersum ber dari teks- 
teks yang sam bung-m enyam bung dengan Islam dari sum ber aslinya. 


0 leh karena itu, Shalawat W ahidiyah merupakan interpretasi 
terhadap Islam yang dilakukan secara genius oleh pendirinya dan 
ditransform asikan secara terus-m enerus sehingga menjadi habituali- 
sasi di dalam kehidupan sehari-hari. Ia merupakan tasawuf lokal 
yang menjadi ajang bagi para penganutnya untuk m em enuhi gelegak 
keilahian dan menjadi wadah bagi pemenuhan kebutuhan spiri- 
tual yangtidak ada habis-habisnya. Ia menjadi medium untuk meng- 
ekspresikan gelegak ketuhanan dan kulm inasi pengalam an keilahian 
yang tidak kunjung henti. Ritual di dalamnya merupakan proses 
untuk menemukan Tuhan di dalam kehidupan. Jika tidak ingin 
terlam bat di dalam proses pencarian dalam kehidupan duniawi maka 
ia bisa menjadi jembatan untuk sampai pada magam keilahian 
tersebut. Samudra luas kehidupan yang seharusnya diisi dengan 
sifat dan tindakan keilahian tersebut terkadang tereduksi oleh 
keinginan duniawi sehingga menghalangi seseorang untuk m enem ui 
Tuhannya. Itulah sebabnya salah satu motto Wahidiyah adalah 
Fafirrd ila Allah. 


Buku yang ditulis oleh saudara Sokhi Huda ini merupakan 
buku yang berguna untuk mengisi kelangkaan literatur tentang 
tarekat atau tasawuf yang bercorak lokal. M em ang kenyataannya tidak 
banyak karya tulistentang tarekat lokal dalam khazanah perbukuan 
di Indonesia. Tulisan ini merupakan karya ilmiah-akadem is yang 
m engutam akan dimensi "pem aham an” dan bukan “"m enggurui" atau 
bahkan “mencurigai”. Sebagai karya ilmiah akademis, buku ini 
menggambarkan secara akurat eksistensi (apa dan bagaim ana) 
Shalawat W ahidiyah di dalam kehidupan masyarakat Indonesia dan 
bahkan mancanegara. 


Ketika pembaca menelaah karya ini, akan tergam bar betapa 
Shalawat W ahidiyah merupakan gerakan tasawuf yang mencerahkan 
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umat manusia. Ketika tarikan duniawi begitu ketat menghampar 
dalam budaya kapitalistik dan m aterialistik, ajaran Shalawat W ah i- 
diyah menawarkan strategi spiritualitas yang bertum pu pada tagar- 
rub ila Allah, dibarengi dengan sikap mengedepankan syukur, sabar, 
ikhlas, rida, mahabbah dan husnuzhann, m elalui rangkaian shalaw at 
yang terstruktur di dalam setiap tarikan nafas. Semua ini tentu tidak 
dicapai dengan sekali mendayung, tetapi dibutuhkan riyadhah serta 
bimbingan dari guru (mursyid)—- yakni orang yang telah m engalam i 
pahit getirnya riyadhah sampai akhirnya mencapai kenikmatan 
ladzat-nya berkomunikasi dengan A Ilah. 


Karya ini sesungguhnya adalah pintu masuk kepada ajaran, 
sejarah, dan ritual Shalawat W ahidiyah. Jadi, ketika orang m em baca 
buku ini, dia akan terbayang bagaimana sesungguhnya ajaran, 
sejarah, dan ritual Shalawat W ahidiyah itu dipahami, dipraktikkan, 
dan dialami oleh pengam alnya. Itulah sebabnya buku ini merupakan 
karya yang menganatomi terhadap Shalawat W ahidiyah dengan 
semangat memberikan pemahaman secara komprehensif ter- 
hadapnya. 


Sebagai pengantar, tulisan ini tiada hendak mengkritik karya 
ini karena mem ang sudah disajikan dengan sangat mendasar. O leh 
karenaitu, buku iniakan sangat berm anfaat bagi pengam al Shalaw at 
W ahidiyah, orang yang tertarik dengan duniatasawuf dan juga kaum 
akadem isi yang tertarik dengan fenomena tasawuf. Buku ini sungguh 
dapat menjadi guide bagi para pembaca tentang W hat is Shalawat 
W ahidiyah. 


Saya berharap, mudah-mudahan karya ini bisa menjadi angle 
bagi pengkajian Shalawat W ahidiyah, bukan dari sisi teologis dan 
ritualnya, melainkan dari aspek sosiologis dan antropologis yang 
tentunya juga menarik untuk dijadikan subject of study di m asa yang 
akan datang. 


Selam at mem baca. 
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Alhamdulillah, penulis haturkan ke hadirat Allah SWT berkat 
taufik dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan buku ini. 
Untaian shalawat dan salam penulis sampaikan ke hadirat Rasulullah 
Muhammad Saw, pelita dunia dengan ajaran hagg yang dibawanya— 
yaitu Islam rahmatan li al-'dlamin. Salam hormat penulis sampaikan 
kepada para kekasih Allah dan para mujaddid (pembatu), khususnya 
Ihbauts hidza az-3amin, yang telah melaksanakan tugas reformasi 
ruhani dan akhlak umat manusia. 


Buku ini disusun dengan segenap kesadaran usaha untuk me- 
nyumbangkan wawasan ilmiah tentang tasawuf. Usaha ini dilakukan 
dengan metode deskriptif-analitis. Dengan metode tersebut penulis 
berusaha mendeskripsikan secara analitis Shalawat Wahidiyah 
sebagai bagian dari realitas kultural maupun historis tasawuf. 


Aliran tasawuf ini secara kultural lahir dari bumi Indonesia 
pada 1963 dan secara historis mengalami dialektika yang monumen- 
tal. Sebab, hampit semua aliran tasawuft—yang berstatus mv tabarah 
(diakui sah) menurut versi NU—yang ada di Indonesia merupakan 
produk ulama Timur Tengah. 


Dialektika historis yang dialami aliran ini ditandai oleh sejumlah 
respons, baik positif maupun negatif, dari para pemuka berbagai 
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aliran tasawuf yang ada di Indonesia maupun dari kalangan sesepuh 
NU. Sebagaimana diketahui, NU menjadi lembaga yang berhak me- 
nentukan status “mu tabarah” (sah) atau “ghair mu tabarah” (tidak sah) 
bagi aliran tasawuf tertentu yang ada di Indonesia. 


Puncak dari pro dan kontra terhadap Wahidiyah tersebut adalah 
adanya “Piagam Ngadiluwih”. Piagam ini dibuat atas dasar hasil 
musyawarah—lebih tepatnya diskusi terbuka—antara kalangan 
sesepuh NU dan kalangan para tokoh Wahidiyah yang terjadi pada 
Oktober dan Desember 1979. Piagam tersebut dikenal dengan nama 
“Dokumen Sebelas-Kosong” (sebelas masalah—terjawab tuntas). 


Oleh karena sedemikian penting nilai historisnya, piagam ter- 
sebut didokumantasikan secara rapi, lengkap dengan hasil diskusi 
yang menyertakan rujukan (dalil-dalil) ag dari A-Guran dan hadits 
maupun dari berbagai referensi kitab-kitab figh dan tasawuf yang 
masyhur. Lebih jauh lagi, piagam tersebut juga dilampiri sejumlah 
respons berupa surat-surat formal dari para pejabat dalam dan luar 
negeri. Di antaranya adalah salinan surat Mufti Kerajaan Negara 
Brunei Darussalam (Dato Sri M?raj Dato Sri Umam Awang Haji 
Ismail bin Umat Abdul Aziz), nomor: (38)dlm.MKB/13/1987 pt.8. 
(7/89), tertanggal 14 Februari 1989. 


Dinamika historis Wahidiyah mengalami perkembangan yang 
signifikan pada saat sasaran jam? al-dlamin dan misi inklusivisme 
globalnya sedikit demi sedikit merambah ke berbagai daerah di 
Indonesia dan mancanegara (Timor Leste, Brunei Darussalam, 
Malaysia, Singapura, Australia, Hongkong, Jepang, Arab Saudi, 
Selandia Baru, Peru, Amerika Serikat, dan lainnya). Misi inklusivisme 
global ini bukanlah sasaran program Wahidiyah sebagai sebuah aliran 
tasawuf, melainkan merupakan substansi ajaran dan sifat keterbuka- 
an dalam proses legalisasi pengamalnya. Muaranya adalah, dalam 
aliran ini tidak ada baiat sebagaimana umumnya aliran-aliran tarekat, 
yang ada adalah model getho& tular yang dalam istilah komunikasi 
disebut multi step flow communication, yaitu model penyebaran berantai, 
setiap pengamal Wahidiyah diberi hak untuk menyebarkan 
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substansi—termasuk rangkaian zikir/ sistem amalan/ awrad—dan 
ajaran shalawat tersebut kepada orang lain tanpa proses baiat. Oleh 
karena itu, banyak tokoh sepuh NU, penganut aliran-aliran Islam, 
penganut agama selain Islam, pejabat negara, bahkan kalangan 
bromocorah menjadi pengamal shalawat ini. 


Dengan kejelasan orientasinya, KH. Abdoel Madjid Marroef, 
muallif Shalawat Wahidiyah ini, telah menyiapkan dan memimpin 
secara langsung perangkat sistemiknya (sistem amalan / awrad, sistem 
ajaran, dan sistem organisasinya), dengan ikhtiar legalitas hukumnya. 
Sejak masa bimbingan dan kepemimpinannya, organisasi Wahidiyah 
dibentuk sendiri oleh KH. Ma'roef dengan nama “Penyiar Shalawat 
Wahidiyah” (PSW), dan dengan instruksinya, PSW telah didaftarkan 
kepada Ditsospol Jawa Timur pada 7 September 1987. 


Pada saat ini, PSW telah menjadi organisasi sosial yang 
berbadan hukum, dengan Akta Notaris Khusnul Hadi, SH, 
Jombang, nomor: 10, tertanggal 26 Januari 2007. 


Di sisi lain, ada tiga aliran Wahidiyah yang berkembang di 
tengah-tengah masyarakat. Selain PSW yang dibentuk sendiri oleh 
KH. Abdoel Madjid Mar'roef, sebagai muallif Shalawat Wahidiyah, 
terdapat dua aliran lainnya, yakni aliran Perjuangan Wahidiyah yang 
dikenal dengan istilah Pimpinan Umum Perjuangan Wahidiyah 
(PUPW) dan aliran Jama'ah Perjuangan Wahidiyah “Miladiyah” 
(PWM). Kedua aliran baru ini dipelopori dan dipimpin oleh dua 
putera KH. Ma'roef sendiri. Dua aliran tersebut memiliki orientasi 
yang khas sesuai dengan visi dan misi yang diembannya. 


Apa pun yang tertuang dalam buku ini sebenarnya merupakan 
hasil usaha untuk mengungkap realitas historis Wahidiyah sebagai 
salah satu aliran tasawuf di antara berbagai aliran tasawuf yang 
ada. Aliran tasawuf yang lahir dari bumi Indonesia ini memiliki 
karakter yang khas (unik) dibanding dengan aliran-aliran lainnya. 
Inilah di antara sekian nilai penting yang menarik dan urgen untuk 
dipresentasikan dalam wacana ilmiah ketasawufan. 
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1 
PENDAHULUAN 


Dewasa initasawuftidak hanya menarik perhatian para peneliti 
muslim ataupun orientalis, tetapi juga menarik perhatian m asyarakat 
awam. H altersebut bisa dibuktikan dengan tum buh-suburnya m aje- 
lis-m ajelis pengajian tasawuf yang tersebar di mana-mana dalam 
m asyarakat Indonesia, yang akhir-akhir ini m erasa terbelenggu ber- 
bagai kecenderungan m aterialism e! serta nihilism e? modern. M ereka 
mem butuhkan sesuatu yang dapat memuaskan akal-budinya, m e- 
nenteram kan jiwanya, memulihkan kepercayaan dirinya dan sekali- 
gusm engem balikan keutuhannya yang nyaris punah karena doron g- 
an kehidupan materialis dalam berbagai konflik ideologis. 


Di dunia Barat, akhir-akhir ini juga telah muncul perhatian 
yang besar terhadap tasawuf. M unculnya hal tersebut tam paknya 
dipicu oleh beberapa hal, seperti adanya perasaan tidak aman 


— 


Materialisme adalah ajaran atau paham filsafat yang menekankan keunggulan faktor- 
faktor materiil atas segala sesuatu yang bersifat spiritual dalam metafisika, teori 
nilai, fisiologi, epistemologi atau penjelasan historis. Lihat Lorens Bagus, Kamus 
Filsafat, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), hlm. 593. 


Ajaran nihilisme menyangkal keabsahan alternatif positif mana pun. Istilah ini 
sudah diterapkan pada metafisika, epistemologi, etika, politik, dan teologi. Istilah 
ini diciptakan oleh Turgeniev dalam novelnya yang bertitel Farthers and Children 
(1862) untuk menunjuk suatu gerakan di Rusia pada paro kedua abad XIX. Gerakan 
ini menuntut perubahan secara tidak terencana dan yang pada puncaknya 
membantai sejumlah pejabat Rusia, termasuk Tsar Alexander II sendiri. Lihat Ibid., 
hlm. 712. 


Asmaran As., Pengantar Studi Tasawuf, Edisi Refisi, cet. Il, (Jakarta: Raja Grafindo 
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menghadapi masa depan lantaran kurang dipaham inya pesan-pesan 
yang terkandung dalam agam a-agam aterdahulu, khususnya agam a 
Kristen yang menjadi anutan mereka, di sam ping juga karena adanya 
kerinduan masyarakat Barat untuk bisa menyaksikan pengalam an 
ruhani dalam suatu lingkungan yang semakin dekaden sehingga 
mendorong mereka untuk menyelami ajaran-ajaran ruhani dari 
agam a-agama Timur. Pada awalnya, perhatian umum masyarakat 
Barat lebih tertuju pada H induisme dan Budhisme. Akan tetapi, 
hal tersebut tidak bertahan lama karena adanya pem alsuan atau 
pendangkalan terhadap tradisi-tradisi dari kedua agama tersebut 
sehingga mem buat ajaran-ajarannya cepat mem bosankan." 


D engan kenyataan diatasm akatidak heran jika banyak kalang- 
an yang meramalkan bahwatasawuf akan menjadi trend abad X X1.» 
Ramalan ini cukup beralasan karena sejak akhir abad XX mulai 
terjadi kebangkitan spiritual (spiritual revival) di berbagai kawasan. 
Munculnya gerakan spiritualitas ini merupakan bentuk reaksi 
terhadap dunia modern yang terlalu menekankan hal-hal yang 
bersifat m ateriil-profan (keduniawian) sehingga manusia m engalam i 
dahaga spiritual. O leh karenaitu, manusia ingin kem bali menengok 
dim ensi spiritualnya yang selama ini dilupakan. Salah satu gerakan 
yang paling menonjol padaakhirabad XX dan awalabad XXI adalah 
New AgeM ovement."G erakan ini merupakan responsatas paradigma 
m odernism e yang telah m engalam i kegagalan. 


Persada, 2002), hlm. 8-9. 
4 Ibid., hlm. 10. 


Ruslani (ed.), Wacana Spiritualitas Timur dan Barat, (Yogyakarta: @alam, 2000), 
hlm. vi. 

6 Ibid., hlm. vi-—vii. 

Disinyalir bahwa kegagalan modernisme mencakup lima hal: pertama, 
modernisme gagal mewujudkan perbaikan-perbaikan dramatis: kedua, penge- 
tahuan modern tidak mampu melepaskan kesewenang-wenangan dan penyalah- 
gunaan otoritas: ketiga, ada semacam kontradiksi antara teori dan fakta dalam 
ilmu-ilmu modern: keempat, arogansi ilmu pengetahuan dengan keyakinannya 
bahwa ilmu pengetahuan modern mampu memecahkan segala persoalan yang 
dihadapi oleh manusia dan lingkungannya: kelima, ilmu-ilmu modern kurang 


ken 
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Kebangkitan spiritualitas ini terjadi di mana-mana, baik di 
dunia Barat maupun dunia Islam. Di Barat, kecenderungan untuk 
kem bali pada spiritualitas ditandai dengan semakin merebaknya 
gerakan fundamentalism e agama dan keruhanian. Sedangkan di 
dunia Islam, kebangkitan spiritualitas ditandai dengan berbagai arti- 
kulasi keagam aan, seperti fundam entalism e Islam yang ekstrim dan 
menakutkan, di samping juga bentuk artikulasi keagam aan esoterik 
lainnya yang akhir-akhir ini m enggejala, seperti gerakan sufism e dan 
tarekat." 


Dalam konteks keindonesiaan, tasawuf atau m istisism e juga 
berkembang pesat. Bahkan disinyalir bahwa ia muncul sejak atau 
bersamaan dengan datangnya Islam ke negeri ini. M . Solihin dalam 
bukunya yang bertitel M elacak Pemikiran Tasawuf di N usantara, 
mengatakan bahwalslam datang pertamakali kewilayah A ceh. 0 leh 
karena itu, Aceh sekaligus berperan penting bagi penyebaran tasaw uf 
ke seluruh wilayah N usantara, termasuk juga ke semenanjung 
M elayu. Tasawuf yang singgah pertama kali di Aceh tersebut 
m em iliki corak falsafi. Tasawuf falsafi ini begitu kuat tersebar dan 
dianut oleh sebagian masyarakat A ceh, dengan tokoh utam anya adalah 
Hamzah al-Fansuri dan Syam suddin as-Sum atrani. D ua tokoh sufi- 
falsafi ini mem punyai pengaruh cukup besar hingga corak tasawuf 
yang diajarkannya tersebar ke daerah-daerah lain di N usantara. 


Kehadiran tasawuf yang bercorak falsafi itu kemudian disusul 
oleh tasawuf yang bercorak sunni. Kedatangan tasawuf sunni menjadi 
semacam koreksi terhadap pemahaman tasawuf falsafi yang cen- 
derungmanutpadaajaran-ajaran Ibn Arabi dan al-Jilli, atau bahkan 
al-H allaj. Kehadiran dua aliran tasawuf yang berbeda haluan ini 
menggambarkan bahwa di Indonesia terjadi polemik dan per- 
tarungan di antara kedua aliran tasawuf tersebut. M asing-m asing 


memerhatikan dimensi mistis dan metafisika eksistensi manusia karena terlalu 
menekankan pada atribut fisik individu. Lihat Ibid., hlm. vi. 
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pihak mem punyai argum en kuat untuk meneguhkan aliran tasawuf 
yang dianut. 


Dalam perkembangannya, dua aliran tasawuf tersebut 
mewarnai pemahaman-pemahaman tasawuf di seluruh wilayah 
N usantara dan semenanjung M elayu. Munculnya duatokoh tasawuf 
dari Aceh yang bercorak falsafi tersebut (Hamzah al-Fansuri dan 
Syamsuddin as-Sumatrani) kemudian disusul oleh para tokoh 
tasawuf berikutnya, yakni N uruddin ar-R aniri, Abd Rauf an-Sinkili, 
Abd Shamad al-Palimbani, W ali Songo, Abdul M uhyi Pam ijahan, 
Muhammad Aidrus, dan Syaikh Yusuf al-M akassari. M unculnya 
tokoh-tokoh sufi pasca-H amzah al-Fansuri dan as-Sum atrani ini lebih 
menampakkan ajaran tasawuf yang tipikal al-G hazali. Bahkan, 
tasawuf yang bernuansa pemahaman al-G hazali ini kemudian 
menjadi begitu dominan di Nusantara. Yang juga menarik adalah 
bahwa para ulama N usantara yang belajar di dunia Arab banyak 
yang kem bali dengan mem bawa ajaran tarekat yang diperoleh dari 
guru-guru mereka, baik yang langsung dari sum ber-sum ber A rab, 
seperti al-0 usyairi dan al-K urani, maupun lewat ulam a-ulam a sufi 
Nusantara yang ada di negeri Arab. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan jika sejumlah tarekat yang berkem bang diIndonesia, 
m isalnya 0 adiriyah, N agsyabandiyah, Syathariyah, K halwatiyah, dan 
Sam maniyah, merupakan anggitan dari para ulamaT imur Tengah. 


Pada sisi lain, patut diperhatikan juga bahwa ada dua tokoh 
lain yang ikut mem perkaya khazanah tasawuf di Indonesia, yakni 
Ronggowarsito di JawaTengah yang bernuansa "K ejawen" dan H aji 
Hasan M usthafa di Jawa Barat yang bernuansa "Pasundan". Kedua 
tokoh ini mempunyai pemahaman spiritual yang berbeda dengan 
tokoh-tokoh lainnya. M ereka mem perlihatkan adanya pergumulan 
antara pemikiran tasawuf dengan budaya setem pat. 


Berdasarkan data-data yang ada, para sufi N usantara cukup 
memahami ajaran-ajaran wahdah al-wujlld atau wujudiyah m ilik Ibn 
A rabi dan ajaran insan kamil milik al-Jili, dengan basis teori tanazzul 
dan tajalli. Teori-teori yang terkesan mem bawa paham phanteism e 
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ini masuk keN usantara melalui duatokoh Aceh, yakni H amzah al- 
Fansuri dan as-Sum atrani. Teori-teori produk duatokoh ini sem akin 
kuat pengaruhnya karena ditopang oleh pemikiran M uhammad 
Fadhlullah al-Burhanpuri (tokoh tasawuf kelahiran India). Ia juga 
mempunyai pengaruh yang tidak kalah pentingnya dibanding 
dengan Ibn Arabi dan al-Jilli bagi para sufi di Indonesia. H al ini 
terutama disebabkan oleh buku Tuhfah karya al-Burhanpuri yang 
m asuk dan dipelajari oleh beberapa sufi di Indonesia. Konsep wahdah 
al-wujud karyalbn Arabi dan insan kamil produk al-Jilli kemudian 
berpadu dengan Tuhfah milik al-Burhanpuri sehingga melahirkan 
teori martabat tujuh. Teori ini terlihat mewarnai wacana pem ikiran 
sufi Indonesia. H anya saja, pada perkem bangannya kem udian dapat 
dibedakan siapa tokoh yang menganut seutuhnya perpaduan 
pemikiran Ibn Arabi, al-Jilli, dan al-Burhanpuri, serta siapa yang 
kemudian menolak paham ketiga sufi tersebut, yang banyak diklaim 
sebagai penganut wujidiyyah mulhidah. 


Teori martabat tujuh ini berhubungan erat dengan paham 
tanazzuldan tajalli, dan ia menjadi fenomena yang banyak dijum pai 
diIndonesia. Konsep martabattujuh merupakan tingkatan-tingkatan 
perwujudan melaluitujuh martabat, yaitu: (1) ahadiyah, (2) wahdah, 
(3) wahidiyah, (4) 'alam arwah, (5) 'alam mitsal, (6) 'alam ajsam, dan 
(7) 'alam insan, Para pemerhati martabat tujuh di Pulau Jawa 
mengenal ungkapan La dudu iku iya iki, sejatineiku iya (kalau bukan 
itu ya Ini, sesungguhnya itu mem ang iya), yang artinya bahwa "hakikat 
ini dan itu adalah sama, itu-itu juga”. Ungkapan tersebut dalam 
bahasa H aji Hasan M usthafa adalah D isebut aing da itu, disebut itu 
da aing (apabila dikatakan aku kenyataannya itu, namun bila 
dikatakan itu, kenyataannya aku). Atas dasar pem aham an terhadap 
ungkapan-ungkapan itulah maka banyak tokoh yang 
mengidentikkan ajaran martabat tujuh dengan wahdah al-wujud 
(manunggaling kaw ula-gusti). 


Kecenderungan paham manunggaling kawula-gusti itulah yang 
kemudian ditolak keras oleh para sufi bercorak sunni di Indonesia, 
seperti penolakan yang dilakukan oleh N uruddin ar-Raniri dan 
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Sayyid Alawi. Selain keduanya, ada empat tokoh tasawuf lain yang 
sebenarnya juga menolak konsep wihdatul wujud (manunggaling 
kawula-gusti), namun bersikap lebih moderat, yakni Abd Sham ad 
al-Palim bani, Abd Ra'uf as-Sinkili, Muhammad Aidrus, dan Syaikh 
Yusuf al-M akassari. Keempat sufi ini berpegang teguh pada tran- 
sendensi Tuhan. M ereka berkeyakinan bahwa secara spiritual m anusia 
dapat dekat (gurb) dengan Tuhan, namun proses gurb (kedekatan 
manusia dengan Tuhan) tidak akan mengambil bentuk kesatuan 
wujud antara manusia dengan Tuhan. D engan demikian, empat 
sufiinilebih moderat dalam pem aham an tentang ajaran wujudiyyah 
atau martabat tujuh sehingga ada yang menyebut aliran tasawuf 
mereka ini bercorak neosufism e. Istilah neosufisme ini kelihatan 
menunjuk padapaham tasawuf yang mengam bil jalan tengah, yakni 
paham yang menafsirkan konsep wihdatul wujud dengan meng- 
gunakan analisisdan penafsiran gaya al-G hazali, al-Junaidi, atau al- 
0 usyairi, yang tetap membedakan antara manusia dengan Tuhan, 
yang keduanya tidak mungkin dapat bersatu, kendatipun m anusia 
dapat dekat (gurb) dengan Tuhan lewat ibadah dan pem aham an 
yang tetap berlandaskan syari'at. 


Pemahaman seperti itu kelihatannya lebih tegasdipaham i oleh 
Wali Songo di Pulau Jawa, yang kental dengan corak sunninya. 
G aya-gaya penafsiran mereka ini kelihatan tetap cenderung pada 
tasawuf sunni. D an, tasawuf sunni inilah yang banyak dianut oleh 
m asyarakat muslim Indonesia hingga sekarang. 


Semangat berijtihad dalam bidang tasawuf di negeri ini juga 
dapat ditemukan dalam pemikiran Syaikh Ahmad Khatib as- 
Sam basi (Kalimantan). K eberaniannya dalam berijtihad m elam paui 
paratokoh sufilain diIndonesia. H al ini dibuktikan dengan produk 
pemikirannya berupa tarekat 0 adiriyah wa N agsyabandiyah yang 
merupakan perpaduan dari dua tarekat, yaitu tarekat 0 adiriyah 
dan tarekat N agsyabandiyah. Pemaduan dua tarekat ini dilakukan di 


Persada, 2005), hlm. 6. 
9 Ibid. 
0 Penjelasan selanjutnya tentang produk dan empat pokok ajaran Syaikh Ahmad 
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M akah pada 1857 M. Produk baru ini disempurnakan oleh Syaikh 
Ahmad al-K hatib dengan empat pokok ajaran: (1) kesem purnaan 
suluk, (2) adab (tata krama), (3) ajaran tentang zikir, dan (4) 
muragabah,!' 


D i sisi lain, dalam realitas kultural yang ada, di Indonesia juga 
muncul dua aliran tasawuf/tarekat yang cukup populer, yakni Shid- 
digiyah'dan W ahidiyah. D uaaliran tasawuf ini lahir di JawaT im ur. 
Shiddigiyah lahir diJom bang dan bercirikan ketarekatan sedangkan 
W ahidiyah lahir di Kediri dan bercirikan ketasawufan. Kedua aliran 
initernyata juga berkem bang cukup pesat di tengah-tengah m asya- 
rakat, dan memiliki sistem organisasi yang cukup baik dan kuat. 
Dalam amatan penulis, dua aliran ini merupakan aliran tasawuf 
produk Indonesia asli karena mempresentasikan formula am alan 
dan ajaran yang khas Indonesia dibanding dengan aliran -aliran 
tasaw uf/tarekat lainnya. 


Kedua aliran tasawuf tersebut tidak masuk ke dalam daftar 
tharigah mu'tabarah (tarekat yang dianggap sah) menurut versi N U . 
Berdasarkan hasil pelacakan data-data referensial dan lapangan, 
diperoleh informasi bahwa Shiddigiyah tidak memeroleh status 
mu'tabarah karena dipandang bahwa sanad (transm isi) atau silsilah 


Khatib bisa dilihat lebih lanjut dalam M. Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf, 
hlm. 320-325. 


1 Tarekat / tasawuf Shiddigiyyah ini didirikan oleh Moch. Muchtar bin H. Abdul 
Mu'thi. 

2 Dalam hal ini, Martin van Bruinessen dalam bukunya yang bertitel Kitab Kuning 
menjelaskan bahwa ajaran-ajaran Tarekat Shiddigiyah didasarkan pada ajaran- 
ajaran yang diterima oleh pendirinya, Muhammad Muchtar Mu'thi, pada per- 
tengahan tahun 1950-an dari seseorang yang bernama Syu'aib Jamal dari Banten, 
yang merupakan Pewaris Spiritual Syaikh Yusuf Makassar. Ajaran-ajaran tauhid 
dalam Shiddigiyyah diajarkan dalam bentuk yang disesuaikan dengan budaya 
masyarakat Jawa. Sedangkan amalan-amalan sufi yang diajarkan terdiri atas: 
membaca ratib-ratib panjang, yang diikuti dengan latihan pengaturan nafas. 
Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat, cet. Il, (Bandung: 
Mizan, 1995), hlm. 203-204. Lihat juga Moch. Muchtar bin H. Abdul Mu'thi, 
Informasi tentang Shiddigiyyah, yang disampaikan pada acara Peringatan Hari 
Shiddigiyyah (27 Rajab 1418 H.) di Losari-Ploso-Jombang, Jawa Timur. 


Lihat Syaikh Yusuf bin Isma'il an-Nabhani, Sa'adah ad-Darain fi ash-Shalah 'ala 
Sayyid al-Kawnain, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 36 dan 90: Sayyid 


- 
(es) 
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tarekatnya terputus:!? tidak sambung kepada N abi M uhammad. 
Sedangkan W ahidiyah tidak memeroleh status mu'tabarah karena 
tiga hal: pertama, W ahidiyah dipandangtidak menggunakan m odel 
sistem tarekat yang memiliki sanad (silsilah) am alan yang sam pai 
kepada nabi karena ia hanyalah shalawat, dan setiap shalaw at— 
menurut referensi otoritatif ketasawufan'?— sanad dan syaikhnya 
adalah nabi sendiri sehinggatidak memerlukan sistem silsilah seperti 
tarekat. W ahidiyah dipandang sebagai amalan umum yang tidak 
seketat sistem am alan tasawuf dan tarekat. Kedua, muallif (pencetus) 
Shalawat W ahidiyah tidak menghendaki misi jami' al-'alamin (glo- 
bal)-nya dibatasi oleh status mu'tabarah yang hanya diakui di Indo- 
nesia saja, khususnya oleh N U. Ketiga, adanya penilaian negatif 
bahwa W ahidiyah mengandung ajaran sesat. H al ini disebabkan oleh 
karena para tokoh NU pada umumnya— yang corak tarekatnya 
cenderung padatasawuf akhlagi/sunni— melihat Shalawat W ahidiyah 
m engem ban corak tasawuf falsafi yang ditentangnya secara keras. 


Shalawat W ahidiyah, dalam dinam ika kultural dan historisn ya, 
berkem bang pesat ditengah-tengah masyarakat Indonesia dan manca 
negara. O leh karena status mu'tabarah merupakan label keabsahan 
aliran tasawuf/tarekat diIndonesiam aka dapat dipahami jika lahirnya 
Shalawat W ahidiyah mengundang pro dan kontra dan sekaligus m e- 
munculkan tantangan serius dari tokoh-tokoh tarekat, kususnya dari 
kalangan N ahdhiyin diIndonesia maupun paratokoh dan pem ikir 
dari aliran-aliran lainnya. Inilah yang menarik untuk dikaji dari 
Shalawat W ahidiyah yang menjadi objek penelitian ini. 


Sejauh pengamatan penulis, sebenarnya sudah banyak kajian 
yang mem bahas masalah W ahidiyah, baik yang bersifat deskriptif 
maupun kritis. Beberapa kajian atau penelitian tentang W ahidiyah 
(kewahidiyahan) yang bersifat deskriptif ini telah dilakukan oleh 


Ahmad, Tagrib al-Ushul li Tahsil al-Ushul fi Ma'rifah ar-Rabb wa ar-Rasul, 
(Mesir: Musthafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh, 1349 H.), hlm. 57. Bandingkan 
dengan Sayyid Abu Bakar, Kifayah al-Athgiya', (Indonesia: Maktabah Dar Ihya 
al-kutub al-Arabiyyah, t.t.), hlm. 48. 


4 Tim Peneliti: Ahmad Sodli, Yusriati, Yustiani, dkk, Tharigat Wahidiyah di Jawa 
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tim peneliti Departemen Agama RI (Balai Penelitian Aliran K e- 
ruhanian/K cagam aan Sem arang).!' Penelitian ini dilakukan terhadap 
wilayah Pusat W ahidiyah di Jawa Timur dan cabang-cabangnya di 
JawaTimurdan JawaTengah, yakni Jom bang, M alang, Tulungagung, 
Jepara, dan Kebumen. Penelitian ini sangat kaya dengan data yang 
dikemas dalam 388 halaman kwarto. Peneliti lain yang juga 
melakukan kajian atas W ahidiyah adalah C ucuk Suroso,» M uslih,:$ 
Lutfi W irawan," Ahmad Lutfi Ridlo,!8 dan Harun Kusaijin, 


— 
kel 


— 
S 


— 
co 


— 
Kej 


R 


Timur dan Jawa Tengah, (Semarang: Departemen Agama RI Balai Penelitian 
Aliran Keruhanian/Keagamaan, 1990). 


Cucuk Suroso, “Studi tentang Ma'rifat dalam Wahidiyah dan Ittihad Menurut Abu 
Yazid”, Skripsi, Jombang: Universitas Darul Ulum, 1998). 


Muslih, “Studi Perbandingan Antara Tasawuf dan Shalawat Wahidiyah”, Skripsi, 
Jombang: Universitas Darul Ulum, 1998). 


Lutfi Wirawan, “Konsep Ma'rifat Menurut Jama'ah Penyiar Shalawat Wahidiyah”, 
Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
2007). 


Ahmad Lutfi Ridlo, “Atsar ash-Shalawat al-Wahidiyah fi Akhlag Thullab al-Ma'had 
al-Tahdzib Ngoro Jombang”, Skripsi, (Ponorogo: Institut Darussalam Pondok Modern 
Gontor, t.t.). 


Harun Kusaijin, “Perilaku Keberagamaan Pengamal Shalawat Wahidiyah di Pesantren 
At-Tahdzib Rejoagung, Ngoro, Jombang”, Tesis, (Surabaya: Program Pascasarjana 
IAIN Sunan Ampel, 2003). 


Muhamad, “Sholawat Wahidiyah Sebuah Aktivitas Ritualistik dalam Pengembangan 
Dakwah Islamiyah di PP At-Tahdzib Ngoro Jombang, (Studi Deskriptif Kualitatif)”, 
Skripsi, Jombang: Fakultas Dakwah IKAHA Tebuireng, 1998). 


Jakaria, “Aktivitas Dakwah BPRW (Badan Pembina Remaja Wahidiyah) dalam 
Pembinaan Remaja di Lingkungan Remaja Wahidiyah”, Skripsi, Jombang: Fakultas 
Dakwah IKAHA Tebuireng, 1999). 


Kholil Prawoto, “Pengaruh Ajaran Sholawat Wahidiyah terhadap Peningkatan 
Amal Ibadah Masyarakat Desa Rejoagung Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang”, 
Skripsi, Jombang: Fakultas Dakwah IKAHA Tebuireng, 2002). 


Moh. Murtagi Makarima, “Managemen Dakwah Wahidiyah pada Lembaga DPP 
PSW (Dewan Pimpinan Pusat Penyiar Sholawat Wahidiyah) di Desa Rejoagung 
Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang”, Skripsi, Jombang: Fakultas Dakwah 
IKAHA Tebuireng, 2003). 


Mustaman, “Pendidikan Akhlak dalam Aliran Shalawat Wahidiyah (Studi tentang 
Materi Metode Pendidikan Akhlak”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sunan Kalijaga, 2002). 


Mahbub Amasy, “Peranan Pengamalan Shalawat Wahidiyah dalam Menanggulangi 
Kemerosotan Akhlak Siswa Madrasah Aliyah Ihsanniat Desa Rejoagung Kecamatan 
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M.FiLI 9 Dalam kajiannya, mereka lebih menekankan aspek atau 
nilai aksiologisnya. Sementara itu, kajian yang lebih menekankan 
bidang dakwah W ahidiyah dilakukan oleh M uham ad,?' Jakaria,?! 
K holilPrawoto,2 dan M oh. M urtagi M akarim a.8 Sedangkan yang 
m emfokuskan kajiannya pada bidang pendidikan W ahidiyah adalah 
M ustaman”' dan M ahbub Am asy.2 


Selain beberapa karya tentang W ahidiyah yang bersifat des- 
kriptif, ada juga karya-karya yang bersifat kritis, seperti tulisan yang 
bertitel Shalawat Wahidiyah Ajaran Sesat atau Tidak??5 Buku ini 
diresponsoleh D PW PSW dengan menerbitkan buku bertitel Tang- 
gapan terhadap Buku ShalawatW ahidiyah bukan Ajaran Sesat,"' yang 
ditulis oleh Kiai Zainuddin Tamsir.?8 Buku setebal 22 halaman ini 
ditujukan secara khususkepada Bagian Penelitian dan Pengem bangan 
Syahamah (Syabab Ahlusunnah wal Jama'ah), dan penulis buku 
Agidah Ahli Sunnah wal Jamaah? 


Selain karya-karya di atas, ada juga buku-buku lain yang ber- 
bicara tentang W ahidiyah. Di antara buku-buku tersebut adalah: 7 
Hikmah di Balik Dana Box karya H aji M a'shum :?? Shalawat W ahi- 
diyah sebuah Paradigma untuk M embina Anak-Anak yang Shalih dan 
Shalihah karya M uhibbin Abdurrahman:8! Aku... Pengganti M uallif 
Sholawat Wahidiyah karya KH. Muhammad D jazuly:?? Shalawat 
Wahidiyah dan Pengalaman Ruhani (untuk kalangan sendiri) yang 
ditulis oleh Tim Pengalaman ruhani: dan "Pengalaman Seorang 


Ngoro Kabupaten Jombang”, Skripsi, (Surabaya: Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
“Taruna”, 2002). 


2& (Yogyakarta: Toko Amamat, t.t.) 

27 (Yogyakarta: Toko Amamat, 2004). 

28 Jombang: DPP PSW, 2006 M./1427 H.), 

2 (Jakarta: SYAHAMAH Press, 2005). 

2 (Semarang: DPW PSW Propinsi Jawa Tengah, 2003). 

"(tp bps 

2 (Surabaya: Tarbiyah, t.t.). 

8 (Kediri: Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo, 1427 H./ 
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Pengam al”, dalam Perjuangan W ahidiyah setelah Ditinggal Sedo M uallifn ya 
RA Pecah M enjadi 3: Cuplikan Dawuh-D awuh Wasiatnya (untuk 
kalangan sendiri) yang ditulis oleh KH. 9 omari M ukhtar,? 


Kelima buku tersebut sebenarnya hanya sam pel dari sekian 
banyak buku tentang W ahidiyah yang diterbitkan oleh tiga aliran 
W ahidiyah. Buku pertama hingga buku ketiga merupakan sam pel 
dari aliran PSW yang berpusat di lingkungan Pesantren At-Tahdzib 
(PA) Rejoagung N goro Jom bang. Buku keempat merupakan sam pel 
dari aliran PU PW yang berpusat dilingkungan Pesantren K edunglo 
Kediri. Sedangkan buku kelima merupakan sampel dari aliran 
M iladiyah yang berpusat di lingkungan Pesantren M iladiyah 
K edunglo K ediri. 


Selain buku-buku tersebut, ada juga buku seri yang diterbitkan 
oleh DPP PSW, yakni Pengajian Kitab al-Hikam dan Kuliah 
Wahidiyah. Buku ini diterbitkan dengan bahan transkrip pengajian 


2004 M.). 
4 (T.tp.: t.p., 1427 H./2006 M.). 


5 Menurut KH. Muhammad Ruhan Sanusi, Ketua Umum DPP PSW dan pelaku 
sejarah Shalawat Wahidiyah, pengajian kitab Al-Hikam pada tiap hari Minggu 
pagi tersebut dilaksanakan secara terus-menerus, dan rata-rata khatam (selesai) 
pengajian per periode selama 2 tahun. Setelah khatam, pengajian kitab dimulai 
kembali dari awal, demikian seterusnya. (Hasil wawancara dengan KH. Ruhan 
Sanusi di Mangunsari Tulungagung, (22 Februari 2007. 

£ Sejauh data-data dokumenter yang berhasil penulis peroleh, buku tersebut 
diterbitkan dalam 7 jilid. Masing-masing jilid dilengkapi dengan informasi tentang 
urutan hari pengajian, hari dan tanggal Hijriah dan Masehi, serta halaman kitab 
Al-Hikam yang diajarkan dalam pengajian tersebut. Pada bagian paling awal 
(jilid 1) dari buku tersebut kita bisa mengetahui bahwa pengajian pertama yang 
dibukukan adalah pengajian pada hari Ahad Kliwon, tanggal 26 Jumadil Awwal 
1397 H./15 Mei 1977 M. Sedangkan pada bagian terakhir (jilid 7) kita bisa 
mengetahui bahwa pengajian terakhir yang dibukukan adalah pengajian pada 
hari Ahad Pahing, tanggal 26 Shafar 1398 H./12 Februari 1978 M. 

Atas dasar data-data tersebut, diketahui bahwa penerbitan buku Pengajian Kitab 
al-Hikam dan Kuliah Wahidiyah oleh DPP PSW pernah dilakukan sebanyak 
empat edisi terbitan, yakni: 
1) Edisi perdana: tahun 1994: 
2) Edisi kedua: tahun 1997 (Cetak Ulang & Perbaikan): 
3) Edisi ketiga: tahun 2001 (Cetak Ulang & Perbaikan): dan 
) 


4) Edisi keempat: tahun 2004 (Cetak Ulang & Perbaikan). 
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M inggu Pagi yang diasuh oleh muallif Shalawat W ahidiyah.» Buku 
inidapat digunakan untuk melacak sum ber-sum ber orisinal tentang 
ajaran W ahidiyah. Pada mulanya, buku ini diterbitkan dalam bahasa 
Arab pegon, namun dengan pertimbangan agar mudah dipaham i 
oleh masyarakat umum maka pada edisi selanjutnya buku ini 
diterbitkan dalam bahasa latin. 


Buku ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research) 
yang menggunakan pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian 
untuk menghasilkan data deskriptif-holistik dari fenomena yang 
diam ati." Alasan dipilihnya metode kualitatif ini adalah karena 
penelitian ini bertujuan mem eroleh deskripsi kom prehensif yang 
terkait dengan ungkapan, persepsi, tindakan, norma dasar, dan 
kondisi sosial yang mengitari fenom ena Shalawat W ahidiyah sebagai 
produk tasawuf Indonesia. 


0 ntologi penelitian ini adalah realisme historis. Sedangkan 
epis-tem ologinya, yakni hakikat hubungan antara peneliti dengan 
informan dan lingkungannya, adalah model naturalistik. M odel ini 
m em iliki karakteristik konteks natural, yaitu suatu konteks kebulatan 
menyeluruh, yang tidak akan dipahami dengan mem buat isolasi 
atau eliminasi sehingga terlepas dari konteksnya. Suatu fenomena 
hanya dapat ditangkap maknanya dalam keseluruhan dan 
merupakan suatu bentukan hasil peran tim bal-balik, bukan sekadar 
hubungan kausal linier? 


Pada semua edisi terbitan tersebut tertulis di sampul depannya kata-kata 
“Dikeluarkan oleh: ...”, dan tidak ada tulisan kata-kata “untuk kalangan sendiri”. 


7 R. Bogdan dan Steven Taylor, Introduction to Oualitativee Research Methods, 
John Wiley & Sons, 1984), hlm. 42. 


8 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. I, (Yogyakarta: Rake 
Sarasin, 2000), hlm. 148. Penjelasan tentang konteks natural ini merupakan 
pendapat Egon G. Guba sebagaimana dikutip oleh Muhadjir. 


Ibid., hlm. 147. Kelima model paradigma tersebut adalah (1) interpretatif milik 
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M enurutN oeng M uhadjir, model naturalistik merupakan salah 
satu model paradigma dalam perkembangan penelitian kualitatif, 
dan merupakan model yang menemukan karakteristik kualitatif yang 
sempurna. Hal ini disebabkan oleh karena kerangka pemikiran, 
filsafat yang mendasari, ataupun operasionalisasi m etodologinya tidak 
bersifat reaktif atau sekadar merespons dan bukan pula sekadar 
m enggugat metodologi kuantitatif, melainkan mem bangun sendiri 
kerangka pemikiran, filsafat, dan operasionalisasi m etodologin ya." 


Perspektif naturalistik dipilih dalam penelitian ini karena alasan 
sifat dan karakteristik masalah yang diteliti. Perspektif naturalistik 
ini merupakan perspektif filosofis dan teoretis utama penelitian, 
sebagai pengarah bagi gerak analisis data. 


Sedangkan metodologi atau hakikat tentang cara mencari 
kebenaran dalam penelitian ini bersifat: (1) netral, dalam arti tidak 
berpihak terhadap individu/kelom pok sosial tertentu, (2) objektif, 
yakni objektivitas yang sesuai dengan prosedur ilm iah yang melandasi 
penelitian ini: (3) tidak memisahkan antara teori dan praktik sebab 
suatu teori dibangun dengan maksud praksis dalam rangka 
melakukan kritik dan mendorong transformasi sosial."" Sedangkan 
penjelasannya bersifat holistik, yakni berusaha menghindari sifat 
determ inistik dan reduksionis, serta melihat realitas sebagai proses 
kesejarahan." 


Adapun metode (corak) penelitian ini adalah deskriptif-analitis. 
M etode deskriptif"? digunakan untuk menggam barkan holistisitas 
Shalawat Wahidiyah sebagai fenomena kultural dan sosial 


Geertz, (2) grounded research, (3) etnografis-etnometodologis, (4) naturalistik, 
dan (5) interaksi simbolik. 


0 Lihat F. Budi Hardiman, Kritik Ideologi, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 56-58. 


Mansur Fagih, Sesat Teori Pembangunan dan Demokrasi, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2001), hlm. 25. 


Metode Deskriptif adalah penelitian dengan melukiskan keadaan subjek 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak sebagaimana apa adanya. Melalui sifat itu, metode deskriptif bersifat 
menemukan fakta-fakta (fact-finding), kemudian memberikan penafsiran 
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ketasawufan. Sedangkan metode analitis digunakan untuk m elacak 
lebih jauh hal-hal yang melatarbelakangi dan mengitari fenomena 
tersebut, khususnya dalam statusnya sebagai produk tasawuf 
Indonesia dan kaitannya dengan sejumlah faktor yang mengiringi 
dinam ika kesejarahannya. 


Penelitian ini pada dasarnya adalah penelitian sosial-keagam aan 
yang melibatkan teori-teori secara inter-disipliner karena realitas 
tasawuf dalam sistem realitas sosial bersifat kom pleks. 0 leh karena 
itu, di sini paneliti menggunakan beberaparum pun teori: pertama, 
rum pun teori tasawuf yang meluputi sistem ajaran, magamat dan 
martabat, tipologi tasawuf, dan tarekat. Kedua, rumpun teori 
sosiologi yang meliputi teori sistem sosial dalam kaitannya dengan 
tasawuf sebagai sistem nilai ajaran dan sarana sosial, teori sosiologi 
agama, dan teori kritik sosial. Ketiga, rum pun teori psikologi yang 
mencakup teori-teori psikologi umum (khususnya tentang 
introspeksi, retros-peksi, persepsi, dan konsep diri), psikologi sosial 
(khusunya untuk makna-m akna psikologis dalam relasi sosial), dan 
psikologi agam auntuk maknapenjiwaan agam adalam tradisi sosial 
ketasawufan. Keempat, rum pun teori antropologi dalam kaitannya 
dengan asal-usul serta latar dan konstruksi budaya Shalawat 
W ahidiyah. Kelima, rum pun teori filosofis keilmuan yang meliputi 
fenomenologi, naturalistik, history of science, dan development of 
science, Rumpun teori ini berkaitan dengan pengarah utama 
perspektif penelitian dan manfaat penelitian sebagai sum bangan, 
atau minimal bahan mentah, bagi pengkajian dan pengem bangan 
ilmu pengetahuan ketasawufan dalam konteks studi interdisipliner. 


Penerapan teori-teori tersebut dalam analisis data penelitian 
lebih menampakkan nuansa deskripsi pemaknaannya daripada 
diskusi referensi. Hal ini penulis maksudkan agar hasil penelitian 
dalam buku ini lebih mudah diserap oleh masyarakat secara um um. 
M eskipun penulism enyadari bahwa hal tersebut kurang tajam bagi 
para ilmuwan. 


14 


Pendahuluan 


Penelitian ini mengambil fokus pengamal W ahidiyah dalam 
aliran organisasi PSW (Penyiar Shalawat W ahidiyah). Alasan 
penentuan fokusiniadalah bahwaP SW merupakan organisasi yang 
dibentuk sendiri oleh muallif-nya. Dari sini peneliti berusaha 
melacak substansi, ajaran, organisasi, dan pola-pola perilaku 
ketasawufan Shalawat W ahidiyah dari bentuk-bentuknya yang 
paling awal atau asli. Dari pelacakan ini kemungkinan dapat 
diketahui secara lebih detil mengenai bentuk-bentuk pengalam an 
ketasawufan dan pengembangan ijtihadiah yang terjadi dalam 
dialektika historis Shalawat W ahidiyah, baik secara internal maupun 
eksternal. 


Dari situ kemudian fokus penelitian dikembangkan oleh 
peneliti kepada fenomena internal dan eksternal. Fenomena 
internalnya adalah aliran-aliran Shalawat W ahidiyah selain PSW , 
yakni (1) aliran Perjuangan W ahidiyah yang pada dekade awal 
dikenal dengan istilah aliran Pimpinan Umum Perjuangan 
W ahidiyah (PU PW ), kemudian menem puh jalur legalitas hukum 
dengan nama "Yayasan Perjuangan W ahidiyah Pondok Pesantren 
Kedunglo” (YPW PPK) dan (2) aliran "Jama'ah Perjuangan 
W ahidiyah M iladiyah M uallif Shalawat W ahidiyah" (JPW M M SW ). 
Sedangkan fenomena eksternalnya adalah respons-responspara tokoh 
agama dan organisasi sosial keagam aan, pemerintah, m asyarak at, 
serta pihak-pihak lain terhadap Shalawat W ahidiyah. Fenomena 
eksternalinitidak terbatasdi dalam negeri, tetapi juga di luar negeri, 
seiring dengan perkembangan Shalawat W ahidiyah kem anca negara. 


Sedangkan pengambilan informan penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan purposive sampling (penentuan sam pel/ 
informan sesuai dengan kebutuhan data penelitian), untuk dapat 
memilah dan memilih sejumlah informan yang dipandang m em iliki 
kapasitasm um puni dalam mengetahui, mem aham i, menyaksikan, 
atau turut terlibat dalam suatu fenomena Shalawat W ahidiyah 
sehingga dapat diperoleh informasi untuk memperkaya data 
sekaligus mencapai validitasnya. Penulis telah mewawancarai 
beberapa pengamal dan aktivisorganisasi Shalawat W ahidiyah dari 
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berbagai aliran dengan pengendalian fokus penelitian dan 
pengem bangannya sebagaimana penjelasan di muka. 


Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan empat 
teknik. Pertama, teknik wawancara. D engan teknik ini peneliti 
mewawancarai beberapainform an pengam al dan aktivis organ isasi 
Shalawat W ahidiyah dari berbagai aliran yang kompeten untuk 
mem berikan informasi tentang Shalawat W ahidiyah. W awancara 
ini menggunakan teknik snowball (bola salju), dari seorang informan 
yang satu menuju informan yang lain sampai ditemukan key 
informan (informan kunci). Informasi yang penulis dapatkan bersifat 
pengalaman ketasawufan, keterlibatan atau kesaksian historis, 
pengalaman organisasi, dan respons-respons sosial maupun yuridis. 
Kedua, teknik observasi par-tisipan. D engan teknik ini peneliti 
terlibat sebagai observer parti-sipan — dalam kapasitas sebagai outsider 
— dalam beberapa kegiatan Shalawat W ahidiyah, seperti mujahadah, 
ritual keagam aan, dan tradisi para pengam alnya. 


Ketiga, teknik dokumenter. Teknik ini penulis gunakan untuk 
mem eroleh data-data dokumenter terkait dengan Shalawat 
W ahidiyah, baik data-data historis, keorganisasian, referensi, jurnal 
dan majalah, e-mail dan website, kaset, C D , stiker, maupun dokumen 
bentuk lainnya. Keempat, teknik FocusG roup D iscussion (FG D ) secara 
inform al bersam apara pelaku sejarah dan aktivis organisasi Shalaw at 
W ahidiyah dan dalam kapasitas yang relatif terbatas. M etode ini 
dapat dim anfaat-kan sebagai media pendalaman inform asi maupun 
crosscheck data dari hasil interviu dan triangulasi yang telah dilakukan 
sebelumnya sehingga semakin memudahkan penulis dalam usaha 


terhadapnya. Lihat Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, 
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1991), hlm. 73-76 dan 81. 


Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor (1975:79), analisis data 
yang dimaksud di sini adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 
dalam satu pola, kategori, dan satuan uraian dasar yang merinci usaha secara formal 
untuk merumuskan hipotesis atas pembacaan terhadap data. Lihat Lexy J. Molrnng, 
Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. VI, (Bandung: Rosda Karya, 1995), hlm. 103. 


#4 W. Lawrence Newman, Social Research Methods, Oualitative and Ouantitative 
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m enginter-pretasi realitas makna yang terdapat di balik fenomena. 
M elalui teknik ini, data yang kurang lengkap dapat langsung 
dilengkapi. Sedangkan data yang kiranya kurang valid dapat 
dilakukan checking hingga dicapai validitasn ya. 


Untuk keperluan analisis data, penulism enggunakan descrip- 
tive-analytic method.'" Secara garis besar, proses pengolahan dan 
analisisdata meliputi tigatahap, yakni (1) deskripsi, (2) form ulasi, 
dan (3) interpretasi. D eskripsi diawali dengan menggambarkan 
realitas Shalawat W ahidiyah sebagai produk tasawuf dalam realitas 
sosial masyarakat. Kemudian data dan informasi yang diperoleh 
diprosesdalam sistem kategorisasi untuk mem ilah-m ilah data sesuai 
dengan substansi tem uan, yang pada saat yang sam a juga dilakukan 
proses reduksi data melalui pem buangan data dan inform asi yang 
tidak layak dan tidak sesuai untuk dimasukkan ke dalam sistem 
data penelitian. Proses selanjutnya berupa formulasi, yakni dengan 
cara m engam ati kecenderungan, mencari hubungan asosional untuk 
selanjutnya data tersebut diinterpretasikan secara rasional dan sis- 
tem atis. Seluruh proses penelitian mulai dari pengumpulan data, 
pengolahan data, hingga analisis diim plementasikan dalam siklus 
interaktif. Bila saat dilakukan analisisterdapat data yang dipandang 
masih kurang maka pengumpulan data dapat kem bali dilakukan. 
Siklus ini akan berakhir ketika data dirasa cukup lengkap untuk 
menjawab pertanyaan pokok dalam penelitian ini. 


Penelitijugam em asukkan unsur telaah kritisterhadap data-data 
yang ada serta berusaha mem berikan penilaian secara jujur (objektif) 
terhadapnya yang sesekali diperkaya oleh pendekatan social critic 
tanpausahamereduksi fakta lapangan dengan subjektivitas penulis. 
Bahan yang telah terkumpul kemudian penulis bahas dengan 


Approaches (Needham Heights USA: Allyn & Bacon, 4" edition, 2000), hlm. 
292-298. 


$ Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tekhnik, 
(Bandung: Tarsito, 1994). 


6 Tentang cara analisis ini, lihat Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial 
Dasar-Dasar dan Aplikasi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 5. Lihat 
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m enggunakan kerangka berpikir induktif. Sedangkan dalam usaha 
m enganalisis gagasan tersebut dan relevansinya dengan realitas sosial, 
penulis menggunakan metode deduktif yang menggunakan 
kesim pulan khusus lewat dalil-dalil atau pengetahuan um um yang 
menjadi sandaran atau dasar pijakannya." 


Dalam kaitannya dengan data-data historis penulis 
memasukkan telaah kritis terhadap fakta-fakta sejarah dengan 
pendekatan sejarah kritis (critical history). Pendekatan tersebut 
menerapkan penalaran epistem ologis dan konseptual. Analisis 
difokuskan pada dua hal, yaitu: (1) logisitas eksplanasi historisitas 
dan (2) status epistemologis narasinya."' Prioritasnya adalah 
fenomena objek studi yang dipahami dalam konteks latarnya. O leh 
karena itu, pem bahasannya sengaja tidak direpotkan oleh pem ilihan 
terhadap tawaran pola-pola linier, siklus, atau spiral sejarah. Pola- 
pola itu dipandang sebagai kooptasi terhadap daya kritis sejarah 
dan ekspansi pem aknaannya. 


D alam upaya mencapai validitasdan kredibilitas data, peneliti 
m enggunakan em patteknik. Pertama, mem perkaya referensi. Peneliti 
m em perkaya informasi tentang Shalawat W ahidiyah dari sejum lah 
referensi berupa buku-buku wawasan, hasil-hasil penelitian, e-mail 
dan website, buku-buku yang memberikan respons pro dan kontra 


pula Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri, 
(Jakarta: Yudhistira, 1990), hlm. 35. 


“ Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1996), hlm. 84-85. 
Sebagai perbandingan, satu pendekatan lainnya adalah pendekatan sejarah spekulatif 
yang menekankan pada keseluruhan proses, makna, dan tujuan sejarah menurut 
pola tertentu, untuk memaknai fenomena objeknya. Pendekatan ini mempunyai 
referensi pola garis lurus tunggal oleh Marx dan pola siklus Oleh Toynbee. 


Metode Triangulasi pertama kali dikemukakan oleh Patton dalam Oualitative 
Evaluation Method, yang kemudian banyak digunakan dalam uji validitas dalam 
penelitian kualitatif. Metode triangulasi ini didasarkan pada filsafat fenomenologi 
sebuah aliran filsafat yang mengatakan bahwa kebenaran tidak terletak pada pra 
konsepsi peneliti (subjek), melainkan pada realitas objek itu sendiri. Oleh 
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terhadap Shalawat W ahidiyah, serta data-data dokumenter dalam 
dan luar negeri. 


Kedua, diskusi dengan teman sejawat. Teknik ini penulis 
gunakan untuk mempertimbangkan dan mempertajam data 
penelitian dengan beberapa ahli di bidangnya. M eskipun tidak 
sedalam FGD (FocusG roup D iscussion), teknik ini cukup m em bantu 
dalam pemeriksaan kebsahan data. Teknik ini penulis gunakan juga 
terhadap beberapainform an lintas aliran Shalawat W ahidiyah, agar 
perolehan data lebih kredibel. 


Ketiga, metodetriangulasi data"? yang penulis terapkan untuk 
m em eroleh keterangan tentang sikap, perilaku keseharian, dan tradisi 
ketasawufan muallifdan pengam al Shalawat W ahidiyah. Keterangan 
para informan amat mem bantu untuk memahami dan m engam ati 
setiap fenomena ketasawufan dan keagamaan secara umum yang 
berkembang di kalangan masyarakat W ahidiyah. Dalam hal ini, 
data primer yang diperoleh ditopang oleh data sekunder yang 
kiranya mendukung." 


K cem pat, mem perpanjang m asa observasi. Teknik ini digunakan 
ketika peneliti memandang adanya kebutuhan untuk m em perdalam 
informasi guna mancapai validitas dan kredibilitasnya. Semula 
peneliti merencanakan penelitiannya selama enam bulan atau 
m aksim al sem bilan bulan. Akan tetapi peneliti m em perpanjang m asa 
Observasi penelitian sam pal sekitar setahun. 


karenanya, untuk memperoleh kebenaran hendaknya digunakan multiperspektif. 
Lihat Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: 
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A. Pemaknaan Tasawuf 


D ari hari ke hari, perhatian berbagai lapisan masyarakat ter- 
hadap tasawuf sem akin berkem bang. Tasawuf yang sem ula m erupa- 
kan bentuk pemaknaan terhadap hadits R asulullah tentang al-ihsan,! 
dalam perkem bangan selanjutnya mengalami perluasan penafsiran. 
Halini lebih banyak disebabkan oleh faktor-faktor yang m em enga- 
ruhi perspektif penafsiran dan beberapaindikasi yang paling m enon- 
jol dalam praktik-praktiknya. 


Dalam kenyataannya, tasawuf sering dipaham i sebagai prak- 
tik zuhud, yaitu sikap hidup asketis. H al ini memang tidak dapat 
dipungkiri bahwa seorang sufi adalah seorang zahid, nam un 
demikian, seorang zahid tidak secara otomatis adalah seorang sufi. 
Sebab, zuhud hanya merupakan wasilah atau bentuk upaya pen- 
jernihan jiwa dari godaan dunia sehingga mampu melakukan 
musyahadah kepadaA Ilah.D engan dem ikian, orang yang berpakaian 
sederhana, makan sederhana, atau bertempat tinggal di rumah 


1 Setelah menjawab pertanyaan tentang iman dan Islam, Rasulullah kembali 
ditanya oleh Malaikat Jibril a.s. tentang ihsan, kemudian rasul menjawab, 
“Hendaknya kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya. Jika kamu 
tidak melihat-Nya maka yakinlah bahwa Dia melihatmu”. Lihat Imam Muslim, 
Shahih Muslim, hadits no. 10, bab (kitab) “al-lman”. 
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sederhanatidaklah selalu mem buktikan dirinya seorang sufi karena 
m asih ada indikator-indikator lain yang lebih kom pleks.? 


Selain itu, tasawuf juga tidak jarang diartikan sebagai ajaran 
budi pekerti sehingga seorang sufi dianggap orang yang banyak 
melakukan ibadah, upacara-upacara ritual. Abu M uhammad al- 
Jariri, misalnya, menjelaskan bahwa tasawuf adalah hal m em asuki 
atau menghiasi diri dengan akhlak yang luhur dan keluar dari akhlak 
yang rendah. Sedangkan Abu Husein an-N uri menjelaskan bahwa 
tasawuf adalah kebebasan, kemuliaan, meninggalkan perasaan 
terbebani dalam setiap perbuatan melaksanakan perintah syara', 
dermawan, dan murah hati. Oleh karena itu, tidaklah meng- 
herankan jika H asan al-Basri dikenal sebagai seorang sufi karena ia 
memiliki akhlak yang terpuji.? Begitu juga orang yang banyak 
melakukan ibadah dan upacara-upacara ritual keagamaan, seperti 
puasa sunnah, shalat malam, zikir, dan berbagai ibadah lainnya 
sering kali disebut sebagai seorang sufi. Bahkan, secara im plisit, 
Ibn Sina memaknai tasawuf sebagai orang yang zuhud dan ahli 
ibadah. 


Hal lain yang cukup aneh adalah bahwa tasawuf justru sering 
dikaitkan dengan kekeramatan, hal-hal aneh, atau perilaku tidak 
lumrah yang dim iliki oleh seseorang. K ekeram atan atau hal-hal yang 
bersifat supranatural ini, seperti kem am puan terbang tanpa sayap, 
berjalan di atas air, memperpendek jarak dengan melipat bumi, 
atau mengetahui hal-hal gaib yang mem ang terkadang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari juga sering dijadikan indikasi untuk menilai 
kesufian seseorang. Artinya, orang yang mam pu melakukan hal-hal 
aneh yang tidak mampu dilakukan oleh orang kebanyakan sering 
disebut sebagai orang sufi. Padahal indikator-indikator itu tidak 
selalu merupakan cerminan seorang sufi. Bahkan sebaliknya, jika 


2 Abd al-Halim Mahmud, Oadhiyah ff at-Tashawuf, (Kairo: Maktabah al-Gahirah, 
t.t.), hlm. 170. 


3 Ibid., hlm. 168-169. 
4 Ibid., hlm. 170-172. 
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seseorang merasa puas atau bangga dengan sem ua anugerah tersebut 
berarti ia adalah orang yang tertipu dan terjebak dalam permainan 
setan dan jelas bahwa dia bukanlah seorang sufi. 


Keramat (karamah) dim ata seorang sufi hanyalah hiburan atau 
hiasan yang diberikan oleh Allah kepadanya. Ia bukanlah sesuatu 
yang esensial. Hal yang hakiki dalam tasawuf ialah kem am puan 
mengendalikan nafsu agar mam pu ber-musyahadah dengan A Ilah. 
0 leh karena itu, tidak aneh jika Ibn Athaillah as-Sakandari m e- 
ngatakan: "Pengetahuanmu tentang aib-aib yang tersem bunyi dalam 
jiwamu adalah lebih baik daripada pengetahuanmu tentang hal- 
hal gaib yang tertutupi dari alam inderam u." 


M odel-model pemaknaan tasawuf sebagaimana diuraikan di 
atas sebenarnya lebih didasarkan pada bentuk-bentuk atau indikasi 
yang mencuat dari tubuh seseorang yang dianggap sebagai sufi. 
Dalam hal ini, barangkali kita patut mencermati definisi tentang 
tasawuf yang dirumuskan oleh Abu Bakar al-K attani. M enurutnya, 
tasawuf adalah shafa (kejernihan hati) dan musyahadah (m enyakssi- 
kan Allah).' D engan demikian, tasawuf dalam pandangan al-K attani 
memiliki dua aspek utama, yakni shafa (kejernihan hati) dan musya- 
hadah (menyaksikan Allah). Shafa dalam tasawuf diposisikan sebagai 
wasilah (sarana atau jalan yang mengantarkan pada suatu tujuan). 
Jika arti ini dipahami dalam perspektif tasawuf maka maknanya 
adalah sarana, teknik, cara, dan upaya penyucian jiwam enuju A Ilah. 


5 Ibn Ataillah as-Sakandari, Al-Hikam al-'Ataiyyah, ed. Mahmud Abd al-Wahab 
Abd al-Mun'im, (Kairo: Maktabah al-Gahirah, 1969), hlm. 41. 


6 Ibid. 

Lihat Abd al-Halim Mahmud, Oadhiyah fi at-Tasawwuf, hlm. 173-175. Lihat 
juga Al-Ghazali, Ihya' “Ulam ad-Din, juz iv, (T.tp: Maktabah Dar Ihya al-Kutub 
al-Arabiyyah, t.t.), hlm. 2930. 


8 Imam al-Ghazali, dengan redaksi yang berbeda mengartikan wasilah dengan 
tharig, yaitu jalan mujahadah dalam membersihkan sifat-sifat buruk dari hati, 
memutus semua kabel yang mengarah pada sifat-sifat jelek, dan menghadapkan 
semua kekuatan jiwa ke hadirat Allah. Jika tharig ini berhasil dilalui sehingga 
hati menjadi jernih dan mendapatkan pancaran cahaya Ilahi maka ia memasuki 
magam musydhadah. Lihat al-Ghazali, Ihya' Ulum ad-Din, juz 4, hlm. 293. 


Sd 
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Sedangkan musyahadah adalah ghayah (tujuan) tasawuf, yakni 
menyaksikan Allah atau selalu merasa disaksikan oleh Allah. Itulah 
makna lain dari hadits Rasulullah tentang al-ihsan. Akan tetapi, 
term musyahadah juga sering dimaknai sebagai al-liga', yaitu 
bertemu Allah. 


Diantara fenomena-fenom ena religius-sufistik, ada satu fen o- 
mena ritual yang cukup menarik dan hingga kini masih banyak 
ditemukan ditengah masyarakat dan sering diartikan sebagai bentuk 
praktis pengamalan tasawuf. Fenomena itu adalah upacara zikir, 
yang biasanya dilakukan dalam berbagai ritus tarekat dengan tata 
cara yang berbeda, namun mem ilikitujuan yang sam a, seperti ritus 
zikir dalam tarekat N agsyabandiyah, O adiriyah, Syadziliyah, dan 
beberapa ritus dalam tarekat lainnya. 


D alam hal ini harus diakui bahwa ada banyak jenis zikir yang 
dilakukan dalam praktik ritual tarekat, namun amalan zikir yang 
paling utama, dan bahkan menjadi "kewajiban harian” bagi 
pengamal tarekat adalah mengucapkan kalimat La ilaha illa Allah. 
Zikir ini menjadi konsumsi khusus dan memiliki nilai tersendiri. 
Setiap pengamal tarekat berbeda-beda (dari sisi jumlah) dalam 
mengamalkan zikir ini. Semakin tinggi tingkat spiritual seseorang 
maka semakin banyak pula zikirnya. Hal ini terkait erat dengan 
tingkatan makna-m akna spiritual atau magam-magam tasawuf,!" 


Di sisi lain, Seyyed H ossein N asr, salah seorang cendekiawan 
muslim asal Iran, mengatakan: "Tasawuf serupa dengan nafas yang 
m em berikan hidup. Iatelah mem berikan sem angatnya pada seluruh 
struktur Islam, baik dalam perwujudan sosial maupun intelektual," 
Sedangkan Ibrahim M adkur mendudukkan tasawuf dalam per- 


? Abdul Halim Mahmud, Oadhiyah fi at-Tasawuf, hlm. 173-177. Lihat pula Al- 
Ousyairi, Ar-Risalah al-Ousyairiyah ff “Ilm at-Tashawwuf, (Beirut: Dair al-Khair, 
tt) him. 75 

0 Amin Alauddin an-Nagsyabandi, Ma Huwa at-Tashawwuf wa ma Hiya at- 
Tharigah an-Nagsyabandiyah (T.tp: t.p, t.t.), hlm. 196-202. 

1 Seyyed Hossein Nasr, Tasawuf Dulu dan Sekarang, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), 
hlm. 11. 
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im bangan hubungan antara kecenderungan duniawi dan ukhrawi. 
M enurutnya, Islam tidak melapangkan dada bagi kependetaan 
M asehi dan kesederhanaan H indu. Islam selalu mengajak berkarya 
demi meraih dunia dan menikm ati segala kenikmatan hidup yang 
m em ang diperbolehkan. 


Di tempat lain, Abul Wafa at-Taftazani berpendapat bahwa 
tasawuf merupakan usaha mem persenjatai diri dengan nilai-nilai 
ruhaniah dan sekaligus menegakkannya pada saat menghadapi 
kehidupan materialis. Selain itu, tasawuf juga dim aksudkan untuk 
merealisasikan keseimbangan jiwa sehingga mampu menghadapi 
berbagai kesulitan ataupun masalah hidup lainnya. 


At-Taftazani menjelaskan bahwa dalam tasawuf terdapat prin- 
sip-prinsip positif yang mam pu menum buhkan perkem bangan m asa 
depan masyarakat, antara lain: hendaklah manusia selalu m awas 
diri demi meluruskan kesalahan-kesalahan serta m enyem purnakan 
keutam aan-keutam aannya. Bahkan tasawuf mendorong wawasan 
hidup menjadi moderat. Tasawuf juga mem buat manusia tidak lagi 
terjerat hawa nafsunya, iatidak lupa padadiri dan Tuhannya. D alam 
tasawuf diajarkan bahwa kehidupan ini hanyalah sarana, bukan 
tujuan. 0 leh karenaitu, didalam kehidupan di dunia ini, seseorang 
hendaknya sekadar mengambil apa yang diperlukannya saja dan 
jangan sam paiterperangkap dalam perbudakan cinta harta ataupun 
pangkat: dan tidak juga menyombongkan diri pada orang lain. 
Dengan melakukan semua itu, manusia dapat sepenuhnya bebas 
dari nafsu dan syahwatnya.! 


Sementara itu, Ibrahim Basyuni, sebagaimana dikutip oleh 
Asmaran, menyatakan telah mem ilih em pat puluh definisi tentang 


2? Ibrahim Madkur, Ff al-Falsafah al-Islam'yah Manhaj wa Tatbiguh, (Kairo: Dar 
al-Ma'arif, 1976), hlm. 66. 


3 Abu al-Wafa at-Taftazani, Madkhal ila at-Tashawwuf al-Islami, (Kairo: Dar ats- 
Tsagafah li at-Tiba'ah wa an-Nasyr, 1979), hlm. j. 


“ Ibid. 
5 Asmaran As., Pengantar Studi Tasawuf ..., hlm. 51-53. 
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tasawuf yang diam bil dari rumusan-rumusan ahli sufi yang hidup 
pada abad III (200-334 H.). M eskipun definisi tersebut demikian 
banyak, belum didapati sebuah definisi yang mencakup pengertian 
tasawuf secara menyeluruh. Hal ini, kata Basyuni, disebabkan oleh 
karena para ahli tasawuf tidak ada yang mem berikan definisi tentang 
ilmunya sebagaimana para filsuf. Ahli tasawuf hanya m enggam bar- 
kan tentang suatu keadaan yang dialami dalam kehidupan ruhani- 
nya pada waktu tertentu. M enurutnya, untuk bisa mendapatkan 
suatu definisi yang universal haruslah bertolak dari definisi yang 
banyak itu sehingga terdapat pengertian yang saling melengkapi. 
M enurut Basyuni, definisi-definisi yang ada dapat dikelompokkan 
menjadi tiga tahap. 


Pertama, tahap al-bidayah, yaitu definisi yang mem bicarakan 
tentang pengalaman padatahap awal. M anusia merasakan dengan 
fitrahnya bahwa yang wujud tidak terbatas hanya pada yang di- 
lihat, tetapi di balik itu masih ada wujud yang lebih sem purna dan 
itu akan selalu dirindukan oleh nurani manusia, dan hatinya akan 
mendapat ketenangan sesudah mengenal-N ya. Ia berusaha untuk 
mendekatkan diri dan ingat kepada-N ya. Dalam waktu yang 
bersamaan, ia merasakan adanya tabir yang memisahkan antara 
dirinya dengan wujud yang sem purna itu. Tabir pem isah itu sedikit 
demi sedikitakan hilang setiap iatekun berpikir mendalam i dirinya 
dan mengurangi keinginan memenuhi nafsu jasmaniahnya. Pada 
saat itu, penuhlah hatinya dengan limpahan cahaya (ntr) yang m em - 
bangkitkan perasaan dan kesungguhan serta membawanya pada 
ketenangan jiwa yang sem purna. Perasaan fitrah ini telah ada sebelum 
lahirnya agam a-agam a karena ia berasal dari fitrah yang sehat yang 
terdapat dalam dirinya. Oleh karena itu, hampir tidak terdapat 
perbedaan antara pengalaman dan keadaan yang dialami oleh 
seorang penganut H indu, Budha, Islam, ataupun yang lainnya. 


Di antara definisi tasawuf yang mengungkapkan pengalam an 
padatahap pertamaini adalah seperti yang dikemukakan oleh M aruf 
al-Karkhi, Abu Turab an-N akhsabi, dan Zunnun al-M ishri. M aruf 
al-Karkhi (w. 200 H.) mendefinisikan tasawuf sebagai m engam bil 
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hakikat dan putus asa terhadap apa yang ada di tangan makhluk. 
D engan demikian, siapa yangtidak benar-benar fakir maka dia tidak 
benar-benar bertasawuf. Sementara itu, Abu Turab an-N akhsabi 
(w. 245 H.) mengatakan bahwa sufi ialah orang yang tidak ada 
sesuatu pun yang mengotori dirinya dan dia dapat m em bersihkan 
segala sesuatu. D i sisi lain, Z unnun al-M isri (w. 254 H .) mengatakan 
bahawa sufijalah orang yang tidak suka meminta dan tidak merasa 
susah karena ketiadaan. 


Kedua, tahap al-mujahadah, yaitu definisi yang mem bicarakan 
tentang pengalaman ruhani yang menyangkut kesungguhan dan 
kegiatan. Hal ini dilihat dari segi amaliah yang dilaksanakan ahli 
sufi, yang dimulai dengan menghiasi diri dengan suatu perbuatan 
yang diajarkan agama dan akhlak yang mulia. D efinisi-defin isi 
tasawuf yang term asuk dalam kelompok ini, antara lain, adalah yang 
dikemukakan oleh Abu al-H usain an-N uri dan Sah! bin Abdullah 
at-Tustari. 


Abul Husain an-N uri (w.295 H .) mengatakan bahwa tasawuf 
bukanlah wawasan atau ilmu, melainkan ia adalah akhlak. Sebab, 
seandainya tasawuf adalah wawasan maka ia dapat dicapai hanya 
dengan kesungguhan, dan seandainya tasawuf adalah ilmu maka ia 
akan dapat dicapai dengan belajar. Akan tetapi, kenyataannya, 
tasawuf hanya dapat dicapai dengan berakhlak dengan akhlak A I- 
lah dan engkau tidak mampu menerima akhlak ketuhanan hanya 
dengan wawasan dan ilmu. Sedangkan Sahl bin Abdullah at-Tustari 
mengatakan bahwa tasawuf ialah sedikit makan, tenang dengan 
Allah, dan menjauhi manusia. 


Ketiga, tahap al-mazagah, yaitu definisi yang m em bicarakan 
pengalaman dari segi perasaan. D alam melaksanakan kehidupan 
beragam a sebagaimana biasa, hubungan antara seseorang dengan 
Tuhannya tidak lebih dari hubungan seorang hamba yang 
menyem bah dengan Tuhan yang disem bah, seorang ham ba harus 
tunduk dan taat kepada perintah dan larangan Tuhan yang 
diyakininya sebagai Pencipta. Dalam kehidupan tasawuf, segala 
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kemauan dilebur untuk larut dalam kehendak Tuhan. Umur, 
kegiatan, dan seluruh perhatian dikerahkan sehingga hubungan itu 
lebih kuatdan murni. D efinisi-definisi yang term asuk dalam kategori 
inidisum bangkan, antara lain, oleh A I-Junaid al-B aghdadi dan A bu 
Muhammad Ruwaim.Terkait dengan masalah ini, al-B aghdadi (w. 
291 H.) mengatakan, tasawuf ialah bahwa engkau bersama Allah 
tanpa ada penghubung. Sedangkan Abu Muhammad Ruwaim 
mengatakan bahwa tasawuf ialah membiarkan diri dengan Allah 
menurut kehendak-N ya. 


Dengan definisi-definisi seperti dikutip di atas, menurut 
Basyuni, dapatlah diambil suatu pengertian bahwa tasawuf ialah 
kesadaran murni yang mengarahkan jiwa secara benar kepada am al 
dan kegiatan yang sungguh-sungguh, menjauhkan diri dari 
kehidupan duniawi dalam rangka mendekatkan diri kepada A Ilah 
untuk mendapatkan perasaan berhubungan erat dengan-N ya.! 


Jika dilihat dari sisi asas, tasawuf merupakan bagian sistem ik 
Islam, dan ia melewati berbagai fase dan kondisi. Padatiap fase dan 
kondisi itu terkandung berbagai pengertian dari sejumlah aspek 
yang sesuai. M eskipun demikian, ada satu asas tasawuf yang tidak 
diperdebatkan, yakni bahwa tasawuf ialah moralitas berdasarkan 
Islam. M ungkin inilah yang dimaksudkan oleh Ibn O ayyim bahwa 
"tasawuf adalah moral”, Senada dengan Ibn al-9 ayyim, al-K attani 
juga mengemukakan bahwa "tasawuf adalah m oral. Siapa di antara 
kamu yang semakin bermoral, tentulah jiwanya pun semakin 
bening." 


Atas dasar uraian di atas, jelaslah bahwa pada dasarnya tasawuf 
berarti moral. D engan pemaknaan seperti ini, tasawuf juga berarti 


1 Ibrahim Basyuni, Nasy'ah at-Tashawwuf al-Islami, (Kairo: Dar al-Fikr, 1969), 
hlm. 17-24. Lihat juga Team Penyusun, Pengantar Ilmu Tasawuf, (Medan: 
Proyek Ditbinperta IAIN Sumatera Utara, 1981/1982), hlm. 15: Asmaran As., 
Pengantar Studi Tasawuf ..., hlm. 51-53. 


7 At-Taftazani, Madkhal il4 at-Tashawwuf al-Islami, hlm. 11. 
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sem angat atau nilai Islam sebab semua ajaran Islam dikonstruksi di 
atas landasan m oral. Al-0 ur'an sendiri jika dikaji secara mendalam 
maka di dalamnya terdapat berbagai bentuk hukum syar'i yang 
secara global dapat dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu (1) 
bagian yang berkaitan dengan akidah, (2) bagian yang berkaitan 
dengan masalah cabang (furu'), baik ibadah maupun muam alah, 
dan (3) bagian yang berkaitan dengan moral (akhlak). 


Sebenarnya, moral adalah landasan syari'at Islam sehingga ke- 
tiadaan moral dalam hukum-hukum syari'at, baik yang berkaitan 
dengan hukum-hukum dalam bidang akidah maupun figh, akan 
membuat hukum tersebut menjadi semacam bentuk tanpa jiwa, 
atau wadah tanpa isi. Rasa keagamaan bukan perasaan yang hanya 
bersandar padaform alitasagam ayang tanpa substansi, atau sekadar 
penunaian seruan agam ayang dimanfaatkan untuk menyatakan ke- 
pentingan diri sendiri. Sebaliknya, rasa keagam aan merupakan pem a- 
ham an dan pengamalan terhadap agam a sehingga terjadi keselarasan 
antara hidup mengabdi kepada Allah dan hidup bermasyarakat. 
D engan demikian, agam a serta para pem eluknyatidak akan terisolasi 
dari realitas kehidupan. Di antara hal-hal penting yang perlu di- 
paham idalam konteksiniialah bahwa pada esensinya, agam a adalah 
m oral, yakni moral antara seorang ham badan Tuhannya, antara dia 
dan dirinya sendiri, antara dia dan keluarganya, dan antara dia dan 
anggota masyarakatnya. D engan kesadaran akan pentingnya lan- 
dasan moral dari agama inilah para sufi menaruh perhatian besar 
terhadapnya dan mem buat mereka berpendapat bahwa setiap ilm u 
yang tidak dibarengi dengan rasa takwa kepada Allah dan penge- 
tahuan tentang Dia, tidak akan berarti dan berm anfaat. 


Di sini harus diakui bahwa tidaklah sukar menimba banyak 
ilmu lewat buku, tetapi untuk memiliki moral yang baik 
memerlukan perjuangan yang sulit. H al ini disebabkan oleh karena 
moral yang baik adalah hasil dari praktik-praktik berat dan 
perjuangan setiap manusia terhadap hawa nafsunya sendiri. Jika 
dia lulus, halitu akan mem buatnya selalu konsisten pada kebenaran. 
0 leh karena itu, dalam pem bahasan tentang m oral yang merupakan 
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substansi agama, para sufi kemudian mengem bangkan ilmu yang 
mandiri, yakni ilmu tasawuf, yang merupakan pendukung ilmu 
kalam dan ilmu figh. Terkait dengan masalah pengertian tasawuf 
dan juga asal-usuInya, ada baiknya kita mem perhatikan pernyataan 
Ibn Khaldun. Dalam kaitan ini dia mengatakan: 


Ilmu tasawuf termasuk salah satu ilmu agama yang baru 
dalam Islam. Cikal bakalnya bermula dari generasi pertama umat 
Islam, baik dari kalangan sahabat, tabi'in, maupun generasi 
setelahnya. Ia adalah jalan kebenaran dan petunjuk. Sedangkan 
asal-usulnya adalah pemusatan diri dalam ibadah, pengharapan 
diri sepenuhnya kepada Allah, penghindaran diri dari hiasan 
dan pesona dunia, penjauhan diri dari kelezatan, harta, dan 
pangkat yang dikejar-kejar oleh orang banyak, dan pemisahan 
diri dari orang lain untuk ber-khalwat dan beribadah. Hal seperti 
ini adalah biasa di kalangan para sahabat dan generasi 
sesudahnya. Kemudian pada abad II H., ketika penghidupan 
semakin semarak dengan hal-hal keduniawian, orang-orang yang 
lebih mengonsentrasikan diri dalam ibadah digelari sufi.'” 


Selanjutnya, sebagai pengayaan bagi pem aknaan tasawuf secara 
komprehensif, ada sisi yang menarik dan penting diperhatikan 
dalam pendapat Ibn Taimiyah tentang ihsan.? Menurutnya, ihsan 
merupakan indikator derajat tertinggi keterlibatan seorang m uslim 
dalam sistem Islam.'! Urutan tingkatan ini adalah Islam, Iman, dan 
Ihsan. 


Ibn Taim iyah mengatakan bahwa AI-0 ur'an melukiskan bagai- 
mana orang-orang Arab Baduwi mengaku telah beriman, nam un 
nabi diperintahkan untuk mengatakan kepada mereka bahwa m ereka 
belum beriman, melainkan baru ber-Islam sebab iman belum m asuk 
kedalam hati mereka.??' D engan demikian, iman lebih mendalam 


8 Asmaran AS., Pengantar Studi Tasawuf ..., hlm. 54-56. 
? Ibn Khaldun, Al-Mugaddimah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 370. 


2 Sebagaimana dijelaskan di bagian paling awal tentang pemaknaan tasawuf, 
ihsan dalam hadits nabi merupakan permulaan bentuk pemaknaan tasawuf. 


2 Ibn Taimiyah, Al-iman, (Kairo: ath-Thiba'at al-lMuhammadiyah, t.t.), hlm. 11. 
2 O.S. al-Hujurat (491: 14. 
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daripada Islam. Sebab dalam konteks firman Allah tersebut kaum 
Arab Baduwi baru tunduk kepada nabi secara lahiriah, dan itulah 
makna kebahasaan perkataan "Islam", yaitu "tunduk" dan 
"menyerah". Lebih lanjut Ibn Taimiyah menjelaskan bahwa agam a 
terdiri dari tiga unsur, yakni Islam, Iman, dan Ihsan. D alam tiga 
unsur ini terdapat derajat keagam aan seorang muslim, yakni Islam , 
kemudian berkem bang kearah Iman, dan memuncak dalam Ihsan. 
Demikian ini merupakan penjelasan tentang hadits yang meng- 
gam barkan pengertian masing-masing tentang Islam, Iman, dan 
Ihsan. 


Ibn Taimiyah menghubungkan pengertian tentang ketiga unsur 
tersebut dengan firman Allah: "Kemudian Kami (Allah) wariskan 
Kitab Suci kepada kalangan para ham bayang Kam i pilih maka dari 
mereka yang (masih) berbuat zalim ada yang tingkat pertengahan 
(mugtashid), dan dari mereka ada juga yang bergegas dengan ber- 
bagai kebajikan dengan izin Allah”. M enurut Ibn Taim iyah, or- 
ang yang menerimawarisan K itab Suci, yakni mem percayai dengan 
berpegang padaajaran-ajarannya, nam un m asih berbuat zalim m aka 
dia tergolong orang yang baru ber-Islam, menjadi seorang m uslim , 
suatu tingkatan permulaan pelibatan diri dalam kebenaran. Ia dapat 
berkem bang menjadi seorang m u'm in, yakni tingkat menengah (m ug- 
tashid).M erekaadalah orang yang terbebasdari perbuatan zalim nam un 
kabajikannya m asih sedang-sedang saja. Kemudian, dalam tingkatan 
yang lebih tinggi, keterlibatan seseorang dalam kebenaran m em buat- 
nya tidak saja terbebas dari perbuatan zalim dan m au berbuat baik, 
tetapi lebih jauh ia "bergegas" dan menjadi "pemuka" (sabig) dalam 
berbagai kebajikan. M ereka itulah yang disebut sebagai muhsin. 
0 rang yang telah mencapai tingkat mugtashid dengan im an-nya 
dan tingkat sabig dengan ihsan-nya, menurut Ibn Taim iyah, akan m asuk 
surgatanpa terlebih dahulu mengalami azab. Sedangkan orang yang 
keterlibatannya dalam kebaikan dan kebenaran baru mencapai 
tingkat pertama (tingkat muslim), ia akan masuk surga setelah 


3 Lihat foot note nomor 1 pada bab ini. 
4 O.S. alFathir (351: 32. 
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terlebih dahulu merasakan azab akibat dosa-dosanya itu. Jika ia 
tidak bertobat makaia tidak diam puni oleh A Ilah. 


Dalam konteks makna komprehensif tasawuf, aspek moral 
berupa ihsan dalam sistem ajaran Islam — dalam hal ini Islam tidak 
dimaksudkan sebagai tingkatan sebagaimana penjelasan di atas— 
tampil dengan segenap ketergegasan dalam berbagai kebaikan dan 
senantiasa berusaha meningkatkan kualitas akhlak sebagai dim ensi 
m oral Islam. Ihsan menjadi landasan moral yang m em bentuk peri- 
laku sufi, dan di sinilah tercermin sem angat atau nilai Islam karena 
sem ua ajaran Islam dikonstruksi di atas landasan m oral. 


B, Konteks H istoris Dinamika Tasawuf 


Tasawuf mem iliki khazanah kesejarahan tersendiri. Secara his- 
toris, tasawuf yang semula merupakan bentuk pemaknaan terhadap 
hadits nabi tentang ihsan,2 telah menjadikan para sufi lebih suka 
bertapa atau berdiam diri dengan maksud agar terhindar dari 
berbuat dosa dan siksa neraka. Al-O ur'an menjelaskan bahwa 
bentuk penyelam atan yang mereka cari juga sem ata-m ata tergantung 
pada kehendak Allah, sebagai Zat yang akan mem beri bimbingan 
kepada mereka yang beramal saleh, dan akan m em biarkan mereka 
yang berlaku mungkar, tanpa kesediaan bertobat, senantiasa dalam 
kesesatan. Segala tindakan manusia akan dicatat dengan teliti oleh- 
Nya dan tiada sesuatu pun yang dapat mengubahnya. Yang pasti, 
apabila manusia menginginkan keselamatan maka hanya shalat, 
puasa, dan am al saleh sajalah yang akan mam pu menyelam atkannya. 


M enurut al-K alabadzi, padam asa awal Islam, para sufi digam bar- 
kan sebagai orang-orang yang tinggal di seram bi masjid dan dengan 
berpakaian bulu domba. M ereka adalah orang-orang yang telah m e- 
ninggalkan gem erlapnya dunia dan memilih pergi meninggalkan 
rumah dan sahabat-sahabatnya. M ereka berkelana ke seluruh negeri. 


5 Lihat foot note nomor 1 pada bab ini. 
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M ereka mengambil benda-benda dunia sekadar untuk menutupi 
ketelanjangan mereka dan untuk menghilangkan kelaparan. 0 leh 
karena itu, mereka sering disebut sebagai "orang-orang asing” atau 
juga sering disebut "pengembara" karena seringnya mereka m e- 
lakukan pengembaraan. M ereka juga sering berkelana dan keluar 
masuk gua pada waktu terdesak. Orang-orang tertentu di negeri 
itu menamai mereka dengan syikaftis (orang-orang yang hidup di 
gua-gua). Orang-orang Syria menamai mereka dengan "oran g-or- 
ang yang lapar" sebab mereka hanya mau makan sekadar untuk 
m em pertahankan hidup.? 


Hal di atas merupakan kenyataan hidup orang-orang yang 
tinggal di serambi masjid di masa N abiM uham mad. M ereka semua 
adalah orang-orang asing, melarat, dan terbuang dari tem pat tinggal 
dan harta milik mereka. Abu Hurairah dan Fudhalah bin U baid 
melukiskan: "M ereka hampir mati kelaparan sehingga orang-orang 
Baduwi menganggap mereka gila. Pakaian mereka terbuat dari bulu 
domba sehingga apabila mereka berkeringat maka bau badannya 
seperti bulu domba kehujanan”. Abu M usa al-A sy'ari juga pernah 
mengatakan: "N abi pernah mengenakan bulu dom ba, mengendarai 
keledai, dan menerima undangan orang-orang jelata (untuk makan 
bersama m ereka).”?' 


Reynold A. N icholson mengatakan, dengan melihat asal-usul 
dan juga sumbernya dari bahasa Arab, kata sufi mengandung arti 
"kemurnian", atau mem bawa kepada pengertian bahwa orang sufi 
adalah orang yang "murni hatinya" atau insan "yang terpilih”. Akan 


2 Ibn Abi Ishag al-Kalabadzi, At-Ta'arruf li Mazhab Ahl at-Tashawwuf, (Kairo: 
Maktabah al-Kulliyah al-Azhariyah, 1969), hlm. 25-26. 

7 Ibid., hlm. 26-27. 

8 R, A. Nicholson, The Mystics of Islam, (London: Routledge and Kegan Paul, 
1975), hlm. 3-4. 

2 Team Penyusun, Pengantar Ilmu Tasawuf, hlm. 10. Upaya penerjemahan buku- 
buku Yunani ke dalam Islam berlangsung selama tiga fase: pertama, era al- 
Mansur—Harun ar-Rashid. Pada fase ini, mayoritas buku-buku yang 
diterjemahkan adalah bidang astronomi dan mantig. Kedua, era al-Ma'mun — 
899 M. Pada fase ini, mayoritas buku yang diterjemahkan adalah bidang filsafat 
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tetapi, beberapa sarjana Eropa berpendapat bahwa kata tersebut 
berasal dari kata sophos (bahasa Yunani), dalam pengertian sebagai- 
mana terdapat pada kata theosophi yang artinya kebijaksanaan. 
D alam hal ini, Jirji Zaidan berkeyakinan bahwaadahubungan antara 
istilah Arab tasawuf dengan istilah Yunani theosophi. D ia beralasan 
bahwa ilmu mereka (orang Islam ) belum muncul dan mereka belum 
mengenal sifat ini, kecuali setelah masa penerjemahan kitab-kitab 
Yunani ke dalam bahasa Arab.? 


D engan demikian, apa yang diajarkan oleh tasawuf tidak lain 
adalah bagaimanam enyem bah Tuhan dalam suatu kesadaran penuh 
bahwa kita berada di dekat-N ya sehingga kita "melihat”-N ya atau 
bahwa la senantiasa mengawasi kita dan kita senantiasa berdiri di 
hadapan-N ya.'' Dalam hubungan ini, Harun N asution 
mengatakan, tasawuf atau sufisme sebagaimana halnya dengan 
m istisism edi luar Islam, mem punyai tujuan m em eroleh hubungan 
langsung dengan Tuhan sehingga disadari benar bahwa seseorang 
beradadi hadapan Tuhan. Intisari dari m istisism ed atau sufism e ialah 
kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog antara ruh m anusia 
dan Tuhan dengan mengasingkan diri dan berkontem plasi.?! 


Dalam kaitan ini, Seyyed H ossein N asr menuturkan bahwa 
Islam mem iliki sem uahal yang diperlukan bagi realisasi keruhanian 
dalam artian yang luhur. Tasawuf adalah kendaraan pilihan untuk 
tujuan ini. 0 leh karena tasawuf merupakan dimensi esoterik dari 
Islam makaiatidak dapat dipisahkan dari Islam : hanya Islam yang 
dapat mem bim bing mereka mencapai istana batin, kesenangan dan 


dan kedokteran. Ketiga, era setelah tahun 899 M. Pada fase ini, bidang-bidang 
keilmuan yang diterjemahkan semakin luas. Tentang hal ini, lihat Badri Yatim, 
Sejarah Peradaban Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 55-56. 


2 Nurcholish Madjid, “Pesantren dan Tasawuf': “Pesantren dan Pembangunan”, 
(Jakarta: LP3ES, 1985), hlm. 100. 


3 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1973), hlm. 56. 


2 Seyyed Hossein Nasr, Tasawuf Dulu dan Sekarang, hlm. 205. 
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kedamaian yang bernam atasawuf, dan hanya Islam yang merupakan 
tempat mengintai "tam an firdaus". Sekali lagi, inilah ciri jalan kon- 
tem platif Islam. Tasawuf dapat dipraktikkan di mana-mana dan di 
setiap langkah kehidupan. Tasawuf tidak didasarkan atas penarikan 
diri secara lahiriah dari dunia, tetapi didasarkan atas pem bebasan 
batin, sebagaimana seorang sufi mengatakan: "Adalah bukan aku 
yang meninggalkan dunia, melainkan dunialah yang meninggalkan 
aku”. Pembebasan batin dalam kenyataan dapat berpadu dengan 
aktivitas lahir yang intens.?? 


D engan demikian, konteks historisdinam ikatasawuf— dengan 
ciri khas jalan kom tem platifnya— dapat tampil dalam segala aspek 
kehidupan yang tidak terpisah dari Islam. Tasawuf tidak dim aknai 
secara sem pit sebagai pengasingan diri an sich dari kehidupan dunia. 
Akan tetapi, tasawuf dimaknai sebagai landasan moral dan jiwa 
Islam. Dengan makna ini, tasawuf tidak hanya menjadi otoritas 
para 'alim yang sering kali lekat dengan jubah dan tasbihnya, tetapi 
sangat terbuka kemungkinan dapat diterapkan oleh siapa saja, tanpa 
harus meninggalkan atribut-atribut atau peran-perannya dalam 
kehidupan ini, misalnya: pendidik, pengusaha, pejabat, manajer, 
ataupun yang lainnya. 


D alam era sekarang ini, apa yang diperlukan oleh dunia Islam 
adalah format tasawuf yang konsisten dengan nilai-nilai Islam dan 
kom patibel terhadap kecenderungan perubahan gaya hidup m asya- 
rakat. M odernisme memang merupakan realitas yang berkem bang 
dalam sejarah umat manusia. Akan tetapi, ia tidak harus dibenci 
oleh tasawuf. Justru tasawuf diharapkan menjadi terapi dan kurasi 
baginya. Tasawuf tidak hanya diharapkan m am pu menawarkan resep- 
resep ampuh, tetapi juga praktis bagi masyarakat di era sekarang 
ini.Jikahalini dapat dilakukan makaakan tam pillah tasawuf dengan 
formulasi barunya yang disebut "tasawuf modern". 


C. Tasawuf dan Tarekat di D unia Islam 
1, Tipologi Tasawuf 
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D alam konsepsi penulis, tipologi tasawuf muncul sebagai akibat 
dari adanya variasi pendekatan dalam pengalaman ketasawufan di 
kalangan kaum sufi. Variasi pendekatan itu mem bentuk karakter- 
karakter tertentu yang kemudian m engelom pok sesuai dengan rum - 
pun pemahaman dan konsepsinya. Tasawuf itu sendiri mesti terkait 
dengan dua hal pokok, yakni: (1) kesucian jiwa untuk menghadap 
Tuhan sebagai Zat Yang M aha Suci, dan (2) upaya pendekatan diri 
secara individual kepada Tuhan. D engan demikian, pada intinya, 
tasawuf adalah usaha untuk menyucikan jiwa sesuci mungkin dalam 
usaha mendekatkan diri kepada Tuhan sehingga kehadiran Tuhan 
senantiasa dirasakan secara sadar dalam kehidupan. 


Kedua pokok tasawuf itu mengacu pada pesan dalam A I- 
0 ur'an: "Sesungguhnya beruntunglah orang yang m em bersihkan 
diri (dengan beriman) dan diaingat nam aTuhannya, kemudian dia 
mengerjakan shalat,” dan "Sekali-kali janganlah kamu patuh 
kepadanya (setan): sujud dan dekatkanlah (dirimu kepadaTuhan)." 


Atas dasar kandungan dua ayat tersebut, kaum sufi mencoba 
untuk lebih berintrospeksi diri daripada memerhatikan orang lain. 
Sem boyan mereka: "H iasilah dirimu dengan sifat-sifat tercela!" m e- 
ngandung makna bahwa hendaklah manusia senantiasa menyadari 
noda-noda (dosa-dosa) dirinya, supaya ia tidak berhenti m enyuci- 
kannya.? 


Seyyed H ossein N asr mengatakan bahwatasawuf pada hakikat- 
nya adalah dimensi yang dalam dan esoteris dari Islam (theinner and 
esotericdimension of Islam) yang bersum ber dari Al-0 ur'an dan hadits 
serta perilaku Nabi M uham mad dan para sahabatnya. Adapun syari'at 


8 OS. al-A'la (871: 14-15. 
4 OS. al-'Alag (961: 19. 


5 Lihat Asep Usman Ismail, “Tasawuf”, dalam Taufik Abdullah (ed.), Ensiklopedi 
Tematis Dunia Islam, Jld. Ill, Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2002), hlm. 
305-306. 


€ Seyyed Hussein Nasr, Ideal and Realities of Islam, (London: George Allen & 
Unwin Ltd., 1966). 
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adalah dimensi luar (eksoteris) ajaran Islam. Pengam alan kedua di- 
m ensi itu secara seim bang merupakan keharusan bagi setiap muslim , 
agar di dalam mendekatkan diri kepada Allah menjadi sem purna 
lahir dan batin. 


D alam hal ini, U sman Ismailjuga menjelaskan bahwa dengan 
bertolak dari pandangan kesufian yang menekankan kesucian jiwa, 
Imam al-G hazali (w. 505 H./1111 M .), menempatkan kesucian 
kalbu sebagai awal perjalanan spiritual kaum sufi. M enurutnya, 
yang menjadi hakikat manusia ialah galb (kalbu, hati)-nya. Kalbu 
yang merupakan zat halus dan bersifat ilahiah itu dapat menangkap 
hal-hal gaib yang bersifat keruhanian. D engan kalbu inilah nabi 
m enerimawahyu Ilahi." Bagi kaum sufi, kalbu inilah yang menjadi 
titik pusat pandangan Tuhan pada diri manusia. Rasulullah 
bersabda: Sesungguhnya Allah tidak memandang bentuk dan 
tubuhmu, tetapi la memandang hati dan perbuatanm u." 


Jikaakal dapat memahami adanya Tuhan secara rasional m aka 
kalbu dapat merasakan kehadiran Tuhan, dan bahkan merasakan 
keintiman bersam a-N ya. Ajaran pokok tasawuf ini, oleh kaum sufi 
dipahami melalui pendekatan yang bervariasi. Variasi pendekatan 
inipada gilirannya m em bentuk karakter-karakter tertentu sehingga 
melahirkan duatipe tasawuf, yakni: (a) tasawuf falsafi dan (b) tasa- 
wufsunni. Tasawuf sunniiniterbagi kedalam dua tipe, yaitu: tasawuf 
akhlagi dan tasawuf 'amali. Tasawuf akhagi dapat disebut secara 
lengkap dengan tasawuf sunni akhlagi, sedang tasawuf 'am ali dapat 
juga disebut tasawuf sunni 'am ali. 


a. Tasawuf Falsafi 


Tasawuf falsafi adalah tasawuf yang ajaran-ajarannya disusun 
secara kompleks dan mendalam, dengan bahasa-bahasa sim bolik- 
filosofis. Sesuai dengan nam anya, tasawuf falsafi cenderung m enon- 


7 Usman Ismail, “Tasawuf”, hlm. 306. 

8 Abu al-Husain bin al-Hajjaj al-Ousyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, (Kairo: 
Dar al-Hadits, 1997 M./1418 H.). 

2 M. Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf ..., hlm. 10. 
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jolkan sifat filosofisdi dalamnya. Tokoh-tokohnya, antara lain, A bu 
Yazid al-Bustham i, al-H allaj,Ibn Arabi, dan al-Jilli. Sedangkan teori- 
teori yang dilahirkan daritokoh-tokoh ini adalah teori fana", baga', 
dan ittihad yang dicetuskan oleh Abu Yazid al-B ustham i, teori hulti| 
yang dipelopori oleh al-H allaj, teori wahdah al-wujid yang digagas 
oleh Ibn Arabi, dan teori insan kamil yang dirumuskan oleh al- 
Jilli89 Lahirnya teori-teori ini disebabkan adanya keyakinan dari 
kaum sufi falsafi bahwa manusia bisa mengalami "kebersatuan" 
dengan Tuhan. Oleh karena itu, teori-teori ini pada akhirnya 
melahirkan paham pantheisme. Teori "kebersatuan"” inilah yang 
ditolak keras oleh kalangan penganut tasawuf sunni, dengan alasan 
bahwa manusia tidak akan pernah bisa bersatu dengan Tuhan: 
manusia hanya bisa dekat dengan Tuhan dalam batas-batas syari'at. 


D alam pandangan Asm aran, tasawuf falsafi ialah tasawuf yang 
ajaran-ajarannya mem adukan antaravisi m istisdengan visi rasional. 
Pemaduan antara tasawuf dan filsafat dalam ajaran tasawuf falsafi 
ini, dengan sendirinya telah m em buat ajarannya bercam pur dengan 
sejumlah ajaran filsafat di luar Islam, seperti ajaran dari Yunani, 
Persia, India, dan agama N asrani. Akan tetapi, orisinalitasnya sebagai 
tasawuf tetap tidak hilang karenaparatokohnya— meskipun mem - 
punyai latar belakang kebudayaan dan pengetahuan yang berbeda 
dan beranekaragam — tetap berusaham enjaga kem andirian ajaran aliran 
m ereka, terutama bila dikaitkan dengan status m ereka sebagai um at 
Islam." 


Lebih lanjut Asmaran menjelaskan bahwa ciri um um tasawuf 
falsafi ialah adanya kesamaran dalam ajarannya, akibat banyaknya 
ungkapan dan peristilahan khusus yang hanya dapat dipaham i oleh 
mereka yang menganut ajaran tasawuf jenis ini." 


Para sufi yang juga filsuf pendiri aliran tasawuf falsafi ini m e- 
ngenal dengan baik filsafat Yunani beserta ajaran dari tokoh-tokoh- 


0 Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf ..., hlm. 152-153. 
4 Ibid., hlm. 153. 
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nya, seperti Socrates, Plato, Aristoteles, dan juga aliran N eo P lato- 
nism e dengan ajaran filsafatnya tentang em anasi. Bahkan mereka 
juga cukup akrab dengan filsafat yang sering disebut H erm etisism e 
yang banyak diterjemahkan kedalam bahasa Arab, dan juga filsafat- 
filsafat Timur Kuno, baik dari Persia maupun India, di sam ping 
tentu saja mereka juga menelaah ajaran filsafat para filsuf muslim 
sendiri, seperti al-Farabi dan Ibn Sina. Selain itu, mereka juga 
dipengaruhioleh paham batiniah sekte Ism a'iliyah dari aliran Syi'ah 
dan risalah-risalah Ikhwan ash-Safa', 


Begitulah paratokoh tasawuf falsafi m enguasi berbagai ajaran 
filsafat, baik dari filsuf Yunani m aupun Islam . Selain itu, m ereka juga 
memiliki pemahaman tentang ilmu-ilmu agama Islam, seperti 
teologi, kalam, figh, hadits, dan juga tafsir. Tegasnya, para tokoh 
tasawuf falsafi bersifat ensiklopedis dan berlatar belakang budaya, 
pengalaman, dan pendidikan yang berm acam -m acam . 


Sufi yang beraliran falsafi mem andang bahwa manusia m am pu 
naik ke jenjang persatuan dengan Tuhan, yang kemudian disebut 
dengan ittihad, hulul, wahdah al-wujld, dan isyrag. D engan mun cul- 
nya karakteristik tasawuf seperti ini maka pem bahasan tasawuf sudah 
lebih bersifat filosofis, dalam arti pem bahasannya telah meluas ke 
m asalah-m asalah metafisika, seperti proses kebersatuan manusia 
dengan Tuhan, yang sekaligus membahas konsep manusia dan 
Tuhan. Konsep tasawuf tipe ini, yang terpenting adalah: (1) fana" 
dan baga', (2) ittihad, (3) hulul, (4) wahdah al-wujud, dan (5) isyrag. 


(1) Fana' dan baga' 


Secara bahasa, fana' berarti hancur, lebur, musnah, lenyap, 
hilang atau tiada: sementara baga' berarti tetap, kekal, abadi atau 
hidup terus (lawan dari fana). Konsep fana' dan baga' ini dibawa 
oleh Abu Yazid al-Bustham i. Konsep ini merupakan peningkatan dari 
konsep ma'rifah dan mahabbah. Irfan Abdul H am id Fattah m engata- 


2 Ifran Abdul Hamid Fattah, Nasy'ah al-Falsafah as-Sufiyah wa Tatawwuruha, 
(Beirut: al-Maktab al-Islami, 1973), hlm. 169. 
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kan bahwa dalam sejarah perkembangan tasawuf, Abu Yazid di- 
pandang sebagai pem bawaarah timbulnya aliran "kesatuan wujud" 
(ittihad).4' Sebelum seorang sufi memasuki tahap kebersatuan 
dengan Tuhan (ittihad), ia harus terlebih dahulu mam pu 
melenyapkan kesadarannya melalui fana' dan bahwa pelenyapan 
kesadaran dalam khazanah sufi senantiasa diiringi dengan baga', 


D alam kepustakaan tasawuf, fana' dim aknai sebagai hilangnya 
perasaan dan kesadaran seseorang di mana ia tidak lagi merasakan 
apa yang terjadi pada dirinya dan alam di sekitarnya. Abu Yazid al- 
Busthami, yang dalam sejarah tasawuf dipandang sebagai sufi per- 
tama yang membawa paham fana" dan baga' mengartikan fana' 
sebagai hilangnya kesadaran akan eksistensi diri pribadi (al-fana' 
'an an-nafs) sehingga ia tidak menyadari lagi akan jasad kasarnya 
sebagai manusia, kesadarannya menyatu ke dalam iradah Tuhan, 
bukan menyatu dengan wujud-N ya. Lebih jelas, paham ini 
tersim puldalam kata-katanya: "Aku mengenal Tuhan melalui diriku 
hingga aku hancur, kemudian aku mengenal Tuhan melalui diri- 
Nya maka aku pun hidup.” Ungkapannya yang lain: "Ia mem buat 
aku gila pada diriku sehingga aku m ati: kemudian Ia mem buat aku 
gilapada-N ya, dan aku pun hidup ...aku berkata: 6 ila pada diriku 
adalah kehancuran dan gila pada-M u adalah kelanjutan hidup." 


Dengan demikian, jika seorang sufi telah mencapai al-fana' 
'an an-nafs, yakni ketika wujud jasmaninya tidak ada lagi (dalam 
arti tidak disadarinya lagi) maka yang akan tinggal ialah wujud 
ruhaninya dan ketika itu ia akan "bersatu" dengan Tuhan, dan 
kebersatuan dengan Tuhan ini terjadi langsung setelah tercapainya 
al-fana' 'an an-nafs, 


D alam ajaran sufi, fana' merupakan keadaan mental yang ber- 
sifat insidental, atau tidak berlangsung terus-menerus. Sebab, jika 
keadaan itu berlangsung secara terus-menerus maka jelas berten- 
tangan dengan tugasnya sebagai khalifah dan hamba Allah untuk 
m elaksanakan kewajiban agam adi muka bumi. AI-K alabazi, dalam 


8 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme ..., hlm. 81. 
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kitabnya yang bertitel At-Ta'arruf li Mazhab 'an at-Tashawwuf, 
berkata: “Keadaan fana' itu tidak berlangsung terus-m enerus sebab 
kelangsungannya yang terus-menerus akan menghentikan organ- 
organ tubuh untuk melaksanakan fungsi dan peranannya di muka 
bumi." Lebih lanjut al-K alabadzi menyatakan: "Seseorang yang 
m engalami keadaan fana' bukanlah disebabkan hilangnya kesadaran 
(pingsan), bukan karena kebodohan, dan bukan pula karena sirnanya 
sifat-sifat kemanusiaan dari dirinya sehingga dia menjadi malaikat 
atau seorang spiritualis, tetapi dia fana" dari penyaksian akan hal- 
hal yang berkenaan dengan dirinya." D engan demikian, keadaan 
fana" yang dialami seseorang tidaklah menyebabkannya dapat 
menanggalkan kewajiban-kewajiban agama. Oleh karena itu, 
dapatlah dipahami mengapaath-T husi di dalam kitabnya al-Lum a' 
m em peringatkan bahaya-bahaya yang mungkin tim bul dari keadaan 
fana", yaitu adanya anggapan bahwa fana adalah hilangnya sifat- 
sifat kemanusiaan dan dia bersifat dengan sifat-sifat ketuhanan, 
padahal sifat kem anusiaan tidak dapat sirna dari m anusia. 


(2) Ittihad 


Konsep ittihad ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari 
konsep fana' dan baga' sebagaim ana telah diuraikan di atas. Konsep 
ittihad ini timbul sebagai konsekuensi lebih lanjut dari pendapat 
sufi bahwajiwam anusia adalah pancaran dari N ur Ilahi. Atau dengan 
kata lain, "Aku"-nya manusia adalah pancaran dari yang M aha £ sa. 
Siapayang mampu mem bebaskan diri dari alam lahiriah, atau m am pu 
meniadakan pribadinya dari kesadarannya (al-fana' 'an an-nafs) 
makaia akan memeroleh jalan kem bali kepada sum ber asalnya. Ia 
akan bersatu-padu dengan Yang Tunggal, dan dari situ, yang dilihat 
dan dirasakannya hanyalah satu, yaitu A Ilah. 


M enurutH arun N asution, yang dim aksud dengan ittihad ialah 
satu tingkatan tasawuf di mana seorang sufi telah merasa dirinya 


4 Ibid., hlm. 82. 
5 Ibrahim Madkur, Ff al-Falsafah al-Islamiyah, I, hlm. 2. 


41 


Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah 


bersatu dengan Tuhan: suatu tingkatan di mana yang mencintai 
dan yang dicintai telah menjadi satu." 


Sementara menurut Ibrahim M adkur, ittihad adalah tingkat 
tertinggi yang dapat dicapai dalam perjalanan jiwa manusia. 0 r- 
ang yang telah sampai ke tingkat ini maka terbukalah dinding 
baginya: dia dapat melihat sesuatu yang tidak pernah dilihat oleh 
mata, mendengar sesuatu yang tidak pernah didengar oleh telinga, 
dan tidak pernah terlintas di hati. Pada saat itulah sering keluar 
Ucapan-ucapan yang ganjil dan aneh yang dalam tasawuf disebut 
dengan syathahat." 


Dalam istilah Abu Yazid, pengalaman ittihad ini disebut 
dengan tajrid fana" fi at-tauhid,45 yaitu kebersatuan dengan Tuhan 
yang tidak diperantarai oleh sesuatu apa pun. M enurut Abu Yazid, 
manusia yang pada hakikatnya adalah satu substansi dengan Tuhan, 
dapat bersatu dengan-N ya apabila ia mampu melebur kesadaran 
eksistensinya sebagai suatu pribadi sehingga ia tidak menyadari 
pribadinya (fana' 'an an-nafs)."' D engan istilah lain, barang siapa 
yang mampu menghapuskan kesadaran pribadinya dan m am pu 
mem bebaskan diri dari alam di sekelilingnya maka ia akan 
m em eroleh jalan kembali kepada sum ber asalnya. Ia akan bersatu- 
padu dengan Yang Tunggal. 


Konsep fana', baga', dan ittihad ini dalam dunia tasawuf terus 
berkem bang dan mem icu kontroversi hingga sekarang. Persoalannya, 
apakah konsep-konsep ini benar-benar berasal dari ajaran Islam atau- 
kah dariluar?D alam halini, Ibrahim M adkur melihat bahwa konsep 
ittihad adalah sesuatu yang paling rumit di dalam tasawuf dan ia 
selalu memunculkan pro dan kontar: ada yang menerima dan juga 


€ Aboebakar Atjeh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf, (Solo: Ramadhani, 1984), 
hlm. 136. 


“ Team Penulis, Pengantar Ilmu Tasawuf, hlm. 106. 
8 Ibrahim Madkur, Ff al-Falsafah al-Islamiyah, I, hlm. 65. 


9 Muhammad ash-Shadig Arjun, At-Tashawwutf fi al-Islam Manabi'uh wa Atwaruh, 
(Kairo: Maktabah al-Kulliyah al-Azhariyah, 1967), hlm. 118. 


2 Tbid. 
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tidak sedikit yang menolaknya.'' Berbagai kelom pok yang menolak 
adanya paham ittihad berkeyakinan bahwa tidak akan mungkin 
terjadi persatuan antara dua substansi (zat), yaitu antara manusia 
dengan Tuhan.” Lebih lanjut Ibrhaim M adkur mengatakan bahwa 
konsep ittihad ini sebenarnya tidak bersum ber dari Islam. A 1-9 ur'an 
dengan ungkapan yang tegas, secara mutlak, tidak m em beri tem pat 
pada adanya paham ittihad. H anya saja, para pendukungnya tidak 
kehilangan akal untuk melandasinya dengan sebagian ayat A I-0 ur'an 
dan hadits nabi. 


Sementara itu, terkait dengan paham fana', N icholson m e- 
ngatakan bahwa konsep ini dapat dipastikan berasal dari India. Peng- 
anjurnya, Abu Yazid al-Busthami, mungkin telah menerima dari 
gurunya, Abu Ali as-Sindi (India). Tam bahan lagi bahwa dalam 
sejarah, selama ribuan tahun sebelum kemenangan umat Islam, 
Budhism epernah memiliki akar yang kuat di kawasan Timur Persia 
dan Bactria sehingga hampir dapat dipastikan bahwa ia telah 
memengaruhi perkembangan tasawuf di wilayah tersebut.”! 


(3) Hulul 


Konsep hulilinitidak dapat dipisahkan dari konsep fana" dan 
baga'.Jikafana', seperti dikatakan oleh at-Taftazani, telah m em buat 
al-Busthami sam pai pada pendapattentang terjadinya ittihad m aka 
bagi al-H allaj, fana' telah mendorongnya sampai pada pendapat 
tentang terjadinya hulul.”? M enurut Abu N asr ath-T husi, hultil ialah 
paham yang mengatakan bahwa Tuhan memilih tubuh-tubuh 
manusia tertentu untuk mengambil tempat di dalamnya setelah 
sifat kemanusiaan yang ada dalam tubuh itu dilenyapkan.? 


5 Nicholson, The Mystics of Islam, hlm. 17-18. Lihat juga Sayyid Athar Abbas 
Rizvi, A History of Saefism in India, (New Delhi: Munashiram Manoharial, 
1978), hlm. 44—45. 


»2 At-Taftazani, Madkhal ila at-Tashawwuf ..., hlm. 123. 


3 Abu Nasr Sarraj at-Tusi, Al-Luma', (Mesir: Dar al-Kutub al-Hadisah, 1960), 
hlm. 541. 


4 At-Taftazani, Madkhal ila at-Tashawwuf ..., hlm. 123. 
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Seperti halnya Abu Yazid, al-H allaj adalah seorang sufi yang 
didominasi oleh keadaan fana'. O leh karena itu, seperti halnya al- 
Busthami, dia juga mengeluarkan ungkapan-ungkapan ganjil yang 
secara harfiah syar'iah tidak bisa diterima. Akan tetapi, secara um um, 
ungkapan-ungkapan al-H allaj tentang kondisi yang dialam inya lebih 
dalam dan teliti dibanding al-Bustham i. AI-H allaj, kata at-Taftazani, 
tampaknya benar-benar terpengaruh oleh berbagai kebudayaan 
asing, seperti filsafat Yunani, pem ikiran-pem ikiran Persia, doktrin - 
doktrin Syi'ah, dan juga ajaran-ajaran agam a K risten.? 


M engenai kemungkinan seseorang mencapai fana', al-H allaj 
menyatakan bahwa jika Allah ingin mengangkat salah seorang 
ham ba-N ya sebagai seorang wali maka D iaakan m em bukakan pintu 
zikir baginya. Kemudian Dia mendudukkannya di atas singgasana 
tauhid. Selanjutnya, Dia singkapkan untuknya tirai sehingga 
tam pak baginya ketunggalan-N ya dalam pandangan mata hatinya 
dan Diapun memasukkan hambanya yang terpilih kedalam istana 
ketunggalan. Lebih jauh lagi dikatakan, D ia akan menyingkapkan 
untuknya kebesaran dan keindahan-N ya. Jika pandangannya tertuju 
pada keindahan tersebutmakadia kekal bersam a-N ya. K etika itulah 
sang hamba mengalami fana" dan dia kekal dalam yang M ahabenar 
sehingga terpaterilah yang M ahasuci dalam ingatannya dan 
terungkap dalam kata-katanya. 


Dalam keadaan fana' seperti inilah al-H allaj mengeluarkan ung- 
kapan yang populer: Ana al-H agg (Akulah yang M ahabenar). D alam 
keadaan seperti ini diam em pergunakan kata hullll, yakni penyatuan 
sifat ketuhanan dengan sifat kemanusiaan, atau dengan kata lain, 
sesuai dengan term inologi yang dipergunakannya, hulil-nya lahit 
dalam nasit. 


Konsep hulll, dalam paham al-H allaj ini ternyata cukup kontra- 
diktif. Sebab, pada beberapa lirik syair dan ungkapan al-H allaj ter- 
gam bar adanya konsep hultil dalam ajaran tasawufnya, namun di 


5 Lihat ath-Thusi, Al-Luma', hlm. 128. 


44 


Memahami Dunia Tasawuf 


tem pat lain, diam enolak kerasadanya paham huliil tersebut. D engan 
kata lain, terkadang hulul dinyatakan secara bersama konsep 
penyatuan, namun di sisi lain al-H allaj menegasikan penyatuan itu 
dan secara tegas meniadakan unsur-unsur antromorphis dalam 
konsep ketuhanan.” Al-H allaj juga menegasikan kemungkinan 
penyatuan makhluk dengan Tuhan. D alam hal ini, al-H allaj berkata: 
"Barang siapa mengira bahwa ketuhanan berpadu jadi satu dengan 
kemanusiaan, ataupun kemanusiaan berpadu dengan ketuhanan 
maka kafirlah dia. Sebab, Allah mandiri dalam zat maupun sifat- 
N yadarizatdan sifat m akhluk, dan D iatidak sekali-kali menyerupai 
m akhluk-m akhluk-N ya: dan mereka pun tidak sekali-kali m enye- 
rupai-N ya." 


Kontradiksi inilah yang menarik perhatian T houlk. Dia me- 
ngatakan bahwa al-H allaj berada dalam keadaan fana', yang mana 
hal itu mem buatnya tanpa sadar menyatakan ungkapan-ungkapan 
kontradiktif. Akan tetapi, kontradiksi ini bisa juga diinterpretasikan 
bahwa al-H allaj, dengan ungkapan-ungkapannya yang m enegasikan 
perpaduan antara lahut dan nasit, khawatir terhadap kem arahan 
fugaha' pada masanya. 


Ada dugaan kuat bahwakonsep hultil al-H allaj bersifat majazi, 
bukan hagigi. Hal ini dapat dilihat dalam ungkapannya yang di- 
riwayatkan oleh as-Sulam i: “Kemanusiaan tidak terpisah dari-N ya 
dan tidak berhubungan dengan-N ya." Ini berarti bahwa m anusia— 
yang diciptakan Allah sesuai citra-N ya— adalah tem pat tajalli Tuhan. 
D engan demikian, dalam pengertian ini, dia berhubungan dengan 
Allah tanpa terpisah dari-N ya. Akan tetapi, tajalli Allah pada 
ham ba-N ya, atau munculnya Allah menurut citra-N ya pada diri 
manusia, tidak berarti terjadinya hubungan dengan manusia secara 
hagigi. D i sini, al-H allaj dengan jelasm engatakan adanya perbedaan 
antaraham badan Tuhannya. D engan begitu, pendapatnya tentang 
hulul tidak terjadi secara hagigi, tetapi hanya sekadar kesadaran psikis 
yang berlangsung di saat kondisi fana' (al fana" fillah): atau menurut 
ungkapannya, "sekadar terleburnya nasit dalam lahuit”, atau dengan 
kata lain, kondisi fana'-nya berada di dalam-N ya. D alam hal ini, 
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al-H allaj berkata: "H aim anusia!D ia (Allah) menciptakan makhluk 
karena kasih sayang-N ya kepada mereka, kemudian Allah m e- 
nyem bunyikan diri-N ya dari mereka sebagai pelajaran. Seadainya 
tanpa tajalli-N ya, niscaya mereka semua menjadi kafir, dan se- 
andainya Dia tidak menyembunyikan diri, niscaya m ereka sem ua 
akan terpesona. Oleh karena itu, Dia pun tidak tetap pada salah 
satu dari kedua (keadaan| itu. Agar D iatidak tertutup dariku walau 
sesaat, yang Mm em buatku beristirahat makanaslt-ku terlebur dalam 
lahut-N ya, dan tubuhku luluh dalam cahaya-cahaya zat-N ya 
sehingga aku pun tanpa mata, bekas, muka, dan tanpa berita." 


Pernyataan al-H allaj tentang hulil yang muncul dalam keadaan 
fana barangkali adalah diluar kehendaknya: dan ini bisa dim engerti 
oleh sebagian pihak. Al-Ghazali, misalnya, dari segi psikis, 
menguraikan kemungkinan keluarnya ungkapan-ungkapan seperti 
yang diucapkan al-H allaj dan al-B usthami itu sebagai di luar kehen- 
dak mereka. Hal itu seperti yang ia nyatakan dalam kitabnya yang 
bertitel M isykatal-Anwar: "Setelah naik kepuncak hakikat, oran g- 
orang 'arif sependapat bahwa tidak ada yang terlihat dalam wujud 
ini kecuali yang M aha Esa dan M ahabenar," 


(4) W ahdah al-wujid 


26 Untuk penjelasan lebih jauh dapat diambil sebuah contoh. Betapa sering manusia 
berdiri di depan cermin dan memandang gambar yang terpantul dari cermin 
tersebut. Sering kali kita tidak melihat cermin itu, dan kita mengira bahwa 
gambar yang dia lihat dalam cermin bersatu dengan cerminnya. Seandainya hal 
seperti ini menjadi kebiasaan dan terpancang kuat, dia akan tenggelam di 
dalamnya. Jika keadaan ini sedemikian dominan maka disebutlah oleh para sufi 
dengan fana' atau disebut pula fana' al-fana' sebab dia fana' dari dirinya sendiri 
serta fand' dari ke-fana'-annya. Dalam keadaan seperti ini, dia tidak merasakan 
ketidaksadaran dirinya sendiri. Seandainya dia merasakan ketidaksadaran dirinya 
sendiri, pasti dia merasakannya sendiri. Keadaan ini, di samping disebut sebagai 
tenggelam dalam ke-fana'-an, secara metaforis disebut juga dengan ittihad, 
dalam bahasa hakikat disebut tawhid, dan di balik realitas-realitas ini terdapat 
berbagai rahasia yang tidak dapat diselami. 


7 Ahmad Amin, Zhuhr al-Islam, IV, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1969), hlm. 
162. 


8 Ibrahim Hilal, At-Tashawwuf al-Islami baina ad-Din wa al-Falsafah, (Kairo: 
Dar an-Nahdhah al-'Arabiyah, 1979), hlm. 203. 
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Term ini berarti "kesatuan wujud" (unity of existence). W ahdah 
al-wujld adalah kelanjutan dari paham atau konsep hulll. Konsep 
wahdah al-wujud ini dibawa oleh M uhyiddin Ibn Arabi. M enurut 
Ahmad Amin, istilah wahdah al-wujid mengandung makna bahwa 
alam dan Allah adalah satu.””' Sementara itu, Ibrahim H ilal me- 
ngatakan: wahdah al-wujUd ialah suatu keyakinan bahwa “sesung- 
guhnya yang ada ini hanya satu meskipun banyak ragam dan 
bentuknya. Alam dan Allah adalah dua bentuk dalam satu hakikat, 
Allah. Alam adalah Allah dan Allah adalah alam.”8 Di sisi lain, 
M uhammad Yusuf M usa mendefinisikan wahdah al-wujud dengan: 
"tidak ada yang wujud melainkan wujud Allah, dan sesungguhnya 
sekalian yang mungkin adalah manifestasi-N ya yang terdapat pada 
seluruh alam ini, tidak pada sebagian atau sebagian yang lain. 0 leh 
karena itu, tidaklah ada sekalian yang mungkin ini melainkan 
merupakan manifestasi Allah. Seandainya D iatidak adam aka alam 
Ini pun tidak akan pernah ada.” 


Dalam konsep wahdah al-wujtid, nasit yang ada dalam konsep 
hulil diubah oleh Ibn Arabi menjadi khalg sementara lahit diubah 
menjadi hagg. Khalg (makhluk, alam) dan hagg (Tuhan) adalah 
dua entitas bagi tiap sesuatu. Entitas yang sebelah luar disebut 
khalg sementara yang sebelah dalam disebut hagg. Term khalg dan 
hagg ini dapat disam akan dengan 'ard dan jauhar atau lahir-batin.' 


M enurutpaham ini, tiap-tiap yang ada mem punyai dua aspek, 
yaitu aspek luar yang merupakan khalg, yang mem punyai sifat ke- 
makhlukan dan aspek dalam yang merupakan hagg, yang m em - 
punyai sifat ketuhanan. D engan istilah lain, dalam setiap yang 
berwujud itu terdapat sifat ketuhanan atau hagg dan sekaligus sifat 
kem akhlukan atau khalg. 


Paham wahdah al-wujid ini muncul dari keyakinan bahwa 


2 Muhammad Yusuf Musa, Falsafah al-Akhlag fi al-Islam, (Kairo: Muassasah al- 
Khanaji, 1965), hlm. 255. 


0 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme ..., hlm. 92-93. 


8 Ibn Arabi, Fushush al-Hikam, (Kairo: Mustafa al-Babi al-Halabi wa Awladuh, 
1967), hlm. 68. 
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Allah ingin melihat diri-N ya di luar diri-N ya, dan untuk itu dijad i- 
kanlah alam ini. 0 leh karena itu, alam ini merupakan cerm in bagi 
Tuhan. DikalaDia ingin melihat diri-N ya, D ia melihat pada alam , 
pada benda-benda yang ada dalam alam ini karena dalam tiap-tiap 
benda itu terdapat sifat ketuhanan. D ari sini tim bullah paham ke- 
satuan, wahdah al-wujud, atau wujidiyah. Hal ini tidak ubahnya 
seperti orang yang melihat dirinya dalam beberapa cermin yang 
diletakkan di sekelilingnya. Di dalam tiap cermin itu ia melihat 
dirinya: dalam cerm in tersebut dirinya kelihatan banyak meskipun 
pada hakikatnya ia hanya satu. Ibn Arabi, di dalam kitab FushUsh 
al-Hikam mengatakan: "W ajah sebenarnya satu, nam un jika engkau 
perbanyak cermin maka ia menjadi banyak." "! 


M enurut Ibn Arabi, apabila kita melihat wujud ini banyak 
jumlahnya, dengan berbagai macam bentuk, sifat, jenis, dan warna 
yang tidak terhitung maka hal itu adalah karena kita menggunakan 
acuan-acuan indera dan akal semata. Akal dan indera menangkap 
kesemestaan ini dalam wujud yang bermacam-macam, sedang or- 
ang 'arif menangkap hal itu dengan dzawg sufi: dan karena itu alam 
semesta ini adalah satu wujud, yaitu A Ilah.? 


Jadi, menurut Ibn Arabi, realitas wujud ini pada hakikatnya 
adalah tunggal. Sedangkan perbedaan antarazatdan hal- atau antara 
hagg, jauhar, zhahir, atau khalg, 'ard, bathin, seperti disebutkan di 
atas hanyalah sekadar pembedaan relatif, sementara pem bedaan 
hakiki yang dilakukan terhadap keduanya adalah akibat pem bedaan 
yang dilakukan oleh akal-budi, padahal akal-budi itu terbatas. 
D alam halini,Ibn Arabi pernah berkata: "Perpisahan dan perpaduan 
itu hakikatnya hanya satu. Sedang yang banyak itu tidak tetap dan 
tidak menentu." 


Paham kesatuan wujud (wahdah al-wujud) Ibn Arabi telah 
membuat kita tidak mungkin mengatakan bahwa "hal yang 


2 Abd al-Gadir Mahmud, Al-Falsafah ash-Shufiyah fi al-Islam, (Kairo: Dar al-Fikr 
al-'Arabi, t.t.), hlm. 495-496. 


8 At-Taftazani, Madkhal ila at-Tashawwuf ..., hlm. 202. 
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mungkin" sebagai kebalikan dari "hal yang wajib”. Yang dim aksud 
dengan hal yang mungkin ialah hal yang ada, baru, dan selalu 
berubah dan jika hal itu dipandang dari dirinya sendiri maka hal 
itu sebelumnya justru tidak ada. Dengan demikian, hal yang 
mungkin ialah hal yang diadakan oleh hal yang lain serta padanya 
tergam bar ada dan tiada, dan ini, oleh para filsuf disebut sebagai 
"hal yang wajib adanya oleh karena adanya hal lain", Ia terletak di 
antara yang mungkin dan yang wajib, yang keberadaannya 
m em butuhkan yang lainnya. 


Ringkasnya, menurut at-Taftazani, Ibn Arabi berpendapat 
bahwa wujud dari "hal yang wajib" adalah wujud Allah sem ata. 
Sedangkan keanekaragaman dan pluralitas dari “hal yang ada” tidak 
lain hanyalah hasil indera-indera lahiriah dan akal-budi manusia 
yang terbatas, yang tidak mam pu memahami ketunggalan zat segala 
sesuatu. Sebenarnya, substansi dan esensi segala sesuatu adalah satu. 
Adapun yang menyebabkan jamak dalam sifat dan nam anya tanpa 
bilangan (yang tak terhitung) hanyalah karena wawasan, pandangan, 
dan kecenderungan. Oleh karena itu, jika dipandang dari sudut 
esensinya, hal itu adalah Tuhan: sedang jika dipandang dari sudut 
sifat-sifatnya, hal itu adalah makhluk (alam ).$' 


Paham kesatuan wujud ini kemudian dikembangkan oleh 
sufi-sufi selanjutnya, seperti Ibn Sab'in, Ibn Farid, dan al-Jilli. Ibn 
Sah'in bahkan lebih tegas ketimbang Ibn Arabi dalam m enegasikan 
pluralitasdan menekankan kesatuan. 0 leh karena itu, pendapatnya 
dikenal sebagai paham "kesatuan mutlak" (al-wahdah al- 
muthlagah).8? Sementara Ibn al-Farid mengem bangkan paham atau 
konsep “kesatuan penyaksian" (wahdah asy-syuhUd). Sem entara tokoh 
yang disebutterakhir, Abd al-K arim al-Jilli, mengem bangkan pen i- 
kiran yang kemudian populer dengan sebutan "manusia paripurna" 
(insan al-kamil). 


& Ibid. 
@“Ibid:» hlm. 205. 
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(5) Isyrag 


Konsep isyrag ini dicetuskan oleh Suhrawardi al-M agtul. C orak 
pemikiran dan perenungannya merupakan gabungan antara filsafat 
dan tasawuf yang bersumber dari berbagai aliran yang ia tuangkan 
dalam kitabnya yang bertitel Hikmah al-Isyrag. D alam teori isyrag 
ini Suhrawardi mengatakan bahwa sum ber segala yang ada ini adalah 
Cahaya M utlak (N ir al-9 ahir). Teorinya ini jelas merupakan 
gabungan dari teori N eo Platonism e dengan ide-ide Persia. D engan 
demikian, paham isyrag merupakan gabungan antararasio dan rasa. 
At-Taftazani mengatakan bahwa dalam kenyataannya, hikmah 
isyragiyah Suhrawardi mem ang tersusun dari berbagai unsur, yang 
menurutnya justru dengan itulah dia menghidupkan kem bali 
"hikmah kuno” dari para tokoh India, Babylonia, M esir, Yunani 
kuno sam pai kem asa Plato. Jelasnya, hikmah al-isyrag adalah turunan 
dari hikmah-hikmah kuno. 


Suhrawardi mengemukakan bahwa hikmah isyragiyah didasar- 
kan padarasa (dzawg), sebagaim ana yang dia ungkapkan: "Apa yang 
saya kemukakan (dalam Hikmah al-Isyrag) ini tidak saya peroleh 
lewat pemikiran, tetapi saya peroleh lewat sum ber lain, dan saya 
pun segera mencari argumentasinya. Jika argumentasi itu benar- 
benar telah pasti, sedikit pun sayatidak ragu terhadapnya, sekalipun 
orang meragukannya." 


Paham isyrag menyatakan bahwa alam ini diciptakan m elalui 
penyinaran atau iluminasi. Kosm os ini terdiri dari susunan yang 
bertingkat-tingkat berupa pancaran cahaya. C ahaya yang tertinggi 
dan sebagai sumber dari segala cahaya ia namakan N Ur al-Anwar 
atau N ir al-A'zham, dan inilah Tuhan. M anusia berasal dari N Ur 
al-Anwar yang menciptakannya melalui pancaran cahaya dengan 
proses yang hampir serupa dengan teori emanasi. 0 leh karena itu, 
menurut paham ini, hubungan manusia dengan Tuhan merupakan 
hubungan arus bolak-balik. Artinya, ada hubungan yang bersifat 
dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas, dan dari situ kemudian 
terjadilah ittihad. 


& At-Taftazani, Madkhal ila at-Tashawwuf al-Islami, hlm. 195. 
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Jiwamanusia, menurut Suhrawardi, tidak akan dapat sam pai 
padaalam suci dan jugatidak akan dapat menerima cahaya-cahaya 
ilum inasi kecuali dengan latihan ruhani. Sebab, alam suci maupun 
cahaya adalah substansi malakit, sedangkan alam suci itu sendiri 
tidak mem butuhkan kekuatan-kekuatan fisik. D engan demikian, 
seandainya jiwa manusia menguat dengan kekuatan-kekuatan 
ruhaniah dan kontrol kekuatan fisik melemah akibat mengurangi 
makan serta mengurangi tidur maka jiwa pun siap menuju alam 
suci dan bertemu dengan induk-sucinya, dan dia akan menerima 
berbagai pengetahuan dari-N ya. 


Suhrawardi mem buat klasifikasi tentang peringkat-peringkat 
filsuf. M enurutnya, ada filsuf ketuhanan, yaitu filsuf yang m enyibuk- 
kan diri dalam m asalah-m asalah ketuhanan, nam un ia bukan peneliti 
tentang masalah tersebut. M ereka adalah paranabi dan wali, seperti 
Abu Yazid al-Bustham i, Sahlat-Tustari, dan al-H allaj. Ada lagi filsuf- 
peneliti, namun mereka tidak menyibukkan diri dalam masalah- 
masalah ketuhanan. Yang termasuk kelompok ini adalah kaum 
Peripatetis pengikut Aristoteles, serta al-Farabi dan juga Ibn Sina. 
Ada juga filsuf ketuhanan yang menyibukkan diri dalam m asalah- 
m asalah ketuhanan sekaligus penelitian. Peringkat initidak ada yang 
mampu mencapainya, kecuali Suhrawardi al-M agtul sendiri. Filsuf 
yang sibuk dalam masalah-masalah ketuhanan dan penelitian 
tersebut berhak menjadi pemimpin pada masanya. Pemimpin di 
sini tidak diartikan penguasa, tetapi dia adalah guthb (pusat alam 
sem esta) dan sekaligus khalifah Allah, di mana alam ini tidak akan 
bergerak tanpa dengannya. 


Pandangan Suhrawardi ini ternyata banyak ditentang oleh 
kalangan ortodoksi. Ibn Taim iyah, misalnya, menuduh Suhrawardi 
telah mengaku-aku sebagai nabi. Dia mengatakan: "Salah seorang 
di antara mereka (maksudnya, para sufi yang juga filsuf) ada yang 
ingin menjadi nabi. Bahkan Suhrawardi juga mengkom prom ikan 
pemikiran dan keilahian, mengikuti cara kaum batiniah, merangkum 
filsafat Persia dengan filsafat Yunani dan mem besar-besarkan m a- 
salah cahaya (al-anwar). Dia juga yang pertama menghampirkan 
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diripada agama Zoroaster. Dia menguasai sihir dan kim ia. Itulah 
sebabnya dia dibunuh di Halb pada masa Salahuddin al-A yyubi 
karena kezindikannya. D ari peristiwa itulah Suhrawardi kemudian 
populer dengan sebutan al-M agtill (yang terbunuh). 


b. Tasawuf Sunni 


Tasawuf sunni adalah tasawuf yang didasarkan pada Al-0 ur'an 
dan sunnah."' M enurut aliran tasawuf ini, apabila seorang m uslim 
ingin meningkatkan kualitas pendekatan dirinya kepada Allah maka 
terlebih dahulu ia harus memahami syari'at Islam dengan sebaik - 
baiknya. Dalam hal ini, ia harus mem pelajari figh dalam segala 
bidangnya secara baik, yang meliputi bidang ibadah, muam alah, 
munakahat, jinayah, dan siyasah,”? sesuai dengan ajaran yang telah 
dirumuskan di dalam madzhab-madzhab figh, seperti, madzhab 
Hanafi, M aliki, Syafi'i, dan H anbali. Idealnya, seseorang yang akan 
m enjalani kehidupan sufi harus terlebih dahulu mendalam i kajian 
figh secara komprehensif, sekurang-kurangnya telah mengetahui 
ajaran Islam dari salah satu madzhab figh yang menjadi pilihannya. 
Biasanya, seorang sufi menganut salah satu madzhab figh yang telah 
ada. Halini penting dalam tasawuf agar seorang sufi tidak terjebak 
m em perturutkan kata hatinya yang kadang-kadang tidak benar. 


Tasawuf sunni mendasarkan pengalaman kesufiannya dengan 
pemahaman yang sederhana dan dapat dipahami oleh manusia 
awam. Tokoh-tokoh tasawuf sunni yang populer adalah Junaid al- 
Baghdadi, al-0 usyairi, dan al-G hazali. D alam perkem bangannya, 
tasawuf sunni mengambil bentuk praktis berupatarekat, dan ketiga 
tokoh inilah yang lebih banyak mengilhami dasar-dasar ajaran tarekat 
yang ada sekarang ini. 


Tasawuf sunni terbagi ke dalam dua tipe, yakni (1) tasawuf 
akhlagi dan (2) tasawuf amali. 


“ Asep Usman Ismail, “Tasawuf”, hlm. 306-307. 


8 Hukum Islam memiliki cakupan yang sangat luas. Penjelasan lebih detil tentang 
bidang kajian yang tercakup dalam hukum Islam bisa dilihat dalam kitab-kitab figh 
dan ushul figh. 
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(1)Tasawuf Akhlagi (Tasawuf Sunni Akhlagi) 


Dalam pandangan kaum sufi, manusia cenderung mengikuti 
hawa nafsu. M anusia dikendalikan oleh dorongan-dorongan nafsu 
pribadi, bukan manusia yang mengendalikan hawa nafsunya. Ia 
cenderung ingin menguasai dunia atau berusaha agar berkuasa di 
dunia. Pandangan hidup seperti ini menjurus kearah pertentangan 
manusia dengan sesamanya sehingga ia lupa akan wujud dirinya 
sebagai ham ba Allah yang harus berjalan di atasaturan-aturan-N ya. 
0 leh karena sebagian besar waktu yang dimiliki manusia 
dihabiskan untuk persoalan-persoalan duniawi maka ingatan dan 
perhatiannya pun jauh dari Tuhan. Itu semua, kata al-6 hazali, 
disebabkan oleh tidak terkontrolnya hawa nafsu." 


Nafsu manusia memang mempunyai kecenderungan untuk 
mendorong seseorang berbuat baik dan buruk. Dalam Al-0 ur'an 
ditegaskan: "N afsu akan menjadi baik jikaia dibersihkan dari penga- 
ruh-pengaruh jahat dengan menanam kan ajaran-ajaran agam a sejak 
dini sehingga tabiat nafsu yang jahat itu dapat dikendalikan" (0 5. 
asy-Syam s(91):7-10).D alam ayat yang lain dinyatakan: "O rang yang 
tidak mampu mengendalikan hawa nafsunya, dikatakan oleh A I- 
lah, sebagai orang yang menuhankan hawa nafsu (0 S. al-Jasiyah 
(451:23)”, dan "menyimpang dari kebenaran” (0 S. an-N isa (4): 
1353 


Rehabilitasi kondisi mental yang tidak baik, menurut ahli 
tasawuf tidak akan berhasil apabila terapinya hanya dari aspek 
lahiriah saja. Itulah sebabnya, pada tahap-tahap awal m em asuki 
kehidupan tasawuf, seorang murid diharuskan melakukan am alan 
dan latihan keruhanian yang cukup berat. Tujuannya adalah untuk 
menguasai hawa nafsu dalam rangka pembersihan jiwa agar bisa 
lebih dekat dengan Allah. Tindakan manusia yang dikendalikan 
oleh hawa nafsu dalam mengejar kehidupan duniawi merupakan 
tabir penghalang antara manusia dan Tuhan. Sebagai usaha 
menyingkap tabir yang membatasi manusia dengan Tuhan, ahli 


@ Al-Ghazali, Mukasyafah al-Oulub, (Kairo: Abdul Hamid Ahmad Hanafi, t.t.), 
hlm. 13. 
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tasawuf membuat suatu sistem hierarki yang tersusun atas tiga 
tingkatan, yakni takhalli, tahalli, dan tajalli. 


Pertama, takhalli, yakni mem bersihkan diri dari sifat-sifat ter- 
cela, dari maksiat lahir dan maksiat batin. D i antara sifat-sifat tercela 
yang mengotori jiwa (hati) manusia ialah hasad (dengki), higd (rasa 
m endongkol), su'uzhann (buruk sangka), takabbur (som bong), 'ujub 
(membanggakan diri), riya' (pamer), bukh! (kikir), dan ghadab 
(pemarah). Dalam hal ini Allah berfirman: "Berbahagialah orang 
yang mensucikan jiwanya dan rugilah orang yang m engotorinya" 
(OS. asy-Syams (91): 9-10). 


Takhalli juga berarti menghindarkan diri dari ketergantungan 
terhadap kelezatan hidup duniawi. Hal ini akan dapat dicapai 
dengan jalan menjauhkan diri dari kemaksiatan dalam segala bentuk - 
nya dan berusaha melenyapkan dorongan hawa nafsu. 


Kelompok sufi yang ekstrim berkeyakinan bahwa kehidupan 
duniawi benar-benar sebagai "racun pembunuh" kelangsungan cita- 
cita sufi. Dunia adalah penghalang perjalanan. O leh karena itu, 
nafsu duniawi harus "dimatikan" dari diri manusia agar ia bebas 
berjalan menuju tujuan: mencapai kenikmatan spiritual yang hakiki. 
Bagi mereka, memeroleh keridhaan Tuhan lebih utama daripada 
kenikmatan-kenikmatan materiil. Pengingkaran pada ego dengan 
meresapkan diri pada kemauan Tuhan adalah perbuatan utam a. 
Dengan demikian, nilai moral betul-betul agamis karena setiap 
tindakan disejajarkan dengan ibadat yang lahir dari motivasi 
esk ato logis. 


Kedua, tahalli, yakni mengisi diri dengan sifat-sifat terpuji, 
dengan bersikap taat secara lahir dan batin terhadap ketentuan- 
ketentuan Allah. D alam hal ini, Allah befirm an: "Sesungguhnya 
Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, m em - 
beri kepada kaum kerabat, dan Allah melarang perbuatan keji, ke- 
mungkaran, dan permusuhan. D ia m em beri pengajaran kepadam u 
agar kamu dapat mengambil pelajaran” (0 S. al-Balad (161: 90). 
Tahalliini merupakan tahap pengisian jiwa yang telah dikosongkan. 
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Apabilam anusiam am pu mengisi hatinya (setelah dibersihkan 
dari sifat-sifat tercela) dengan sifat-sifat terpuji makaia akan menjadi 
cerah dan terang sehingga dapat menerima cahaya Ilahi. Sebab, 
hati yang belum dibersihkan tidak akan dapat menerima cahaya 
tersebut. Jika manusia yang mampu mengosongkan hatinya dari 
sifat-sifat tercela (takhalli) dan mengisinya dengan sifat-sifat yang 
terpuji (tahalli) maka segala perbuatan dan tindakannya akan 
dijalankan dengan niat yang ikhlas: ikhlas melakukan ibadah kepada 
Allah, ikhlas mengabdi kepada kepentingan agam anya, serta ikhlas 
bekerja untuk melayani kepentingan keluarga, masyarakat, dan 
negaranya. Ikhlas berbuat kebaikan, m em beri pertolongan dan bantu- 
an kepada sesama, tanpa mengharapkan suatu balasan apa pun 
kecuali dari Allah. Seluruh hidup dan gerak kehidupannya di- 
ikhlaskan untuk mencari keridhaan Allah sem ata. D an, orang seperti 
inilah yang akan mampu mendekatkan diri kepada-N ya. 


Tahalli juga berarti menghiasi diri dengan jalan m em biasakan 
diri bersikap dan berbuat baik. Berusaha agar dalam setiap gerak 
perilaku selalu berjalan di atas ketentuan agama, baik kewajiban 
yang bersifat “luar” (ketaatan lahir), seperti shalat, puasa, zakat, 
dan haji, maupun ketaatan yang bersifat "dalam" (ketaatan batin), 
seperti iman, bersikap ikhlas dan juga ridha terhadap seluruh 
ketentuan (tagdir) A Ilah. 


Al-G hazali menerangkan bahwa bersifat baik atau berakhlak 
terpuji berarti menghilangkan semua kebiasaan tercela, dan ber- 
sam aan dengan itu membiasakan diri dengan sifat-sifat yang baik, 
mencintai dan melakukannya. D alam rumusan lain, sebagaim ana 
dikatakan oleh al-0 asimi, al-6G hazali mengatakan bahwa yang di- 
katakan berakhlak terpuji ialah mem buat kerelaan seluruh m akhluk, 
baik dalam keadaan lapang maupun susah. Di dalam kitab Al- 
Arba'in, al-G hazali mengatakan bahwa yang dim aksud dengan akhlak 
yang terpuji ialah bersifat tidak kikir dan tidak boros, tetapi di 
antara keduanya. Atau dengan kata lain, sifat yang baik itu ialah 
bersikap moderat di antara dua sikap ekstrim .!' 


? Al-Ghazali, Kitab al-Arba'in fi Ushal ad-Din, (Kairo: Maktabah al-Jindi, t.t.), 
hlm. 19. 
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Ketiga, tajalli, yakni terungkapnya nur gaib untuk hati. D alam 
hal ini, kaum sufi mendasarkan pendapatnya pada firman Allah: 
"Allah adalah nur (cahaya) langit dan bumi" (OS. an-Nur (24): 
35).M ustafa Zahri mendefinisikan tajalli sebagai "lenyapnya hijab 
dari sifat-sifat kem anusiaan, tersingkapnya nur yang selam a itu gaib, 
dan lenyapnya segala sesuatu ketika muncul wajah Allah.” 


Di dalam kitabnya, Al-M ungizh min adh-D halal, al-G hazali 
pernah mengatakan bahwa "tersingkapnya hal-hal gaib yang menjadi 
pengetahuan kita yang hakiki disebabkan oleh nur yang dipancarkan 
Allah kedalam dada (hati) seseorang. Pengetahuan hakiki tersebut 
tidaklah didapat dengan menyusun dalil dan menata argumentasi, 
tetapi karena nur yang dipancarkan Allah ke dalam hati: dan nur 
ini merupakan kunci untuk sekian banyak pengetahuan. 0 leh karena 
itu, barang siapa yang mengira bahwa tersingkapnya pengetahuan 
yang gaib tersebut tergantung pada dalil-dalil sem ata m aka sesung- 
guhnya dia telah menyempitkan rahmat Allah yang luas.” 


Di dalam kitab tersebut juga dinyatakan bahwa ketika 
Rasulullah ditanya tentang arti “melapangkan dada" dalam firm an 
Allah: "Siapa yang hendak diberi petunjuk oleh Allah maka dia 
akan dilapangkan dadanya untuk Islam" (O S. al-An'am (6): 125), 
beliau berkata: "Itu adalah nur yang dimasukkan Allah ke dalam 
hati." Kemudian ketika ditanya tentang tanda-tandanya, rasul m en- 
jawab: "M enjauhi dunia yang menipu dan menghadap dengan se- 
penuh hati ke alam abadi." Dalam hubungan ini, rasul juga 
bersabda: "Allah telah menciptakan seluruh makhluk dalam 
kegelapan, lalu mereka dipercikan sebagian dari nur-N ya”. Nur ini 
m em ancar dari kemurahan Ilahi pada waktu-waktu tertentu, saat or- 
ang harus berjaga-jaga untuk menerimanya. Terkait dengan hal ini 
Rasulullah pernah bersabda: "A da saat-saat di mana karunia Tuhanmu 
akan diturunkan maka siapkanlah dirimu untuk itu." 

7 Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawwuf, (Surabaya: Bina Ilmu, 1991), 
hlm. 245. 


2 Al-Ghazali, Al-Mungizh min adh-Dhalal, (Beirut: al-Maktabah asy-Syu'ubiyah, 
t. 4), hlm. 31-32. 


3 Ibid. 
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Untuk lebih mendekatkan diri kepada A Ilah dalam rangka m en- 
cari keridhaan-N ya, ada beberapa cara dan langkah yang diajarkan 
kaum sufi, yakni: (1) melakukan munajat'“ kepada Allah, (2) mura- 
gabah dan muhasabah," (3) memperbanyak wirid dan zikir, (4) 
selalu mengingat mati, (5) dan senantiasa ber-tafakkur.'? C ara-cara 
itulah yang diyakini dapat mendekatkan diri kepada Allah dan bisa 
m em eroleh ridha-N ya. 


4 Munajat adalah melaporkan diri ke hadirat Ilahi atas segala aktivitas yang dilakukan, 
yang baik maupun yang jelek, dengan cara khas seorang sufi. Dalam munajat itu, 
disampaikan segala keluhan, mengadukan nasib dengan untaian kalimat yang indah 
seraya memuji keagungan Allah. Ini adalah salah satu bentuk doa yang diucapkan 
dengan sepenuh hati dan dengan bahasa puitis, dan biasanya disertai dengan deraian 
air mata karena merasa banyak kekurangan, banyak berbuat salah dan dosa. Hal ini 
barangkali didasarkan pada firman Allah: “Hendaklah mereka sedikit tertawa dan 
memperbanyak menangis, sebagai balasan untuk apa yang mereka lakukan” (OS. at- 
Taubah J9I: 82). 


5 Muragabah merupakan hasil dari pengetahuan dan pengenalan seseorang terhadap 
Allah, hukum-hukum-Nya, serta ancaman-ancaman-Nya. Imam al-Ghazali berkata: 
“Dampak dari murdgabah bagi kehidupan manusia ialah dapat meningkatkan sikap 
mental, tersingkap dan terhindar dari yang meragukan dan selalu taat kepada Al- 
lah.” Al-Hariri berkata: “Barang siapa yang hubungannya dengan Tuhan tidak 
berlandaskan takwa dan muragabah maka ia tidak akan sampai ke tingkat kasyf dan 
musyahadah.” Hasan al-Basri mengatakan: “Muragabah seseorang di dalam berbuat 
taat kepada Allah akan menumbuhkan keikhlasan: dan muragabah dalam berbuat 
maksiat akan menumbuhkan kesadaran untuk bertobat, menyesal, dan meninggalkan 
perbuatan maksiat: serta muragabah dalam menghadapi apa yang diperbolehkan 
(mubah) akan menumbuhkan keinginan untuk selalu memelihara adab, bersyukur 
terhadap nikmat, dan senantiasa sabar dikala nikmat hilang dari tangannya. Sedangkan 
tentang muhasabah, Imam al-Ghazali mengatakan: “Hakikat muhasabah ialah selalu 
memikirkan dan memerhatikan apa yang telah dan akan diperbuat. Muhasabah ini 
lahir dari iman dan kepercayaan terhadap hari perhitungan (hari kiamat).” 


ta 


Tafakkur adalah merenungkan tanda-tanda (fenomena-fenomena) alam. Kegiatan 
tafakkur ini didasarkan pada firman Allah: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit 
dan bumi: dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk, atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka” (OS. Ali 
Imran (31: 190-191). Tafakkur juga didasarkan pada hadits nabi: “Merenung sesaat 
lebih besar nilainya daripada amal-amal baik yang diberkahi dengan bobot yang 
dikerjakan oleh dua jenis makhluk (manusia dan jin)." 

Istilah tafakkur banyak dikenal di kalangan kaum sufi. Menurut mereka, tafakkur 
merupakan suatu jalan untuk memeroleh pengetahuan tentang Tuhan dalam arti 
yang hakiki. Imam al-Ghazali, yang dalam sejarah intelektualnya mencari kebenaran 
hakiki, mengambil ajaran tasawuf sebagai jalan yang mampu membawa kepada 


57 


Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah 


(2)Tasawuf Amali (Tasawuf Sunni Amali) 


Tasawuf am ali sebenarnya merupakan kelanjutan dari tasawuf 
akhlaki karena seseorang tidak dapat dekat dengan Allah hanya 
dengan amalan yang ia kerjakan sebelum ia mem bersihkan jiwanya. 
Jiwa yang bersih merupakan syarat utama untuk dapat kem bali 
kepada A lah karena D iaadalah Zat yang M ahabersih dan M ahasuci, 
dan hanya menginginkan/m enerima orang-orang yang suci. D alam 
hal ini, Allah berfirman: "Dan Allah menyukai orang-orang yang 
bersih” (9 S. at-Taubah (9): 108) dan "Sesungguhnya Allah me- 
nyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri” (0 S. al-B agarah (2): 222). 


Proses penyucian jiwa dalam rangka mendekatkan diri kepada 
Allah akan melewati jalan panjang dengan stasiun-stasiun yang di- 
sebutmagamat, dan dalam proses ini seorang sufi m em asuki kon disi 
mental tetentu yang disebut hal. 


M agam at (bentuk jamak dari magam ), berarti posisi, keduduk- 
an, dan tingkatan. D alam tasawuf, magamatlazim dipaham i sebagai 
tempat pemberhentian atau stasiun dalam sebuah perjalanan 
panjang menuju Tuhan. Abu N asr ath-T husi (w. 378 H./988 M .) 
m enjelaskan bahwa magamat adalah kedudukan seorang hamba di 


kebenaran yang hakiki. Dia mengatakan bahwa pemahaman, pemikiran atau 
perenungan itu dilakukan melalui hati (galb) yang berpusat di dada, bukan dilakukan 
melalui akal yang berpusat di kepala. 


Menurut al-Ghazali, hati adalah laksana cermin yang dapat menangkap sesuatu 
yang ada di luarnya. Untuk dapat menangkapnya dengan baik, hati harus bersih 
dari kotoran dan noda, dalam arti bahwa hati harus bersih dari berbagai macam 
dosa. Selain itu, hendaknya manusia selalu menghitung dan memikirkan apa yang 
telah, sedang, dan akan diperbuatnya, yakni mana yang akan mendatangkan manfaat 
dan mana yang akan mendatangkan bencana. Oleh karena itu, manusia dianjurkan 
untuk memikirkan empat hal, yakni tentang ketaatan, kemaksiatan, sifat-sifat yang 
baik, dan sifat-sifat yang buruk. Jika manusia ingin mendekatkan diri kepada Allah, 
hendaklah ia selalu taat dan bersifat dengan sifat yang terpuji: dan sebagai lawannya 
ia harus meninggalkan perbuatan maksiat dan menghindari sifat-sifat yang tercela. 
Dengan demikian, jika manusia telah memikirkan dengan baik tentang akibat dari 
perbuatan maksiat dan dampak dari sifat-sifat yang tercela bagi kehidupannya, 
yakni perbuatan atau sifat yang akan membawanya pada kecelakaan maka selamatlah 
ia dari bencana dan kebinasaan, jadilah ia orang yang dikasihi dan dicintai Allah, 
hatinya selalu bersama Allah, Dia senantiasa terasa hadir pada setiap dan seluruh 
getaran jiwanya. 
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hadapan Allah yang berhasil diperolehnya melalui ibadah, per- 
juangan melawan hawa nafsu (jihad an-nafs), berbagai latihan sp iri- 
tual (riyadhah), dan penghadapan segenap jiwa raga (intiga') kepada 
A Ilah. 


M agamat yang harus dijalani oleh seorang sufi atau calon sufi 
terdiri atas beberapa peringkat. Abu Bakar al-K alabadzi (w. 380 
H./990 M .), tokoh sufi asal Bukhara, Asia Tengah, menyebutkan 
tujuh magam yang harus dilalui seorang sufi menuju Tuhan, yaitu: 
tobat, zuhud, sabar, tawakal, ridha, mahabbah (cinta), dan ma'rifah. 
Salah satu magam terpenting menurut M uhammad Amin al-K urdi 
(w. 1332 H./1913 M.), tokoh tarekat N aksabandiyah dari etnis 
Kurdi, ialah tobat. M enurutnya, tobat merupakan awal semua 
magamat.K edudukannyalaksanafondasi sebuah bangunan, Tanpa 
fondasi, bangunan tidak dapat berdiri. Tanpa tobat, seseorang tidak 
akan dapat menyucikan jiwanya dan tidak akan dapat dekat dengan 
Allah. Tobat dapat dium pam akan sebagai pintu gerbang m enuju 
kehidupan sufistik. Kata tobat sendiri berasal dari bahasa Arab, 
tawbah, yang berarti 'kembali'. Dalam istilah tasawuf, tobat ber- 
makna kembali dari segala perbuatan tercela menuju perbuatan 
terpuji, sesuai dengan ketentuan agam a. Tobat dari segala dosa m e- 
rupakan anjuran agam a. Banyak ayat AI-0 ur'an yang menganjurkan 
manusia untuk bertobat. Tidak kurang dari 71 kali kata tawbah 
dengan derivasinya disebutkan dalam Al-0 ur'an."' 


Abu Ishag Ibrahim al-M atbuli (w. 291 H./904 M .) 
menjelaskan bahwa tobat itu terdiri atas beberapa peringkat. 
Peringkat terendah ialah bertobat dari berbagai dosa besar, seperti 
m enyekutukan Allah, durhaka kepada orang tua, berzina, m em inum 
khamr, sum pah palsu, dan mem bunuh tanpa alasan yang dibenarkan 
agama. Peringkat selanjutnya ialah tobat dari dosa-dosa kecil, 
perbuatan makruh (perbuatan yang dibenci oleh Tuhan), sikap dan 
tindakan yang menyimpang dari keutamaan, merasa diri suci, dan 
merasa telah dekat dengan Tuhan. Adapun peringkat tobat yang 


7 Sebagai contoh, kata tobat terdapat dalam OS. al-Furgan (251: 70-71, OS. an- 
Nur (241: 31, dan O.S. at-Tahrim (661: 8. 
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paling tinggi ialah tobat dari kelengahan hati mengingat Allah 
kendati hanya sekejap. 


Imam al-G hazali menjelaskan dalam karyanya M inhaj al- 
Abidin bahwa tobat mempunyai dua sasaran.'' Pertama, tobat 
membuka jalan dalam peningkatan kualitas ketaatan seseorang 
kepada Allah sebab perbuatan dosa yang dilakukan seseorang 
mengakibatkan kehinaan dan tertutupnya jalan untuk melakukan 
ketaatan kepada Allah. D osa yang dilakukan seseorang secara terus- 
menerus, tanpatobat, akan menjadikan hatinya gelap, penuh noda 
hitam, keras, dan kotor. Hati yang demikian tidak merasakan 
kenikmatan beribadah dan tidak merasakan manisnya pendekatan 
diri kepada Allah. Sekiranya Allah tidak mem berikan rahmat dan 
kasih sayang kepadaham ba-N ya yang berdosaniscayaia akan jatuh 
ke dalam kekafiran dan kehancuran. Kedua, tobat menentukan 
diterimanya amal ibadah seseorang oleh Allah. Oleh karena itu, 
segala bentuk kebaikan, ketaatan, ibadah, dan doa yang dilakukan 
seseorang belum diterima Allah selama orang itu masih bergelim ang 
dosa. Oleh karena itu, tobat dari segala dosa merupakan suatu 
keharusan bagi setiap hamba Allah yang mengharap amalnya 
diterima oleh-N ya. 


Selain istilah magam, di dalam literatur tasawuf juga terdapat 
istilah hal (bentuk jam aknya adalah ahwal). H al merupakan kondisi 
mental, seperti perasaan senang, sedih, dan takut. Hal berlainan 
dengan magam. Hal bukan diperoleh melalui usaha manusia, m e- 
lainkan ia merupakan anugerah dan rahmat dari Tuhan. H al ber- 
sifat sementara: ia datang dan pergi: dalam arti datang dan pergi 
bagi seorang sufi dalam perjalanannya mendekati Tuhan. 


M eskipun kondisi atau sikap mental itu sem ata anugerah A Ilah, 
bukan karena latihan dan perjuangan, namun bagi setiap orang 
yang ingin meningkatkan intensitas jiwanya maka dia harus 
berusaha menjadikan dirinya sebagai orang yang berhak m enerim a 
anugerah Allah tersebut. Hal itu bisa dilakukan dengan 


8 Al-Ghazali, Minhdaj al-'Abidin, (Semarang: Maktabah Usaha Keluarga, t.t.). 


60 


Memahami Dunia Tasawuf 


meningkatkan amal perbuatannya, baik dari segi kualitas maupun 
kuantitasnya. Selain itu, mutu iman dan ma'rifah-nya kepada A Ilah 
juga harus lebih diefektifkan. Jika seseorang telah m em enuhi tugas- 
tugastersebut, niscaya dia berhak menerima anugerah atau karunia 
dari Tuhan: dan jika Allah menghendaki niscaya kondisi jiwanya 
akan naik dari satu tingkat ketingkat yang lebih tinggi dan lebih 
sem purna. 


Dengan demikian, magam dan hal adalah dua keadaan atau 
aspek yang saling terkait. M akin tinggi magam yang dicapai oleh 
seseorang maka semakin tinggi pula hal yang ia peroleh. D engan 
demikian, hal sebenarnya merupakan manifestasi dari magam yang 
dicapai. D engan kata lain, ia merupakan kondisi mental yang di- 
peroleh seorang sufi sebagai anugerah dari am alan yang ia lakukan. 
Hanya saja, oleh karena seorang sufi senantiasa bersikap hati-hati 
dan berserah diri kepada Allah maka biasanya ia segan untuk me- 
ngatakannya. 


Sebagaimana m agam, jumlah dan form asi hal juga diperselisih - 
kan oleh kaum sufi. Di antara sekian banyak nama dan sifat hal 
tersebut, ada empat yang terpenting, yakni:(1) khawf, yakni sikap 
mental merasatakut kepadaAllah: (2) raja', yaitu sikap mental yang 
Optimisdalam m em eroleh karuniadan nikm at Ilahi: (3) syaw g, yakni 
kondisi kejiwaan yang menyertai mahabbah, yaitu rasa rindu yang 
memancar dari kalbu karena gelora cinta sejati kepada Allah: dan 
(4) uns, yaitu terpusatnya ekspresi ruhani kepada Allah. 


2. Tarekat dan Perkem bangannya di D unia Islam 


Tarekat merupakan bentuk praksis dari tasawuf. Tarekat m eng- 
alami perkembangan makna, dari makna pokok ke makna secara 
psikologis, sampai makna secara keorganisasian.'! K ata "tarekat" 
berasal dari bahasa Arab, yakni tharigah, yang secara harfiah berarti 
"jalan" sebagai makna pokok. Kata tersebut semakna dengan kata 


? Lihat Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf, hlm. 140-152. 


& Tentang perkembangan makna, macam-macam, dan penilaian keabsahan tarekat, 
lihat Asep Usman Ismail, “Tasawuf”, hlm. 305-318. 
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syari'ah, shirath, sabil, dan minhaj. Adapun secara istilah, tarekat 
mengandung arti "jalan menuju Allah guna mendapatkan ridha- 
N ya dengan cara menaati ajaran-N ya." 


Istilah tarekat (tharigah) dalam tasawuf sering dihubungkan 
dengan dua istilah lain, yakni syari'ah (syari'at) dan hagigah (hakikat). 
Ketiga istilah tersebut dipakai untuk menggambarkan peringkat 
penghayatan keagam aan seorang muslim. Penghayatan keagam aan 
peringkat awal disebut syari'at, peringkat kedua disebut tarekat, 
sementara peringkat yang tertinggi adalah hakikat. Syari'at 
merupakan jenis penghayatan keagamaan eksoterik, sedangkan 
tarekat merupakan jenis penghayatan keagam aan esoteris. Adapun 
hakikat secara harfiah berarti "kebenaran", nam un yang dim aksud 
dengan hakikat di sini ialah pengetahuan yang hakikitentang Tuhan, 
yang diawali dengan pengamalan syari'at dan tarekat secara 
seim bang. 


Disamping pengertian tersebut, tarekat juga sering dim aknai 
sebagai "cara" atau "metode", yakni cara atau metode untuk men- 
dekatkan diri kepada Allah melalui amalan yang telah ditentukan 
dan dicontohkan oleh N abi M uhammad, dikerjakan oleh para saha- 
bat dan tabiin, dan kemudian secara sam bung-m enyam bung di- 
teruskan oleh guru-guru tarekat. Transm isi ruhaniah dari seorang 
guru tarekat kepada guru tarekat berikutnya diistilahkan dengan 
"silsilah tarekat”. Guru tarekat itu sendiri biasa dipanggil mursyid 
(pem bim bing spiritual). 


Pada perkembangannya, kata tarekat mengalami pergeseran 
makna. Jika pada mulanyatarekat berarti jalan yang ditem puh oleh 
seorang sufi dalam mendekatkan diri kepada Allah maka padatahap 
selanjutnya istilah tarekat digunakan untuk menunjuk pada suatu 
metode psikologis yang dilakukan oleh guru tasawuf (mursyid) ke- 
pada muridnya untuk mengenal Tuhan secara mendalam. M elalui 
metode psikologis tersebut, murid dilatih mengamalkan syari'at 
dan latihan-latihan keruhanian secara ketat sehingga ia mencapai 
pengetahuan yang sebenarnya tentang Tuhan. 
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Peranan mursyid di dalam tarekat mirip dengan peranan se- 
orang dokter. M ursyid adalah orang yang mendiagnosis penyakit 
hati dan menentukan pengobatannya, agar murid sanggup 
menyadari kehadiran Tuhan dalam hidupnya. Tarekat sebagai 
dimensi esoteris ajaran Islam mempunyai segi-segi eksklusif m e- 
nyangkut hal-hal yang bersifat "rahasia”. Bobot keruhaniannya yang 
am at dalam tentu tidak sem uanya dapat dim engerti oleh orang yang 
hanya menekuni dimensi eksoterik ajaran Islam. 0 leh karena itu, 
tidak jarang terjadi salah pengertian dari kalangan awam yang 
melihatnya. Seseorangtidak dibenarkan m engam alkan tarekat tanpa 
bimbingan seorang mursyid yang terpercaya dan yang sudah diakui 
kewenangannya dalam mengajarkan tarekat. Kewenangan (ijazah) 
untuk mengajarkan tarekat bagi seorang mursyid diperoleh dari 
gurunya secara mutawatir sehingga mem bentuk mata rantai guru- 
guru tarekat yang disebut “silsilah tarekat". 


Padamulanya, suatu tarekat hanya berupa "jalan atau metode 
yang ditem puh oleh seorang sufi secara individual”. Kemudian para 
sufi itu mengajarkan pengalamannya kepadamurid-m uridnya, baik 
secara individual maupun kolektif. Dari sini, terbentuklah suatu 
tarekat, dalam pengertian "jalan menuju Tuhan di bawah bim bingan 
seorang guru". Setelah suatu tarekat memiliki anggota yang cukup 
banyak makatarekat tersebut kemudian dilem bagakan dan menjadi 
sebuah organisasi tarekat. Padatahap ini, tarekat dim aknai sebagai 
"organisasi sejumlah orang yang berusaha mengikuti kehidupan 
tasawuf”. D engan demikian, didunia Islam dikenal beberapa tarekat 
besar, seperti Tarekat 0 adiriyah, N agsyabandiyah, Syathariyah, Sam - 
m aniyah, K halwatiyah, Tijaniyah, Idrisiyah, dan R ifaiyah. 


Dilihat dari ajaran ortodoks Islam, adatarekat yang dipandang 
sah (Mu'tabarah) dan ada pulatarekat yang dianggap tidak sah (ghair 
mu'tabarah). Suatu tarekat dikatakan sah jika memiliki mata rantai 
(silsilah) yang mutawatir sehingga amalan dalam tarekat tersebut 
dapat dipertanggungjawabkan secara syari'at. Sebaliknya, jika su atu 
tarekat tidak mem iliki mata rantai (silsilah) yang mutaw atir sehingga 
ajaran tarekat tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan secara 
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syari'at maka ia dianggap tidak memiliki dasar keabsahan dan oleh 
karenanya disebut tarekat yang tidak sah (ghair al-mu'tabarah). 


D alam kajian Asep U sma Ismail disebutkan bahwadi Indone- 
sia terdapat tarekat-tarekat besar yang mu'tabarah. Tarekat-tarekat 
itu masuk keN usantara bersamaan dengan proses masuk dan ber- 
kembangnya agama Islam. Di lingkungan organisasi N ahdhatu| 
Ulama (NU), para pengamal tarekat mu'tabarah itu bernaung di 
bawah organisasi tarekat yang dikenal dengan nama Jam'iyyah 
T harigah M u'tabarah (Perkum pulan Tarekat yang Sah). Perkum pulan 
tarekat ini bertujuan, antara lain, untuk mem berikan arahan agar 
pengamalan tarekat di lingkungan organisasi para ulam a itu tidak 
menyimpang dari ketentuan ajaran Islam. M eskipun demikian, 
wewenang untuk mengawasi am alan sebuah tarekat sebenarnya tidak 
sepenuhnya berada di atas pundak para ulama N U. Pengawasan 
dan pem berian label keabsahan bagi suatu tarekat adalah tanggung 
jawab kaum muslim pada umumnya, yang pelaksanaannya 
didelegasikan kepada ulam a."! 


Asep Usman Ismail lebih lanjut menjelaskan bahwa standar 
penilaian yang digunakan untuk menentukan apakah sebuah tarekat 
tergolong mu'tabarah atau tidak adalah Al-9 ur'an dan sunnah N abi 
Muhammad, serta amalan para sahabat. Sem angat yang m enjiwai 
tarekat mu'tabarah ini ialah keselarasan dan kesesuaian antara ajar- 
an esoteris Islam dengan ajaran eksoterisnya. Sem angat seperti ini 
telah dirintisoleh Im am al-G usyairi dan kemudian disem purnakan 
oleh Imam al-G hazali sehingga mencapai puncak kemapanannya. 
Dalam hal ini, Al-Gur'an dan sunnah nabi senantiasa menjadi 
kriteria utama untuk menentukan keabsahan sebuah tarekat." 


Pem ikiran al-G hazali memiliki pengaruh yang dom inan dalam 
penghayatan keagam aan kaum muslim diIndonesia pada khususnya 
dan di Asia Tenggarapadaumumnya.N U sebagai salah satu organ i- 
sasi sosial keagam aan terbesar diIndonesia, dalam muktam arnya di 
Situbondo pada 1984 menetapkan secara formal bahwa salah satu 


8 Asep Usman Ismail, “Tasawuf”, hlm. 317-318. 
2 Ibid., hlm. 318. 
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ketentuan tentang paham Ahlussunnah W aljam a'ah dalam tasawuf 
ialah mengikuti tarekat mu'tabarah dengan berpedoman pada ajaran 
al-G hazali, dan ajaran para tokoh sufi Sunni yang lain." 


Di dalam sebuah organisasi tarekat terdapat sejumlah 
komponen yang meliputi: guru, murid, amalan, zawiyyah, dan 
adab." 


a. G uru tarekat 


Dalam sebuah tarekat sufi, seorang guru tarekat, atau biasa 
juga disebut syaikh, murad, pir, atau mursyid, memiliki peranan 
penting dan bahkan mutlak. Jika para ulama sebagai pewaris nabi 
mengajarkan ilmu lahir maka para mursyid tarekat menjadi pew aris 
nabi dalam hal mengajarkan penghayatan keagamaan yang bersifat 
batin. 0 leh karena itu, dalam setiap silsilah tarekat, terlihat posisi 
nabi berada pada puncaknya, setelah Allah dan Jibril. 


Seorang syaikh atau mursyid harusm enguasai ilmu syari'at dan 
ilmu hakikat secara mendalam dan lengkap. Pemikiran, perkataan, 
dan perilakunya harus m encerm inkan akhlak terpuji. D alam m em - 
bim bing penyembuhan murid-muridnya, seorang mursyid dibantu 
oleh beberapawakil yang disebut khalifah atau badal. D alam tradisi 
tarekat 0 adiriyah-N agsyabandiyah, para wakil mursyid biasa disebut 
W akil Talkin. Ini dikaitkan dengan salah satu fungsi utam a mursyid 
tarekat, yakni memberikan talkin kepada calon murid yang akan 
m engikuti latihan kehidupan tarekat. 


b. Murid atau salik tarekat 


Seorang kandidat salik disyaratkan harus berjanji setia kepada 
dirinyadi hadapan mursyid bahwaia akan mengam alkan segala bentuk 
amalan dan wirid yang telah diajarkan guru kepadanya dengan 
sungguh-sungguh. Janji setia itu dikenal dengan istilah baiat 
(bayah). 

8 Di Indonesia, organisasi sosial keagamaan yang juga memerhatikan masalah 


tarekat, selain NU, adalah Persatuan Tarbiyah Islamiyah (Perti) di Sumatera 
Barat dan Jam'iyah al-Washliyah di Sumatera Utara. Lihat ibid. 


& Ibid., hlm. 318-322. 
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D alam kehidupan tarekat, dikenal duajenis baiat, yakni: (1) bayah 
shuwariyah dan (2) bayah ma'nawiyah. Baiat pertama adalah baiat 
kandidat salik dalam m engakui bahwa mursyid yang m em baiatnya itu 
adalah gurunya, tempat ia berkonsultasi tentang berbagai m asalah 
keruhanian, dan sang guru juga m engakui bahwa orang tersebut adalah 
muridnya. Kandidat salik seperti ini tidak perlu meninggalkan ke- 
luarganya untuk menetap di dalam zawiyyah tarekat guna bersuluk 
atau berzikir bersama sang guru. Ia boleh tinggal di rumah dan 
melakukan pekerjaan sehari-hari sesuai dengan profesinya. Ia cukup 
m engam alkan wirid dan berbagai amalan pada waktu-waktu tertentu 
sesuai dengan apa yang telah diajarkan oleh mursyid. M eski dem ikian, 
ia diperbolehkan mengunjungi zaw iyyah kapan saja ia sem pat. Adapun 
baiat yang kedua adalah baiat kandidat salik dalam m engakui bahwa 
ia bersedia dididik dan dilatih menjadi sufi yang 'arif bi Allah. Salik 
yang menyatakan baiat demikian harus meninggalkan keluarga dan 
tugas keduniawian.laber-khalwatdalam zaw iyyah tarekat untuk beberapa 
tahun, sesuai dengan bim bingan sang murgyid. 


C.Amalan atau wirid tarekat 


Salah satu am alan utama yang menjadi inti wirid tarekat ialah 
zikir. Semua kelompok tarekat mengajarkan zikir. Lantas apa 
makna zikir itu sendiri? D alam hal ini para ulama sepakat bahwa 
zikiradalah menyebut asma (nam a-kalim at) A Ilah dengan ungkapan- 
ungkapan yang baik (kalimah thayyibah), yang telah ditentukan oleh 
ajaran Islam, seperti mem baca tashbih (Subhana Allah - M aha Suci 
A lah): tahmid (Alhamdulillah - Segala Puji bagi A lah): takbir (A Ilahu 
Akbar - Allah M ahabesar): dan mem bacatahlil (La ilaha illa Allah 
- Tiada Tuhan selain Allah). 


5 Dalam Al-Our'an terdapat banyak ayat yang mengisyaratkan peranan zikir dalam 
kehidupan orang-orang beriman, seperti firman Allah: “(Yaitu) orang-orang yang 
beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah 
karena hanya dengan mengingat Allah maka hati menjadi tenteram” (OS. ar-Ra'd 
(131: 28 dan “Oleh karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku juga akan 
ingat kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari 
(nikmat)-Ku (OS. al-Bagarah (21: 152). Dalam ayat lain juga ada peringatan agar 
manusia tidak lupa kepada Allah karena hal itu akan mengakibatkan Allah membuat 
manusia lupa kepada diri sendiri (OS.al-Hasyr (591: 19). 
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Selain mem baca kalimat-kalimat di atas, mem baca AI-0 ur'an 
dan doa-doa yang bersumber dari kitab suci juga term asuk dalam 
pengertian zikir. Para ahli tarekat telah berhasil mem praktikkan ber- 
bagai teknik berzikir secara sistem atis. M ereka mem bagi zikir atas 
dua bagian, yakni zikir yang diucapkan dengan lisan (zikr jahr) dan 
zikir yang diingat dalam kalbu (zikr khafi). Ucapan yang mereka 
pilih dalam zikr jahr ialah kalimat La ilaha illa Allah. M ereka 
memilih ungkapan tahlil sebagai formulasi zikir karena ia 
mengandung suatu pernyataan yang lengkap bagi seorang muslim , 
yaitu penegasian tuhan-tuhan selain Allah. Dengan pengucapan 
kalimat La ilaha illa Allah maka dapat dipastikan bahwa orang yang 
mengucapkannya adalah muslim. Ini berbeda dengan ucapan tasbih, 
tahmid, dan takbir, yang tidak dapat mengubah status seseorang 
yang bukan muslim menjadi muslim. D alam kaitan ini, nabi sendiri 
telah menyatakan dalam haditsnya: "Sebaik-baik ucapanku dan 
ucapan para nabi sebelumku ialah La ilaha illa Allah” (HR. Abu 
Hurairah dari Jabir bin Abdullah). 


KalimatLailaha illa Allah disebut juga sebagai kalim at tauhid 
dan kalimat zikir nafi-itsbat (penafian dan pengukuhan). D alam 
kalimat La ilaha (tiada Tuhan) terkandung makna menafikan, tidak 
ada yang patut disem bah, tidak ada yang kaya, dan tidak ada yang 
kuasa. Setelah itu kemudian dikukuhkan dengan kalim at illa A Ilah 
(selain Allah) yang mengandung pengertian bahwa Allahlah satu- 
satunya yang berhak disem bah, Yang M ahakaya, M ahakuasa, dan 
M aha segalanya. Tarekat O adiriyah term asuk salah satu tarekat yang 
mengutamakan pengamalan zikir nafi-isbat ini. 


d. Z awiyah Tarekat 


Lawiyah adalah m ajelistem pat para salik m engam alkan suluk, 
zikir, dan berbagai wirid tarekat yang lain, seperti mem baca manakib 
Syaikh Abdul GO adir al-Jailani dan membaca ratib Syaikh 
Muhammad Saman. Latar belakang munculnya zawiyattidak lepas 
dari kebiasaan kaum sufi dalam mengembara dari satu tempat ke 
tempat yang lain. M ereka berwatak kosm opolitan dalam mencari 
pembimbing ruhani, tanpa terikat oleh batas-batas teritorial suatu 
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negara. D ari kebiasaan tersebut, terbentuklah pusat-pusat kegiatan 
kaum sufi di berbagai kawasan dunia Islam . 


e. Adab atau etika salik dengan syaikh tarekat 


M enurut Ibn Arabi, seorang salik di hadapan gurunya hen- 
daklah bersikap bagaikan mayat yang berada di tangan orang yang 
memandikannya. D ari sini kemudian muncul sederet etika salik 
terhadap gurunya, yang meliputi: 


(1)Salik tidak boleh berprasangka buruk atau ragu terhadap 
gurunya: 


(2)salik tidak boleh duduk pada tempat yang biasa diduduki oleh 
gurunya: 


(3)salik tidak boleh mem akai suatu barang yang biasa dipakai oleh 
gurunya: 


(4Japabila sang guru menyuruh salik mengerjakan sesuatu maka 
hendaklah ia segera mengerjakannya: 


(5)salik tidak boleh mengajukan usul apa pun jika ia tidak atau 
belum memahami jenis pekerjaan itu: 


(6)jika salik melihat gurunya berjalan ke suatu arah, ia tidak boleh 
bertanya kemana gurunya pergi: 


(7)salik tidak boleh menikahi janda gurunya ketika gurunya telah 
bercerai atau meninggal dunia: dan 


(8)murid yang berani melawan gurunya dalam sebuah tarekat di- 
pandang telah melawan Allah karena syaikh tarekat itu bersam a- 
sama dengan Allah dan ia berposisi sebagai mazhariyah (pe- 
nam pakan diri) A Ilah. 


Penghormatan dan ketaatan seorang murid kepada mursyid 
merupakan komponen penting dalam tarekat. M enurut Ibn A rabi, 
seorang salik yang tidak hormat dan tidak taat kepada sang guru 
makahancurlah adab-nya kepada N abi M uhamm ad. Sebab, syaik h 
adalah wakil Nabi Muhammad dalam kepemimpinan ruhani 
sam pai kehadirat Allah. D alam Al-9 ur'an dijelaskan bahwa orang 
yang beriman tidak mengajukan pertanyaan apa pun kepada nabi 
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tentang berbagai hal yang jika diterangkan justru akan 
mendatangkan kesukaran bagi mereka.?' 0 leh karena itu, para salik 
dalam sebuah tarekat harus memelihara adab kepada gurunya. 
M erekatidak boleh berdiskusi, menyanggah, atau m em pertanyakan 
pesan-pesan gurunya. Adab kepada guru ini dimaksudkan agar 
seorang salik memeroleh limpahan berkah dari sang guru guna 
meningkatkan magam-nya: sebab limpahan berkah itu adalah atas 
izin Allah, yang hanya dikaruniakan kepadamurid yang berkhidm at 
atau mengabdi kepada gurunya secara tulus. 


Dibawah ini disajikan duatabel untuk diketahui pokok-pokok 
tasawuf dan tarekat. 


Tabel 1: 
Dimensi Ajaran Tasawuf dan Tarekat 


Dimensi Tahap-Tahap Penielasan 
Tasawuf (Magamat) 


Proses , Tobat Syarat bagi dimensi 
Penyucian Zuhud ke dua 
Jiwa , Sabar 

Tawakkal 

Rida 

Cinta 

(Mahabbah) 

Marrifat 


Pendekatan Tujuan dimensi 
diri kepada pertama 
Allah Swt 





Keterangan Sumber: 


Tabel dibuat oleh penulis atas dasar kajian Asep Usman Isma'il, dalam Ensiklopedi 
Tematis Dunia Islam, “Tasawuf”, hlm. 305-322. 


8 OS. al-Maidah ISI: 101 
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tuis ueg ynmese) uednpiyoy 
ynyi3usw eyesniag SUBA 
SuBJ0 Yejuinfas IsesIue31O 





'WEJEPUDW PIBO2S UBUN | 
(kus8udu ynjun eAupunw 
epeday (piAsinwu) yyns 

nun8 Sueioas Yajo ueynYejIp 
BuReA si8ojoyisd apojaW 








“Gepve 
'YBAIMEZ"P 
UPJBWYyO 
punw'g 
(pisan) nine 
yeyaney 

ansuny ewij yeyaney uduodwoON 


(e8y ay ynjuag) 
JISESIUP3IO,, 


ueijasuad wejep 


(enp ay ynjuag) 
asiB0ojoyisd 
apojduu, IHBJag"G 
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C2£-50£ “UJYy YNMESEI YI,BWISI UBWSI 18YIJ "WejSJ CIung Sewa 
IpajodyisuJ wejep “Jlewsj uewsn dasy ueifey Jesep seje sijnuad yajo yengip e3nf tuli jage) 'seje Ip jage) surwresegas 


Jagwns Ue3UBJAJOY 





ANEH 
183UM2 DO 
yebisej :ye3uay| 'g 
TE, UBAG yeyaney wejep 
'ueseyegwad JeyiJ :YepUdjayB UBJBABUSUAG JENBUNOG £ 
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D ari pembahasan di atas dapat dipahami bahwa tasawuf pada 
umumnya merupakan usaha suluk (perjalanan ruhani) seorang 
ham bauntuk mencapai batas kedekatan kepada Allah. D alam proses 
suluk ini ada bimbingan ruhani dari mursyid kepada murid sesuai 
dengan jalur silsilah tarekatnya. Pada silsilah inilah ada hierarki yang 
dapat dilukiskan seperti gam baran berikut ini. 


G ambar1: 
H irarki dalam Tasawuf/Tarekat pada Umumnya 


A Ilah 


M sibikatyibri a.5. 


Dari Nabi Muhamad sampai ke 


4 
N abiM uhammad Saw, 
tk, : murid disebut "jalur silsilah”. 


Pendiri Tarekat Jalur silsilah diperoleh dengan 
proses baiat (janji setia) murid di 


M aan urad/Syaikh/P ir hadapan murgyid. 


M Kiai urad/Syaikh/P ir 


| 


M ursyid/M urad/Syaikh/P ir 


Jalur silsilah semakin lama se- 
makin panjang karena semakin 
jauhnya masa hidup antara murid 
dan pendiri tarekat. 


Dar 


hn seterusnya 
Target ketasawufannya adalah 


M adeyian urad/Syaikh/P ir kesucian jiwa dalam rangka m en- 
1 dekatan diri kepada Allah dan 
M urid mengharapkan ridha-N ya. 


D ari uraian di atas dapatlah disim pulkan bahwa visi berbagai 
aliran tasawuf secara umum adalah “menjadikan tasawuf sebagai 
sarana batiniah untuk terciptanya kedekatan diri kepada Allah guna 
mendapatkan ridha-N ya dengan menaati ajaran-N ya. Sem entara 
m isinya adalah "menyucikan jiwa guna mendekatkan diri kepada 
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Allah”. Proses penyucian jiwa ini dilaksanakan dengan tujuh tahap, 
yakni: (1) tobat, (2) zuhud, (3) sabar, (4) tawakkal, (5) cinta 
(mahabbah), (6) dan (7) ma'rifat. Sedangkan instrumen batiniah 
untuk penyucian jiwa adalah perangkat zikir yang telah diram u 
sedemikian rupa oleh tiap-tiap para pendiri aliran tasawuf. 


D.Aliran-Aliran Tarekat di D unia Islam 


1, Aliran-Aliran Tarekat yang Terkenal 


Di dunia Islam terdapat banyak sekali aliran tarekat. Akan 
tetapi, tidak semua aliran tarekat tersebut m am pu berkembang dan 
bertahan serta tersebar secara luas. Berikut ini kami sajikan daftar 
aliran tarekat yang populer dan tersebar secara luas di dunia Islam . 


Tabel 3: 
Aliran-A liran Tarekat yang Terkenal 


NAMA TAREKAT PUSAT PERKEMBANGAN 


ADHAMIAH Ibrahim bin Adham 
AHMADIAH Mirza Ghulam Ahmad Oadiah India 


3 ALAWIYAH Abu Abbas Ahmad bin Mostaganem Aljazair 
Mustafa akAlawi 
Syekh Alwan liddah, Arab Saudi 
AMMARIAH Constantine, Aljazair 


bsa samaan — Pati 
Desai —Jpsutan — Jarrampatamatat 
Soowana”—omunaarwaa— | Aemosurah 
Abu Yazid al-Bistami Jabal Bistam, Iran 


14 HADDADIAH Sayid Abdullah bin Alawi Hedrzjaz, Arab Saudi 
bin Muhammad alHaddad 
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IDRISIAH Sayid Ahmad bin Idris bin Asir, Arab Saudi 
ag bin Ali 


Da6 JicurmBasyiaH | | Syamsuddin | | Magnesia,Yunani | Yunani 

Sona Pemanasan 
Se owmauaa — Taman tab Tar 
So Tenaga Namuatin— Kors tan 
Sa Pomautawian —Tinttudinartuni—| Konya Anton 
53 otw —Potrtami— | amati 


NAKSYABANDIAH | Muhammad bin Muhammad ara Turki 
bin akUwaisi al-Bukhari 
Nagsyabandiah 


aa an 2 


| SAFAWIAH | | Safiuddin | | Ardebiliran Iran 


aa Sidi Ban bin Ali as asian Libanon 
Sanusi 


SAGATIAH Baghdad, Irak 
3g | sIDDIGLAH Kiai Mukhtar Mukti Jombang Jawa Timur 
SINAN UMMIAH | AlimSinan Ummi Alwalt, Turki 


36 | SUHRAWARDIAH Abu ar-Najib as-Suhrawardi Baghdad, Irak 
dan Syihabuddin Abu Hafs 
Umar bin Abdullah as 
Suhrawardi 


SUNBULIAH Sunbul Yusuf Bulawi Istanbul, Turki 
SYAMSIAH | Syamsuddin Madinah, Arab Saudi 


| SYAZILIAH | Abdul Hasan Ali asy-Syazilli | Mekah Arab Saudi | Arab Saudi 


Dean Abu ak-Abbas Ahmad bin Fes, Maroko 
Muhammad atTijani 
142 | UMM SUNANIAH Syekh Umm Sunan Istanbul, Turki 


43 WAHABIAH Muhammad bin Abdul Nejd, Arab Saudi 
Wahhab 
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D ari data-data di atas dapat diketahui bahwa hampir semua 
aliran tarekat yang terkenal (38 aliran tarekat / 864) menisbatkan 
nama aliran tarekatnya padanam apendirinya. Sedangkan sebagian 
kecil lainnya, yakni 6 aliran (144), tidak menisbatkan nama 
tarekatnya pada nama pendirinya. 


Lihat tabel berikut ini. 


Tabel 4: 


Nama Aliran Tarekat yang Tidak D inisbatkan pada N am a 
Pendirim ya 


Nama Aliran Nama Pendiri Pusat Perkembangan 
Tarekat 


 Josaamn (rwanuiin | anbultuki 
aerasi Pataticami 7 Adtinopa ting Tak 


SIDDIOIAH Kiai Mukhtar Jornbang, Jawa Timur 
Mukti 


Aliran-aliran tarekat terkenal yang disebutkan pada tabel 3 
tersebar di beberapa negara, termasuk di Indonesia, sebagai pusat 
perkem bangannya. Jika dilakukan perbandingan kuantitas aliran 
tarekat di beberapa negara yang menjadi pusat perkem bangannya 
maka gam barannya dapat diketahui pada tabel berikut ini. 
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Tabel 5: 
Perbandingan Kuantitas Aliran Tarekat 


Jumlah Aliran : 


Gema Ta 
Pn En En 


aa “Te 
NE 
Sar Ye 


0 
Tindonesa TT 22 
aman aa Too — 


D ari data tersebut dapat diketahui bahwa negara Turki men- 
dom inasi peringkat tertinggi sebagai pusat kem unculan aliran-aliran 
tarekat terkenal di dunia Islam . Setelah itu, Saudi Arabia, Iran, dan 
Irak m enem pati posisi berikutnya. Sedangkan Indonesia menduduki 
peringkat yang sama dengan M esir, M aroko, Lebanon, dan Anatolia, 
di bawah peringkat Suriah, Yunani, India, dan A Ijazair 
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Akan tetapi, di sini juga harus dicermati bahwa berdasarkan 
hasil penelitian penulis, sebenarnya ada dua aliran "tasawuf" yang 
merupakan produk asli Indonesia, yakni aliran Shiddigiyah dan 
aliran W ahidiyah. Aliran yang terakhir ini didirikan oleh KH. 
Abdoel M adjid M aroef pada 1963 dengan pusat perkem bangannya 
di Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Akan tetapi, oleh karena 
W ahidiyah hanya merupakan aliran tasawuf, bukan aliran tarekat, 
iatidak term asuk dalam daftar aliran-aliran tarekat terkenal menurut 
versi Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, meskipun perkembangan 
aliran W ahidiyah ini sejak sepuluh tahun yang lalu telah berkem bang 
kemanca negara. 


M engenai posisi W ahidiyah sebagai gerakan tasawuf, dan bukan 
gerakan tarekat juga dinyatakan oleh G usD ur (KH. Abdurrahman 
W ahid). Pada 1974 Gus Dur diminta oleh LIPI (dalam hal ini, ia 
dimintaoleh Bapak Dr. Taufik Abdullah) dari LEM N AS (Lembaga 
Ekonomi Nasional) untuk menyelidiki keadaan dan kehidupan 
orang-orang yang menjalani kehidupan tasawuf di Indonesia. D ari 
hasil penelitiannya, Gus D ur berkesimpulan bahwa orang yang 
m enjalani kehidupan tasawuf di Indonesia bisa dibagi menjadi dua: 
pertama, orang yang bertasawuf akhlaknya, seperti warga M uham - 
madiyah. M ereka bisa saja bertasawuf meskipun tidak menjadi 
anggota gerakan tasawuf mana pun. Kedua, orang yang menjadi 
anggota gerakan tasawuf. Kelompok kedua ini dibagi menjadi dua 
golongan: (a) anggota tarekat (ada 45 tarekat mu'tabarah) dan (b) 
anggota gerakan tasawuf tertentu, namun bukan tarekat. D i sini, 
W ahidiyah masuk dalam kategori yang kedua karena mengajak 
manusia kem bali kepada Allah dengan seruan Fafirru Ilallah)." 


“ Sumber data: kaset rekaman fatwa dan amanat Gus Dur pada acara Mujahadah 
Nisfussanah di DKI Jakarta pada 2 April 2000 (dokumen DPP PSW). Kapasitas 
Gus Dur ketika itu adalah sebagai Presiden RI dan tidak terlepas dari kapasitasnya 
sebagai tokoh strategis NU. 
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E, Pemikiran Tasawuf di Indonesia 


Tentang pemikiran tasawuf di Indonesia, ada hasil penelitian 
yang berharga untuk diperhatikan sebagai pertim bangan referensi, 
yakni penelitian M . Solihin dalam bukunya M elacak Pemikiran 
Tasawuf di Nusantara." 


Dalam penelitiannya, M . Solihin menyimpulkan bahwa Is- 
lam datang pertama kali kewilayah Aceh. Oleh karena itu, Aceh 
sekaligus berperanan penting dalam penyebaran tasawuf ke seluruh 
wilayah N usantara, termasuk juga ke sem enanjung-sem enanjung 
M elayu. Tasawuf yang singgah pertama kali di Aceh m em iliki corak 
falsafi. Tasawuf falsafi ini begitu kuat tersebar dan dianut oleh 
sebagian masyarakat Aceh, dengan tokoh utam a-nya adalah H am zah 
Fansuri dan Syamsuddin al-Sumatrani. Dua tokoh sufi-falsafi ini 
m em punyai pengaruh cukup besar hingga corak ajaran tasawuf yang 
diajarkannya tersebar ke daerah-daerah lain di N usantara. 


Kehadiran tasawuf yang bercorak falasafi ini kemudian disusul 
oleh tasawuf yang bercorak sunni. Kedatangan tasawuf sunni menjadi 
semacam koreksi terhadap pemahaman tasawuf falsafi yang cen- 
derung manutpadaajaran-ajaran Ibnu Arabi dan al-Jili atau bahkan 
al-H allaj. D engan kehadiran dua aliran tasawuf yang berbeda haluan 
ini,m enggam barkan bahwadi Indonesia terjadi polem ik yang tarik- 
menarik antara keduanya. M asing-m asing mem punyai argum en- 
argumen yang menguatkan m asing-m asing aliran Tasawuf tersebut. 


M eski bagaimanapun, dua aliran tasawuf itu kemudian m e- 
warnai pemaham an-pemahaman tasawuf di seluruh daerah di In- 
donesia dan semenanjung M elayu lainnya. M unculnya dua tokoh 
Aceh yang bercorak falsafi di atas kemudian disusul oleh ar-R aniri, 
Abd Ra'uf al-Sinkili, Abd Sham ad al-Palim bani, Wali Songo, Abd 
M uhyi Pam ijahan, M uham mad Aidrus, Syaikh Yusuf al-M akassari. 
Munculnya tokoh sufi pasca-H amzah Fansuri dan al-Sum atrani ini 


8 M. Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2005). 
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lebih menampakkan ajaran tasawuf yang tipikal al-G hazali. Bahkan, 
tasawuf yang bernuansa pemahaman al-G hazali ini kemudian 
menjadi begitu dominan di N usantara hingga kini. D emikian juga 
yang kelihatan cukup menarik, ternyata mereka hadir menyebarkan 
tasawuf di Indonesia dengan berlatarbelakang tarekat yang dibawa 
dari guru-guru mereka, baik yang langsung dari sum ber-sum ber 
Arab seperti al-0 usyairi, al-Kurani, dan tokoh lainnya, maupun 
lewat belajar pada ulam a-ulam a sufi yang sudah ada di Indonesia. 
0 leh karena itulah sering ditemukan sejumlah tarekat yang 
berkem bang di Indonesia, misalnya 9 adiriyah, N agsyabandiyah, 
Syathariyah, K halwatiyah, dan Sam m aniyah. 


Pada sisi lain patut diperhatikan juga bahwa ada dua tokoh 
lain yang memperkaya khazanah ketasawufan di Indonesia, yakni 
Ronggowarsito di JawaTengah yang bernuansa "K ejawen" dan H aji 
Hasan M usthafa di Jawa Barat yang bernuansa alam "Pasundan". 
Kedua tokoh ini mempunyai pemahaman spiritual yang berbeda 
dengan tokoh-tokoh lainnya. M ereka memerlihatkan adanya per- 
gumulan antara pemikiran tasawuf dengan budaya setem pat. 


Berdasarkan data-data yang ada, sufi-sufi tersebut di atas cukup 
memahami ajaran-ajaran wahdah al-wujlld atau wujudiyah m ilik Ibn 
A rabi dan ajaran insan kamil milik al-Jili, dengan basis teori tan azzul| 
dan tajalli. Teori-teori yang terkesan mem bawa phanteisme ini 
kemudiann masuk ke N usantara melalui dua tokoh Aceh seperti 
yang disebutkan di atas. Teori-teori produk dua tokoh ini sem akin 
kuat pengaruhnya karena ditopang juga oleh M uhammad 
Fadhlullah al-Burhanpuri (tokoh tasawuf kelahiran India). Ia juga 
mempunyai pengaruh yang tidak kalah pentingnya dibanding 
dengan Ibn Arabi dan al-Jili bagi sufi-sufi di Indonesia. H al ini 
terutama disebabkan oleh buku Tuhfah karya al-Burhanpuri yang 
masuk dan dipelajari oleh beberapa sufi di Indonesia. Kemudian 
konsep wahdah al-wujud karya Ibn Arabi dan insan kamil produk 
al-Jili berpadu dengan Tuhfah milik al-Burhanpuri sehingga 
m elahirkan teori M artabatTujuh. Teori ini terlihat mewarnai wacana 
pemikiran-pem ikiran sufi Indonesia. H anya saja, kemudian dapat 
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dibedakan siapa tokoh yang menganut seutuhnya perpaduan 
pemikiran Ibn Arabi, al-Jili, dan al-Burhanpuri, serta siapa yang 
kemudian menolak paham ketiga sufi itu yang banyak diklaim 
sebagai penganut wujudiyyah mulhidah. 


Teori M artabatTujuh ternyata berhubungan erat dengan paham 
tanazzul dan tajalli, dan ini ternyata menjadi fenom ena yang banyak 
dijumpai di Indonesia. Konsep martabat tujuh merupakan 
tingkatan-tingkatan perwujudan melalui tujuh martabat, yaitu: (1) 
ahadiyah, (2) wahdah, (3) wahidiyah, (4) 'alam arwah, (5) “alam 
mitsal, (6) 'alam ajsam, dan (7) 'alam insan. Para pem erhati martabat 
tujuh di Pulau Jawamengenal ungkapan Ia dudu iku iya iki, sejatine 
iku iya (bukan itu iya ini, sesungguhnya mem ang iya), yang artinya 
bahwa hakikat ini dan itu adalah sam a, itu-itu juga. Ungkapan ini 
dalam istilah H aji Hasan M usthafa dikenal dengan ungkap-annya 
disebut aing da itu, disebut itu da aing (apabila dikata-kan aku 
kenyataannya itu: dan apabila dikatakan itu, kenyataannya aku). 
Atas dasar pemahaman terhadap ungkapan-ungkapan itulah maka 
banyak tokoh yang mengidentikkan ajaran martabat tujuh dengan 
wahdah al-wujid (manunggaling kaw ula-6 usti). 


Kecenderungan kepada paham manung-galing kawula-G usti 
itulah yang kemudian ditolak keras oleh para sufi bercorak Sunni 
di Indonesia, misalnya N uruddin ar-Raniri dan Sayyid Alawi. 
Kemudian ada empat tokoh tasawuf yang sedikit berbeda dengan 
ar-Raniri dan Alawi, yakni Abd Shamad al-Palimbani, Abd Ra'uf 
as-Sinkli, Muhammad Aidrus, dan Syaikh Yusuf al-M akassari. 
Keempat sufi ini berpegang teguh pada transendensi Tuhan. 
M eskipun secara spiritual manusia dapat dekat (gurb) dengan Tuhan, 
keempat sufi ini berpegangan bahwa proses gurb tidak akan 
m engam bil bentuk kesatuan wujud antara manusia dengan Tuhan. 
D engan demikian, empat sufi ini lebih moderat dalam pem aham an 
tentang ajaran wujudiyyah atau martabat tujuh sehingga ada yang 
menyebut aliran tasawuf mereka ini bercorak neosufism e. Istilah 
ngosufisme ini kelihatan menunjuk pada paham tasawuf yang 
mengambil jalan tengah, yakni paham yang menafsirkan konsep 
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yang agak "menghebohkan" itu dengan menggunakan analisis dan 
penafsiran gaya al-G hazali, al-Junaidi, atau al-9 usyairi, yang tetap 
m em bedakan antara manusia dengan Tuhan, yang keduanya tidak 
mungkin dapat bersatu, kendatipun manusia dapat dekat (gurb) 
dengan Tuhan lewat ibadah dan pemahaman yang tetap 
berlandaskan syari'at. 


Pemahaman seperti itu kelihatannya lebih tegasdipaham i oleh 
W ali Songo di Pulau Jawa, yang lebih tam pak corak sunninya. 6 aya- 
gaya penafsiran mereka ini kelihatan tetap cenderung pada tasawuf 
sunni. Tasawuf sunni ini cukup memengaruhi, bahkan umumnya 
dianut di Indonesia sam pai sekarang. 


Untuk mengetahui secara ringkaspokok-pokok pemikiran dan 
para tokoh tasawuf di Indonesia, sim ak tabel berikut ini: 


SN Tojo 
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IBZ8YI luuNg 


YyeAipDINnM YeSIP4 


yeAipninM yes|e4 


YyeAuipeO jeyanej uep 
'YyeAisnuepAy jeyaney 
YBAI ji Yeyoney 


yeAutpe? 
yeyasey “Uupyny Jejis 


Oz uep uninj pegenew 


YeAUIpeO 
reyone) “YeAIpDINM 


(erpuj ip urgArAs reg 
UyiBAs eped yA ejIN 
jeleg 'W 8S9L/H 9601 
"M) GLIY UBUNANJAN 
'eipu-uey IP JIE) 
"MIUBYJB UIpPNUNN 


(UnSUB4 

YBZUIBH UYyIBAS pun 
'OE9L M) JURJJPLINS 
48 UippnswreAs 


(pepyseg 

Ip rereg uep sefejog 
'O£9L "M) (reseg) 
UNSUBj UBZWEH 





SIRLUOpU | PJ UD Ii Pj LLd 


DO PPL 
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Iyezeyo tuung 


Ipezeyr) luung 


YEAIPIJPUN 
48 yBAipuegeAsben 
yeyasej 


ypALspuyeAs yeyaney 


UBANBUIBAS 

yeyanej Yuung weyed 
uep (YBAIpDINM) 
uninj yegeyew weyed 
PIEJUP UPYIBURPUOW 


(PINY-E TUBUISN 

IP PIJBYN WNIBAS 

uep ipueyY Yyejinpgy 
Uy!eAs punw '09z1 
CTL L) IMPGEYBUBUIW 
Te #p1e ye YeIInpgV 
UI JIBUUSI YjIBAS 


(YOOY) IPJUIS 

18 jney "PIV UYIBAS 
punw ipefuaw unyej 
EL Purejas 'W 169L 
/H LLLL "M) UBNYEIN 
uppnueying UY!BAS 


yeaeg psajewng 


(YeupeW 
AUPANYHE UNULAGI 
UYIBAS uep 'YeyjeW 
/PEwUY u!ppnyeys 
Uj!BAs punw 'W SL9L 
/H p20L ") ersiad 
ueuninydN “(ISNUIS) 
IPIUISTE JNEY "PGV 
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PeZ8Y MIBASNO 
Apieunf juung 


IPZ8YD juung 


UYBAIUBWWES JeNONB | 


YBAJUPBLIWRS JEY2NE 


piunej 
uesepuej urBuap 
YOYON BIPdaS UNSUEGIP 


'ueyny Yrejis OZ 


yeAlurwwres yeyasej 
"YBANEMJBUN PYOMBY 
tuning jegeyew 


YeAIp!|eyN 
JB yeAIpuegeAsbeN 
peyang 


pewuyy 
UI PEWWELUNW SEWAY 
UIppNgGBUIUS 


UIBAS Ulg UIPPIAynW 
pewweunw 


(W £9LZ1/H 
ZELLIW BLZU/H €ELL) 
WIPPNALPJE4 SEWAY 


PEWWeyNW YEJjPPGY 
ulg ulppngey!ys 
(YEUIPEW/UBUILURS 

IP PEWWLUNW 

UteAs punw 'W 8841 
/H £0zL "M) tueguul Ed 
12 peweys "PgV 


uejejos taojeumng 


(GNPUN PEWUY UYIBAS 
punw) yagwef juef 


pewweunw uyieAs 
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Unwij emef 

O8010uOg 'Wesje3a| 

(Onjemag upiefe USIJURSAg UnseBUdg 

uep gie3 uejeAryBuad 'HPSEG UPSPY IBAY 

uep yning pegeyew punw) ye3ua| eMeEf 

Uoaj baejuB uenpeduad) (uamelay/ueunyegaY 

usmeloy IJESIE4 yef yeAepiH pum | yedeg) oysJemosBUoy 


(PUS 

4E jney "PgV WIBAS 

punw 'ueyelimeg 

PW OEZL/H LSLL 

"M OJOGWO-WPJPIEW 

IP W OS9L/H 1401") 

URALBUYeAS JeyaNey ye1eg emef-upyeliweg 

NEZBYD IUUNS 'ynfng jegeuew uep Aynw mpgy 


(91 tredwes 
NBZBYI Iuung uninj pegeuew GL pege) 08uos EM 


uBAtpuegeAsbeN 
EYE YeIjePgV 
uep yeAuiper) yeyaney | urg jnaew PEWWBNW 
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yeA1puegeAsbeN 

YBAUIpeO 

jeyasey “IpjiZ MIPPW 

(sidesa)) tuung BGOMHeEN idesay 


Jewebeyy nzzeuej 
URpUNnSeJ YPSIBj 'yninyg yegeyew 


psnjeJNMB)Y 
uamefay IJes|ej Su!/e88unuPN 


ye ettarda 
c yefas eAejeAan 

UDNJUBSAG MBP (UJIIY 

Infpei ejemingiyoys 

W'H) WOUY UPIV 

UeP (9561 "M-9EPL 

1 Pewuweynw in N 

UIg YOJEGNW UEjINpGY 


'H WIIBAS) yndas yegy 


(upise8eg 

PIWEH NPV 

UJIBAS PLinUs '0E6L "M 
UEP W CS8L/H 89cL 
"DP eseg emefjnae) 
'ejeUsaW UeseH ifeyy 


spuaf NIS YYIBAS 
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IeZ8YD luung 


NPZEYO tuung 


IBZ8YI tuung 


Iezeyn tuung 


yeji Y HIS 


(ynmese) wejep 
1e,UBAS pAuBunuad 
URYUryOUdWI) jewrpbepy 


(nmese) uejBp 
Te UBAS pAuBuijuad 
upyjunydudu) Bwpebejy 


UBAIUBWWES 
YRANeMBUY JeyaNe 
yning yegepew 


UNBUS PEWWEYNW 


(YOPTeW/GHYBEW 
YP PLES PEWWBUNW 
YYIBAS punw 
SMPIY PEWWBLUNW 
uyibAs eaajnd) 


IPEH npgy IIEH 


(91 pege Jnyye 
D !UBYD jnpgy EH 


(Dewe jnguins 
sisAS upeWweunW 
WJ!IPAS plinui 'BL 

pege aye ueyedwajad 


'D snup!y pewwreyn 


(uojng 
UBUBJINSIN) ISIMEJNG 


— 


ct 


IN 
. 
X 
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UPAYEM|JEUN 

'YBALIBUJBAS 

'yBAimejeeg-je YEP2,BS 

Je 'yeAipuegeAsbeny 

YeAuipeD peyang 

Jeyane| Tewebepy 

IJeZ8YD luung £ 'yeAipoinM 


(DiAswregyuteAsnO 

IP NEMJEWINHE GNAY 
UIg PEWYY UG GNAY 
TeyeAeg (NPV UNIBAS 
'YBUIpEW/IUBANY 

Te WIYeagI 

yyteAs 'ueweA-plagnZ 
(IV piAAes 'yejjig 
Ibeg jnpgv yell!pgV 
IGV YYIBAS 'YaDY 
/utuey-4e UppninN 
yyieAs pun 'W 6791 
/H 9£0L ") YeseEYEW 
HE JASNA UYIBAS 
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(UBPPWjE UBWLIPS 
“IP WHB-P PGV, 
UJIBAS '"yeulpEW/IPAN 
48 URWARINS UIg 
PEWMLBUNW Use 
UIBAS YENYEW /UPIIV 


BUY YYIBAS plinw 

W TL8L/H ZT2L 

"M UPP W OLZL/H 

(1 YBAS-I8 UNY CCLi 1) Helurg 

UBp la2,ASy 180oyoa)) | 48 PRASIY PEWMLWBUNW 
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IEZ8YD IUunS 


IpAgunf tuuns 


"yegebpinw uep “anjiZ 
Surejua) uprefe 'gepe 
'ynjns ueeuindwasay 

:upsefe yoyod # 


upyjisey3usw “(peyuli 
jiseu) yeAipuegeAsbeNy 
YeAUipei) peyang 


UPAJUBUIWRBS 
YRANEMJBUN 
'YRAUENBAS 'YyeAMipeO 
Jeong y-JEYONP 


(ULP SWIBAS YNIBAS 
uedepey ip hereg 
"8181 "M) ISEGWES 
TE GP PEWUY 


(UeymeB peWyy 

UI PEWWRUNW UY!BAS 
Uuep “1GNySeWJe ZIZV, 
12 PGV, UIG UBWYEY-E 
PGV, WIIBAS 'urpew 
TB WINE YEJIY 

pgv, ulg PEWureynW 
UY!BAS “URYY JPN 
u!g bippys yjreAs 
1RYZYAIP YIBAS 
'UBYZY-4p IMmebupAS 

48 1ze11H uig Yejiv 
pgv, UyieAs punw W 
TLBL MUEPW SEZL 
/H 8pL1 ) welueg 

IP SYEN PEWLLUNW 





Lt 
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Pemikiran tasawuf sebagaim anaterm uat dalam tabel di depan 
merupakan hasil pemikiran para tokoh sufi Indonesia. M eskipun 
ada proses derivasi dari tasawuf falsafi yang masuk ke Indonesia 
melalui Aceh, ijtihad mereka untuk memproduk pemikiran khas 
tasawuf di di negeri ini menjadi khazanah tersendiri. Bahkan 
pemikiran tasawuf mereka dituangkan dalam banyak karya yang 
menggunakan aneka bahasa (Arab, Inggris, dan daerah). H al inilah 
yang membedakannya dengan aliran-aliran pem ikiran tasawuf yang 
ada dan aliran-aliran tarekat di Indonesia yang berusaha 
m em pertahankan corak tasawuf dari sum bernya di Timur Tengah. 
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3 
Wahidiyah dan Fenomena 
Tasawuf Kultural 


A. Sejarah Ringkas Shalawat W ahidiyah 


Pada awal Juli 1959, KH. Abdoel M adjid M a'roef, pengasuh 
Pesantren Kedunglo, Bandar Lor, Kediri, menerima petunjuk gaib, 
atau "alamat gaib" — menurut istilah KH. M a'roef— dalam keadaan 
antara terjaga dan sadar, bukan dalam alam mimpi. M aksud dan isi 
"alamat gaib" tersebut adalah: "supaya ikut berjuang m em perbaiki 
m ental masyarakat lewat jalan batiniah”. 


Sesudah peristiwa tersebut, KH. M a'roef sangat prihatin dan 
kemudian mencurahkan (memusatkan) kekuatan batiniahnya dengan 
caram em perbanyak mujahadah dan munajat kepadaA Ilah mem ohon 
kesejahteraan masyarakat, terutama perbaikan mental (akhlak) dan 
kesadaran kepada Allah dan rasul-N ya. D oa-doa (amalan) yang dia 
perbanyak adalah doashalawat seperti shalawat badawiyah, shalaw at 
nariyah, shalawat munjiyat, shalawat masisiyah, dan masih banyak 
lagi yang lainnya. Boleh dikatakan bahwa hampir seluruh doa yang 
diaam alkan untuk memenuhi maksud "alam at gaib" tersebut adalah 
doa shalawat, dan ham pir seluruh waktunya saat itu digunakan untuk 
m em baca shalaw at.! 


1 Suatu contoh, ketika bepergian dengan naik sepeda, dia memegang setir sepeda 
dengan tangan kiri, sedang tangan kanannya dimasukkan ke dalam saku baju 
untuk memutar tasbih. Untuk amalan shalawat nariyah, misalnya, dia sudah 
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Kemudian, pada awal tahun 1963, KH. M a'roef menerima 
"alam at gaib" tahap kedua, seperti yang diaterima padatahap pertam a 
(1959). Alamat gaib yang kedua ini bersifat peringatan terhadap 
alamat gaib yang pertama. 0 leh karena itu, dia pun meningkatkan 
mujahadah (Jawa: depe-depe) kepada Allah sehingga kondisi fisiknya 
sering terganggu, nam un tidak mem engaruhi kondisi batiniahnya. 


Tidak lama berselang, masih dalam tahun 1963, KH. M a'roef 
mendapatkan lagi alam at gaib dari Allah untuk yang ketiga kalinya. 
Alamat gaib yang ketiga ini lebih keras lagi daripada yang kedua, 
sebagaimana kisah yang dia ungkapkan: M alah kulo dipun ancam 
menawi mboten enggal-enggal nglaksanakaken (malah saya diancam 
kalau tidak cepat-cepat melaksanakan). Kemudian dia melanjutkan 
kisahnya: Saking kerasipun peringatan lan ancaman, kulo ngantos 
gemetar sak bakdanipun meniko (karena kerasnya peringatan dan 
ancam an, saya sam pai gem etar sesudah itu). Sesudah turunnya alam at 
gaib yang ketiga, dia pun semakin bertam bah prihatin, mujahadah, 
tagarrub, dan munajat ke hadirat Allah. 


D alam situasi batiniah yang senantiasa ber-taw ajjuh (menghadap 
dengan segenap kesadaran batin) ke hadirat Allah dan rasul-N ya, 
KH .M a'roef pun akhirnya menyusun suatu doa shalawat. D ia men- 
jelaskan: Kulo lajeng ndamel oret-oretan (saya kemudian mem buat 
coret-coretan). Sak derengekulo inggih m boten angen-angen badhenyusun 
shalawat (sebelumnya sayatidak ada angan-angan menyusun shala- 
wat). M alah anggen kulondamel nam ung kalian nggloso (malah dalam 
menyusun shalawat itu saya sam bil tiduran). 


Doa shalawat yang lahir dari kandungan batiniah yang ber- 
getar kepada Allah dan rasul-N ya dalam frekuensi tinggi, batiniah 
yang diliputi rasa tanggung jawab dan prihatin terhadap umat dan 
masyarakat, adalah shalaw at: 


terbiasa mengkhatamkannya dengan bilangan 4.444 kali dalam tempo kurang 
lebih satu jam. 
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Baby BY Gaia le LG plat Dasa jul Gal US RM 
ON Ala US da dala Al ola Se ie UNA 
Lau V3 GAY Ak, BA In IA Ud jan Al 
al 3 AS aka II SS Yg Sati Yg Gas V3 da3 V3 
Oiya G Sita Glagah Sia oli, dil G eta 
ale Sby alug Unang jail G Blilgitay olaig jdi Ga Clisana 
Sian 3 ELUS olumal 3 Glale du Jalal La ae diana AN le 
Sesal Sy di Sant enam Jl sa G 

"Niki kulo namekaken shalawat mar'rifat” (ini saya namakan 

shalawat ma'rifat), demikianlah dia menjelaskan. (D alam shalawat 


tersebut belum adatambahan kata Ya Allah setelah kalimat tam ama 
maghfiratika ..., seperti yang ada sekarang ini). 


Setelah menganggit shalawat tersebut, KH. M a'roef kemudian 
menyuruh tiga orang supaya mengamalkan shalawat yang baru dia 
susun itu. Setelah mengam alkan shalawat tersebut, mereka m enyata- 
kan kepada KH. M a'roef bahwa mereka dikaruniai rasa tenteram 
dalam hati, tidak ngongso-ngongso, dan lebih banyak ingat kepada 
Allah. Setelah itu, KH. M a'roef kembali menyuruh beberapa santri 
pondok supaya mengam alkannya. H asilnya juga sam a seperti yang 
diperoleh tiga orang pengam al pertam a. 


1. Proses Penyusunan Shalawat W ahidiyah 


Beberapawaktu kemudian, masih dalam tahun 1963, bertepatan 
dengan bulan M uharram, KH .M a'roef kem bali menyusun shalaw at. 


2 Tiga orang yang dia sebut sebagai pengamal percobaan itu ialah (1) Bapak Abdul 
Jalil (alm.), seorang tokoh tua (sesepuh) dari desa Jamsaren, Kota Kediri, (2) 
Bapak Muhtar, seorang pedagang dari desa Bandar Kidul, Kota Kediri, dan (3) 
Dahlan, seorang santri pondok Kedunglo asal Blora, Jawa Tengah. 
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Adapun shalawat yang dim aksud adalah seperti yang tertera berikut 
ini: 


sie Sljliy alug lua Aga AG ,aal G AsIG Gel 
Ida pad 3 Anal US (Sama Cat Jl deg Aamta Cat 
Pa NO AAA 


Shalawat tersebut kemudian diletakkan pada urutan pertama 
dalam susunan Shalawat W ahidiyah. 0 leh karena shalawat ini lahir 
pada bulan M uharram maka dia menetapkan bulan M uharram sebagai 
bulan kelahiran Shalawat W ahidiyah yang ulang tahunnya diperingati 
dengan pelaksanaan M ujahadah Kubro W ahidiyah pada setiap bulan 
tersebut. 


Untuk mencoba khasiat shalawat yang kedua ini, KH. M a'roef 
menyuruh beberapa orang supaya mengam alkannya, dan ternyata 
hasilnya lebih positif, yakni mereka dikarunial oleh Allah ketenangan 
batin dan kesadaran hati kepada-N ya, dalam keadaan lebih mantap. 
Sejak saat itulah KH. M a'roef memberi ijazah shalawat A Ilahum ma 
Ya W ahiduYa Ahadu...dan Allahumma kama Anta Ahluh ... tersebut 
secara umum, termasuk para tamu yang sowan (berkunjung) ke- 
padanya. 


Selain itu, KH. M a'roef juga menyuruh seorang santri untuk 
m enulis shalawat tersebut dan mengirimkan kepada para kiai yang 
diketahui alamatnya dengan disertai surat pengantar yang dia tulis 
sendiri. Isi surat pengantar itu, antara lain, adalah agar shalawat itu 
dapat diamalkan oleh masyarakat setempat. Sejauh itu, tidak ada 
jawaban negatif dari para kiai yang dikirim i shalawat tersebut. D ari 
hari ke hari semakin banyak orang yang datang memohon ijazah 
am alan shalawat tersebut. 0 leh karena itu, K H.M a'roef mem berikan 
Ijazah secara mutlak: dalam arti bahwa selain shalawat tersebut di- 
amalkan sendiri juga supaya disiarkan kepada orang lain. 
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Sejak sebelum lahirnya Shalawat W ahidiyah, di masjid K edunglo 
setiap malam Jum'at (secara rutin) diadakan pengajian kitab Al-H ikam 
yang dibimbing langsung oleh KH. M a'roef. Pengajian tersebut 
diikuti oleh para santri, masyarakat sekitar, dan beberapa kiai dari 
sekitar kota Kediri. Pada suatu pengajian rutin tersebut, shalawat 
Allahumma kamaanta ahluh ... ditulisdi papan tulisdan kemudian 
dia menjelaskan hal-hal yang terkandung di dalamnya, kemudian 
mem beri ijazah secara mutlak untuk diamalkan dan disiarkan, di 
sam ping shalawat Allahumma ya wahidu ... 


D engan semakin banyaknya orang yang memohon ijazah dua 
shalawat tersebut makauntuk memenuhi kebutuhan, K H.M ukhtar, 
dari Tulungagung, seorang pengamal yang juga ahli khathth (seni 
tulisarab), mem buat Lembaran Shalawat W ahidiyah. Pem buatannya 
menggunakan kertasstensil yang sederhana dan dengan biaya sendiri 
dengan dibantu oleh beberapa orang pengam al dari Tulungagung. 


Pengajian kitab Al-Hikam yang pada awalnya dilaksanakan pada 
setiap malam Jum'at, atas usulan dari para peserta yang kebanyakan 
bekerja sebagai karyawan, diubah menjadi hari M inggu pagi. Se- 
belum pengajian kitab Al-Hikam, lebih dahulu dilaksanakan shalat 
tasbih berjama'ah dan M ujahadah Shalawat Wahidiyah. Pada suatu 
pengajian kitab Al-H ikam (masih dalam tahun 1963), KH. M a'roef 
m enjelaskan tentang hagigah al-wujud dan penerapan bi al-hagigah 
al-M uhammadiyyah yang di kemudian hari disem purnakan dengan 
penerapan lirrasul birrasul. Pada saat itu, tersusunlah shalawat yang 
ketiga yaitu: 


SENI sala GIRI gi Ulil SAN SIGN GAN Rela 
Sa HAB SN AAA 
Ba Wana LAU Wale GP LA 
Shalawat yang ketigaini disebut shalawat tsalj al-gullib (Shalaw at 


salju/pendingin hati). Adapun nama lengkapnya adalah Shalawat 
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tsalj al-ghuyub li tabridi hararat al-gulib (Shalawat salju dari alam 
gaib untuk mendinginkan hati yang panas). 


Ketiga rangkaian shalawat tersebut, yang diawali dengan surat 
al-Fatihah, diberi nama "Shalawat W ahidiyah”. Kata wahidiyah itu 
sendiri diam bil sebagai tabarrukan (mengambil berkah) pada salah 
satu dari Nama-Nama Allah Yang Indah (al-A sm a' al-H usna) yang 
terdapat dalam shalawat yang pertama, yaitu wahidu, yang artinya 
"M ahasatu”. 


Para ahli mengatakan bahwa di antara khawas (hasiat-hasiat) 
lafal al-wahidu adalah bahwa ia dapat menghilangkan rasa bingung, 
sumpek, resah (gelisah), dan takut. Siapa yang mem bacanya 1.000 
kali dengan sepenuh hati dan dengan merendahkan diri, insya-A Ilah 
diaakan dikaruniai oleh Allah perasaan tenang, tidak khawatir kepada 
sesama makhluk. Dia hanya takut kepada Allah sem ata. Siapa yang 
memperbanyak zikir al-wahidu al-ahadu atau ya wahidu ya ahadu 
maka Allah akan membuka hatinya untuk sadar bertauhid (meng- 
esakan Allah atau sadar billah). 


2. Publikasi dan D eklarasi Shalawat W ahidiyah 


Padatahun 1963, diadakan pertemuan (silaturrahm i) di m ushala 
KH. Abdul Jalil (Jam saren-K ediri), yang dipimpin oleh KH .M a'roef 
sendiri sebagai muallif (pengarang) Shalawat W ahidiyah. Silaturahm i 
itu diikuti oleh para ulama (kiai) dan tokoh masyarakat yang sudah 
mengamalkan Shalawat W ahidiyah dari berbagai daerah, seperti dari 
Kediri, Tulungagung, Blitar, Jombang, dan M ojokerto. Di antara 
hasil dari silaturahmi tersebut adalah tersusunnya redaksi (kalim at) 
yang ditulis di dalam Lembaran Shalawat Wahidiyah, term asuk 
garansinya. Redaksi garansi (jam inan) itu adalah atas usulan dari muallif 
sendiri yang disetujui oleh seluruh peserta musyawarah. R edaksinya 
adalah: M enawi sampun jangkep sekawan doso dinten boten wonten 
perobahan manah, kingingdipun tuntutdunyan wa ukhran (Jika sudah 
genap empat puluh hari tidak ada perubahan hati, dapat dituntut di 
dunia dan akhirat (K edunglo K ediri). 
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Padaawaltahun 1964, menjelang peringatan ulang tahun lah ir- 
nya Shalawat W ahidiyah yang pertama, dalam bulan M uharram , 
Lembaran Shalawat W ahidiyah mulai dicetak dengan klise yang per- 
tama kalinya di kertas H V S putih sebanyak #2.500 lem bar.? Susunan 
dalam lembaran yang dicetak adalah: hadiah fatihah, Allahumma ya 
wahidu ..., Allahimma kama anta ahluh ..., Ya syafi' al-khalgi ash- 
shalatu wa as-salam ... tanpa Ya sayyidi ya rasi lallah dengan dilengkapi 
keterangan tentang cara pengamalannya, term asuk garansi m eng- 
amalkan Shalawat W ahidiyah tersebut. 


Setelah lembaran Shalawat W ahidiyah beredar secara luas, ada 
banyak pihak yang menerimanya, meskipun juga ada yang me- 
nolaknya. Kebanyakan dari mereka yang menolak beralasan karena 
adanya garansi: menawi sampun jangkep sekawan doso dinten boten 
wonten perobahan manah, kenging dipun tuntut dunyan wa ukhron”. 
M erekamem berikan penafsiran tentang garansi dengan pem aham an 
yang jauh bertentangan dengan maknayang dim aksud oleh pem buat 
garansi. Pemahaman mereka terhadap "garansi" itu menjadi: “siapa 
yang mengamalkan Shalawat W ahidiyah dijamin masuk surga”. Se- 
benarnya, kalimat garansi (pertanggungjawaban) tersebut merupakan 
suatu ajaran atau bimbingan agar kita meningkatkan rasa tanggung 
jawab terhadap segala sesuatu yang kita lakukan. 


Pada 1964, setelah pelaksanaan peringatan ulang tahun yang 
pertama, di Kedonglo diadakan AsramaW ahidiyah I yang diikuti oleh 
para kiai dan tokoh agama dari berbagai daerah, seperti K ediri, Blitar, 
N ganjuk, Jombang, M ojokerto, Surabaya, M alang, M adiun, dan 
Ngawi. Asrama ini dilaksanakan selama tujuh hari tujuh malam . 
Kuliah-kuliah Wahidiyah diberikan langsung oleh muallif sendiri. 
D alam asram aini lahirlah kalimatnidak (seruan) Ya sayyidi ya rasi lallah. 


w 


Adapun yang mengusahakan klise dan percetakan itu adalah KH. Mahfudz dari 
Ampel-Surabaya, atas biaya dari Ibu Hj. Ghanimah (istri KH. Nur AGN—anggota 
fraksi NU DPR Pusat). 


Hasil wawancara dengan KH. Moh. Ruhan Sanusi, di Mangunsari Tulungagung, 
(Kamis, 22 Februari 2007. 


» 


99 


Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah 


Kemudian kalimat nidak tersebut dimasukkan ke dalam Lembaran 
Shalawat W ahidiyah. 


Pada 1965, Asrama Wahidiyah Il dilaksanakan selama enam 
hari (5-11 0 ktober 1965), di Kedunglo. Dalam kuliah W ahidiyah 
tersebut, lahirlah shalawat rangkaian berikut: 


al Gb — eh Te AN Ia S4 GA 
ABAN S7 laga oi gia GI ORA 


Amalan tersebut merupakan suatu "jem batan em as" yang m eng- 
hubungkan tepi jurang pertahanan nafsu di satu sisi dengan tepi 
kebahagiaan yang berupa kesadaran kepada Allah dan rasuI-N ya di 
sisi yang lain. Para pengamal Shalawat W ahidiyah menyebutnya 
sebagai istighatsah. Kalimat initidak langsung dim asukkan ke dalam 
rangkaian Shalawat W ahidiyah dalam lem baran-lem baran yang 
diedarkan kepadamasyarakat. Akan tetapi, para pengam al yang sudah 
agak lama mengamalkan Shalawat W ahidiyah dianjurkan untuk 
m engam alkan rangkaian kalim at di atas, terutama dalam mujahadah- 
mujahadah khusus. 


Pada 1965, muallif kembali memberi ijazah berupa kalimat 
nidak 'seruan' Fafirri ila Allah dan Wa gulja'a al-haggu ... Pada saat 
itu, kalimat nidak ini belum dim asukkan kedalam rangkaian Shalawat 
W ahidiyah, namun dibaca oleh imam dan makm um pada akhir setiap 
doa. Begitu jugakalimatwa gulja'a al-haggu ... belum dirangkaikan 
dengan kalimat fa firru ila Allah seperti yang ada sekarang. 


Pada 1968, muallif kem bali menyusun rangkaian kalim at sha- 
lawat. Adapun redaksinya adalah sebagai berikut: 


AI mia Sana le Aa Da RN GG 
Ca TIA an ia jua AN NG JW, 


Kb Up Sa 0 Ga an oa KO 
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Kalimat Ya ayyuha al-ghauts... dan shalawat ini kemudian di- 
masukkan ke dalam Lembaran Shalawat Wahidiyah dan diedarkan 
kepadam asyarakat. 


Pada 1971, menjelang pemilu, muallif kembali menganggit 
shalawat dengan redaksi sebagai berikut: 


Akh p—a Sila Alila | SN Tia EN AA 
LAN Laalin Giga 8 5 li dita belt Lalu 
Al Ujan Gestu G 


Redaksi shalawat ini kemudian dimasukkan kedalam Lembaran 
Shalawat Wahidiyah, dan diletakkan sesudah kalimat Ya ayyuha al- 
ghauts... sebelum Ya rabbana Allahumma shalli ... 


Pada1973,K H.M aroef menambah doa Allahumma barik fima 
khalagta wa hadzihi al-baldah. Kemudian, pada 1976 bacaan nidak 
Fa firrd ila Allah dirangkaikan dengan kalim atwa gul ja'a al-hagg ... 
dan didahului dengan doa: 


Santa Kilas play alas 91 Slatul au pel aa yaa Al aa 
BABI Sig Aa el UI ISS A3 oa jalu Ale Hal dua 
Gada asam ah (X3) arie Sdh aa) AU AG adl G 
MAS Pet US (le BEI (OX 3) ah GS aa WA Nia Uli 
(3) ma ABU 

Pada1976, mulai dilaksanakan nidak Fa firru ila Allah dengan 

cara berdiri menghadap ke empat penjuru, yakni pada saat acara 


mujahadah dalam rangka peletakan batu pertama m asjid Tanjungsari 
Tulungagung (M asjid milik KH. Zaenal Fanani). 
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D em ikian penam bahan dan penyem purnaan Shalawat W ahidiyah 
secara berturut-turut seiring dengan pengembangan dan penyem - 
purnaan ajaran W ahidiyah yang diberikan oleh muallif, KH. Abdoel 
M adjid M a'roef, sesuai dengan kebutuhan, situasi, dan kondisi 
masyarakat, baik di dalam maupun di luar negeri. 


Pada1978,K H.M a'roef menambah kalimat doa Allahumma barik 
fi hadzihi al-mujahadah ya Allah yang diletakkan sesudah kalim at 
Allahumma barik fima khalagta wa hadzihi al-baldah. 


Kemudian, pada 1980, ada tam bahan kalimat Ya Allah dalam 
shalawat ma'rifat, yang diletakkan sesudah bacaan wa tarzugana 
tamama maghfiratika. Demikian juga setelah kalimat wa tam ama 
nimatika, dan seterusnya hingga wa tamama ridhwanika ditam bah 
kalimat ya Allah. Penam bahan kalimat-kalimat tersebut dapat dilihat 
dalam Lembaran Shalawat W ahidiyah yang ada sekarang ini. 


Pada1981, doa Allahumma barik fi ma khalagta wa hadzihi al- 
baldah diberi tam bahan kalimat ya Allah, sedangkan doa Allahumma 
barik fi hadzihi al-mujahadah ya Allah diubah menjadiwa fi hadzihi 
al-mujahadah ya Allah sehingga rangkaiannya menjadi Allahumma 
barik fima khalagta wa hadzihi al-baldah ya Allah, wa fi hadzihi al- 
mujahadah ya A Ilah. 

Pada 27 Jumadil Akhir 1401 H., bertepatan dengan 2 M ei 1981 
M., Lembaran Shalawat Wahidiyah yang ditulis dengan huruf Arab 
diperbarui dan dilengkapi dengan petunjuk cara mengam alkannya. 
Susunan dalam Lembaran ShalawatW ahidiyah ini tidak ada perubahan 
sam pai sekarang, kecuali beberapa kalimat dalam penjelasan keterang- 
an yang disesuaikan dengan kebutuhan dan aturan bahasa. 


B, Organisasi Penyiar Shalawat W ahidiyah 


1. Pem bentukan 0 rganisasi Penyiar Shalaw at W ahidiyah 


Pada pertengahan tahun 1964, sesudah peringatan ulang tahun 
W ahidiyah yang pertam a, yang disebutEkaW arsa, KH. Abdoel M adjid 
M a'roef sebagai muallif Shalawat W ahidiyah mengundang tokoh- 
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tokoh masyarakat dari berbagai daerah yang sudah mengamalkan 
Shalawat W ahidiyah. M ereka yang hadir, antara lain: K H . Yassir, K H . 
A. Karim Hasyim, KH. D imyati, Kiai Abdul Jalil, H. Zainuri, dan 
AbdurRahman M ukani. Undangan tersebut dim aksudkan untuk m em - 
bahas penyiaran Shalawat W ahidiyah. D ari pertemuan itulah kem u- 
dian disepakati perlunya mem bentuk organisasi penyiar Shalawat 
W ahidiyah. 0 rganisasi itu sendiri kemudian diberi nam a Pusat Penyiar- 
an Shalawat W ahidiyah. 0 rganisasi ini diketuai oleh KH. Yassir dari 
Jam saren K ediri. Organisasi ini diberi tugas m engatur kebijaksanaan 
dan bertanggung jawab m em im pin pelaksanaan pengam alan, penyiar- 
an, dan pembinaan Shalawat W ahidiyah dan ajarannya. Saat itu, 
langkah yang ditem puh untuk menyiarkan Shalawat W ahidiyah, antara 
lain, adalah menyediakan lem baran stensilan Shalawat W ahidiyah dan 
m engatur pelaksanaan pengajian Al-H ikam pada setiap hari M inggu 
pagi dan menyelenggarakan M ujahadah K ubro. 


Beberapa saat kemudian, nama organisasi yang baru dibentuk 
ini diubah nam anya menjadi Panitia Penyiar Shalawat W ahidiyah Pusat. 
Perubahan nam a organisasi dan dipakainya kata "panitia" dim aksudd- 
kan agar organisasi yang baru dibentuk tersebut tidak disalahartikan 
oleh masyarakat bahwa W ahidiyah akan menjadi organisasi politik 
yang akan ikut PEM ILU. Kemudian, sesudah M usyawarah K ubro 
ke-1, pada bulan D esem ber 1985, kata "panitia" dihilangkan. 


2.M anajemen dalam Penyiaran Shalawat W ahidiyah 


Sejak organisasi Penyiar Shalawat W ahidiyah (PSW ) dibentuk 
pada 1964 sampai keluarnya Undang-Undang No. 8 Tahun 1985 
tentang Organisasi Kemasyarakatan, organisasi Penyiar Shalawat 
W ahidiyah ini belum mempunyai Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga seperti lazimnya sebuah organisasi. M anajemen dan 
kepemimpinan PSW semenjak organisasi ini didirikan hingga se- 
karang adalah menerapkan konsep yang ada dalam Al-G ur'an dan 
sunnah R asulullah. 


Adapun konsepsi Al-0 ur'an yang dim aksud adalah firm an A Ilah 
berikut ini: 
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“Maka dengan sebab rahmat Allahlah engkau berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Dan sekiranya engkau bersikap lagi berhati 
kasar niscaya mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Oleh karena 
itu maafkanlah mereka, mohonkan ampunan bagi mereka, dan ber- 
musyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
engkau telah membulatkan tekad (mengambil keputusan) maka ber- 
tawakallah kepada Allah! Sesungguhnya Allah menyukai orang-or- 
ang yang bertawakal kepada-Nya. 


D ari ayat diatas, dan juga beberapa ayat lain serta hadits-hadits 
Rasulullah yang relevan, K H.M a'roef mem buat enam asas yang harus 
dijadikan pedoman dan diterapkan dalam organisasi W ahidiyah. 
Keenam asas tersebut adalah: 
Asas pengabdian (dedikasi: ikhlas lillahi ta'ala, tanpa pam rih ): 

. Asasmusyawarah dan istikharah: 
Asas mengutamakan kewajiban daripada hak: 

. Asastagdim al-ahamm tsumma al-anfa' (m engutam akan yang lebih 
penting, kemudian yang lebih berm anfaat): 

e, Asasta'awun (saling menolong), dan 

f. Asastawakkul (tawakal, berserah diri kepada Allah). 

Pada 12-14 D esem ber 1985, Pengurus W ahidiyah m elaksana- 
kan Musyawarah Kubro I. Musyawarah ini diikuti oleh seluruh 
fungsionarisP SW Pusat, PSW D aerah Propinsi, PSW D aerah K abu- 
paten/K ota se-Indonesia, dan undangan tokoh-tokoh pengam al W ahi- 
diyah dari berbagai daerah, serta Banu M a'roef (keluarga muallif ). 


Lo DD — 


M usyawarah K ubro W ahidiyah I ini menghasilkan beberapa ke- 
putusan penting, di antaranya: 


a. M enetapkan "G aris-G aris Pokok Arah Perjuangan W ahidiyah" 
(GPAPW ). Sistem atikanya ham pir menyerupai lazimnya AD & 
ART. 


b. Memilih dan menetapkan "D ewan Pertimbangan Perjuangan 
W ahidiyah" (D PPW ), yang beranggotakan 17 orang dan diketuai 


5 OS. Ali Imran (31: 159. 
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oleh Agus Abdul Latif M adjid (putera KH. M a'roef). Tugas 
DPPW adalah memberikan pertimbangan (saran dan nasihat) 
kepada PSW Pusat. Nama "Dewan Pertimbangan Perjuangan 
W ahidiyah” ini di kemudian hari diubah menjadi "M ajelis 
Pertimbangan W ahidiyah” (M PW ), disesuaikan dengan PD & 
PRT PSW tahun 1987. 


c. Memilih dan mengangkat PengurusPSW Pusat, yang terdiri dari: 


Ketua :M ohammad Ruhan Sanusi (Tulungagung) 
W akil Ketua : Kiai Mohammad Jazuli Yusuf (M alang) 
Sekretaris | :AgusImam Yahya M alik (Kediri) 
Sekretaris || :D rs. M ahrus Effendi (K ediri) 


Sebagai catatan historis, para senior pengamal Shalawat W ahi- 
diyah jugaada yang m asuk sebagai anggotaD PPW.M ereka adalah 
KH. Zaenal Fanani (Tulungagung), KH. Ihsan M ahin (Jom bang), 
A.F. Badri (Kediri), D rs. Syam sul H uda (K ediri), AgusA bdul Jamil 
Yasin (Kediri), dan Agus Abdul Hamid M adjid (putera muallif, 
Kediri). 


3. Wasiat M uallif Shalawat W ahidiyah 


Pada suatu saat, oleh karenatidak tercapai keserasian kerja antara 
DPPW danPSW Pusatmakapihak D PPW yang diketuai oleh A gus 
Abdul Latif M adjid cenderung kurang menghargai urusan teknis 
Operasional yang menjadi hak manajerial PSW Pusat sehingga muncul 
berbagai persoalan di antara D PPW dan PSW Pusat. D i sisi lain, di 
Pondok K edunglo muncul perm asalahan-perm asalahan yang m elibat- 
kan sebagian oknum dari keluarga. 


Sebagai langkah penyikapan terhadap hal itu, dengan arif dan 
bijaksana, KH. M a'roef, sebagai muallif Shalawat W ahidiyah m em - 
bentuk tim yang disebut "Tim-3”. Tim-3 ini terdiri dari Kiat Ihsan 
M ahin, Kiai Mohammad Jazuli Yusuf, dan H. Mohammad Syifa. 
"Tim-3" ini ditugasi langsung oleh KH. M a'roef untuk mencari 
penyelesaian atas berbagai kasusdan permasalahan yang terjadi, baik 
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di lingkungan PSW Pusat dan DPPW maupun yang berhubungan 
dengan Pondok K edunglo. 


Untuk kelancaran tugas tim tersebut, Syam sul H uda ditunjuk 
sebagai Pejabat Sementara Wakil Ketua PSW Pusat, menggantikan 
Kial Mohammad Jazuli Yusuf. 


Pada7 M ei 1986, muallif mem berikan petunjuk kepadaT im -3 
yang sowan (berkunjung) ke kediamannya guna melaporkan hasil 
kerjanya. Pada kesem patan itu, Tim-3 menyem patkan untuk mohon 
petunjuk lebih lanjut kepada muallif. Ikut dalam pertemuan tersebut 
adalah Mohammad Ruhan Sanusi, Ketua PSW Pusat waktu itu. 


Pada 9 M ei 1986, muallif menyam paikan wasiat di hadapan 115 
audiens dari pengurus PSW Pusat serta para anggota DPPW dan 
sebagian pengurus PSW Kabupaten/K ota serta para pengam al yang 
terkait dengan berbagai kasus. M ereka hadir atasundangan "Tim -3" 
dalam rangka persidangan untuk menyelesaikan berbagai m asalah yan g 
muncul waktu itu. Inti wasiat tersebut mencakup tiga hal, yakni: 


a. Tentang Pondok K edunglo: 
Pondok Kedunglo adalah H ak W aris. 


b. Tentang SM P dan SM A W ahidiyah: 
SM P dan SM A W ahidiyah diizinkan asal keberadaannya tidak 
memengaruhi kehidupan pondok dan masjid K edunglo serta 
tidak mengganggu perjuangan W ahidiyah. 


Cc. Tentang W ahidiyah 

Perjuangan W ahidiyah adalah seperti perjuangan Islam pada 
umumnya. la bukan hak waris. Para penyiar dan para pengam al 
Shalawat W ahidiyah adalah "wakil saya”: Al-wakil atsir al- 
muwakkil (muwakkil berkuasa penuh). 

M uallif menunjuk A.F. Baderi supaya duduk menjadi W akil 
Ketua ll sehingga pimpinan PSW Pusat menjadi 3 (tiga) or- 
ang, yaitu: Moh. Ruhan Sanusi, K. Jazuli Yusuf, dan A.F. 
B aderi, 
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M enunjuk Imam M ahrus menjadi SeketarisI PSW Pusat dan 
AgusImam Yahya M alik menjadi Sekretaris II. 


4. Pem buatan PD & PRT dan Pendaftaran PSW Pusat kePem erintah 


Pada16 Juni1987, muallifmengam anatkan kepada ketua PSW 
Pusat supaya minta penjelasan kepada D irjen Sospol D epdagri di 
Jakartamengenai UU N omor8 Tahun 1985 tentang 0 rganisasi K e- 
m asyarakatan. Setelah ketua PSW meminta penjelasan kepada D irjen 
S0ospol D epdagri didapatlah kesimpulan bahwaP SW perlu didaftar- 
kan. Dalam menyikapi hal ini, muallif menjelaskan bahwa di dalam 
ajaran W ahidiyah terdapat ungkapan yu'thi kulla dzi haggin haggah. 
0 leh karena itu, jika memang ada manfaatnya dan membawa ke- 
lancaran perjuangan W ahidiyah makaada baiknya PSW ini didaftar- 
kan. "Cobamusyawarhkan", tegas muallif. 


Pada 1 Juli 1987, diadakan musyawarah para ketua PSW Pusat 
dan pimpinan M PW, serta4 orangundangan, yaitu KH . Ihsan M ahin 
(Jombang), KH. Ahmad Zainuddin (N gawi), H.M ohammad Syifa 
(Jombang), dan H. Affandi AB (Jombang), yang khusus mem bahas 
hal teknis tentang pendaftaran PSW ke pemerintah seperti yang 
diam anatkan oleh muallif. 

Di sisi lain, pihak pimpinan MPW dengan Agus Abdul Latif 
M adjid sebagai ketuanya, tidak menyetujui PSW didaftarkan ke 
pemerintah, dengan alasan PSW menjadi tidak bebas. Perdebatan 
ketika itu cukup tegang sehingga musyawarah m engalam i jalan buntu, 
tidak menghasilkan suatu keputusan. Setelah itu, para peserta sepakat 
bahwamasalah tersebutharusdim ohonkan petunjuk kepada muallif. 
Adapun yang bertugas menghadap muallif adalah ketual dan sekre- 
tarisI PSW Pusat, ketual dan ketuall M PW, ditambah KH. Ihsan 
M ahin. 


Pada 3 Juli 1987, (Jum'at Pagi, Pukul 08.30 W IB ), kelimaorang 
tersebut menghadap muallif untuk melaporkan kebuntuan dalam 
musyawarah pada 2 Juli 1987. M uallif kemudian mengam anatkan 
agar diadakan istikharah. Semua peserta musyawarah diam anati supaya 
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ikut istikharah, ditam bah paraunsur pembantu pimpinan PSW Pusat 
dan para ahli istikharah." 


Pada 12 Juli 1987 (Hari M inggu Pagi), hasil istikharah di- 
laporkan kepadamuallif oleh 4 orang: Agus Abdul Latif M adjid, A F 
Badri, M ohammad Ruhan Sanusi, dan H. 0 emar Badjuri (K ediri). 


M eskipun Agus Latif sendiri ikut dalam shalat istikharah dan 
bahkan juga ikut melaporkan hasilnya, ia justru m em persoalkan 
banyaknya peserta istikharah yang tidak mendapat alamat (petun- 
Juk), yaitu tujuh orang. AtasprotesA gus Latif tersebut, muallif kem u- 
dian mengamanatkan supaya diadakan istikharah ulang. "Yang tidak 
m emeroleh alamat (petunjuk) tidak usah dihitung”, tegasnya. 


Pada18 Juli 1987, (H ari M inggu Pagi) diperoleh hasil istikharah 
tahap kedua, yakni 4 orang mendapat petunjuk agar PSW didaftarkan 
keD epdagri, sementara dua yang lainnya mendapat alam at agar PSW 
tidak didaftarkan. Berdasarkah hasil istikharah tersebut, PSW akhir- 
nya didaftarkan ke pemerintah guna memenuhi UU N omor8 tahun 
1985 tentang O rganisasi K em asyarakatan. 


Dalam kaitan ini, muallif kemudian menunjuk PSW Pusat 
supaya menangani pendaftaran dan m em persiapkan penyusunan PD 


6 Yang dimohon dalam istikharah tersebut adalah petunjuk tentang perlu atau 
tidaknya PSW “didaftarkan” ke pemerintah. Adapun yang dipakai sebagai dasar 
keputusan adalah jumlah terbanyak dari hasil istikharah. Hasil istikharah dari 
masing-masing peserta kemudian dimasukkan ke dalam amplop tertutup dan 
dimasukkan ke dalam kotak terkunciData lengkap tentang hal ini terekam dalam 
dokumen “Risalah transkrip dan kaset rekaman Wasiat Muallif Shalawat Wahidiyah, 
tanggal 7 dan 9 Mei 1986”. 


Pada 10 Juli 1987 (hari Jum'at), kotak hasil istikharah dibuka secara bersama- 
sama oleh Agus Abdul Latif Madjid, A.F. Badri, Drs. Syamsul Huda, Kiai Baidlowi, 
Mohammad Ruhan Sanusi, dan H. Oemar Badjuri. Dari 31 orang yang mengikuti 
shalat istikharah, hanya ada 19 orang yang memasukkan amplop hasil istikharah 
ke dalam kotak. Hasilnya adalah: 


(a) 1 amplop menyatakan “tidak dapat ditakwilkan” — dinyatakan batal, 


b) 1 amplop merupakan hasil undian sendiri — dinyatakan batal, 


d 


e) 7 amplop kosong, tidak memeroleh petunjuk. 


(D) 

(c) 4 amplop menyatakan “PSW tidak didaftarkan”, 
(d) 6 amplop menyatakan “PSW didaftarkan”, dan 

(e) 
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& PRT PSW dan program kerja. Untuk hal ini, tanggung jawab 
diserahkan kepada ketiga ketua PSW Pusat. 


Pada21 Juli 1987, ketua PSW Pusat mengeluarkan SK N omor 
04/SW -X XIV /A/SK/1987 tentang Pengangkatan Tim Penyusun Ran- 
cangan PD & PRT PSW, yang terdiri dari 3 (tiga) orang. M ereka 
adalah H.M ohammad Syifa (Jombang), H.A. Affandi AB (Jom bang), 
dan H.0 emar Badjuri (Kediri). Kemudian, pada 28 Juli 1987, tim 
penyusun rancangan PD & PRT PSW menyampaikan hasil kerjanya 
kepada ketua PSW Pusat. 


Pada1lAgustus1987, naskah Rancangan PD & PRT PSW yang 
sudah diteliti oleh ketiga ketua PSW Pusat disampaikan kepada 
muallifuntuk dikoreksi dan memohon restunya. Kemudian, pada 6 
Agustus 1987, ketiga Ketua PSW Pusat dipanggil oleh muallif, 
M uallif langsung mem berikan koreksi (ralat) terhadap hal-hal yang 
dipandang perlu. Muallif menetapkan supaya PD & PRT PSW 
ditetapkan dengan surat keputusan PSW Pusat dan berlaku surut 
mulai 1 Agustus 1987. "Saya insya Allah ikut tanda tangan m enge- 
tahui”, demikian ungkapnya. 


Pada 14 Agustus 1987, naskah PD & PRT PSW ditetapkan 
dengan SK PSW Pusat N omor:05/SW -X XIV /A/SK /1987 tanggal 1 
Agustus 1987 dengan dibubuhi tapak asto (tanda tangan) muallif. 
Kemudian pada 22 Agustus1987, SK PSW Pusat dengan lam piran 
PD & PRT PSW tersebut diperbanyak dan dibagikan kepada seluruh 
Personel PSW Pusat, term asuk semua anggota M PW , 


Dari sini mulai muncul lagi pro dan kontra mengenai pen- 
daftaran PSW kepada pemerintah. Ketua M PW Agus Abdul Latif 
melancarkan kritik di luar jalur konstitusi untuk tidak mengakui 
PD & PRT PSW yang sudah ditandatangani (direstui) oleh muallif 
dan menolak pendaftaran PSW ke pemerintah. Selain itu, muncul 
juga isu bahwa muallif sudah diplekoto (dipaksa) oleh ketua I PSW 
Pusat (Mohammad Ruhan Sanusi) untuk menandatangani PD & 
PRT PSW.Para pengamal Shalawat W ahidiyah dari D Kl Jakarta dan 
Bogor ternyata terhasut oleh isu tersebut. Sebagai akibatnya, para 
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pengam al tersebut satu per satu menandatangani selebaran sem acam 
mosi tidak setuju PSW didaftarkan kepada pemerintah. Selebaran 
tersebut dibendel dan dikirim kan kepadamuallif dan kepada ketua | 
PSW Pusat dengan disertai surat pengantar dari Bagian Penyiaran 
Shalawat W ahidiyah D Kl Jakarta N 0. 036/BPSW D K1/IX/1987. 


Atas beredarnya isu dan surat tersebut, ketua PSW Pusat akhir- 
nya memohon petunjuk kepada muallif. D alam menyikapi hal ter- 
sebut, muallif berkata singkat: Tidak usah ditanggapi. 


Pada 8 September 1987, PSW Pusat secara resmi didaftarkan 
kepada D itsospol JawaTimurdengan surat pengantar N 0. 292/SW - 
XXIX/A/Um/1987 tanggal 7 September 1987. Kemudian, pada 13 
September 1987, saat dilakukan M ujahadah K ubro, muallif m em inta 
supaya diumumkan bahwa PSW Pusat sudah resmi didaftarkan ke 
pemerintah. Pengumuman tersebut dilaksanakan oleh K iai M oham - 
mad Jazuli Yusuf, ketua ll PSW Pusat waktu itu. 


5, Pembubaran M PW oleh M uallif Shalawat W ahidiyah 


Usaha M ajelis Penyiar Wahidiyah (M PW) pimpinan Agus 
Abdul Latif M adjid untuk menggagalkan pendaftaran PSW ke 
pemerintah dan menolak PD & PRT PSW terusdilancarkan dengan 
berbagai cara yang bukan saja tidak konstitusional dan m elanggar 
etikaorganisasi, melainkan M PW jugamengirim suratedaran kepada 
PSW -PSW daerah propinsi dan kodya/kabupaten seluruh Indonesia 
bernomor 15/M PW /P& H /9/1987, tanggal 27 September 1987. 
Isinyaadalah menghim bau seluruh jajaran PSW di daerah agar tidak 
membicarakan masalah pendaftaran PSW dan PD & PRT PSW sebab 
menurut G usLatif, panggilan Agus Abdul Latif M adjid, hal itu m asih 
belum tuntas dibicarakan di pusat. Akibatnya, tim bul keguncangan 
dan disharm oni sosial di kalangan masyarakat pengam al W ahidiyah 
sehingga mengganggu stabilitas perjuangan W ahidiyah. 


Sikap Abdul Latif yang coba memengaruhi para pengam al 
Shalawat W ahidiyah didaerah agartidak menerima pendaftaran P SW 
dan PD & PRT PSW keD epdagri ditanggapi secara seius oleh K H . 
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M a'roef (muallif Shalawat W ahidiyah).D alam ahl ini, muallif akhir- 
nya mengeluarkan Surat Keputusan N om or: M SW /003/1987, tang- 
gal 27 September 1987, tentang Pembubaran M PW . 


Diktum keputusan dalam SK muallif tersebut adalah: 


a. M embubarkan M PW, 

b. PSW Pusat dinyatakan dem isioner. 

c. Mantan pimpinan MPW dan mantan ketuaPSW Pusat supaya 
mengadakan musyawarah bersama menyusun personalia 
pengurus PSW Pusat baru. 


Kemudian, pada 24 0 ktober1987 diterbitkan SK muallif N o. 
M SW /004/1987, yang isinya mengesahkan terbentuknya PSW Pusat 
m asa bakti 1987-1992, dengan struktur organisasi sebagai berikut: 


Ketua | "AF Badri 


K etau || :D rs. Syam sul H uda (K ediri) 

Ketua III :Agus Abdul Hamid M adjid (K ediri) 
Ketua IV “Agus Abdul Latif M adjid (K ediri) 

K etau V : Kiai Ihsan M ahin (Jombang) 

Ketua V | : Kial M ahfudz Siddig (N gawi) 


Dalam struktur PSW Pusat yang baru, Mohammad Ruhan 
Sanusi, KH. Zaenal Fanani, dan Kiai Mohammad Jazuli Yusuf tidak 
lagi masuk dalam jajaran pengurus. H al itu karena dalam m usyaw arah 
penyusunannya, mereka memang tidak terpilih. 


6. Langkah-Langkah Strategis PSW Pusat Pascapem buharan 
M PW 
Pascapembubaran M PW, PSW Pusat masa bakti 1987-1992, 


yang terbentuk pada 24 O ktober 1987 segera melakukan beberapa 
langkah strategis. 


Pada 23 0 ktober 1987, PSW Pusat memanggil PSW D aerah 
Propinsi JawaTimurdengan suratnya N om or: 357/SW -X XV JA JU nd/ 
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1987.D alam pertemuan antaraPSW Pusat dan PSW Propinsi Jawa 
Timur diberitahukan bahwa PSW Pusat akan mengam bil langkah- 
langkah kebijaksanaan meskipun menyimpang dari PD & PRT PSW. 
Akan tetapi, PSW PropinsiJawaTimur menentang langkah tersebut, 
dan minta supaya masalah ini dimohonkan petunjuk kepada muallif. 


Pada14 D esem ber1987,PSW Pusat menjawab permintaan PSW 
Daerah Propinsi Jawa Timur dengan suratnya N 0. 376/SW -X XIV / 
A/Um/1987. Dalam surat tersebut dijelaskan oleh muallif bahwa 
segala langkah yang diambil oleh PSW Pusat yang tidak senafas 
dengan PD & PRT PSW, tidak dibenarkan. 


Pada 21 Juli 1987, muallif mengeluarkan SK N omor: M SW /006/ 
1988, tentang Penyem purnaan Kepengurusan PSW Pusat yang terdiri 
dari: 


Ketua | :AF Badri 

K etau II :D rs Syamsul H uda (K ediri) 

Ketua III :Agus Abdul Hamid M adjid (K ediri) 
Ketua IV :Agus Abdul Latif M adjid (K ediri) 

K etau V : Moh. Ruhan Sanusi (Tulungagung) 
Ketua V | : Kial M ahfudz Siddig (N gaw i) 


Ketua Bidang Khusus : KH. Zaenal Fanani (Tulungagung) 
Ketua Bidang Khusus : Kiailhsan M ahin (Jom bang) 
Ketua Bidang Khusus : Kiai Mohammad Jazuli Yusuf (M alang) 


Penggantian ketuaV dari Kiai Ihsan M ahin kepada M oham mad 
Ruhan Sanusi dan penetapan 3 orang ketua bidang khusus, sepenuh- 
nya atas penunjukan langsung oleh muallif tanpa melibatkan PSW 
Pusat, bahkan tanpa pem beritahuan lebih dulu. Jadi, hal itu adalah 
murni dari muallif sendiri. Setelah itu, muallif menentukan tugas- 
tugas ketua bidang khusus, yaitu menangani soal-soal khusus atau 
soal-soal yang belum tuntas ditangani oleh ketua bidang umum 
(ketua I-V 1). Ketua bidang khusus dapat mengadakan rapat sendiri 
tanpa mengundang ketua bidang umum, namun ia boleh meng- 
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undang ketua bidang umum dan juga mempunyai hak menghadiri 
rapat-rapat yang diadakan oleh ketua bidang umum. 


M enurutK H.M ohammad Ruhan Sanusi, ketua bidang khusus 
merupakan pengganti M PW yang sudah dibubarkan oleh muallif 
karena dipandang melakukan kesalahan besar dalam menjalankan 
fungsinya. Kesalahan yang dimaksud adalah sikap tidak mengakui 
PD & PRT PSW dan menolak pendaftaran PSW kepada pem erintah 
dan mem buat fitnah-fitnah dan hasutan.' 


1. Penyempurnaan AD & ART PSW H asil M usyawarah K ubro 
W ahidiyah (Juli 2001) 


AD & ART PSW Hasil Musyawarah Kubro W ahidiyah pada 
bulan Juli 2001 disem purnakan oleh M usyawarah K ubro Luar B iasa 
W ahidiyah yang diselenggarakan pada 30 M aret2002.AD & ART 
PSW bersumber dari PD & PRT PSW -1987 yang ditandatangani 
oleh muallif. Hal-hal prinsip dan mendasar yang ada dalam PD & 
PRT PSW tidak mengalami perubahan di AD & ART PSW. Adapun 
yang mengalami perubahan hanyalah istilah-istilah dan hal-hal yang 
berkaitan dengan teknis operasional dan pengaturan mekanism e kerja 
disesuaikan dengan kebutuhan perjuangan W ahidiyah. 


Anggaran Dasar (AD )PSW memuat hal-hal yang bersifat prinsip 
dan ia menjadi dasar hukum yang harus dipatuhi dan dijalankan 
oleh organisasi. Sem entara Anggaran Rumah Tangga (ART ) mengatur 
mengenai struktur, fungsi, tugas, dan tanggung jawab, mengenai 
tatanan kerja atau mekanisme kerja dan petunjuk teknis operasional 
organisasi. Pelaksanaan aturan-aturan tersebut dituangkan dalam 
peraturan organisasi. 


Pada bagian mugaddimah dari AD/ART tersebut disinggung 
betapa pentingnya memanfaatkan pendayagunaan sumber daya 
ruhani (spiritual) dalam bentuk berdoa kepada Allah bagi keselam at- 


7? KH. Muhammad Ruhan Sanusi adalah Ketua Umum DPP PSW dan pelaku sejarah 
yang memeroleh bimbingan langsung dari muallif Shalawat Wahidiyah. 
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an, kesejahteraan, dan kebahagiaan hidup lahir dan batin, jasm ani 
dan ruhani, materiil dan spiritual, di dunia dan akhirat. Selain itu 
juga diingatkan tentang pentingnya keimanan dan ketakwaan m asya- 
rakat kepada Allah dan rasul-N ya sebagai konsekuensi kewajiban 
selaku anak cucu Adam yang menjadi khalifah Allah di bumi, dan 
sebagai bentuk pengamalan Pancasila yang menjadi falsafah hidup 
bangsa Indonesia, dan lebih-lebih selaku pengamal dan pejuang ke- 
sadaran fa firru ila Allah wa rasilih. 


8 Struktur Kepengurusan PSW 


Kepengurusan PSW tingkat pusat sam pai tingkat cabang ter- 
diridari"D ewan Pimpinan PSW dan M ajelisTahkim PSW ".D ewan 
pimpinan PSW menjalankan tugas-tugas operasional perjuangan 
W ahidiyah. Istilah "D ewan” menunjukkan bahwa pengambilan ke- 
putusan dijalankan secara kolektif bersam a-sam a para ketua di dalam 
suatu rapat kerja dewan pimpinan PSW. D engan demikian, tradisi 
pengam bilan keputusan dalam W ahidiyah selalu mengutam akan asas 
musyawarah, menghindari praktik kerja otoriter. Dalam hal ini, 
M ajelisTahkim PSW bertugasm em berikan arahan dan nasihat kepada 
Dewan Pimpinan (DP) PSW, baik diminta maupun tidak dim inta. 
M ajelisTahkim PSW jugamem egang wewenang kontrol pengawasan 
terhadap DP PSW, namun bukan sebagai oposisi. Sesuai dengan 
wewenangnya, M ajelis Tahkim PSW dapat menjatuhkan putusan 
sangsi kepada personil Dewan Pimpinan PSW juga anggota M ajelis 
Tahkim yang dipandang mem bahayakan kelangsungan perjuangan 
W ahidiyah. 


Hubungan kerja antara M ajelis Tahkim dan Dewan Pimpinan 
PSW diatur di dalam mekanisme kerja yang dibuat bersama oleh 
M ajelisTahkim PSW dan DP PSW. 


9, Badan Hukum PSW 


Padasaat ini, PSW telah menjadi organisasi sosial yang berbadan 
hukum, dengan Akta N otarisK husnul H adi, SH ,Jom bang, nomor: 
10, tanggal 26 Januari 2007. Langkah pengurusan badan hukum 
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tersebut ditempuh oleh PSW untuk menindaklanjuti hasil penye- 
lesaian masalah legalitasPSW dikantorJawatan Penerangan D itsospol 
Propinsi JawaTimur, pada 29 September 1992 dan pendaftaran PSW 
pada D irektorat Sosial dan Politik Propinsi JawaTimur pada 7 Sep- 
tem ber 1987. 


10. M unculnya Aliran-A liran K corganisasian dalam W ahidiyah 
dan Problem Legalitas H ukum 


Sepeninggal muallif, KH. Abdoel M adjid M a'roef,? organisasi 
Shalawat W ahidiyah mengalam i dinam ika kesejarahan di lingkungan 
internal. Di antaranya adalah munculnya tiga aliran keorganisasian 
Shalawat W ahidiyah, yakni: (1) Penyiar Shalawat W ahidiyah (PSW ), 
(2) Pimpinan Umum Perjuangan Wahidiyah (PUPW ), dan (3) 
Jama'ah Perjuangan W ahidiyah "M iladiyah” (JPW M ). 


Pertama, Penyiar Shalawat W ahidiyah (PSW ). PSW merupakan 
organisasi yang dibentuk oleh muallif sendiri sem asa masih hidup 
dan dia juga yang memimpin langsung perjuangan dan penyiaran 
W ahidiyah.D alam masatersebut, PSW berpusat di K edunglo K ediri, 
dan sem pat didaftarkan sebagai organisasi kem asyarakatan yang ber- 
badan hukum diIndonesia. D alam kaitan ini, kunci historisnya ada 
padawasiat muallif (7 dan 9 M ei 1986) dan proses pembuatan PD 
& PRT sertapendaftaran PSW Pusat ke pemerintah untuk m em enuhi 
UU No.8 Tahun 1985 tentang Organisasi K em asyarakatan sebagai- 
mana penjelasan di depan. 


Pada perkembangannya, pusat organisasi tersebut pindah ke 
Rejoagung, N goro, Jom bang, tepatnya di lingkungan Pesantren At- 
Tahdzib. Perpindahan pusat organisasi ini terjadi setelah munculnya 
organisasi baru, yakni Pimpinan U mum Perjuangan W ahidiyah (PU PW ) 
yang diwadahi oleh Yayasan Perjuangan W ahidiyah dan Pondok 
Pesantren K edunglo K ediri. 


8 KH. Abdoel Madjid Ma'roef, lahir pada 1920 dan wafat pada hari Selasa Wage, 
29 Rajab 1409 H./7 Maret 1989 M. 
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Kedua, Yayasan Perjuangan W ahidiyah. Yayasan ini berpusat di 
K edunglo, Kediri, dan dipimpin oleh KH. Agus Abdul Latif, salah se- 
orang putera muallif. Organisasi ini muncul dan berkem bang dengan 
sem angat baru. Di dalamnya terdapat beberapa hal yang secara prinsip 
berbeda dengan ruh dan otentisitas (keaslian) ajaran W ahidiyah yang 
diajarkan oleh muallif. Sebagaimana P SW , Yayasan Perjuangan W ah i- 
diyah ini juga mem punyai massa pengikut yang tidak sedikit. H al ini 
secara sosial dapat dipahami karena adanya dua faktor penting, yakni: 
(1) faktor genetik (silsilah) tokohnya sebagai putera muallif, dan (2) 
faktor teritorial K edunglo, K ediri, sebagai pusat organisasinya, tem pat 
kelahiran dan pusat awal pengem bangan W ahidiyah, serta tem pat 
pesarehan (m akam ) muallif. 


Ketiga, Jama'ah Perjuangan W ahidiyah "M iladiyah” (JPW M ). 
0 rganisasi ini juga berpusat di K edunglo, Kediri, dan dipim pin oleh 
Kiai Abdul Hamid yang juga merupakan salah seorang putera muallif. 
0 rganisasi ini muncul dengan ide dasar sebagai penengah antara P SW 
dan PUPW. Bahkan pada masa-masa awal kelahirannya, organisasi 
ini merelakan diri dijadikan sasaran kritik untuk menetralisir ke- 
tidakharmonisan antara PSW dan PU PW." 


JPWM ini memiliki massa pengikut tersendiri, meskipun 
jumlahnya tidak sebanyak massa pengikut PSW dan juga PUPW, 
Interes massa pengikut JPW M dapat dibilang karena faktor-faktor 
yang sama dengan interesm assa pengikut aliran PU PW sebagaim ana 
penjelasan di atas. 


D alam perkem bangannya, W ahidiyah berhadapan dengan aspek 
legalitashukum sebagai organisasi sosial di Indonesia. D inam ika his- 
torisini sejak awal sebenarnya sudah diperhitungkan dan diantisipasi 
oleh muallif, sebagaimana penjelasan di muka. M asing-m asing aliran 
cenderung bertahan pada argumentasi normatif ajarannya. Akan 
tetapi, aliran-aliran itu nyatanya berhadapan dengan aspek legalitas 
hukum. Problem initerjadi ketika aliran-aliran tersebut berkem bang 


? Hasil wawancara dengan Kiai Abdul Hamid, tokoh sentral Yayasan Miladiyah, 
di Kedunglo Kediri, (Rabu, 8 Februari 2006). 
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dengan sayapnya masing-m asing di tengah-tengah masyarakat. H al 
ini mencapai puncaknya ketika terjadi perbedaan corak ajaran karena 
adanya perbedaan aliran W ahidiyah yang berkem bang di tengah-tengah 
masyarakat. 0 leh karena itulah, pemerintah mengambil tindakan 
penyelesaian masalah organisasi ini berkenaan dengan keabsahan dan 
legalitas hukumnya. 


Untuk mengatasi problem keabsahan dan legalitas hukum dari 
m asing-m asing organisasi W ahidiyah, masalah tersebut akhirnya di- 
bawakeK antorjawatan Penerangan D itsospol Propinsi JawaT im ur, 
di Jalan Pemuda N o. 5 Surabaya, pada 29 September 1992. 


M ateri penyelesaian dalam forum tersebut adalah masalah ke- 
absahan (legalitas hukum) organisasi W ahidiyah sebagai organisasi 
sosial keagamaan. Padaforum inilah wasiat muallifpada7 dan 9 M ei 
1986 dan pendaftaran PSW Pusat pada D itsospol Jawa Timur pada 
1 September 1987 menjadi kunci utam apem ecahan masalah. A khir- 
nya, D itsospol JawaTimur hanya mengakui PSW sebagai organisasi 
W ahidiyah yang sah. 


Forum penyelesaian m asalah itu sebenarnya merupakan sebagian 
dari realitas W ahidiyah. Sebab, dalam perkembangannya, setelah 
adanyaforum itu,PU PW memeroleh perhatian massa yang sem akin 
banyak jumlahnya. O leh karena itu, muncul wacana bahwa secara 
de facto PUPW merupakan organisasi W ahidiyah yang sah meski 
secara dejurehalini menjadi hak PSW. H al ini terbukti saat PU PW 
mengadakan acara haul'' pada 1993 di Pesantren K edunglo, K ediri. 
M assa yang hadir pada acara itu mencapai sekitar 20 ribu orang. 
Sedangkan pada saat yang sama, M ujahadah K ubro | yang diadakan 


1 Informasi tentang peristiwa penyelesaian hukum ini merupakan hasil wawancara 
dengan Abdul Wahid Suwoto (pelaku sejarah) pada hari Rabu, 21 Februari 2007, 
di rumahnya, di Maesan Sooko Kediri. Informan adalah pengamal Wahidiyah, 
mantan penginjil. Kisahnya secara lebih detil penulis paparkan pada Bab IV, sub 
bahasan “Fenomena Keterbukaan Ideologis dalam Dinamika Historis Wahidiyah.” 


— 
par 


Haul merupakan acara tahunan memperingati hari wafat seseorang, pada umumnya 
tokoh agama yang berpengaruh. Sedangkan Mujahadah Kubro merupakan kegiatan 
reguler Wahidiyah sebagaimana diajarkan oleh muallif-nya. 
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PSW diPesantren At-Tahdzib (PA) Rejoagung N goro Jom bang hanya 
dihadiri oleh massa sekitar 300 orang. M asih pada tahun yang sam a, 
M ujahadah Kubro II! yang yang diselenggarakan PSW hanya di- 
hadiri oleh sekitar 1.200 orang. Jumlah ini bahkan surut menjadi 
sekitar 800 orang pada saat M ujahadah Kubro Ill (1994) karena 
pada tahun ini Kiai Abdul Hamid (putera muallif ) mendirikan 
0 rganisasi M iladiyah. 


Pada saat ini, PSW ternyata mengalami perkembangan pesat. 
0 raganisasi ini memiliki massa yang sangat banyak dan tersebar di 
mana-mana. Pada saat PSW mengadakan M ujahadah W ahidiyah, 
misalnya, yang diselenggarakan pada 2007, acara tersebut dihadiri 
oleh massa sekitar 70.000 orang untuk empat gelom bang/hari ke- 
giatannya. D engan keadaan ini, PSW meraih posisi sebagai de jure 
dan de facto sekaligus. 


C, Shalawat dan Syafa'at dalam D unia Tasawuf 


D alam duniatasawuf, shalawat kepada N abi M uham mad dapat 
menjadi wasilah (perantara) dan dengan wasilah ini orang yang m em - 
baca shalawat akan mem eroleh garansi syafa'at dari nabi. W asilah 
memiliki peran penting. Ia merupakan sarana berupa jalan untuk 
menuju kepada Allah. Oleh karena itu, dalam setiap aliran tarekat 
dan tasawuf hampir bisa dipastikan terdapat shalawat kepada N abi 
Muhammad. Hal ini terkait dengan konsep dalam tasawuf tentang 
al-hagigah al-M uhammadiyah (hakikat ke-M uhammad-an),'" yakni 


r 


Sesuai dengan ajaran muallif Shalawat Wahidiyah, Mujahadah Kubro dilaksana- 
kan dua kali dalam satu tahun, yakni pada bulan Muharram dan bulan Rajab. 


Lihat Imam Muslim, Shahih Muslim, hadits nomor 577 pada kitab (bab) ash- 
Shalah. Ini adalah hadits syarif yang marfu', diriwayatkan dari Abdullah bin Amr 
bin Ash. 


Dalam konsep martabat tujuh, al-hagigah al-Muhammadiyah—sebagai martabat 
kedua—merupakan ta'ayyun al-awwal (penampakan pertama Tuhan). Dalam 
martabat ini tampak pengetahuan Tuhan tentang zat dan sifat-Nya serta mawjudat 
(wujud-wujud) secara rinci. Martabat di atasnya (martabat pertama) adalah 
martabat ahadiyah yang disebut martabat mutlak Zat semata atau disebut wujud 
la ta'ayyun. Yang ada hanya Tuhan atau kunhi-Nya saja. 


w 


Tr 
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bahwa segala sesuatu tercipta dari Nur Muhammad, atas kehendak 
Allah. Bahkan dalam hadits gudsi dijelaskan: "Jika tidak ada engkau 
(Muhammad), niscaya Aku tidak menciptakan segala cakrawala." 


D alam kaitannya dengan shalawat sebagai wasilah, penulis m e- 
ngutip empat poin dari beberapa penjelasan ulama ahli tasawuf. 
Pertama, jalan yang paling dekat (menuju wushul) kepada Allah pada 
akhir zaman, khususnya bagi orang yang senantiasa berbuat dosa, 
adalah mem perbanyak istighfar (memohon ampun) dan mem baca 
shalawat kepada nabi." Kedua, sesungguhnya membaca shalawat 
kepada nabi dapat menerangi hati dan me-wushul-kan tanpa guru 
kepada Allah Yang M aha M engetahui segala yang gaib." K etiga, 
secara um um,mem baca shalawat kepadanabi dapat m e-wushul-kan 
kepada Allah tanpa guru karena sesungguhnya guru dan sanad di 
dalam shalawat adalah shahib ash-shalawat (pemilik shalawat) itu 
sendiri, yakni Rasulullah. Hal ini karena shalawat diperlihatkan 
kepada nabi dan Allah memberi shalawat kepada pem bacanya. Ini 
berbeda dengan zikir-zikir selain shalawat yang mengharuskan adanya 
guru (mursyid ) yang 'arif billah. Sebab, jika tidak ada guru atau 
mursyid maka setan akan masuk ke dalam zikir itu dan orang yang 
berzikirtidak akan dapat mem eroleh manfaat dari zikirnya.!! K eem pat, 
sesungguhnya para ulama sependapat bahwa semua am al perbuatan 
ada yang diterima dan ada yang ditolak, terkecuali shalawat kepada 
nabi karena sesungguhnya shalawat kepada nabi itu magbilatun 
gath'an (diterima secara pasti). 


5 Syaikh Diyauddin Ahmad Musthafa an-Nagsyabandi, Jami' al-Ushal fi al-Auliya', 
Jiddah: al-Haramain, t.t.), hlm. 89. 


16 Sayyid Syaikh Yusuf, Sa'adah ad-Darain, hlm. 35. 
7 Ibid, hlm. 36. 
8 Ibid, hlm. 90. 


” Sayyid Ahmad bin Sayyid Zaini Dakhlan, Tagrib al-Ushul li Tahshil al-Ushal fi 
Ma'rifah ar-Rabb wa ar-Rasul, (Mesir: Musthafa al-Babi al-Halabi wa Aulaiduh, 
1349 H.), him. 57. Bandingkan dengan Sayyid Abu Bakr Bakry al-Maliki bin 
Sayyid Muhammad Syatha ad-Dimyathi, Kifayah al-Atgiyak, (T.tp.: Dar Akhyar, 
t.t.), hlm. 48. 
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Sedangkan dalam pem aham an syari'ah, m em baca shalawat dapat 
memperbanyak pahala bagi pembacanya. D alam hadits nabi di- 
jelaskan bahwa orang yang mem baca shalawat satu kali akan dibalas 
oleh Allah dengan bacaan shalawat sepuluh kali.?' 


Didalam Al-0 ur'an juga disebutkan bahwa A Ilah m em erintah- 
kan kepada orang-orang yang beriman agar mem baca shalawat dan 
salam kepadanabi.'! Sedangkan R asulullah sendiri pernah bersabda: 
"Perbanyaklah m em baca shalawat kepadaku, sesungguhnya A Ilah m e- 
nugaskan malaikat untukku di kuburku: apabila seseorang dari um atku 
mem baca shalawat kepadaku maka malaikat tersebut akan berkata 
kepadaku:'Ya M uhammad, sesungguhnya fulan bin fulan m em baca 
shalawat kepadamu" (H.R. ad-D ailami dari Abu Bakar ash-Shiddig 
dan oleh an-N umairi dari H amm ad al-K ufi). 


D. Shalawat W ahidiyah sebagai Fenom ena Kultural 


W ahidiyah yang lahir di Kediri, Indonesia, ternyata berkem bang 
sebagai sebuah nilai spiritual di tengah-tengah masyarakat, bahkan 
tidak hanya di dalam negeri, tetapi juga di luar negeri. Kehadirannya 
merupakan fenomena kultural tasawuf dalam wacana realitas sosial, 
keagam aan, dan ilmiah. Kehadirannya dapat dibilang sebagai kontrol 
dan reformasi zam an umatm anusia. M enurut hem at penulis, mungkin 
beginilah diantara cara Allah menjabarkan firm an-firm an-N ya dalam 
Islam yang bentuk padatnya berupa Al-0 ur'an. 


Sistem ajaran W ahidiyah menyediakan perangkat spiritual yang 
disebut Shalawat Wahidiyah. Shalawat ini- demikian juga ajaran- 
nya— merupakan produk atau susunan KH. Abdoel M adjid M aroef, 
D ia dikenal sebagai "muallif Shalawat W ahidiyah", bukan mursyid. 
Hal itu karena dalam Wahidiyah tidak ada istilah mursyid seperti 
dalam tarekat-tarekatpadaum um nya atau dalam sem uatarekat yang 
ada. Oleh karena itu, dapat dipahami jika dalam W ahidiyah tidak 


2 Lihat Imam Muslim, Shahih Muslim, hadis nomor 577. 
1 O.S. al-Ahzab |331: 56. 
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ada baiat murid di hadapan mursyid. Pola hubungan yang ada dalam 
W ahidiyah adalah hubungan muallif dan pengam al. Sem ua pengam al 
adalah murid langsung muallif. Pola hubungan ini tidak tersusun atas 
urutan pendiri, mursyid, sam pai murid yang semakin lam a sem akin 
panjang jalur silsilahnya karena semakin panjangnya rentang m asa 
hidup antara murid dan pendiri, yang di antara keduanya terdapat 
mursyid-mursyid.D alam W ahidiyah, pola hubungan tesebut tetap ber- 
tahan, tidak semakin panjang, meskipun rentang masa hidup antara 
keduanya sem akin panjang. 


Idealism e tasawuf yang dibawa oleh W ahidiyah diterjemahkan 
oleh muallif ke dalam bentuk amalan ritual yang praktis untuk di- 
sajikan kepada mayarakat luas. D engan kata lain, W ahidiyah dapat 
diakses kapan saja, di mana saja, dan oleh siapa saja, tanpa prosedur 
kesilsilahan. Ini merupakan terobosan baru dalam dunia tasawuf dan 
tarekat. Sepengetahuan penulis, semuaaliran tasawuf dan tarekat yang 
ada menyajikan sistem ajaran dan sistem amalan ritual yang ketat 
dan prosedural. 


Sebagai fenomena kultural, Wahidiyah ternyata berkem bang 
pesat ditengah-tengah masyarakat. Bahkan dengan m isi Ink lusivism e 
global (jami' al-'alamin), ia berkem bang hingga ke manca negara. 
Barangkali karena sistemnya yang sederhana dan praktis itulah m aka 
sebagian m asyarakat merasakan adanya daya tarik W ahidiyah. M eski 
demikian, tantangan yang dihadapinya juga besar. Tantangan ini ber- 
bentuk respons-responsdan kritik-kritik ideologis dari berbagai pihak, 
khususnya dari tokoh-tokoh N U, sejak masa awal perkem bangan 
W ahidiyah sam pai sekarang. Akan tetapi, karena prosedur pengam alan 
Shalawat W ahidiyah sangat praktis, tanpa proses baiat, banyak tokoh 
sepuh dan strategis N U yang menjadi pengam al W ahidiyah.? 


2 Data-data tentang tokoh-tokoh sepuh dan strategis NU yang menjadi pengamal 
Wahidiyah dapat dilihat pada bab IV, sub bahasan B, tentang “Fenomena 
Keterbukaan Ideologis dalam Dinamika Historis Wahidiyah”. 
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E. Shalawat dan Syafa'at dalam Pustaka Ajaran W ahidiyah 


Pada subbab ini, penulis akan menjelaskan berbagai hal yang 
terkait dengan shalawat dan syafaat dalam ajaran W ahidiyah. H al- 
hal tersebut meliputi: dasar hukum dan tata cara mem baca shalaw at: 
keutamaan dan manfaat mem baca shalawat: kecaman terhadap orang 
yang tidak mau membaca shalawat: pendapat para ulama tentang 
shalawat: macam -m acam shalawat: berhubungan dengan R asulu lah 
(at-ta'allug bi janabihi), dan tentang syafa'at. 


Pem bahasan terhadap ketujuh hal tersebut didasarkan pada sum ber- 
sumber dokumenter yang penulis peroleh dari DPP PSW, yang 
kemudian penulis deskripsikan secara naratif, sebagaim ana penjelasan 
berikut. 


1, Dasar-H ukum dan Tatakrama M em baca Shalawat 


Dasar yuridis membaca shalawat kepada Nabi M uham mad 
adalah firman Allah: "Sesungguhnya Allah dan para malaikat-N ya 
m em baca shalawat kepada N abi. W ahai orang-orang yang berim an, 
bacalah shalawat dan sam paikan salam sebaik-baiknya kepadanya”. 


Dalam pustaka ajaran W ahidiyah, shalawat dari Allah kepada 
N abiM uham mad adalah dalam rangkam enam bah rahmat dan ta'zhim 
(kasih sayang dan sikap memuliakan), sedangkan kepada selain N abi 
M uham mad adalah dalam upaya menambah rahmat dan maghfirah 
(kasih sayang dan ampunan). D em ikian juga shalawat para m alaikat 
kepada Nabi Muhammad adalah dalam rangka memohon kepada 
Allah agar mem berikan tam bahan rahmatdan kemuliaan kepada N abi 
Muhammad sementara shalawat kepada selain N abi M uhamm ad 
merupakan permohonan rahmat dan m aghfirah. 


Adapun hukum membaca shalawat, terdapat beberapa pendapat 
para ulama. Ada ulama yang mengatakan bahwa mem baca shalaw at 
hukumnya wajib bi al-ijmal, ada yang mengatakan wajib satu kali 


3 OS. al-Ahzab (331: 56. 
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sem asa hidup, dan ada yang berpendapat sunnah. Akan tetapi, pen- 
dapat tentang hukum membaca shalawat yang paling populer adalah 
sunnah mu'akkadah, kecuali membaca shalawat pada tahiyyat akhir 
dalam shalat. Sebab sudah disepakati bahwam em baca shalawat pada 
tahiyyat akhir dalam shalat adalah wajib hukumnya karena ia me- 
rupakan rukun shalat. 


Bagi kaum mukmin, khususnya dalam tradisi para pengam al 
Shalawat W ahidiyah, di sam ping penting diperhatikan pendapat para 
ulama tentang kedudukan hukum membaca shalawat seperti di atas, 
hal yang lebih penting adalah kesadaran bahwa membaca shalawat 
kepadanabimerupakan kewajiban moral dan keharusan nurani. H al 
ini paling tidak karena tiga hal: Pertama, kaum mukm in diperintah 
m em baca shalawat, seperti dinyatakan dalam 9 S. al-A hzab (33): 56 
didepan. Kedua, semuakaum mukmin berhutang budi kepada N abi 
Muhammad yang tidak terhitung banyak dan besarnya: zhahiran 
wa bathinan (lahir-batin) dan syar'an wa hagigatan (secara syari'at 
maupun hakikat). Ketiga, keutam aan dan manfaat mem baca shalawat 
akan kem bali kepada orang yang mem bacanya dan juga berm anfaat 
bagi keluarga dan masyarakatnya, serta makhluk-m akhluk yang lain. 
NabiM uhammad sendiritidak berkepentingan dan tergantung pada 
bacaan shalawat dari um atnya. 


Adapun dasar-dasar membaca shalawat yang bersumber dari 
hadits nabi, di antaranya, adalah : 


Pertama, perintah mem perbanyak bacaan shalaw at: 

Ca Kail UB le BO Y, SI 1 Aug dile dll elo JB 
Ita G3 SIS JB ah La Uh erlaa RB GB Sie IKI 
KB Le gatal Kai) Slle da cPN Gl WE 


ASN ES Ya Gr AAN dis dil ata Gua 
C3 : OS ER an aa AN 
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Rasulullah Saw. bersabda: Perbanyaklah membaca shalawat 
kepadaku, sesungguhnya Allah menugaskan malaikat untukku di 
kuburku: Apabila seseorang dari umatku membaca shalawat ke- 
padaku, malaikat tersebut berkata kepadaku: “Ya Muhammad, 
sesungguhnya fulan bin fulan membaca shalawat kepadamu” 
(Diriwayatkan oleh ad-Dailami dari Abu Bakar ash-Shiddig dan 
oleh an-Numairi dari Hammad al-Kufi). 


Kedua, malaikat menyam paikan salam kepada N abi Saw : 
isat Ujanlita ASUS Ah Up 1 Ala dil AI elu JG 


JB9 Sera oil ye ASLAI 3 Seal ALaNT ol 9 )) pola al 
(SEM) mana Sa 


Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah ta'ala me- 
miliki malaikat-malaikat yang bertebaran (di muka bumi) yang 
bertugas menyampaikan salam dari umatku kepadaku (HR. Imam 
Ahmad dan al-Hakim dari Ibn Mas'ud).# 


Ketiga, perintah mem perbaiki bacaan shalaw at: 
au Igiaala (le akal IA 1 alug dale Al ola JB 
08 Gatal ly) Lae Lai Ah al DUS N 
(agan 


Rasulullah Saw. bersabda: Ketika kamu sekalian membaca 
shalawat kepadaku maka perbaikilah bacaan shalawatmu itu, se- 
sungguhnya kamu sekalian tidak mengetahui sekiranya shalawat- 
mu itu diperlihatkan kepadaku (HR. ad-Dailami dari Ibn Mas'ud). 


4 Dalam hadits yang lain, yang diriwayatkan oleh ad-Daruguthni dari Sahabat Ali, 
Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat-malaikat yang 
bertebaran di muka bumi yang ditugasi untuk menyampaikan shalawat yang 
dibaca seseorang dari umatku kepadaku." 
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KH. Abdoel M adjid M aroef (mua'llif Shalawat W ahidiyah), 
menganjurkan kepada kita agar senantiasa menerapkan istihdhar di 
dalam mem baca shalawat, yakni merasa seperti benar-benar berada di 
hadapan Rasulullah. Istihdhar ini term asuk adab mem baca shalawat. 
Bersikap istihdhar akan menjadikan hati kita lebih tawadhu' di dalam 
mem baca shalawat dan akan sem akin tertanam lebih mendalam rasa 
mahabbah (cinta) kepada R asulullah. 


KH .M aroef dalam suatu kuliahnya juga menerangkan bahwa 
ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap fadhilah (keutam a- 
an) dan kebaikan suatu shalawat. Selain keutamaan dari Allah dan 
syafa'at Rasulullah, fadhilah mem baca shalawat minim alada hubung- 
annya dengan enam hal, yakni: (1) Kondisi muallif shalawat, terutam a 
kondisi batiniah: (2) susunan redaksi shalawat: (3) situasi dan kondisi 
m asyarakat ketika shalawat itu (disusun): (4) tujuan shalawat itu di- 
susun: (5) situasi dan kondisi pembaca shalawat, dan (6) adab (tata 
krama) lahir dan batin ketika mem baca shalaw at. 


Bagi pengam al W ahidiyah, hal yang paling penting adalah m em - 
perhatikan adab ketika membaca shalawat, yang meliputi: (1) niat 
dengan ikhlas beribadah kepada Allah, tanpa pamrih: (2) ta'zhim 
(mengagungkan) dan mahabbah (mencintai) Rasulullah: (3) hati 
hudhir kepada Allah dan istihdhar (merasa berada di hadapan R asu- 
lullah, dan (4) tawadhu' (merendahkan diri), iftigar (merasa butuh 
sekali) kepada pertolongan Allah, butuh sekali terhadap syafa'at atau 
bantuan (moril) dari Rasulullah. 


2. Keutamaan dan M anfaat M em baca Shalawat 

Terdapat banyak hadits yang menerangkan tentang keutam aan 
dan manfaat mem baca shalawat. D em ikian juga banyak hadits yang 
mem beri peringatan atau bahkan kecaman terhadap mereka yang 
lengah dan kurang perhatian terhadap shalawat. H adits-hadits ter- 
sebut, antara lain, adalah: 


Pertama, keutamaan secara moral, dan manfaat di akhirat bagi 
orang yang mem baca shalaw at: 
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Si ea dam 9 Bia (Ae aa Uya: Aug ale Al laa JG 
Cag jAala dule Al la IN ic le laa yag IN pic dak 
LG Pan 1 OR Ba 113, LL mL gan T0 IL a0 Te a 
va ve Sa Sg) Sha ata Ega AA, JUN 

(gi 

Rasulullah Saw. bersabda: Barang siapa yang membaca 
shalawat kepadaku satu kali maka Allah akan membalas shalawat 
kepadanya sepuluh kali: dan siapa yang membaca shalawat 
kepadaku seratus kali maka Allah akan menulis di antara kedua 
matanya: “bebas dari kemunafikan dan bebas dari neraka,” dan 
Allah menempatkannya besok pada hari kiamat bersama-sama 


dengan syuhada (orang-orang yang mati syahid) (HR. Thabrani 
dari Anas bin Malik).?5 


Kedua, status keutamaan di sisi nabi di akhirat nanti: 
Ae Ah JET AA A3 Ca Kail Tgl 1 alang dale Ai laa JG 
Mi Tata Tiba, Jeala oi oa AKAN og) Kaki 
Rasulullah Saw. bersabda: Manusia yang lebih utama di sisiku 


besok pada hari kiamat ialah mereka yang lebih banyak membaca 
shalawat kepadaku (HR. At-Tirmidzi dari Ibn Mas'ud).? 


2 Dalam hadits yang lain dinyatakan bahwa “Siapa di antara umatmu yang membaca 
shalawat kepadamu satu kali maka sebab bacaan shalawat tersebut Allah me- 
nuliskan baginya sepuluh kebaikan dan mengangkat derajatnya sepuluh tingkatan, 
dan ia akan dibalas sepadan dengan shalawat yang ia baca” (HR. Imam Ahmad 
dari Abi Thalhah al-Anshari). Lihat juga Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam 


Ahmad, hadits nomor 15759, pada kitab (bab) Musnad al-Mudniyin. 


2 Lihat Imam at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, hadits nomor 446, pada kitab (bab) 


ash-Shalah (hadits hasan gharib). 


126 


Wahidiyah dan Fenomena Tasawuf Kultural 


Seluruh umat Muhammad tentu ingin berada dekat dengannya, 
terlebih lagi besok padahari kiam at. O leh karena itu, kaum muslim in 
perlu melakukan koreksi diri, sudah adakah usaha dan seberapa usaha 
itu dilakukan untuk mencapai kedekatan dengan Rasulullah Saw ??' 


Ketiga, balasan dan manfaat shalawat sebagai penebus dosa: 


- 


KISS (le #Oliaal Pa (de Velika 1 Alay dile Ah aa JB 
Gal olgo) jika dile Al Ina ya (le Ana yag, BKI 
(SLS Ga Gas Ye pole 


Rasulullah Saw. bersabda: “Hendaknya kalian semua mem- 
baca shalawat kepadaku karena sesungguhnya bacaan shalawat 
itu menjadi penebus dosa dan pembersih bagi kamu sekalian: 
dan siapa yang membaca shalawat kepadaku satu kali maka Allah 
memberi shalawat kepadanya sepuluh kali” (HR. Ibn Abi 'Ashim 
dari Anas bin Malik). 


D ari hadits tersebut dapat ditarik kesim pulan bahwa mem baca 
shalawat kepada Nabi M uhammad berfungsi sebagai istighfar dan 
m em eroleh jaminan maghfirah (ampunan) dari A Ilah.? 


Keempat, shalawat sebagai pengawal doa, keridhaan, dan pem - 
bersih am al perbuatan: 


Blang KARAI Aa Je O : Aug ale Al Ius UG 
BI OS bae AAN As) KUN SI, KI 
(35 


NN 
N 


Dalam hadits yang lain, yang diriwayatkan oleh al-Baihagi, Rasulullah bersabda: 
“Siapa yang lebih banyak di antara kamu sekalian bacaan shalawatnya kepadaku, 
dialah yang lebih dekat kedudukannya dengan aku”. Lihat Sayyid Syaikh Yusuf 
bin Isma'il an-Nabhani, Sa'adah ad-Darain fi ash-Shalah 'ala Sayyid al-Kaunain, 
(Beirut-Libanon: Dar al-Fikr), hlm. 58. 

Dalam hadits yang lain dinyatakan bahwa shalawat juga bisa berfungsi sebagai 


ampunan dan sekaligus wasilah, seperti hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Asakir 
dari Hasan bin Ali. 


2 


» 
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Rasulullah Saw. bersabda: “Bacaan shalawatmu kepadaku me- 
rupakan pengawal bagi doamu dan merelakan Tuhanmu, serta 
sebagai pembersih amal-amalmu” (HR. Ad-Dailami dari Sayyidina 
'Ali karramallahu wajhah). 


Kelima, jaminan melihat surga sebelum m ati: 
Al Boga AN ag Se celana 1 ag Ale AI la JB 
os usil 00 Sal og) AKAN Ga data eh AS Tag 
(SL 


Rasulullah Saw. bersabda: Barang siapa membaca shalawat 
kepadaku setiap hari seribu kali dia tidak akan mati sehingga dia 
melihat tempatnya di surga (HR. Adh-Dhiya' dari Anas bin Malik). 


Itulah beberapa manfaat dan keutam aan mem baca shalawat ke- 
pada Nabi Muhammad Saw. Selain itu, sebenarnya masih banyak 
manfaat yang lain dari membaca shalawat: sebagai pem buka hijab 
doa,?' dan sekaligus bisa menyebabkan terkabulnya hajat di dunia dan 
akhirat? dimintakan am pun oleh malaikat bagi penulis shalaw at. 
Shalawat juga bisa berfungsi sebagai penghias majelis dan cahaya di 
hari kiam at,? 


2 Rasulullah Saw. bersabda: Segala macam doa terhijab (terhalang/tertutup) sehingga 
diawali dengan pujian kepada Allah "Azza wa Jalla dan bacaan shalawat kepada 
nabi, kemudian berdoa maka doa itu dikabulkan (H.R. An-Nasai dari Abdullah 
bin Yasar). 


Ka 


Rasulullah Saw. bersabda: Barng siapa yang membaca shalawat kepadaku setiap 
hari 100 (seratus) kali maka Allah mendatangkan baginya seratus macam hajat 
kebutuhannya: yang 70 macam untuk kepentingan akhirat sementara yang 30 
macam untuk kepentingan dunianya (H.R. Ibn Majah dari Jabir). 


w 
& 


Rasulullah Saw. bersabda: “Barang siapa yang bershalawat (menulis shalawat) 
kepadaku di dalam suatu kitab maka para malaikat tiada henti-hentinya me- 
mohonkan ampunan baginya selama namaku masih berada di dalam kitab tersebut” 
(HR. AthThabrani dari Abi Hurairah). 


Rasulullah Saw. bersabda: “Hiasilah ruangan tempat pertemuanmu dengan bacaan 
shalawat kepadaku karena sesungguhnya bacaan shalawatmu kepadaku akan 
menjadi cahaya bagimu di hari kiamat (H.R. ad-Dailami dari Ibn Umar). 


Is 
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3, Kecaman terhadap orang yang tidak mau mem baca shalawat 


Selain hadits-haditsyang menganjurkan agar um at Islam banyak 
membaca shalawat, juga terdapat banyak hadits yang mengecam 
orang-orang yangtidak mau mem baca shalawat, di antaranya adalah: 


Pertama, orang yang tidak mau menjawab shalawat ketika di- 
sebut nama Nabi Muhammad dianggap sebagai orang yang paling 


bahil: 
BNN He Hilah AB Iile CA Ya Ha dil AM ha UG 


MG AA aus awale AA Cp ls) call B£ 3 


Rasulullah Saw. bersabda: “Barang siapa yang (mendengar) Aku 
disebut di dekatnya dan dia tidak membaca shalawat kepadaku maka 
dia itulah sebakhil-bakhil manusia (HR. Ibn Abi Ashim). 


Kedua, orang yang tidak mau bershalawat tidak akan melihat 


wajah nabi: 
Gal email AAS SAI GAN : alang ale dil aa JB 
A5 Gb GLS Ge Ulah Ad Uas ala BLU, LANGI 
Mail oo maa Jail 3 S3) 


Rasulullah Saw. bersabda: “Tidak akan melihat wajahku tiga 
kelompok orang: pertama, orang yang durhaka kepada kedua orang 
tuanya. Kedua, orang yang meninggalkan (tidak mengerjakan) 
sunnahku. Ketiga, orang yang tidak mau membaca shalawat ke- 
padaku ketika (mendengar) Aku disebut di dekatnya (Disebutkan 
dalam al-Oaul al-Badi', hadits marfu' dari “Aisyah). 


Di dalam hadits yang lain dinyatakan: 
Lae asa AI AG GR UNA aa AI laa JB 
al g Anto dll laa JL 3 Ata Ul Yg eta yanti 25 3 Ola 
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os us 0) Gile HI La (IBI (gila La Usa Gil 
(ata 


Rasulullah bersabda Saw.: “Siapa yang (mendengar) aku disebut 
di dekatnya dan dia tidak membaca shalawat kepadaku maka dia itu 
bukan dari golonganku, dan aku pun bukan dari golongan dia. 
Kemudian Rasulullah Saw. melanjutkan sabdanya (dalam bentuk 
doa): “Ya Allah, pertemukanlah orang yang mau berhubungan 
dengan aku dan putuskanlah (hubungan) orang yang tidak mau 
berhubungan dengan aku” (Diriwayatkan dari Anas bin Malik). 


H adits-hadits di atas dapat dijadikan sarana untuk m engoreksi 
pribadi kita masing-masing tentang seberapa dekat hubungan kita 
dengan Rasulullah Saw. 


4. Pendapat U lama tentang Shalawat 


Banyak pandangan dan pendapat dari para ulama tentang 
shalawat. Ada shalawat yang diangkat dari kaidah-kaidah keagam aan, 
ada pula yang berdasar atas keyakinan dan pengalaman dzaugiyyah 
(afektif, perasaan) dan dari hasil-hasil mukasyafah. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa shalawat bisa menjadi jalan 
yang paling dekat (menuju wushul) kepada Allah, selain tentunya 
harus diikuti dengan mem perbanyak m em baca istighfar.” Selain itu, 
ada juga ulama yang menyatakan bahwa mem baca shalawat kepada 
nabi (dapat) menerangi hati dan me-wushul-kan tanpa guru kepada 
Allah Yang M aha M engetahui segala yang gaib." 


Disisi lain, ada juga ulama yang menyatakan bahwa membaca 
shalawat kepadanabi dapat me-wushul-kan kepada Allah tanpa guru. 
Sebab, sesungguhnya guru dan sanad di dalam shalawat adalah 
shahibush ash-shalawat (pem ilik shalawat), yakni Rasulullah Saw. Ini 
berbeda dengan zikir-zikir selain shalawat, yang mengharuskan ada 


8 Sayyid Syaikh Yusuf an-Nabhani, Sa'adah ad-Darain ..., hlm. 35. 
4 Ibid, hlm. 36. 
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guru (mursyid) yang 'arif billah. Sebab jika tidak, maka setan akan 
m asuk kedalam zikiritu dan orang yang berzikirtidak dapat m em e- 
roleh manfaat dari zikirn ya”. 


Sementara itu, dalam kitab Tagrib al-U shul diterangkan: "Se- 
sungguhnya para ulama sudah sepakat bahwa semua amal ada yang 
diterimadan ada yang ditolak, terkecuali shalawat kepada N abi Saw. 
Sesungguhnya shalawat kepada nabi itu magbulatun gath'an (diterima 
secara pasti)”, 


"Diterima secara pasti" dapat dipahami bahwa sekalipun se- 
seorang di dalam m em baca shalawat kurang hudhiir, kurang khusyii', 
bahkan sekalipun disertai dengan sikap ujub, riya, takabur, bacaan 
shalawatnya tetap diterima. Adapun ujub, riya dan takabur-nya ada 
perhitungan sendiri, dalam arti tidak menyebabkan ditolaknya sha- 
lawat. H al ini berbeda dengan amalan selain shalawat yang di dalam - 
nya ada ketentuan-ketentuan yang harusdipenuhi. Kalau ketentuan - 
ketentuan itu tidak dipenuhi maka amalan tersebut tidak diterima 
oleh Allah. Suatu amal selain bacaan shalawat apabila dilaksanakan 
dengan riya, ujub, dan takabur maka amal itu tidak diterima oleh 
A Ilah. 


Dalam kaitannya dengan hal ini, muallif Shalawat W ahidiyah 
m enam bahkan: "... jika shalaw atnya diterima, otom atisnam a si pem - 
baca shalawat dan nama orang tuanya diperkenalkan kepada N abi 
Saw." Dengan demikian, nabi secara pasti akan m em berikan syafa'at- 
nya kepada orang yang mau membaca shalawat, dan Allah akan 
m em berirahmatdan ampunan kepadanya, begitu juga para m alaikat 
akan ikut memohonkan rahmat dan ampunan baginya. 


Lebih lanjut muallif menerangkan: "M em baca shalawat m e- 
rupakan ibadah sunnat paling mudah yang diberi berbagai macam 


5 Ibid, hlm. 90. 


£ Sayyid Ahmad ibn Sayyid Zaini Dakhlan, Tagrib al-Ushal li Tashil al-Ushal fi 
Ma'rifah al-Rabb wa ar-Rasul, (Mesir: Musthafa al-Babi al-Halabiy wa Awladuh, 
1349 H.), him. 57. Bandingkan dengan Kifayah al-Atgiya, hlm. 48. 
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kebaikan yangtidak diperoleh ibadah-ibadah sunnah lainnya, seperti 
zikir, membaca Al-0 ur'an, shalat sunnah, dan ibadah-ibadah sunnah 
lainnya. K ebaikannya, antara lain: sekali mem baca shalawat, spontan 
disyafa'ati oleh Rasulullah Saw., di samping mendapat pahala dari 
mem baca shalawat itu sendiri. Terlebih lagi jika mem baca shalaw at- 
nya dengan sungguh-sungguh ikhlas dan disertai tata krama lahir 
dan batin. 


Sebagian dari kebaikan mem baca shalawat adalah bahwa selain 
dia ingat kepada N abi Saw., dia juga akan bertambah ingat kepada 
Allah. D engan kata lain, mem baca shalawat sudah mengandung zikir 
kepada Allah. Lebih jauh, diantara manfaat mem baca shalawat adalah 
bahwa shalawat sudah mengandung istighfar (permohonan am pun) 
kepada Allah dan mengandung doa li gadha' al-hajat (demi ter- 
penuhinya hajat/keinginan ). 


M em baca shalawat dikatakan ibadah sunnah yang paling mudah 
sebab di dalamnya tidak ada syarat-syarat tertentu, H al ini berbeda 
dengan ibadah-ibadah sunnah yang lain, seperti zikir dan m em baca 
Al-@ ur'an, yang memerlukan syarat-syarat tertentu. Bahkan, ada 
ungkapan yang menyebutkan bahwa jika seseorang membaca AI- 
0 ur'an tanpa disertai syarat-syaratnya maka bacaannya justru akan 
menimbulkan mudharat, seperti dikatakan oleh Anas bin M alik: 
"Banyak orang yang membaca Al-0 ur'an, sedangkan Al-0 ur'annya 
justru melaknati/m engecam pem bacanya." H al tersebut disebabkan, 
antara lain, karena bacaannya kurangtepat dan tidak disertai dengan 
adab mem bacaAI-0 ur'an: misalnya kurang tepat tajwid dan m akhraj- 
nya. 


Sementara itu, di dalam kitab Sa'adah ad-D drain diterangkan 
bahwadiantaramanfaat yang paling besar mem baca shalawat adalah 
terbayangnya hati si pembaca kepada Rasulullah Saw.: "Di antara 
manfaat membaca shalawat yang paling besar adalah tercetaknya 
shurah Rasulullah Saw. di dalam hati si pem baca shalawat”! 


7 Syaikh Yusuf an-Nabhani, Sa'adah ad-Darain..., hlm. 506. 
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Sehubungan dengan hal ini, dalam ajaran W ahidiyah sering 
diserukan supayamelatih hati dengan istihdhar, yakni m erasa seolah- 
olah berada di hadapan Rasulullah, terutama ketika mem baca sha- 
law at, atau merasa seolah-olah seperti mengikuti Rasulullah di mana 
pun berada, dengan terus-menerus atau sering membaca Ya sayyidi 
ya rasil Allah. Sebab, orang yang hatinya selalu istihdhar seperti itu, 
secara moral cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan hal-hal 
yang dilarang oleh agam a, tidak berani melanggar larangan-laran gan 
Allah dan rasul-N ya, tidak berani melakukan perbuatan-perbuatan 
yang merugikan, baik pada diri sendiri maupun orang lain. Sebalik- 
nya, istihdhar dapat menyebabkan seseorang senantiasa berhati-hati 
di dalam segala hal dan tingkah laku, takut kalau tidak diridhai oleh 
Allah dan rasul-N ya. D engan kondisi batiniah seperti itu, dia akan 
selalu mendapat tam bahan pencaran nur kenabian (N Ur N ubuwwah). 
Dengan demikian, semakin kuat dan semakin mendalam istihdhar- 
nya, niscaya semakin bertambah pancaran nur kenabian yang me- 
nyinari hati dan menembus kepada kesadaran budi pekerti serta 
m elahirkan akhlak yang mulia (al-akhlag al-karimah). Kondisi bati- 
niah seperti itu berkemungkinan menjadikan orang yang bersangkut- 
an senantiasa berakhlak seperti akhlaknya Rasulullah Saw. 


Sementara secara sosial, orang yang senantiasa m em baca shalaw at 
dengan istihdharniscaya kehidupannya akan berm anfaat bagi dirinya 
sendiri dan juga keluarganya, mem buahkan berkah bagi orang lain, 
m asyarakat, bangsa, dan negaranya, bahkan bagi makhluk pada um um - 
nya. D engan senantiasa istihdhar kepada Rasulullah, seseorang akan 
benar-benar berkemungkinan menem pati hagigah al-mutaba'ah, yakni 
m engikutitingkah laku, akhlak, perangai nabi, meniru cara-cara ber- 
buat dan bertindak nabi, melakukan apa yang disukal, lebih-lebih yang 
diperintah, dan menjauhi apa saja yang tidak disukai, lebih-lebih 
yang dilarang oleh nabi. Selain itu, dia juga akan mampu “melihat 
yang diikuti berada di sam ping segala sesuatu, bersam a segala sesuatu 
dan didalam segala sesuatu": dalam arti mam pu melihat secara nyata 
dengan mata hati (ru'yah syuhU dd). 


8 Syaikh Yusuf an-Nabhani, Sa'adah ad-Darain ..., hlm. 35. 
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Atas dasar keterangan di atas, jika seseorang benar-benar yakin 
dalam mengikuti Rasulullah, seharusnya ia mampu melihatnya, di 
mana saja dan kapan saja. Kata "melihat" yang dimaksud di sini 
adalah melihat dengan mata hati yang disebut bashirah. D alam hal 
ini, tentu tidak sem barang hati yang dikaruniai kem am puan seperti 
itu. Hanya hati yang bersih dan jernih saja yang dapat m enggapainya. 
Semakin bersih, semakin jernih, dan semakin suci hati seseorang, 
niscaya sem akin tajam dan sem akin kuat pula bashirah-nya. K em am pu- 
an seperti itu disebut juga mukasyafah, yakni kem am puan melihat 
Rasulullah yagzhatan (dalam keadaan terjaga). 


0 rang yang ikut, apabila tidak mampu melihat kepada yang 
diikutinya, besar kemungkinan diam engalam i kebingungan, bahkan 
dapat tersesat jalan dan terpisah dari yang diikutinya tanpa terasa. 
0 leh karena itu, perlu dilakukan koreksi diri bagi umat Islam yang 
selama ini mengaku sebagai pengikut atau umat M uhammad agar 
tidak mengalami keadaan seperti itu. Ibarat shalat berjam aah, um at 
Islam adalah makmum, sedang Rasulullah sebagai imam-nya. Apabila 
makmum tidak mengikuti gerakan imam maka batal shalatnya. 


Terkait dengan hal ini, syaikh Abul Abbas al-M ursi pernah me- 
ngatakan: "Seandainya aku terhijab dari (tidak melihat atau meng- 
ingat) Rasulullah sekejap saja, aku tidak berani mengklaim diriku 
dari golongan kaum muslim in”. 


5, Macam-M acam Shalawat 


Shalawat kepada N abi M uhammad memiliki beraneka macam 
bentuk atau redaksi dan dapat dipilah menjadi dua kelom pok, yaitu: 
shalawat ma'tsirah dan shalawat ghairu m a'tsirah. 


a, Shalawat M a'tsirah 


Shalawat ma'tsirah adalah shalawat yang redaksinya langsung 
diajarkan oleh Rasulullah Saw. Salah satu contohnya ialah shalawat 


2 Lihat Sayyid Ahmad, Tagrib al-Ushul ..., hlm. 55 dan Sayyid Syaikh Yusuf an- 
Nabhani, Sa'adah ad-Darain..., hlm. 440. 
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Ibrahim iyah, seperti yang dibaca dalam tasyahaud akhir dalam shalat. 
Adapun redaksi shalawat Ibrahim iyah yang m asyhur adalah: 


amal oa ale Cita LS Nama JI leg Mana ee (aa Agil 
BA a35 
Shalawat initidak m em akai kata sayyidind. M em ang sem ua shala- 
wat ma'tsurah tidak ada yang memakai kata tersebut. Ini menunjuk- 
kan keluhuran budi Rasulullah yang tidak mau menonjolkan diri. 
Rasul selalu ber-tawadhu' (sopan-santun dan lemah lem but) kepada 


siapa pun: suatu sikap budi luhur yang seharusnya ditiru oleh um at- 
nya. 


Kaum Sunni sering membaca shalawat dengan tam bahan kata 
sayyidina. Kata tersebut merupakan tam bahan dari para sahabat nabi 
dan paraulam a salaf sebagai cetusan rasata'zhim dan mahabbah. Sudah 
sewajarnya kitam enyebutN abi M uham mad dengan sayyidina,"' atau 
kata lain yang maksudnya sam a, seperti kanjeng, gusti, bendara, dan 
baginda. N abi M uham mad adalah kekasih Allah dan beliau m erupa- 
kan sayyid al-anbiya' wa al-mursalin (pemimpin para nabi dan para 
utusan Allah), bahkan sayyid al-khalgi ajma'in (pemimpin seluruh 
makhluk). 0 leh karena itu, bukanlah suatu yang aneh dan bahkan 
merupakan suatu bentuk atau wujud rasa ta'zhim kita kepada nabi 
jika kita menambahkan kata sayyidina di depan nama beliau yang 
nota beneadalah pemimpin paranabi dan utusan Allah serta pem im - 
pin seluruh makhluk di alam raya ini." D engan demikian, peng- 
gunaan kata sayyidina terhadap N abi M uhammad, baik di dalam 
bacaan shalawat maupun di luarnya merupakan cetusan rasa ta'zhim 
(memuliakan) dan rasa mahabbah (cinta) kepadanya. 


“0 Secara bahasa, sayyid berarti tuan, orang yang terhormat (Jawa: gusti), atau orang 
yang tinggi derajatnya di kalangan kaumnya. Orang yang tertinggi kedudukannya 
di suatu desa (garyah), misalnya, disebut sayyid al-garyah (pemimpin desa). 

1 Dalam suatu kesempatan, Rasulullah pernah bersabda: “Aku adalah sayyid bagi 
anak cucu Adam dan tidak membanggakan diri ...” (HR. Imam Ahmad, Tirmidzi, 
dan Ibn Majah). Sayyid Syaikh Yusuf bin Isma'il an-Nabhani, Syawahid al-Hagg, 
(Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 132. 
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D alam Al-0 ur'an Allah melarang mem anggil N abi M uham mad 
hanya dengan menyebut Ya Muhammad atau Ya Abal 0 asim dan 
panggilan lain yang tidak mengandung nilai ta'zhim (mengagungkan / 
memuliakan), sebagaimana firm an-N ya: "Janganlah kamu jadikan 
panggilan rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian kam u 
kepada sebagian (yang lain) ... "4 


Di dalam ayat lain, Allah berfirm an: 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me- 
ninggikan suara kamu melebihi suara nabi dan janganlah kamu 
berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya 
(suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak 
terhapus (pahala) amal-amal kamu sekalian dan kamu sekalian 
tidak menyadari. 


Keduaayat tersebut menekankan adab (sopan santun) terhadap 
Rasulullah. M emanggil nama beliau tanpa penghormatan dan ber- 
bicara keras terhadapnya adalah tidak sopan dan merupakan si' al- 
adab (perilaku buruk) yang dapat mengakibatkan terhapusnya am al 
kebaikan. 


Syaikh Abu al-Abbas at-Tijani berpendapat bahwa siyadah (se- 
butan ya sayyidi atau sayyidind) adalah termasuk ibadah. Sebab, 
maksud pokok dari bacaan shalawat adalah menghormati, meng- 
agungkan N abiM uhammad.D engan demikian, dapat dipah am i apa- 
bilaada pem baca shalawat yang meninggalkan kata siyadah di dalam 
bacaan shalawatnya maka dia dianggap kurang menghorm at atau 
kurang memuliakan nabi." 


b. Shalawat G hairu M a'tsirah 


Shalawat ghairu ma'tsirah adalah shalawat yang disusun oleh 
selain N abi Muhammad sendiri. Ia bisa disusun oleh para sahabat, 


2 OS. an-Nur (241: 63. 
8 OS. al-Hujurat (491: 2. 
4 Sayyid Syaikh Yusuf an-Nabhani, Sa'idah ad-Darain ..., hlm. 11. 
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tabi'in, shalihin, auliya', para ulam a, atau yang lainnya dari kalangan 
umat Islam. Pada umumnya, redaksi shalawat ghairu ma'tsirah ini 
panjang, susunan bahasanya disertai dengan kata-kata indah yang 
mengekspresikan penghormatan, pujian, dan sanjungan yang rom an- 
tis sebagai cetusan dari getaran jiwa mahabbah (cinta) dan syaug 
(rindu) yang mendalam. Bahkan tidak sedikit shalawat yang disusun 
dengan menggunakan kesusasteraan yang tinggi, menggunakan 
kalimat-kalimat yang baligh dalam bentuk nazham atau syi'ir, sajak, 
dan puisi. Selain itu, dalam shalawat ghairu ma'tsirah juga ban yak 
disertakan doa-doa munajat (mengadu) kepada Allah dan kalim at- 
kalimat tasyafu'an (memohon syafa'at) kepada Rasulullah. H al ter- 
sebutm enam bah ikraman (skap memuliakan), ta'zhiman (sikap m eng- 
agungkan), dan rasa mahabbah yang sem akin mendalam . 


Ada begitu banyak ragam shalawat ghairu ma'tsirah dengan 
nam a-nam ayang bermacam -m acam . Jum lah shalawat ghairu m a'tsi - 
rah bisa mencapai puluhan, ratusan, atau bahkan ribuan. D alam hal 
penam aannya, ada shalawat yang menggunakan nam a muallif-nya, 
ada shalawat yang diberi nama menurut faedah yang terkandung di 
dalamnya, ada juga shalawat yang nam anya diam bil dari salah satu 
kalimat yang ada di dalamnya. Di antara contoh shalawat ghairu 
ma'tsurah adalah: shalawat munjiyat, shalawat nariyyah, shalawat 
burdah, dan masih banyak lagi yang lainnya. Shalawat W ahidiyah 
termasuk ke dalam shalawat ghairu ma'tsirah tersebut. 


Sebagian besar shalawat ghairu ma'tsirah mengandung berbagai 
macam ajaran dan bimbingan. Ada yang mengandung ajaran bidang 
akhlak, bidang adab (etika), ajaran tauhid, ajaran hagigat, ajaran 
ma'rifat, dan ada juga yang mengandung ajaran syari'at. Sebagai contoh 
adalah shalawat masyisyiyah yang disusun oleh Syaikh Abdussalam 
bin M asyisy. Salawatini berisi ajaran tauhid. Shalawat lainnya adalah 
shalawat burdah yang disusun oleh Syaikh M uhammad Bushairi. 
Shalawat ini mengandung dorongan batin yang menggugah serta 
menumbuhkan rasa mahabbah (cinta) dan syaug (rindu) kepada 
Rasulullah. 
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Shalawat W ahidiyah— sebagaimana dijelaskan dalam pedom an 
kewahidiyahan— juga mengandung ajaran yang meliputi bidang- 
bidang hagigat, syari'at, akhlak (adab), tauhid, im an, islam, dan ihsan. 
Shalawat W ahidiyah mengandung dan memberikan bimbingan 
praktisdi dalam m erealisasi pelaksanaan hablun min Allah wa hablun 
min an-nas, yakni membimbing pelaksanaan dan realisasi kewajiban 
sertarasa tanggung jawab kepada Allah dan rasul-N ya, kewajiban pada 
agama, keluarga, bangsa, negara, sesama manusia, dan bahkan ter- 
hadap sesama makhluk pada umumnya. 


Bimbingan praktistersebut dituangkan dengan kalim at-kalim at 
yang baligh, simpel, singkat-padat, serta mudah dipahami dan di- 
terapkan, seperti yang dapat dibuktikan di dalam Lembaran Shalawat 
W ahidiyah yang disampaikan kepada m asyarakat luas. T itik fokusyang 
menjadi tujuan dari bimbingan praktis tersebut adalah bidang wush Ul 
ila Allah atau bidang ma'rifat kepada Allah dan rasul-N ya. Begitu 
baligh-nya susunan bahasanya sehingga untuk mendalam inya perlu 
dibeberkan dengan bahasa yang praktis dan dengan penjelasan-pen- 
jelasan yang luas agar lebih mudah diam alkan. 


Baik shalawat ma'tsirah maupun shalawat ghairu ma'tsirah, 
keduanya dimaksudkan untuk memenuhi firman Allah dalam 0 .S. 
al-Ahzab (33):56. D engan demikian, pada dasarnya sem ua shalaw at 
adalah baik dan dikaruniai manfaat kebaikan yang tidak sedikit. 


Ditinjau dari segi redaksi atau susunan tata bahasanya, shalawat 
ghairu ma'tsirah ada yang berbentuk permohonan kepada Allah, 
seperti kalimat Allahumma... yang umumnya berada di awal shalawat 
dan ada juga yang secara langsung m enyam paikan shalawat itu kepada 
Rasulullah, seperti: 


Ll Ul dia GAN IE GKNe SAN, BSA 


Kedua bentuk redaksi shalawat tersebut terdapat dalam Sha- 
lawat W ahidiyah. Di dalam Shalawat W ahidiyah, misalnya, ada 
bentuk redaksi shalawat dengan Allahumma shalli ... dan ada pula 
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yang berupa penyampaian langsung kepada nabi, seperti ungkapan 
Ya Syafi'al-khalgi ash-shalatu wa as-salam ... dan Ya Syafi'al-khalgi 
habiba Allahi ... 


Selain itu, dalam shalawat wahidiyah juga disertakan doa-doa 
pemohonan kepada Allah terkait dengan hal-hal yang sangat di- 
butuhkan oleh setiap orang. M isalnya dalam shalawat keduaterdapat 
redaksi kalimat Allahumma kama anta ahluh ... Ini ditambah lagi 
dengan permohonan kebaikan bagi pribadi, keluarga, bangsa, dan 
negara, bahkan bagi seluruh masyarakat, manusia seluruh dunia, baik 
yang masih hidup maupun yang sudah meninggal dunia. N enek 
moyang (leluhur) kita dan saudara-saudara kita yang berada di alam 
kuburjugatidak ketinggalan menjadi sasaran penting yang dim ohon- 
kan di dalam shalawat ini. Kesejahteraan dan berkah (bertam bahnya 
kebaikan) bagi bangsa dan negara, bahkan bagi seluruh makhluk 
ciptaan Allah term asuk objek yang dimohonkan di dalam mujahadah 
Shalawat W ahidiyah. Shalawat ini diakhiri dengan getaran jiwa yang 
kuat untuk mengetuk hati seluruh masyarakat agar segera kem bali 
kepada Allah (fa firrd ila Allah). 


Yang lebih penting lagi, di dalam Shalawat W ahidiyah, pengam al 
dibim bing oleh muallifdi dalam setiap berdoa untuk mem iliki sikap 
batin husn al-yagin (berbaik keyakinan) bahwa permohonan kita 
dikabulkan oleh Allah. Hal ini didasarkan pada hadits yang me- 
nyatakan: "Apabila kamu sekalian berdoa maka yakinilah bahwa 
(doamu) dikabulkan oleh Allah" (HR. At-T irmidzi dari Abu H urai- 
rah). 


Hal lain yang juga harus diperhatikan adalah bahwa kita juga 
harus senantiasa berdoa sebagai salah satu wujud taat kepada Allah. 
Hal tersebut karena Allah sendiri menegaskan hal tersebut dalam 
firman-N ya: "Dan Tuhanmu berfirman: 'Berdoalah (m em ohonlah) 
kamu sekalian kepada-K u, niscaya akan K ukabulkan doam u.'"" 


5 OS. al-Mukmin (401: 60. 
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1. Berhubungan dengan R asulullah 


Di depan sudah dijelaskan bahwa faedah membaca shalawat 
yang paling besar manfaatnya adalah inthiba'u ash-shiirati R asulillah 
'ala galb al-mushalli (tercetaknya pribadi Rasulullah di dalam hati si 
pembaca shalawat: atau dengan kata lain, selalu terbayang kepada 
Rasulullah). D engan demikian, terjalin hubungan jiwa yang sangat 
eratantara si pem baca shalawat dengan R asulullah. Eratnya hubungan 
jiwa dengan Rasulullah merupakan fondasi iman dan takwa, menjadi 
patrimahabbah kepada Allah dan rasul-N ya. Sementara im an, takwa, 
dan mahabbah sendiri merupakan benteng keselam atan dan kebahagia- 
an hidup manusia lahir-batin di dunia dan akhirat. 0 leh karena itu, 
hubungan umat Islam dengan Rasulullah sebagai pemimpin, pem - 
bimbing, dan pembela dari kesesatan dan kehancuran harus selalu 
dipupuk, ditingkatkan, dan disem purnakan dengan sebaik-baiknya. 
Hubungan yang masih bersifat form alitas 'ala syari'ah harus ditingkat- 
kan menjadi hubungan jiwa yang lebih akrab, mesra, dan terpadu 
sehingga menjadi semacam hubungan molekuler yang lebih kokoh 
lahir-batin. Sebab, Rasulullah sendiri menjadi rahmat bagi sekalian 
alam (rahmatan lil'alamin) dan selalu menyayangi dan m em aafkan 
setiap mukmin telah meletakkan dan meratakan "lem perekat" hu- 
bungan terhadap sekalian paraum at? H al tersebut sesuai dengan firm an 
Allah: "Sungguh telah datang kepadamu seorang rasul dari kalangan - 
mu sendiri. Berat terasa olehnya penderitaanm u, sangat m engingin- 
kan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang m ukm in". 


Begitu mendalam dan akrab hubungan batin R asulullah dengan 
umatnya sam pai-sam api rasul mem anggil umatnya dengan sebutan 
ikhwan, yang berarti “kawan” dan bahkan beliau juga menganggap 
umatnya sebagai "saudara". H alini terungkap dalam salah satu hadits: 
"Betaparinduku kepada saudara-saudaraku, yaitu mereka yang datang 
sesudahku”."'D engan demikian, umat Islam seharusnya melakukan 


€ OS. At-Taubah (91: 128. 


“ Abdul Karim Jilli, Al-Insan al-Kamil ff Ma'rifah al-Awakhir wa al-Awa'il, jld Il, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1975), hlm. 88. 
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koreksi diri tentang keadaan hubungan kita selama ini dengan rasul, 
sang pemimpin, pembimbing, dan pem bela yang sangat menyayangi 
um atnya. 


Dalam upaya memperbaiki hubungan yang akrab dengan 
Rasulullah, atau yang biasa disebut dengan at-ta'allug bi janabihi, 
halitu palingtidak dapat dilakukan dengan dua jalan: (a) ta'allug shuri 
dan (b) ta'allug maknawi.! 


a. Taallug shiri atau hubungan secara form al. H ubungan ini dapat 
ditempuh melalui dua jalan: 


Pertama, menjalankan segala apa yang diperintahkan dan 
menjauhi atau meninggalkan segala sesuatu yang dilarang oleh 
Rasulullah serta menjalankan syari'at Islam secara baik, lahir dan 
batin, baik yang berhubungan dengan Allah dan rasuI-N ya m au- 
pun yang berhubungan dengan masyarakat, keluarga, tetangga, 
bangsa dan negara, sesama umat manusia, dan terhadap sesam a 
makhluk pada um umnya. 


Kedua, fana' atau lebur di dalam lautan mahabbah kepada 
Rasulullah. H al itu bisa dilakukan, antara lain, dengan m em per- 
banyak m em baca shalawat, m em perbanyak ingat dan m engangan- 
angan dengan penuh rasa rindu (syaug) kepada rasul, m em per- 
banyak mem baca atau mendengarkan uraian-uraian atau hikayat- 
hikayat yang mengandung pujian dan sanjungan terhadap ke- 
besaran dan kemuliaannya sehingga tum buh rasa mahabbah dan 
rindu yang mendalam : juga dengan senantiasa berangan-angan 
dan berpikir tentang jasa-jasa, pengorbanan, serta perjuangan rasul 
di dalam mem bela umatnya. 


b. Ta'allug ma'nawi atau hubungan secara maknawi. Hubungan ini 
juga dapat ditem puh melalui dua jalan, yakni: 


Pertama, melatih hati mem bayangkan atau istihdhar kepada 
pribadi N abi M uham am d yang mulia dan agung dengan disertai 


8 Duajalan (cara) ini adalah sesuai dengan yang diterangkan oleh Sayyid Syaikh 
Yusuf an-Nabhani dalam kitabnya, Sa'ddah ad-Darain. 
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rasata'zhim, ta'jub (kagum), dan mahabbah (cinta). C ara ini diper- 
untukkan bagi mereka yang sudah pernah bertemu nabi, baik 
dalam keadaan bermimpi maupun dalam keadaan terjaga (tidak 
tidur). Adapun bagi mereka yang belum pernah bertemu dengan 
nabi dapat melakukannya dengan cara mem bayangkan sifat-sifat 
dan juga akhlaknya yang luhur. Bagi mereka yang sudah pernah 
ziarah ke M akah dan M adinah dapat membayangkan Ka'bah, 
magam nabi, masjid nabawi, atau mem bayangkan tem pat-tem pat 
bersejarah lainnya yang dipergunakan oleh nabi dalam m em per- 
juangkan agama Islam dan di dalam mem berikan tuntunan dan 
bimbingan kepada para sahabatnya. Semua itu harus kita lakukan 
dengan adab (tata krama), ta'zhim (memuliakan), dan tawadhu' 
(sopan-santun). 


Mimpi bertemu Nabi Muhammad adalah mimpi baik, mimpi 
yang benar (hagg). Siapa pun orangnya yang berm im pi bertemu 
dengan Rasulullah dan bagaimanapun keadaan mimpinya maka 
sesunguhnya mimpi itu adalah benar adanya sebab setan tidak 
dapat m enyerupakan diri (tam atsul: Jawa: mendho-m endho) dengan 
nabi.D alam suatu haditsdinyatakan: "Barang siapa yang melihat 
aku didalam mimpimakasungguh iamelihat kebenaran (melihat 
Rasulullah dengan sebenarnya), oleh karena setan tidak dapat 
menyerupakan diri sebagai aku" (HR. Imam M uslim dan lain- 
nya). 

Di dalam kitab Ta'thir al-Anam, kata man raani (barang siapa 
yang melihat aku) diberi tafsir walaw 'ala ayyi shlratin wa halatin 
(sekalipun dalam rupa dan dalam keadaan yang bagaim anapun 
juga). Sebab, boleh jadi hasil mimpi seorang dan yang lainnya 
adalah tidak sama. Ada orang yang berm im pi bertemu Rasulullah 
persis seperti apa yang disifatkan dan diterangkan dalam kitab- 
kitab sejarah, namun ada juga yang tidak demikian. Akan tetapi, 
keduanya sama-sama benar menurut hadits tersebut. Perbedaan 
itu disebabkan, antara lain, karena situasi dan kondisi batiniah 
orang yang bermimpi.Padaumumnya, semakin jernih hati orang 
yang bermimpi, semakin dekat kepada keadaan yang sebenarnya. 
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Ibarat kaca cermin, semakin bersih dan tinggi mutu kaca cerm in, 
semakin jelasdan sem purna hasil pencerm inan yang diperoleh. 


Kedua, melaluita'allug ma'nawi, yakni menerapkan al-hagi- 
gah al-M uhammadiyyah dalam hati: hati senantiasa sadar (syuhUd 
al-galb) dan merasa bahwa asal kejadian segala makhluk (term asuk 
diri kita) adalah dari Nur Muhammad. H ati senantiasa merasa 
dan menyadari apa yang disabdakan dalam hadits gudsi: "A ku 
(Allah) menciptakan engkau (M uham mad) darinur-Ku dan Aku 
menciptakan makhluk dari nur-m u."4 


D engan demikian, hakikat asal kejadian segala makhluk adalah 
Nur Muhammad. Ini berarti semua makhluk di alam raya ini 
tidak terpisah sedikit pun dari N ur M uhammad. 


Adapun mengenai bagaimana wujud Nur M uhammad, kita 
tidak mampu mengindera dengan daya khayal, lebih-lebih dengan 
rasio. D alam halini, yang penting dan harus kita yakini bahwa segala 
hakikat wujud adalah benar. D engan demikian, ketika kita berpikir, 
berangan-angan, kita merasa sesuatu (merasa gem bira atau m erasa 
bersedih), begitu juga penglihatan, pendengaran, peciuman, dan 
perasaan, sem ua itu berasal dari N ur M uham mad. H al tersebut harus 
senantiasa dirasa dan dilatih dalam hati, tidak cukup hanya dengan 
penelitian ilmiah saja. Sebab, masalah ini adalah m asalah dzaug (rasa/ 
feeling). 


Sedangkan hakikat wujud Nur Muhammad adalah N ur Allah. 
Begitu juga hakikat wujud makhluk adalah Nur Allah. M akhluk 
sendiri tidak mem punyai sifat wujud sebab yang mem iliki sifat wujud 
hanyalah Allah. M akhluk mewujud karena diwujudkan oleh A Ilah. 
M akhluk itu tidak wujud jikatidak diwujudkan oleh Allah. Ini berarti 
bahwa keberadaan wujud makhluk adalah karena Allah. D alam istilah 
W ahidiyah, maujudnya makhluk adalah billah. La haula wala guw- 
wata illa billah (tiada daya dan kekuatan melainkan atas titah A Ilah, 
sebab A Ilah- billah). 


2 Sayyid Abu Bakr Bakr al-Maliki bin Sayyid Muhammad Syatha ad-Dimyathi, 
Kifayah al-Atgiya' wa Minhaj al-Asyfiya' (T.tp.: Dar Akhyar, t.t.), hlm. 6. 
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Kesadaran akan billah dan bi al-hagigah al-M uhammadiyyah 
sem estinya sungguh-sungguh meresap kedalam hati dan diterapkan 
dengan rasa dan itikad baik, tidak cukup hanya menjadi pem aham an 
ilmiah saja. Pemahaman itu harus diteruskan menjadi penerapan 
dzaugiyyah. Lebih-lebih pemahaman itu tidak boleh hanya diper- 
gunakan sebagai bahan percakapan dan diskusi atau perdebatan saja, 
tetapi harus disertai penerapan dalam hati. H ati harus terus-m enerus 
dilatih merasakannya. 


Dalam hal at-ta'alug bi janabihi, KH. Abdoel M adjid M aroef, 
senantiasa menganjurkan dan mengamanatkan agar pengam al 
W ahidiyah tidak hanya melakukan mujahadah, tetapi juga hendaknya 
mem perbanyak membaca Ya sayyidi ya Rasulallah di mana saja dan 
kapan saja, baik dibaca dengan lisan maupun hanya dalam batin, 
sesuai dengan situasi dan kondisi. Kalimat tersebut juga baik di- 
amalkan secara khusus, seperti halnya mujahadah W ahidiyah dengan 
hitungan yang sebanyak-banyaknya. Semakin banyak bacaannya, 
semakin baik nilainya, terlebih lagi jika ada kepentingan atau m em - 
punyai hajat tertentu, asalkan tidak disalahgunakan dan harus dijiwai 
oleh kesadaran lillah-billah dan lirrasiI-birrasul. 


M em perbanyak bacaan Ya sayyidi ya Rasulallah merupakan cara 
at-ta'allug bi janabihi yang paling mudah dilakukan.” Sebab, 
sebagaim ana dijelaskan oleh KH. Mohammad Ruhan Sanusi,'' Ya 
sayyidI ya Rasulallah adalah nida' (panggilan) langsung kepada 
Rasulullah, yang mengandung maknatasyaffu'an (m em ohon syafa'at) 
yang dijiwai dengan semangat tazh'im (memuliakan), mahabbah 
(cinta), tazhallum (pernyataan berdosa), dan iftigar (cetusan rasa 
butuh). Sedangkan Nabi Muhammad sendiri bersifat kasih sayang 


0 Penjelasan ilmiah tentang hal ini tidaklah mudah, namun keimananlah yang akan 
percaya dan yakin akan kebenaran fakta pengalaman nyata tersebut. 

5 KH. Mohammad Ruhan Sanusi adalah Ketua Umum DPP PSW. Dia terpilih lagi 
sebagai Ketua Umum PSW masa khidmah 2005-2011, berdasarkan hasil Muskub 
(Musyawarah Kubro) Wahidiyah ke-5 tahun 2006, (26-28 Mei 2006), yang 
diselenggarakan di Pesantren At-Tahdzib (PA) Rejoagung, Ngoro, Jombang, Jawa 
Timur. 
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(ra'dfar-rahim) dan banyak mem berikan pengorbanan bagi um atnya. 
Dalam hal ini, Allah menegaskan: "Sungguh telah datang kepada 
kam u sekalian seorang rasul dari kaum mu sendiri, yang berat terasa 
olehnya penderitaanmu sekalian, sangat menginginkan (keimanan 
dan keselamatan) bagim u sekalian, am at belas kasihan lagi menyayangi 
orang-orang mukm in.”520 leh karena itu, menurutajaran W ahidiyah, 
secaraimaniah dapat diyakini bahwa dengan m em biasakan m em baca 
Ya sayyidi ya Rasilallah makanabiniscaya akan m em berikan syafa'at- 
nya kepada um at yang selalu m em anggilnya. 


8. Syafa'at R asulullah 


Istilah syafa'at secara bahasa berarti “pertolongan.” D alam Syarah 
Sullam at-Taufig dijelaskan bahwa yang dimaksud syafa'at adalah 
"memohon kebaikan kepada seseorang untuk orang lain”.?8 D engan 
kata lain, syafa'atadalah mengusahakan kebaikan bagi orang lain atau 
m em berikan jasa-jasa baik kepada orang lain tanpa mengharap upah 
atau im balan jasa: atau mem beri jasa, baik diminta maupun tidak, 
tanpa pamrih. 


Padaumumnya, sebutan syafa'at dipakai untuk pertolongan yang 
khusus berasal dari N abi M uham mad. Sedangkan pertolongan yang 
diberikan oleh selain nabi, umpamanya pertolongan dari para wali 
Allah, ulama, shalihin, atau orang-orang yang lebih tua umurnya 
disebut berkah, doa restu, bantuan, dukungan, atau jangkungan. 
Semua itu pada dasarnya juga syafa'at, yakni syafa'at dalam arti per- 
tolongan. 


Syafa'at Rasulullah terjadi di dunia dan akhirat. Syafa'at rasul 
di dunia yang paling berharga dan tidak ternilai adalah iman dan 
Islam di dada setiap mukmin dan muslim. D engan demikian, boleh 
dikatakan bahwa syari'at dan tuntunan Rasulullah adalah wujud dari 
syafa'atnya. Selain itu, seperti kita sadari dari kenyataan yang ada 


2 OS. At-Taubah (91: 128. 


8 Asy-Syaikh Muhammad Nawawi, Syarh Sullam at-Taufig ila Mahabbah Allah 'ala 
at-Tahgig, (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), hlm. 7. 
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bahwa tuntunan Rasulullah tersebut disalurkan dan disam paikan 
kepada umat manusia melalui proses yang panjang: melalui para 
sahabat kepada tabi'in, tabi'at-tabi'in, ulama salaf, aw liya, shalihin, 
ulama khalaf, kiai, cendekiawan, para ustadz, para guru, dan akhirnya 
sam pai kepada kita. Ini berarti bahwa generasi setelah rasul adalah 
generasi perantara yang menyam paikan ajaran rasul kedapa kita. M ereka 
itu adalah penyalur syafa'at rasul kepada um atnya. 


Adapun syafa'at Rasulullah di akhirat kelak, atau yang biasa 
disebut asy-syafa'ah al-'uzhma, adalah pertolongan agung yang sangat 
dibutuhkan oleh seluruh umat manusia di padang mahsyar kelak. 
Pada saat itu, seluruh umat manusia sejak dari zaman N abi Adam 
sam pai manusia yang terakhir akan dikumpulkan. Pada saat itulah 
terjadi suatu peristiwa yang m ahadahsyat, suatu tragedi kebingungan 
umat manusia yang sangat memuncak dan belum pernah dialam i 
sebelumnya di dunia. Semua manusia berada di bawah terik panas 
matahari yang pada saat itu diturunkan oleh Allah sampai hanya 
tinggal setinggi galah. Pada hari itu, atau yang biasa disebut yaum 
al-hasyr, setiap manusia mengalami problem nya sendiri sebagai akibat 
dari perbuatannya ketika hidup di dunia. M ereka saling berkon- 
frontasi, saling menuduh satu sam alain, dan m ereka saling melarikan 
diri karena takut terkena tuntutan. H al ini ditegaskan oleh A Ilah: 


“Maka apabila datang suara yang memekakkan (tiupan 
sangkakala yang kedua), pada hari itu seseorang melarikan diri 
(karena takut dituntut) dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, 
dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari 
itu mempunyai urusan yang sangat menyibukkannya." 4 


Didalam peristiwa dahsyat di padang m ahsyar tersebut, tim bul 
kepanikan yang sangat memuncak. Semua manusia sibuk mencari 
pertolongan kepada para nabi, mulai dari N abi Adam hingga nabi 
terakhir sebelum N abi M uham mad. Akan tetapi, mereka sem uatidak 
bisa mem beri pertolongan. Pada saat itulah Rasulullah M uham m ad 


4 OS. Abas (801: 33-37. 
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tampil mem berikan pem belaan dan pertolongan kepada um at m anu- 
sia dengan bersujud memohon ampunan dan kasih sayang Allah. 
Dan, Allah Yang M aha Pengasih lagi M aha Penyayang pun akhirnya 
berkenan mengabulkan munajatnabi dan kekasih-N ya, M uham mad 
Rasulullah. Inilah yang dimaksud dengan asy-syafa'ah al-'uzhma' 
(syafa'at yang paling agung). 


Akan tetapi, dalam kehidupan ini, ada sebagian um at Islam yang 
ingkar terhadap adanya syafa'at. M ereka biasanya mendasarkan 
keyakinannya itu pada firman Allah: "M akatidak berguna lagi bagi 
m ereka syafa'at dari orang-orang yang m em beri syafa'at”.”? Pendapat 
ini perlu ditinjau kembali karena yang dimaksud “mereka” dalam 
ayat tersebut adalah kuffar min al-mujrimin (orang-orang kafir yang 
mendustakan atau tidak mem percayai adanya hari pem balasan (yaum 
ad-din).H alini sebagaimana disebutkan pada ayat sebelum nya: "D an 
adalah kami mendustakan hari pem balasan.” Sedangkan syafa'at yang 
dimaksudkan di sini adalah yang diberikan oleh Rasulullah kepada 
orang-orang yang beriman. Sebab, syafa'at seperti ini dijam in oleh A Ilah 
dalam firman-N ya: "Pada hari itu tidaklah berguna suatu syafa'at, 
kecuali (syafa'at-nya) orang yang A Ilah M aha Pem urah telah m em beri 
izin kepadanya, dan D ia telah meridhai perkataannya." 


D ari ayat tersebut maka jelaslah bahwa ada di antara ham ba 
Allah yang diizinkan dan diridhai untuk mem berikan syafa'at: dan 
kita berkeyakinan bahwa M uham mad Saw. adalah ham ba A Ilah yang 
diberi mandat penuh oleh Allah untuk mem berikan syafa'at kepada 
umatnya. Sebab, beliau adalah nabi, utusan, dan kekasih Allah yang 
diberi predikat Sayyid al-anbiya' wa al-mursalin dan yang menjalankan 
fungsi rahmatan li al- dlam in. 


D alam kaitannya dengan syafa'at (pem berian pertolongan rasul 
kepada umatnya), Rasulullah m enegaskan: 


5 OS.Al-Muddatsir (741: 48. 
8 OS. Al-Muddatstsir (741: 46. 
7 OS. Thaha (201: 109. 
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Aku adalah sayyid dari anak cucu Adam pada hari kiamat, 
dan tidak membanggakan diri. Di tanganku terdapat “bendera 
pujian”, dan tidak membanggakan diri. Tiada dari seorang nabi 
pun ketika itu (maksudnya Adam), dan orang selainnya, kecuali 
bernaung di bawah benderaku. Aku adalah orang yang pertama 
memberi syafa'at dan orang pertama yang diterima syafa'at-nya, 
tidak membanggakan diri”. 


Pada saat yang lain Rasulullah juga menegaskan: "Yang dapat 
mem beri syafa'at besok pada hari kiamat ada tiga golongan: yaitu 
paranabi, ulama, kemudian syuhada (H R.Ibn M ajah dari U tsm an). 
Kemudian, dalam kesempatan yang lain rasul juga bersabda: 


Hidupku adalah kebaikan bagimu sekalian dan kematianku 
pun merupakan kebaikan bagimu sekalian. Adapun masa hidup- 
ku aku memberikan tuntunan berbagai sunnah kepadamu sekalian 
dan mengajarkan berbagai macam syari'at kepadamu sekalian. 
Sedangkan kematianku juga suatu kebaikan bagimu sekalian. 
Karena sesungguhnya amal-amalmu sekalian diperlihatkan ke- 
padaku. Maka apa saja yang aku lihat daripadanya suatu kebaikan, 
aku memuji kepada Allah atas kebaikan itu, dan apa saja yang 
aku melihatnya suatu keburukan maka aku memohonkan ampun- 
an kepada Allah bagimu sekalian (HR. Bazzar dari Abdullah bin 
Mas'ud dengan sanad yang shahih). 


D engan demikian, jelaslah bahwa syafa'at Rasulullah berlaku di 
dunia dan di akhirat kelak. M engenai adanya syafa'at N abi M uham - 
mad kepada umat manusia, kita bisa merenungkan firman A Ilah 
berikutini:"D an kamu sekalian sudah berada di tebing jurang neraka, 
kemudian Allah menyelamatkan kamu sekalian daripadanya. D em i- 
kianlah Allah menerangkan ayat-ayat-N ya kepada kam u sekalian agar 
kamu sekalian mendapat petunjuk". 


8 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahamad dan At-Tirmidzi dan Ibn Majah dari Abu 
Sa'id al-Khudri: diriwayatkan juga oleh Al-Hakim dari Jabir dengan sanad yang 
shahih. Lihat Sayyid Syaikh Yusuf, Syawahid al-Hagg, hlm. 132. 


2 Jalaluddin Abd ar-Rahman bin Abi Bakr as-Suyuthi, Al-Jami' ash-Shaghir fi Ahadits 
al-Basyir an-Nadzir, juz Il, (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), hlm. 106. 


@ OS. Ali “Imran (31: 103. 
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Pada saat itu, yakni padazam an Jahiliah, manusia sudah berada 
di tebing jurang dan nyaris terjerumus pada kehancurannya akibat 
ulah manusia itu sendiri yang semakin jauh dari Tuhan. Perbuatannya 
sudah menyerupai perilaku binatang, dan bahkan terkadang lebih buas 
daripada binantang buas. Kemudian Allah menyelam atkan m anusia 
dengan mengutus N abi Muhammad untuk menjadi juru penerang 
dalam kegelapan dan juru selamat dari kesengsaraan dan kehancuran, 
sebagai perwujudan rahmat dan kasih sayang-N ya kepada seluruh 
alam,'! dan bahwa M uhammad adalah rasul yang diutus untuk 
m anusia di seluruh alam .8? 


Demikianlah fungsi kenabian M uhammad. Dia menjadi pe- 
m im pin seluruh bangsa dan bahkan menjadi pem impin seluruh um at 
manusia. Dia telah membebaskan manusia dari belenggu nafsu 
angkaramurkadan menyelam atkannya dari sikap am oral. 0 leh karena 
itu, sudah selayaknya umat manusia menyadari hal tersebut dan 
semestinya bersikap baik (beradab) secara lahir-batin kepada N abi 
Muhammad di mana pun dan kapan pun serta dalam kondisi apa 
pun, terlebih lagi pada saat mem baca shalaw at. 


F. Shalawat W ahidiyah 
1, Lafal dan Terjemah Shalawat W ahidiyah 
asal (ya ji dil aa 


Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Pengayang 


(XT) AAA, Aiu Ale RI Aa Sa ita ta II 


Kami hadiahkan ke haribaan pemimpin kami Baginda Nabi 
Muhammad Saw., membaca al-fatihah (7 X). 


8 @.S. Al-Anbiya (211: 107. 
2 OS. As-Saba' |341: 28. 
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Al ma, dl ea pilug dil gala Pulai Ia Cie Spam NI, 
(XT) Amal. gi Ils 


Dan kami hadiahkan ke pangkuan ghauts hadza az-zaman, 
para pembantunya, dan segenap kekasih Allah, radhiyallahu ta'ala 
'anhum (semoga Allah meridhai mereka), membaca al-fatihah (7X). 


Sa da BL Al Ula Wal Aa SG Sa RA 
Cla glasa Ada | as Er 9 Abal ISA) Santa Cia JI og Haa 
A(X100) SIA Ai gg Al 


Ya Allah, ya Tuhan Yang Mahaesa, ya Tuhan Yang Mahasatu, 
ya Tuhan Yang Maha Menemukan, ya Tuhan Yang Maha Mem- 
beri, limpahkanlah shalawat, salam, dan barakah atas junjungan 
kami baginda Nabi Muhammad dan atas keluarga Nabi Muham- 
mad pada setiap berkedipnya mata dan naik-turunnya nafas, 
sebanyak bilangan segala sesuatu yang Allah Maha Mengetahui- 
nya dan sebanyak limpahan pemberian serta kelestarian peme- 
liharaan-Nya. Baca al-fatihah (100 X). 


Kintiig GY gag Ualta le Ul jug Aly Dua Alah CSI LG Agil 
Sus Alah 34 US alay dile dil ina Sana Litel A5 Uuuag 
V3 HN GI AS jisa jg BI 3 BU ska 


2 .. 


Ai AS US, la IL UKS V3 Bt V3 Cai V3 Ani 


“Ge Citata alag ai SIA ja alaig ja Pin Sian alas , Pn 
Anang Al) deg Ale El lag alug (jua 3 AG Sl gala Alia 
Se IA aa Ii 


(KM aa Una SN, 
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Ya Allah, sebagaimana keahlian ada pada-Mu, limpahkanlah 
shalawat, salam, dan barakah atas junjungan kami, pemimpin 
kami, pemberi syafa'at kami, kekasih kami, dan buah-jantung- 
hati kami Baginda Nabi Muhammad Saw. yang sepadan dengan 
keahliannya: kami bermohon kepada-Mu ya Allah, dengan hak 
kemuliaannya, tenggelamkan kami dalam pusat-dasar samudera 
keesaan-Mu sedemikian rupa sehingga tiada kami melihat dan 
mendengar, tiada kami menemukan dan merasa, tiada kami ber- 
gerak ataupun berdiam, melainkan senantiasa merasa di dalam 
samudera tauhid-Mu: dan kami bermohon kepada-Mu, ya Allah, 
limpahilah kami ampunan-Mu yang sempurna, ya Allah, nikmat 
karunia-Mu yang sempurna, ya Allah, sadar ma'rifat kepada-Mu 
yang sempurna, ya Allah, cinta kepada-Mu dan kecintaan-Mu 
yang sempurna, ya Allah, ridha kepada-Mu serta memeroleh ridha- 
Mu yang juga sempurna, ya Allah. Dan sekali lagi, ya Allah, 
limpahkanlah shalawat salam dan barakah atas Baginda Nabi dan 
atas keluarga serta sahabat beliau, sebanyak bilangan segala yang 
diliputi oleh ilmu-Mu dan termuat di dalam kitab-Mu: dengan 
rahmat-Mu, ya Tuhan, Maha Pengasih dari seluruh pengasih: Segala 
puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam. Baca al-fatihah (7 X) 


| Alila Yah GIRI cela ANT BAG GIRI BIAN SAN, 
ea LA 3 DAA 





x3 - 
| JB A LK LA KD ed pisa 
(YAN To aa 


Duhai pemberi syafa'at atas makhluk: shalawat serta salam Allah 
kusanjungkan, 


Kepadamu duhai Nur-cahaya makhluk, pembimbing manusia 


Duhai asal dari unsur dan jiwa makhluk: bimbinglah kami 


Sungguh, aku manusia yang senantiasa berbuat zhalim, didiklah 
kami 


Tiada arti diriku tanpa engkau duhai Sayyidi, 


Jika engkau hindari aku (akibat keterlaluan yang berlarut-larutku), 
pastilah, pastilah, pasti aku akan hancur dan binasa. 


Duhai pemimpin kami, duhai utusan Allah! 
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Aib —io ae D Al Aa 3 ea G 


M3 ana Do Ma NONA, 


Duhai Ghauts Zaman, salam Allah 


Ku haturkan ke pangkuanmu: bimbing dan didiklah aku dengan 
izin Allah: 


Dan arahkan pancaran sinar nazhrah-mu kepadaku Ya Sayyidi, 


Radiasi batin yang me-wushul-kan aku, sadar ke hadirat Yang 
Mahaluhur Tuhanku." 


dahh pia Bie Aa dal Tahi GUA AG 


X3. 


X3 
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KA gol Uya AO GTA Gila Ulung ik 
(MM Ian Gis G 
Duhai nabi pemberi syafa'at atas makhluk, duhai kekasih Allah, 


Ke pangkuanmu shalawat dan salam Allah kusanjungkan: 


Jalanku buntu, usahaku tak menentu buat kesejahteraan negeri- 
ku, 


Raihlah tanganku Ya Sayyidi, tolonglah aku dan seluruh umat ini! 


“Duhai pemimpin kami, duhai utusan Allah!” 
aa! 4 . x a Ie z T # - B3 11 W, G 
Catat TA AL Uas jade POT JA ON, 
Kb Un HB Do GRI ang GAS MO 





Ya Tuhan kami, ya Allah, limpahkanlah shalawat salam 
atas baginda Nabi Muhammad pemberi syafa'at umat: 


2 atas keluarganya, dan jadikanlah umat manusia segera 
embali 


mengabdikan diri dan sadar kepada Tuhan Semesta Alam. 
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Ya Tuhan kami, ampunilah segala dosa-dosa kami, permudahlah 
segala urusan kami, bukakanlah hati dan jalan kami, dan tunjuki- 
lah kami, 


Pereratlah persaudaraan dan persatuan di antara kami, ya Tuhan 
kami! 


Talk 48 Lacal pAh 33 ae Sal ni) 28 9 Sera Lag SG gag Ni 


(7) 


Ya Allah, limpahkanlah berkah di dalam segala makhluk yang 
Engkau ciptakan dan di dalam negeri ini ya Allah, dan di dalam 
mujahadah ini, ya Allah!” 


& 


ISTIGHRAO!(berdiam : segala perhatian tertuju hanya kepada 
Allah! Pendengaran, perasaan, ingatan, pikiran, dan penglihatan, 
seluruhya dikonsentrasikan kepada A Ilah). 


A I- Fatihah! 
Kemudian membaca doa berikutini: 


Esta oladg sadis VI Gatal (Gay Ag Aa GAS Al aa 
AAN UN NS SB Ki la KA ola Kah 
kb (X3) aeie SES AI ma) AG adlh sadiG SU Dila 
ie SBB (X3) Aib iB an Jap Ki Gel Gaal! aah 
SL Us (KT) Ga TA (X3) Da MAY ab gk UK 

(OR) ASI (3) EA BIS LH UBI B3 SAI 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Ya Allah, dengan hak kebesaran asma-Mu, dan dengan 
kemuliaan serta keagungan Baginda Nabi Muhammad Saw., dan 


| Kaya 


Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah 


dengan barakah ghauts hidza az-zaman wa a'wanihi serta 
segenap auliya, kekasih-Mu, ya Allah, ya Allah, ya Allah, radhiya 
Allahu ta'ala “anhum, sampaikanlah seruan kami ini kepada jamf'al 
“alamin dan letakkanlah kesan yang merangsang di dalamnya, 
Maka sesungguhnya Engkau Mahakuasa berbuat segala sesuatu 
dan Mahaahli memberi ijabah (pengabulan). 


Fafirrd ila Allah! - Besegeralah kem bali kepada A Ilah! 


Wa gulja-alhaggu... -“"D an katakanlah (wahai M uhamm ad) 
perkara yang hagg (benar) telah datang dan musnahlah perkara yang 
batal. Sesungguhnya perkara yang batal itu pasti musnah." 


A I- Fatihah! (mem baca surat al-Fatihah). 


2. Karakteristik Shalawat W ahidiyah 

Shalawat W ahidiyah term asuk shalawat ghairu ma'tsurah yang 
dianggit oleh KH. Abdoel M adjid M aroef. Di dalam shalawat ini 
paling tidak terdapat enam karakter, yakni: 


Pertama, sebagaimana tertulis di dalam Lembaran Shalawat 
W ahidiyah, iamerupakan rangkaian doa shalawat nabi, term asuk tata 
cara dan adab pengam alannya. 


Kedua, ia bagaikan suatu obat bagi penyakit-penyakit batiniah 
yang hanya bisa dirasakan reaksinya dalam batin seseorang jika 
diamalkan. Tidak cukup hanya dipelajari atau diketahui kom posisi 
dan kegunaannya. 


Ketiga, di dalamnya terdapat doa-doa permohonan agar diberi 
keimanan (ketauhidan) dan kesadaran kepada Allah yang disertai bim - 
bingan kesadaran billah untuk merealisasikan keteladanan R asulullah 
sebagai pengentasumat dari kegelapan syirik. Selain itu, di dalam nya 
jJugaterdapat doapermohonan pertolongan (syafa'at) bagi um at m anu- 
sia, memohonkan kesadaran kepada Allah bagi manusia, memohon 
dan memohonkan ampunan, dipermudahkan segala urusan kebaikan, 
dibukakan hatinya, diberi petunjuk, dan agar diberi kedamaian 
(kesejahteraan), kerukunan dengan sesama, memohonkan barakah 
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(bertam bahnya kebaikan) terhadap negara dan seluruh makhluk cipta- 
an Allah. 


Keempat, iamerupakan rangkuman shalawat nabi, seperti shala- 
wat-shalawat lain yang boleh diam alkan oleh siapa saja tanpa disyarat- 
kan adanya sanad atau silsilah seperti yang berlaku dalam am alan 
tarekat. Sebab, seluruh shalawat sanad-nya adalah shahib ash shalaw at 
sendiri, yaitu Rasulullah. Hal ini berbeda dengan tarekat yang di- 
haruskan adanya mursyid yang kam il-mukamm il. 


Kelima,iam em punyai sistem ajaran dan bim bingan praktis yang 
disebut ajaran W ahidiyah. 


Keenam, shalawat dan ajaran W ahidiyah mulai disiarkan pada 
tahun 1963 dan telah di-ijazah-kan secara mutlak oleh muallif-nya 
(KH. Abdoel M adjid M a'roef). Siapa saja dan dari manapun mem e- 
rolehnya telah diberi izin untuk mengamalkan dan menerapkannya, 
bahkan dianjurkan supayamenyiarkan kepada m asyarakat luas dengan 
ikhlas dan bijaksana. 


3. Dasar-D asar Shalawat W ahidiyah 


D asar-dasar Shalawat W ahidiyah dan pengam alannya tidak ber- 
beda dengan shalawat-shalawat lain, yaitu firman Allah: "Sesung- 
guhnya Allah dan paramalaikat-N yam em baca shalawat kepada N abi 
M uhammad Saw. W ahai orang-orang yang beriman, bacalah shalaw at 
dan sam paikan salam sebaik-baiknya kepadanya". 


Selain ayat di atas, Shalawat W ahidiyah juga didasarkan pada 
hadits-hadits nabi yang menjelaskan tentang pentingnya m em baca 
shalawat kepada nabi seperti telah dijelaskan di depan. 


8 Lihat Syaikh Ahmad Shawi al-Maliki, Hasyiyah ash-Shawi 'ala al-Jalalayn, Juz Ill, 
(Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1993), hlm. 323 dan Syaikh Yusuf an-Nabhani, 
Sa'adah ad-Darain..., hlm. 90. 


& OS. Al-Ahzab (331: 56. 
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4. Faedah Shalawat W ahidiyah 


Secara um um, shalawat ini mengandung berbagai macam faedah 
sebagaimana shalawat-shalawat yang lain. Akan tetapi, dari sekian 
banyak faedah, yang barangkali paling menonjol bagi pengam al 
Shalawat W ahidiyah adalah, dengan fadh! (keutamaan) dari A Ilah, 
diberi kejernihan hati, ketenangan, dan ketenteram an batin sehingga 
menjadi lebih banyak ingat dan sadar kepada Allah dan rasul-N ya. 
Di samping itu juga dikaruniai manfaat lainnya, seperti kesehatan, 
kerukunan dalam rumah tangga, kelancaran dalam usaha dan 
pekerjaan, kecerdasan dan perbaikan akhlak (m oral) di sem ua kalangan 
m asyarakat, term asuk bagi kanak-kanak dan rem aja, dan masih banyak 
lagi manfaat yang diberikan Allah kepada para pengam al shalaw at 
tersebut. 


5, Cara M engamalkan Shalawat W ahidiyah 


Ada empat langkah yang harus ditem puh jika ingin m engam al- 
kan Shalawat W ahidiyah: 


a. H arus berniat semata-mata mengabdikan diri (beribadah) kepada 
Allah dengan ikhlas tanpa pamrih, serta memuliakan dan men- 
cintai N abi Muhammad. Pengam al Shalawat W ahidiyah (ketika 
membaca shalawat) hendaknya merasa dirinya benar-benar se- 
pertiberadadi hadapan nabi (istihdhar) sehingga ia bisa bersikap, 
ber-adab, ta'zhim, dan mahabbah dengan sepenuh hati. 


b. Diamalkan selama 40 (empat puluh) hari berturut-turut. Setiap 
hari membaca shalawat paling sedikit menurut bilangan yang 
tertulis di belakang Lembar ShalawatW ahidiyah dalam sekali duduk 
(satu kali kesempatan): boleh pagi, sore, atau malam hari. Boleh 
juga selama 7 hari berturut-turut, namun bilangannya diper- 
banyak menjadi sepuluh kali lipat. 

c. Setelah selesai mengamalkan shalawat selama 40 hari (atau 7 hari 
jika memang mampu), pengamalan tersebut supaya diteruskan. 
Bilangannya bisa dikurangi sebagian atau seluruhnya, nam un lebih 
utama jika diperbanyak. Boleh mengamalkan sendiri-sendiri, 
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nam un sangat dianjurkan untuk diam alkan secara berjam aah ber- 
sama keluarga dan masyarakat setempat. Bagi perem puan yang 
sedang udzur bulanan maka cukup membaca shalawatnya saja 
tanpamem baca surat al-Fatihah. Adapun kalimat Fafirri ila A Ilah 
dan wa gul ja al-hagg ... boleh dibaca sebab kalimat ini dim ak- 
sudkan sebagai doa. 


d. Bagi yang belum mampu membaca shalawat ini secara keseluruhan 
m aka boleh mem baca bagian-bagian mana yang sudah bisa dibaca 
lebih dahulu. M isalnya mem baca surat al-Fatihah saja, atau m em - 
baca Ya sayyidi ya Rasulallah saja yang dibaca secara berulang- 
ulang selam a kira-kira sam a waktunya jika mengam alkan Shalaw at 
W ahidiyah secara keseluruhan, yakani sekitar 30 menit. Kalau 
itu pun belum mungkin dilakukan maka boleh berdiam saja 
selam awaktu yang sam a, dengan memusatkan hati dan perhatian 
(berkonsentrasi) kepada Allah dan memuliakan serta menyatakan 
rasa cinta secaratulus dengan rasa istihdhar di hadapan R asulullah 
Saw. 


G.Panca-A jaran Pokok W ahidiyah 


Sebelum mem bahastentang panca-ajaran W ahidiyah, di sini 
akan terlebih dahulu dijelaskan tentang makna dari ajaran W ahidiyah 
itu sendiri. Adpun yang dimaksud dengan "Ajaran W ahidiyah" adalah 
"bimbingan praktislahir dan batin di dalam melaksanakan tuntunan 
Rasulullah, yang meliputi bidang syari'at dan hakikat, mencakup 
peningkatan iman, pelaksanaan Islam, dan perwujudan ihsan serta 
pem bentukan moral (akhlak)”. Komposisi ini secara rinci meliputi 
lima hal, yakni: (1) peningkatan iman menuju kesadaran atau marrifat 
kepada Allah: (2) pelaksanaan Islam sebagai realisasi dari ketagwaan 
kepada Allah, Tuhan Yang M aha Esa: (3) perwujudan ihsan sebagai 
manifestasi dari iman dan Islam yang sem purna, (4) pem bentukan 
m oral (akhlak) untuk mewujudkan akhlak yang mulai (al-akhlak al- 
karimah), dan (5) bimbingan praktis lahiriah dan batiniah dalam 
m em anfaatkan potensi lahiriah yang ditunjang oleh pendayagunaan 
potensi batiniah (spiritual) yang seim bang dan serasi. 


157 


Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah 


D engan penjelasan di atas, dapatlah dipahami bahwa bim bingan 
praktisdalam ajaran W ahidiyah meliputi segala aktivitas hidup m anu- 
sia dalam hubungannya dengan Allah dan rasul-N ya, hubungan 
manusia dalam kehidupan masyarakat sebagai insan sosial, hubungan 
manusia dengan keluarga, rum ah tangga, dengan bangsa, negara, dan 
agam a, dengan sesama um atm anusia, sertahubungan m anusia dengan 
semua makhluk hidup. 


Secara ringkas, ajaran W ahidiyah tersebut dapat dirumuskan 
menjadi lima, yakni: (1) lillah-billah, (2) lirrasi I-birrasul, (3) lilghauts: 
bilghauts, (4) yukti kulla dzi haggin haggah, dan (5) tagdimul aham m 
fal-ahamm tsummal anfa' fal-anfa', Inilah yang dimaksud dengan 
Panca-A jaran W ahidiyah. 


1, Lillah-B illah 


a. Lillah 


Pengertian lillah adalah melaksanakan segala amal perbuatan 
seraya disertainiat beribadah kepada Allah dengan ikhlastanpapam rih, 
baik pamrih duniawi maupun ukhrawi. D engan menyertakan niat 
tersebut (di dalam hati) maka perbuatan yang kita lakukan akan ter- 
catat sebagai amal ibadah. D engan demikian, hal itu juga sesuai 
dengan kehendak Allah yang digariskan dalam 0 S. adz-D zariyat ayat 
56. Perlu ditegaskan pula bahwa perbuatan yang boleh dan bahkan 
harus disertai niat ibadah lillah terbatas hanya pada perbuatan yang 
tidak terlarang (tidak melanggar syari'at). Adapun perbuatan yang 
m elanggar syari'atatau undang-undang, yangtidak diridhai oleh A Ilah, 
atau yang merugikan diri sendiri maupun orang lain, hal itu sam a 
sekali tidak boleh disertai dengan niat ibadah lillah (karena Allah). 
Dalam hal ini, penerapan niat ibadah karena Allah dilakukan pada 
saat menjauhi atau meninggalkan sesuatu yang mem ang melanggar 
syari'at (dilarang oleh Allah). Ini berarti bahwa meninggalkan per- 
buatan yang melanggar syariat agar bisa bernilai ibadah juga harus 
diniati dalam rangka menjalankan perintah A Ilah. 
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Dengan demikian, secara lebih jelas, ketika kita menjalankan 
shalat, berpuasa, mengeluarkan zakat, menunaikan ibadah haji, m em - 
bacaAI-0 ur'an, berzikir, mem baca shalawat, dan am al (aktivitas) yang 
lain supaya disertai niat yang ikhlas untuk beribadah mencari ke- 
ridhaan Allah, seperti ungkapan kita dalam shalat: "Sesungguhnya 
shalatku, ibadahku, hidup dan matiku adalah untuk Allah Rabb al- 
alamin". Ini juga sesuai dengan kandungan ayat yang sering kita baca 
dalam shalat: Iyyaka N a'budu (hanya kepada Engkaulah kam i meng- 
abdikan diri). Dengan demikian, orang yang mampu menerapkan 
hal-hal tersebut dapat dikatakan hatinya senantiasa ber-tahlil: La 
Ilaha Illa Allah (Tiada Tuhan selain A Ilah). 


D alam W ahidiyah, ajaran pokok ini diasah secara intensif dengan 
m em perbanyak mujahadah, di sam ping juga melatih hati secara terus- 
menerus dengan niat melakukan ibadah secara ikhlas. M ujahadah 
secara intensif dibangun kearah kemajuan dan peningkatan dalam 
hal beribadah kepada Allah dengan niatikhlas. D alam hal ini, firman 
Allah berikut ini penting untuk diperhatikan: 


Dan tidaklah mereka diperintah melainkan supaya menyembah 
(beribadah) kepada Allah dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata 
kerena (menjalankan) agama, dan supaya mereka menjalankan shalat 
dan menunaikan zakat: dan yang demikian itulah agama yang benar 
(OS. Al- Bayyinah (981: 5). 


Dalam Al-Gur'an dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh 
Departemen Agama RI diterangkan bahwa yang dimaksud "men- 
jalankan agama dengan lurus" adalah terbebas dari syirik dan ke- 
sesatan. Untuk menyelamatkan diri dari bahaya syirik dan kesesatan, 
ajaran W ahidiyah mem berikan bimbingan praktis, yaitu penerapan 
konsep billah sebagaimana penjelasan berikut ini. 


b. Billah 


Term billah mengandung makna bahwa di dalam segala per- 
buatan dan gerak-gerik lahir maupun batin, dimana pun dan kapan 
pun, hati senantiasa merasa dan berkeyakinan bahwa yang m encipta- 
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kan dan menitahkan itu semua adalah Allah Sang M aha Pencipta. 
K ita dilarang mengaku atau merasa mempunyai kekuatan dan ke- 
mam puan sendiri tanpa dititahkan oleh Allah. D engan demikian, 
billah boleh dikatakan merupakan perwujudan dari ungkapan: La 
haulawa la guwwata illa billah (tiada daya dan kekuatan melainkan 
atas titah Allah) dan penerapan firman Allah: "Dan Allah-lah yang 
menciptakan kamu sekalian dan apa saja yang kamu sekalian per- 
buat" (0 S. Ashl-Shaffat (371: 96): serta firman Allah: "Dan kamu 
sekalian tidak dapat menghendaki (tidak dapat berkehendak 
menempuh jalan yang lurus) melainkan apabila dikehendaki oleh 
Allah, Tuhan semesta alam" (9 S. At-Takwir (81): 29). 


Atasdasar itu semua, didalam kita melihat, mendengar, m erasa, 
menemukan, bergerak, diam, berangan-angan, dan berpikir hendak - 
nya hati selalu sadar dan merasa bahwa semua yang menggerakkan 
dan menitahkan adalah Allah. Perasaan atau sadar billah harus m e- 
rasuk di dalam hati. Tidak cukup hanya di dalam pikiran, bukan 
sekadar pengertian ilmiah saja. 


N ilai penting sadar billah juga diungkapkan oleh Syaikh A bul 
Hasan asy-Syadzali, ghautsaz-zamanih (seorang ghautspada zam an- 
nya). Dia menyatakan: "Barang siapa tidak mencicipi ilmuku ini 
(sadar billah) maka dia tetap mem bawa dosa besar sekalipun betapa 
banyak amal ibadahnya"? dan dia tidak menyadarinya." 


Penerapan niatikhlas karena Allah (lillah) sekaligus m em uncul- 
kan kesadaran bahwa segala sesuatu ada karena kehendak A Ilah (billah) 
dalam setiap perbuatan dilakukan dalam rangka untuk mengarahkan 
nafsu agar bisa ikhlas. N afsu sendiri mempunyai ciri khas, yaitu 
pamrih. D engan kata lain, sifat pamrih dari nafsu ini harus diarahkan 
dengan sistem penerapan niat ikhlasdan kesadaran. Sebab, jika sifat 
pamrih itu dibiarkan saja dan tidak diarahkan maka ia akan makin 
menjadi-jadi dan bercokol di dalam hati. Sifat itu semakin lam a se- 
makin tebal, semakin besar, dan semakin kokoh. D ari situ kemudian 


S Ibadah yang dimaksud di sini adalah ibadah lahir 
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muncul darinya "kerajaan" di dalam hati, yaitu “kerajaan ananiyah" 
atau rasa ke-A ku-an (egosentris): rasa Aku yang berusaha, Aku yang 
m engerjakan, Aku yang berkuasa, Aku yang menentukan: kalau tidak 
karena Aku ... , dan seterusnya. 


0 rang yang hatinya sudah dijajah oleh nafsu seperti itu akan 
menjadikan segala langkah dan am al perbuatannya disetir oleh hawa 
nafsunya, dan diarahkan pada apa yang menjadi kepuasan nafsu. 
Segala amal, tindakan, dan perbuatannya sem ata-m ata hanya untuk 
menuruti kemauan nafsunya tanpa memandang benar atau salah, 
tidak perduli yang hak atau batil, dan tidak perduli terhadap orang 
lain, sekalipun orang lain menderita. Padahal tindakan yang hanya 
didasarkan pada nafsu hanya akan menjerumuskan pelakunya pada 
kehancuran, kebinasaan, dan kesengsaraan. 


Pada umumnya, orang yang bertindak atas dasar nafsu tidak 
akan pernah sadar hingga ia mengalami kesengsaraan dan kehancuran. 
Setelah hancur dan sengsara, dia baru merasa bahwa tindakannya 
telah diom bang-ambingkan oleh nafsunya sendiri. Jika mendapat 
pertolongan dari Allah maka dia baru menyadari dosa dan perbuat:- 
annya, dan kemudian bertobat. Akan tetapi, jika tidak m em eroleh 
pertolongan Allah, niscaya dia akan senantiasa dalam kesengsaraan 
dan kegelapan yang merongrong jiwanya. D alam situasi seperti ini, 
beruntunglah orang yang menyadari kesalahannya dan kemudian 
menyesali dan bertobat. Sebab, jika dia tidak mendapat petunjuk 
dari Allah niscaya dia akan senantiasa berada dalam kesesatan seumur 
hidup dan di akhirat nanti akan menyesali segala apa yang telah 
dilakukannya di dunia. Padahal penyesalan di akhirat tidak lagi ber- 
makna, tidak ada kesempatan untuk mem perbaiki diri karena pintu 
tobat sudah tertutup dan dia akan merasakan kepedihan siksa yang 
dahsyat selam a-lam anya. 0 leh karena itu, selagi masih ada kesem patan 
di dunia ini, kita harus berusaha untuk mem bebaskan diri kita dari 
belenggu nafsu dan berperang melawan nafsu. 


Jihad melawan nafsu (jihad an-nafs) merupakan perjuangan yang 
teramat berat. D alam suatu riwayat disebutkan bahwa sekem balinya 
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pasukan Islam dari suatu peperangan yang berat dan menelan banyak 
korban, Rasulullah bersabda: "Kita baru kembali dari perang kecil 
dan akan menghadapi perang yang lebih besar”. Para sahabat bertanya: 
"Ya Rasulallah, perang besar yang mana lagi?" Rasulullah m enjaw ab: 
"jihad an-nafs (perang melawan hawa nafsu)" (H R. Baihagi). 


D engan demikian, setiap manusia m em ang harus berjuang keras 
(berperang) melawan hawa nafsu. H al ini memang berat. N amun 
demikian, setiap orang yang menginginkan keselamatan dan kebaha- 
giaan hidup diduniadan akhirat m aka dia harusm au melakukannya. 
Jikatidak, dia akan dikuasai dan menjadi budak nafsu. N afsu harus 
dikuasai dan diarahkan oleh manusia, bukan sebaliknya, manusia 
yang dikuasai dan dikendalikan oleh hawa nafsunya. 


Cara yang paling praktisdan tanpa risiko untuk menguasai dan 
mengarahkan nafsu ialah dengan menerapkan sikap sadar billah secara 
terus-menerus di samping niat lillah dalam perbuatan, sam bil m e- 
mupuk kesadaran dengan mujahadah. Sadar billah adalah m asalah 
paling pokok yang akan menentukan bahagia atau tidaknya seorang 
manusia. Sikap sadar billah ini mem ang bukan sesuatu yang mudah, 
namun bukan berarti tidak bisa dilakukan. Sebab, jika seseorang m e- 
mang sungguh-sungguh berusaha untuk sadar billah niscaya A Ilah 
akan memberikan jalan untuknya. Hal ini sesuai dengan firm an- 
N ya:"D an orang-orang yang berjihad (bersungguh-sungguh) dalam 
m enuju kepada K ami, niscaya K ami tunjukkan kepada mereka jalan - 
jalan Kami" (0 S. Al-Ankabut (29): 69). 


Lebih jauh, ibadah yang tidak disertai dengan niat ikhlas karena 
Allah tidak akan diterima oleh-N ya. Lebih berat lagi jika ketidak - 
ikhlasan itu disertai dengan pengakuan pelakunya bahwa ia m erasa 
m em punyai kemam puan sendiri. M erasam am pu menjalankan ibadah. 
Tidak menyadari bahwa kemampuannya melakukan ibadah adalah 
karena mendapat keutamaan (fadhal) dan pertolongan dari A Ilah. 
0 rang seperti itu berarti telah terjangkiti sifat ujub, riya, dan takabur 
sekalipun dalam kadar yang sangat halus. 
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Apabila rasa seperti itu diperlihatkan kepada orang lain, dengan 
lisan maupun tindakan, lebih-lebih dengan kedua-duanya maka ia 
sudah terjangkiti penyakit riya, dan apabila merasa dirinya lebih baik 
daripada orang lain maka ia telah besikap takabur. 


U jub, riya, dan takabur adalah bagian dari penyakit hati dan 
kesemuanya merupakan penyebab hancurnya amal ibadah. Jika hati 
disusupi sifat-sifat ini, ibadah yang pada mulanya dilakukan sebagai 
wujud ketundukan terhadap Allah pada akhirnya dilakukan hanya 
untuk menampakkan ego pelakunya. D engan perilaku seperti itu, 
seseorang berarti telah mem persekutukan Allah secara halus (syirik 
khafi). Sedem ikian halusnya syirik jenisini, sam pai-sam pai pelakunya 
sendiri tidak menyadarinya. D osa syirik, sekalipun khafi, akibatnya 
sangatlah berat. D alam Al-0 ur'an disebutkan: "Sesungguhnya A Ilah 
tidak mem beri ampun jika dipersekutukan dan Allah mengam puni 
dosa-dosa selain dosa syirik bagi orang yang D ia kehendaki: dan siapa 
menyekutukan Allah maka sungguh ia telah melakukan dosa besar" 
(0S. An-N isa (4J: 48). 


Berat sekali akibat dan siksa bagi dosa syirik. N abi M uham m ad 
dan jugaparanabi serta para rasul sebelum nya, yang menjadi kekasih 
Allah dan dijamin terpelihara dari dosa (ma'shum), juga diberi 
peringatan oleh Allah tentang bahaya syirik. Allah berfirman: "D an 
sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada orang-orang (nabi- 
nabi) sebelum engkau, jikaengkau melakukan syirik pasti am al-am al- 
mu menjadi lebur, dan (oleh karenanya) engkau term asuk golongan 
orang-orang yang mengalami kerugian besar" (9 S. Az-Z umar (39): 

5), 


Begitu beratnya ancam an Allah terhadap orang yang melakukan 
syirik, meskipun syirik khafi. Amal perbuatan yang baik tidak akan 
berarti apa-apajikadi dalam hatinya terdapat syirik walaupun sedikit 
dan samar. 0 leh karena itu, mujahadah an-nafs perlu senantiasa di- 
tingkatkan di dalam setiap gerak dan laku, yakni dengan terus- 
menerus melatih hati dan tidak berhenti karena merasa sudah m am pu 
melaksanakan ajaran lillah-billah. Dalam hal ini, ketika kita telah 
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mam pu menerapkan ajaran lillah-billah, kitajuga harus merasa bahwa 
hal itu terjadi atas kehendak Allah (billah)—- bukan atas kehendak dan 
kem am puan kita sendiri. Kesadaran akan hal itu berlaku seterusnya. 


KH. Abdoel M adjid M aroef menganjurkan kepada pengam al 
W ahidiyah agar mem perbanyak mem baca: Ya sayyidi ya Rasulallah di 
setiap kesempatan: kapan pun dan di manapun kita berada, di sam - 
ping mujahadah W ahidiyah pada waktu-waktu tertentu. Jika nidak 
ya sayyidi ya Rasulallah itu dibaca secara rutin, baik dengan lisan 
maupun hanya dalam batin sesuai dengan situasi dan kondisi m aka 
InsyaA Ilah akan memberikan manfaat yang sangat besar bagi hati 
untuk bisa menerapkan lillah-billah. 


Secara kom paratif, sebenarnya ada perbedaan di dalam m enerap- 
kan konsep lillah-billah. Penerapan lillah terbatas pada hal-hal yang 
tidak dilarang oleh syari'at. Perbuatan atau tindakan yang dilarang oleh 
syari'at, baik perbuatan lahir maupun perbuatan batin, sam a sekali 
tidak boleh disertai niat karena Allah. Adapun kesadaran billah itu 
bersifat mutlak, tidak terbatas, dan menyeluruh: dalam segala ke- 
adaan, situasi, dan kondisi. Dalam segala tingkah laku, baik lahir 
maupun batin, dan tidak mem beda-bedakan taat atau m aksiat. Sekali- 
pun di dalam keadaan maksiat, baik yang tidak disengaja ataupun 
yang disengaja, harus disertai kesadaran billah: bahwa tiada daya 
dan kekuatan melainkan atas titah Allah. D alam Al-0 ur'an juga di- 
jelaskan bahwa: "Katakanlah (wahai M uham mad) segala sesuatu itu 
datang dari Allah”(O S. An-N isak (4J: 78). 


M enurut ajaran W ahidiyah, orang yang melakukan m aksiat dan 
tidak merasa billah maka dosanya menjadi berlipat. Pertama, dosa 
karena berbuat maksiat itu sendiri, yakni melanggar syari'at, dan kedua, 
dosa karenatidak sadar billah. D osa yang kedua ini justru lebih berat 
sehab term asuk dosa syirik, sekalipun syirik khafi (syirik secara sam ar). 
Akan tetapi harus diingat bahwa hal tersebut tidak boleh diartikan 
bahwa seseorang diperbolehkan melakukan maksiat asal sudah bisa 
sadar billah. Persoalan boleh atau tidaknya melakukan maksiat, hal 
itu masuk wilayah syari'at (bidang lillah). Sedang billah adalah bidang 
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iman (tauhid). Setiap orang harus m engisi seluruh wilayah, baik syari'at 
maupun tauhid, secara baik dan total. Di dalam bidang syari'at, 
tindakan maksiat tetap dianggap sebagai maksiat sehingga harus di- 
cegah dan dihindari sekuat mungkin. Apabila seseorang terpaksa 
menjalankan maksiat maka harus diakui bahwa tindakan tersebut 
adalah terlarang, dan pelakunya harus segera bertobat. K etika sese- 
orang menghindarkan diri dari maksiat dan bertobat maka hal itu 
juga harus disertai dengan niat lillah di samping juga harus sadar 
billah. Sebab, siapa saja yang melakukan maksiat dalam keadaan sadar 
billah dan dia tidak segera meninggalkannya dengan didasari oleh 
sikap lillah maka hal itu dianggap sebagai suatu penghinaan terhadap 
A Ilah. 


D alam Al-0 ur'an Allah berfirman: "Apa saja nikm at yang kam u 
peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana yang menim pa dirimu 
adalah dari kesalahan dirimu sendiri”(0 S. An-N isa (4J: 79). Ayat 
Infadalah contoh bagimana mengisi bidang syari'at dan bidang adab. 
Apa yang dirasakan baik maka harus disadari bahwa itu merupakan 
pem berian dari Allah, kemudian meningkatkan syukur kepada-N ya. 
Sementaraapa yang dirasatidak baik maka harus diakui dengan jujur 
bahwaitu adalah akibat perbuatan dan kesalahan (dosa-dosa) pelaku- 
nya sendiri. Dia harus secepatnya bertobat, memohon ampunan, 
dan memperbaiki hal-hal yang kurang baik. 


c. Lillah-B illah 

Semua orang yang beragama, apa pun agamanya, sam a-sam a 
dikaruniai kemampuan oleh Allah Tuhan Yang M ahakuasa untuk 
dapatm enerapkan ajaran lillah-billah. D alam arti bukan dalam suatu 
ritual keagam aan, melainkan dalam keseragaman sikap hati m anusia 
beragama atau manusia yang beriman kepada Tuhan. Jadi, lillah- 
billah seharusnya menjadi uniform bagi hati setiap manusia yang 
menyatakan diri sebagai hamba Tuhan Yang M aha Esa. 


Bagi bangsa Indonesia yang mengakui dan menggunakan falsafah 
Pancasila sebagai pedoman atau tuntunan hidup, ajaran lillah-billah 
juga bisa diterapkan. Sila pertama dari Pancasila adalah Ketuhanan 
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Yang M aha Esa. Oleh karena itu, bangsa Indonesia dituntut untuk 
bisa menerapkan ajaran lillah-billah. Atau jika memakai istilah 
Pancasila: "untuk Tuhan Yang M ahaE sa dan sebab Tuhan Yang M aha 
Esa", Ajaran tersebut harus diterapkan di dalam hati setiap bangsa 
Indonesia dalam segala langkah dan kegiatan hidupnya. 


Lillah -Li Tuhan Yang M aha Esa - Untuk Tuhan Yang M aha Esa 
Billah -Bi Tuhan Yang M aha Esa -Sebab Tuhan Yang M aha E sa 


Dalam perspektif W ahidiyah, semua elemen bangsa Indonesia 
diberi kemampuan dapat menerapkan ajaran ini. Semua lapisan 
masyarakat dipandang mampu menerapkannya. Penerapan lillah- 
billah tidak membutuhkan syarat yang berat, tidak mem butuhkan 
wawasan ilmiah yang rumit, dan juga tidak memerlukan batasan 
umur, sudah dewasa atau belum dewasa: sem uanya diberi kem am puan 
oleh Allah, Tuhan Yang M aha Pencipta. D alam hal ini, yang penting 
adalah adanya kem auan sebab siapa saja yang m em punyai kem auan 
maka dia pasti akan diberi jalan-petunjuk.8 


M enurut ajaran W ahidiyah, penjelasan ilmiah atau teoretis 
konsep lillah-billah sangat mudah untuk dipelajari. Akan tetapi, pene- 
rapannya perlu perhatian yang khusus dan serius. Penerapan konsep 
lillah-billah digerakkan dan dituntun oleh petunjuk (hidayah) dari 
Allah. Hidayah Allah inilah yang akan menentukan keselamatan hidup 
umat manusia. Jika seseorang mendapat hidayah dari Allah niscaya 
dia akan selamat dalam menjalani hidup di dunia dan juga akhirat. 
Akan tetapi sebaliknya, jika seseorangtidak mendapat hidayah dari A Ilah 
maka dia tidak memeroleh syafa'at dari Rasulullah sehingga ia akan 
sukar menerapkan konsep lillah-billah. 0 leh karena itu, um at m anusia 
di sam ping perlu mem pelajari ilmu pengetahuan, juga harus berusaha 
untuk bisa memeroleh hidayah Allah. Adapun salah satu caranya, 
dalam perspektif W ahidiyah, adalah dengan melakukan mujahadah. 
D alam kaitan ini, penting kiranya memerhatikan sabda R asulullah: 


& Dalam Al-Gur'an ditegaskan: “Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh di 
dalam menuju kepada-Ku, pasti Aku tunjukkan berbagai jalan-Ku” (OS. al-Ankabut 
(291: 69). 
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"Barang siapa yang bertambah ilmunya namun tidak bertam bah 
hidayahnyam aka diatidak menjadi dekat (kepada Allah), tetapi justru 
semakin jauh dari-N ya” (HR. Abu M ansur dan ad-D ailam i). 


2. Lirrasul-B irrasul! 


a. Lirrasu | 


Pengertian lirrasul adalah bahwa segala amal ibadah kita di 
sam ping harus disertai niat karena Allah, juga harus disertai dengan 
niat "mengikutituntunan Rasulullah Saw. D engan dem ikian, seluruh 
tindakan kita selamatidak bertentangan dengan syari'at maka harus 
diniati secara ganda, yakni niat lillah dan niat lirrasul. D engan 
tam bahan niat lirrasul ini makanilai kemurnian ikhlas kita akan se- 
makin bertambah bersih: tidak mudah digoda oleh iblis dan juga 
tidak gam pang disalahgunakan oleh keinginan nafsu. Selain itu, pene- 
rapan konsep lirrasul juga merupakan cara untuk berhubungan atau 
berkonsultasi batin dengan rasul (ta'allug bi janabihi). D engan me- 
nerapkan konsep lirrasul—- di sam ping tentunya juga niat lillah secara 
terus-m enerus- maka lam a-kelam aan hati akan dikaruniai suasana 
seperti mengikuti Rasulullah atau seperti bersam a-sam a dengannya 
dimana saja kita berada, terutama ketika sedang menjalankan am al- 
amal ibadah. Dengan demikian, suasana batin benar-benar dapat 
menduduki “hakikat mengikuti”, yakni melihat kepada yang diikuti 
dalam segala keadaan, segala situasi dan kondisi. 


Adapun dalil tentang penerapan lirrasul banyak dijum pai dalam 
Al-G ur'an, antara lain, yang berupa perintah: "Dan taatlah kepada 
A Ilah (lillah) dan rasu-N ya (lirrasul) jika kamu sekalian benar-benar 
orang yang beriman” (0 S. al-Anfal (8): 1):"W ahai orang-orang yang 
beriman, taatlah kepada Allah (lillah) dan rasul-N ya (lirrasul) dan 
janganlah kam u sekalian berpaling dari-N ya sedangkan kam u sekalian 
mendengar" (0 S. al-Anfal (8): 20): "W ahai orang-orang yang ber- 
iman, taatlah kepada Allah (lillah) dan taatlah kepada rasul (lirrasul) 
dan janganlah kamu sekalian m em batalkan (m erusakkan) am al-am al 
kamu sekalian” (0 5. Muhammad (47): 33): "Dan siapa yang taat 
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kepada Allah (lillah) dan rasul-N ya (lirrasul) maka sungguh ia 
m em eroleh kabahagiaan yang agung” (0 S. al-A hzab (331: 71). 


Orang yang hatinya selalu merasa mengikuti rasul, dia akan 
bersikap hati-hati di dalam setiap tindakannya. Sikapnya selalu 
hormatdan tawadhu' kepada siapa pun. Perkataan dan perbuatannya 
senantiasa sopan dan ramah karena disinari oleh pancaran akhlak 
Allah dan rasul-N ya: selalu hormat kepada orang yang lebih tua dan 
kasih sayang kepada yang lebih muda: senang menolong kepada 
kepada sesam a, baik diminta ataupun tidak dim inta, baik pertolongan 
lahiriah maupun batiniah. 


b. Birrasu | 


Birrasul termasuk bidang hakikat seperti halnya dengan billah, 
sekalipun dalam penerapannya ada perbedaan. Sedangkan lillah dan 
lirrasul adalah bidang syari'at. 


Birrasul adalah kesadaran hati bahwa segala sesuatu term asuk 
diri dan juga gerak-gerik kita, lahir maupun batin adalah berkat jasa 
Rasulullah Saw. Berbeda dengan konsep billah yang bersifat mutlak, 
penerapan birrasul bersifat terbatas. Terbatas hanya dalam hal-hal 
yang diridhatoleh Allah dan rasul-N ya. D engan demikian, ketika kita 
melakukan maksiat, m isalnya, kitatidak boleh merasa birrasul, nam un 
sebaliknya harus tetap merasa billah. 


Langit dan bumi beserta isinya adalah rahmat dari Allah yang 
diperuntukkan bagiumatm anusia dan ia disalurkan lewat R asulullah 
sebagaimana firman-N ya: "Dan tiadaklah Aku mengutus engkau 
(Muhammad) melainkan agar menjadi rahmat bagi seluruh alam" 
(9 5. al-Anbiya (21): 107). Dengan demikian, seluruh alam ini— 
termasuk manusia— berhutang budi kepada Rasulullah. Islam dan 
Iman yang adadi dada adalah juga berkat jasa R asulullah. Inilah jasa 
yang paling besarnilainya: tidak dapat diukur dengan harta ataupun 
materi, berapa pun banyaknya. Tanpa Rasulullah, umat manusia 
tentu sudah terjerum uske dalam tindak kesewenang-wenangan, per- 
tikaian, dan permusuhan satu sama lain, terseret pada bencana ke- 
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hancuran dan malapetaka kesengsaraan, seperti difirmankan oleh 
Allah: "Dan kamu sekalian sudah berada di tepinya jurang neraka, 
kemudian Allah menyelamatkan kamu sekalian daripadanya" (9 5. 
Ali Imran (3): 103). 


Yang dimaksud tepi jurang neraka dalam ayat di atas adalah 
dekadensi moral dan kebiadaban manusia yang sudah tidak kenal 
perikem anusiaan, seperti yang terjadi pada masa Jahiliah m enjelang 
diutusnya Rasulullah. Adapun diutusnya M uham mad Saw., adalah 
untuk menyelamatkan umat manusia dari jurang kehancuran dan 
kebinasaan akibat kebiadaban perbuatannya sendiri. D engan dem i- 
kian, salah satu fungsi diutusnya M uhammad adalah sebagai Juru 
Selamat umat manusia atau pem bebas manusia dari kesesatan dan 
kehancuran. Akan tetapi, sayangnya kebanyakan manusia tidak m e- 
nyadari dan tidak mau tahu betapa agungnya jasa R asulullah tersebut. 
Kebanyakan dari m anusia justru larut dan terus diom bang-am bingkan 
oleh nafsunya sendiri, tanpa mereka sadari. D alam kaitan ini, patut 
direnungkan firman Allah: "Ketahuilah! Sesungguhnya manusia 
benar-benar berlarut-larut melampaui batas, menganggap dirinya 
serba cukup" (0 S. Al-'A lag (96): 6-7 ). 


D engan menerapkan ajaran lirrasiiI-birrasul, di sam ping tentu- 
nya juga lillah-billah, manusia dapat mendudukkan dirinya sebagai 
hambaAllah dan umat Rasulullah secara benar. D apat diyakini bahwa 
orang seperti itu diridhai oleh Allah dan juga oleh R asulullah dalam 
hidup dan kehidupannya. Kehidupan orang seperti itu dapat m em - 
bawa berkah dan manfaat bagi orang lain dan juga masyarakat serta 
bagi bangsa dan negaranya. O rang yang menerapkan konsep lirrasi I- 
birrasul maka ia akan senantiasa merasa seolah-olah senantiasa di- 
pandang oleh Rasulullah dan merasa dalam pengawasan Allah se- 
hingga diatidak berani berbuat hal-hal yang tidak diridhai oleh A Ilah 
dan rasul-N ya. Orang seperti ini akan diselamatkan oleh Allah dari 
azab-N ya, sebagaimana firman Allah: "Dan Allah sekali-kali tidak 
akan menyiksa mereka, sedang engkau berada di antara mereka. D an 
tidaklah Allah akan menyiksa mereka selagi merekam em ohon am pun" 
(0 S. Al-Anfal (8): 33.). 


169 


Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah 


Demikianlah, antara lain, nilai penting dan manfaat m enerap- 
kan konsep lirrasil-birrasil dan juga lillah-billah. Lirrasul merupakan 
pelaksanaan bidang syari'at sedangkan birrasul term asuk realisasi 
bidang hakikat. Keduanya harus diterapkan secara tepat: tidak cukup 
hanya sebagai pengertian ilmiah saja. Keduanya juga harus benar- 
benar dirasakan di dalam hati. Sebab, jika keduanya hanya dipakai 
sebagai pengetahuan ilmiah semata dan tidak diterapkan di dalam 
kehidupan maka bahayanya justru lebih berat daripada orang yang 
belum mengerti sam a sekali. 


C. Lirrasul-birrasul 


Penerapan konsep lirrasil-birrasil bersifat terbatas, tidak uni:- 
versal seperti halnya konsep lillah-billah: dalam arti ia hanya dapat 
dilakukan oleh orang yang beragama Islam saja. Umat dari agam a 
lain mungkin adahalangan dalam menerapkannya. Akan tetapi, tidak 
mustahil ada jalan untuk itu. 


Umat Islam wajib menerapkan konsep lirrasuI-birrasul di dalam 
kehidupannya, di samping juga menerapkan konsep lillah-billah, 
sebagai konsekuensi batiniah selaku um at R asulullah. K onsep lillah- 
billah dan lirrasul-birrasil merupakan realisasi praktis atau konsekuensi 
batiniah dari dua kalimat syahadat: Asyhadu alla ilaha illa Allah wa 
Asyhadu an-nna Muhammad Rasulullah. D engan demikian, orang 
yang senantiasa menerapkan konsep lillah-billah dan lirrasi I-birras4 
berarti hatinya senantiasa musyahadah tauhid dan musyahadah risalah. 
D engan istilah lain, hatinya terus-menerus mem baca/m enerapkan 
dua kalimat syahadat dengan penuh pengabdian, penghayatan, dan 
kesadaran yang mendalam . 


Kesadaran akan hadirnya Allah dan rasul-N ya dalam setiap gerak 
kehidupan adalah masalah prinsip bagi setiap muslim. H al ini harus 
terus-menerus ditingkatkan dan disem purnakan tanpa ada batasnya. 
3, Lilghauts-B ilghauts 


Tumbuhnya kesadaran akan hadirnya Allah dan rasuI-N ya (lillah- 
billah dan lirrasi I-birrasul) dalam kehidupan umat manusia adalah 
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berkat petunjuk (hidayah) Allah. Untuk memeroleh hidayah ini 
diperlukan bantuan dan bimbingan dari orang yang sudah ahli dan 
berpengalaman serta mempunyai kompetensi, yaitu orang yang 
menerima tugas dari Allah untuk membimbing masyarakat dalam 
perjalanan wushul dan ma'rifatkepada Allah dan rasul-N ya. D i dalam 
dunia tasawuf, pembimbing tersebut dikenal sebagai mursyid atau 
ghautsyang kamil dan mukammil, yakni orang yang sudah sem purna 
dan mampu menyempurnakan orang lain. 


Didalam ajaran W ahidiyah ada keyakinan bahwa ghautsadalah 
priagung (tokoh terhormat) yang berkompeten mengantarkan dan 
mem bimbing masyarakat menuju sadar kepada Allah dan rasuI-N ya. 
0 leh karena itu, para pengamal W ahidiyah dan masyarakat pelaku 
spiritual (salikin) pada umumnya perlu dan harus mengadakan hu- 
bungan dengan ghauts, terutama hubungan secara batiniah. Salah 
satu caranya adalah dengan menerapkan konsep lilghauts-bilghauts 
di dalam hati. 


a. Lilghauts 


Caramenerapkan konsep lilghautssam a dengan cara menerapkan 
konsep lillah dan lirrasul, yakni bahwa selain niat ikhlas sem ata-m ata 
karena Allah (lillah) dan niat mengikuti tuntunan R asulullah (lirrasul), 
juga harus dibarengi niat mengikuti bimbingan ghauts hadza az- 
zaman (lilghauts). Ini adalah amalan hati dan tidak mengubah ke- 
tentuan-ketentuan lain di bidang syari'at, serta terbatas hanya pada 
soal-soal yang diridhai Allah dan rasuI-N ya. H al-hal yang terlarang, 
seperti maksiat misalnya, sama sekali tidak boleh disertai dengan 
niat lilghauts. 


Didalam Al-0 ur'an ada ayat yang menyatakan: "D an ikutilah 
jalannya orang-orang yang kembali kepada-K u" (0 S.Lugman (31): 
15).D alam W ahidiyah ada keyakinan bahwa orang yang paling tepat 
kem balinya kepada Allah (ashdagu man anaba) padazam an sekarang 
ini adalah ghauts hadza az-zaman. D ia adalah orang yang m enge- 
tahui Allah beserta hukum-hukumnya ('alimun billahi wa bi 
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ahkamih), yakni orang yang 'arif billah. Dia adalah seorang mursyid 
yang kam il-mukam mil. 


b. Bilghauts 


Cara menerapkan konsep bilghautsjuga sama dengan cara m ene- 
rapkan konsep birrasul, yaitu menyadari dan merasa bahwa kita 
senantiasa mendapat bimbingan ruhani dari al-ghauts. Sesungguh- 
nya bimbingan ruhani darinya selalu mem ancar kepada seluruh um at, 
baik disadari maupun tidak. Sebab, bim bingan al-ghautsitulah yang 
menuntun kita kembali kepada Allah dan rasul-N ya, yang selalu 
memancar secara otomatis sebagai butir-butir mutiara yang keluar 
dari lubuk hati seorang yang berakhlak dengan akhlaknya rasul 
(takhallug bi akhlag rasulillah). 


Adanya kesadaran bahwa kita dibim bing oleh al-ghaust boleh 
dikatakan term asuk penyem purnaan syukur kita kepada A lah. A rti- 
nya, ungakapan syukur kepada sesama manusia merupakan bentuk 
penyempurnaan dari rasa syukur kepada Allah, sebagaimana di- 
dinyatakan dalam sebuah hadits: "Barang siapa yang tidak bersyukur 
kepada sesam am anusia maka diatidak bersyukur kepada Allah" (H R. 
At-Tirmidzi dari Abu Hurairah dan dari Abu Said). 


Konsep lillah-billah, lirrasuI-birrasdl, dan lilghauts-bilghautsharus 
diterapkan bersam a-samadidalam hati. Akan tetapi, jika hal tersebut 
belum dapat dilakukan secara bersam a-sam am aka prinsip yang telah 
didapati lebih dahulu harus dipelihara dan terus ditingkatkan. Sebab, 
yang terpenting adalah adanya perhatian dan juga usaha yang sung- 
guh-sungguh untuk bisa mengamalkan ajaran lillah-billah, lirrasu I- 
birrasul, dan lilghauts-bilghautssecara bersam a-sam a. D alam melatih 
kesadaran ini, orang harustekun, sabar, dan tidak berputus asa. D alam 
ajaran W ahidiyah dijelaskan bahwa di samping orang perlu melatih 
hati secara terus-menerus, ia juga dianjurkan untuk rajin ber- 
mujahadah. 
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4. Yu'ti Kulla dzi Haggin Haggah 

Ungkapan Yu'ti kulla dzi haggin haggah mengandung makna 
bahwa segala kewajiban harus dipenuhi dan bersikap lebih m eng- 
utamakan kewajiban daripada hak, baik kewajiban terhadap A Ilah 
dan rasul-N ya maupun kewajiban-kewajiban yang berhubungan 
dengan masyarakat di segala bidang dan terhadap makhluk pada 
um um nya. 


D alam kehidupan manusia di dunia ini pasti akan selalu tim bul 
hak dan kewajiban yang saling terkait. Kewajiban A terhadap B, m isal- 
nya, merupakan hak B atas A. Begitu juga sebaliknya, kewajiban B 
terhadap A merupakan hak A atasB. Di antara hak dan kewajiban 
tersebut yang harus diutamakan adalah pemenuhan terhadap ke- 
wajiban masing-masing. Adapun soal hak tidak perlu dijadikan tun- 
tutan. Sebab, seandainya kewajiban dipenuhi dengan baik m aka secara 
otomatis apa yang menjadi haknya akan datang dengan sendirinya. 


Sebagai contoh adalah pemenuhan hak dan kewajiban dalam 
hubungan suami istri. Sang suami mempunyai hak mem eroleh 
pelayanan yang baik dari sang istri, namun ia juga mem punyai ke- 
wajiban terhadap istri. Begitu juga dengan istri, ia mem punyai hak 
nafkah, bimbingan, dan perlindungan dari sang suami, namun ia 
juga mem punyai kewajiban untuk berbakti atau mem berikan layanan 
yang baik kepada suami. Jika masing-masing pihak (suami dan istri) 
tersebut menunaikan kewajibannya dengan baik maka secara oto- 
m atis hak dari masing-masing pihak juga akan terpenuhi. Suami 
memenuhi kewajiban nafkah, melindungi, dan mem berikan bim - 
bingan kepada istri yang mana semua itu merupakan hak dari istri. 
Begitu juga sikap istri yang menghormati dan mem berikan pelayanan 
kepada suam i. 


Contoh lainnya adalah hubungan pemerintah dengan rakyat. 
Pemerintah berhak ditaati oleh rakyat, namun ia juga berkewajiban 
membimbing, memajukan, dan mensejahterakan rakyat. D engan 
demikian, hal yang harus diutamakan oleh pemerintah adalah 
kewajiban membimbing, melindungi, serta memajukan rakyat. 
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Sebaliknya, rakyat berhak mendapat bimbingan dan perlindungan 
dari pemerintah, namun juga mempunyai kewajiban taat dan setia 
kepada pemerintah. D engan demikian, jika kita mengacu pada konsep 
Yu'ti kulla dzi haggin haggah maka yang harusdiutam akan oleh rakyat 
adalah taat kepada pemerintah tanpa harus menuntut haknya. B egitu 
juga yang harus diutamakan oleh pemerintah adalah m em bim bing, 
melindungi, memajukan, dan menyejahterakan rakyat. 


5, Tagdim al-Ahamm fa al-Ahamm tsumma al-Anfa' fa al-Anfa' 


Sering kali kita jumpai lebih dari satu macam persoalan yang 
harus diselesaikan dalam waktu yang bersam aan dan kita tidak m am pu 
mengerjakan secara bersama-sama. D alam keadaan seperti itu kita 
harus memilih mana yang lebih penting dari dua persoalan tersebut 
dan itulah yang harus kita kerjakan lebih dahulu. Jika kedua persoalan 
tersebut sam a-sama penting maka yang harus didahulukan adalah 
yang lebih besar manfaatnya. D emikianlah yang dim aksud dengan 
prinsip Tagdim al-Ahamm fa al-Ahamm Tsumma al-Anfa' fa al-Anfa', 
Jadi,mendahulukan yang lebih penting daripada yang kurang penting 
dan jika sama-sama penting maka harus dipilih mana yang lebih 
besar m anfaatn ya. 


Untuk menentukan pilihan yang lebih penting (ahamm) dan 
yang lebih bermanfaat (anfa'), kita bisa menggunakan pedoman: 
"Segala hal yang berhubungan langsung dengan Allah dan rasul- 
N ya, terutama yang wajib, pada umumnya harus dipandang lebih 
penting, dan segala hal yang manfaatnya dirasakan juga oleh orang 
lain (masyarakat banyak) maka hal itulah yang harus dipandang 
sebagai yang lebih besar manfaatnya." 


D i sini perlu diperhatikan bahwa pengertian manfaat harus dii- 
tinjau dari berbagai segi dan mem akai berbagai pertimbangan. Akan 
tetapi secara um um dapat dikatakan bahwa yang dimaksud m anfaat 
adalah "segala hal atau perkara yang bisa mendekatkan diri kepada 
Allah dan rasul-N ya”. D engan demikian, tindakan atau hal apa pun 
yang tidak bisa menjadi sebab dekatnya seorang ham ba kepada Allah 
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dan rasul-N ya maka ia tidak masuk dalam kategori perkara yang 
bermanfaat, melainkan sebaliknya menajdi sesuatu yang madharat 
(m em bahayakan |. 


H Ajaran W ahidiyah tentang Etika K etasawufan 


M asalah adab (etika-tata krama) adalah hal yang amat penting 
dan harusdiperhatikan dalam kehidupan ini, baik adab lahir maupun 
batin. Keduanya saling m engisi, yang lahir menyuburkan yang batin, 
dan yang batin menjadi jiwa bagi yang lahir. Bidang ini meliputi 
adab kepada Allah, Rasulullah, ghauts hadza az-zaman, para wali 
Allah, ulama dan shalihin, guru, murid, orang tua, dan adab kepada 
masyarakat padaum umnya. Bahkan, kepada apa dan siapa saja yang 
berhubungan dengan kita, term asuk diri kita sendiri. Sem uanya harus 
menggunakan etika. Rasulullah telah memberikan tuntunan adab 
pada setiap langkah dan tingkah laku manusia. Begitu pentingnya 
masalah adab dalam kehidupan manusia, dalam ajaran W ahidiyah 
dikatakan: "M emelihara adab harus lebih diutamakan daripada (se- 
belum) melaksanakan perintah." Secara logis, suatu hal yang dikerja- 
kan tanpamenggunakan adab bisa menyebabkan pekerjaan tersebut 
tertolak atau bisa menimbulkan side effect (akibat sam pingan) yang 
buruk dan merugikan. 


Adapun definisi adab menurut pandangan para ahli hakikat, 
sebagaimana disebutkan dalam ajaran W ahidiyah, ialah Ijtim a' khishal 
al-khair (terpadunya budi pekerti, tingkah lahir dan sikap batin yang 
baik). D engan demikian, lahir dan batin harus serasi. Adab yang baik 
tidak cukup tampak pada aspek lahiriahnya saja, tetapi juga harus 
selaras dengan apa yang adadi dalam batinnya. Lahir mencerm inkan 
batin, begitu juga sebaliknya. Seseorang diangkat derajatnya oleh 
Allah sebab adab-nya baik, dan diturunkan derajatnya karena adab- 
nya buruk. Nabi Muhammad sendiri menempati kedudukan ter- 
tinggi dan termulia juga karena akhlaknya yang terkenal luhur. A Ilah 
memberikan pujian: "Dan sesungguhnya engkau (M uham mad) 
benar-benar berbudi pekerti yang agung” (0 S. al-0 alam (68): 4): 
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dan bahwanabi juga diutus hanya untuk mendidik dan mem bim bing 
manusia agar mem punyai budi pekerti yang luhur.” 


Contoh adab tidak baik yang menjadi sebab turunnya derajat 
adalah peristiwa yang terjadi pada Iblis. Pada awalnya, iblis berada 
di dalam kelompok malaikat dan pernah menjadi pimpinan di 
kalangan malaikat. N ama aslinya Azazil, dan selama 80 ribu tahun 
terus-m enerusmenjalankan tugasnya taat kepada Allah. Akan tetapi, 
karena bersikap durhaka (si'ul-adab) kepada Allah, tidak mau me- 
laksanakan perintah Allah untuk bersujud-menghorm at kepada N abi 
Adam dan justru bersikap takabbur dengan mengatakan: Ana khairun 
minhu (aku lebih baik daripada Adam) maka ia diturunkan derjatnya 
dan dipecat dari kedudukannya sebagai pemimpin malaikat. Sejak 
saat itulah iblis menjadi tercela dan terkutuk. 


Dalam upaya wushul ma'rifat kepada Allah, akhlak yang baik 
menjadi sesuatu yang sangat penting dan harus diperhatikan, yakni 
sikap baik kepada Allah, rasul-N ya, dan kepada guru (mursyid) yang 
menuntun dan mem bim bingnya. D ikatakan oleh Syaikh D iyauddin 
bahwamelukai atau menyinggung (perasaan) guru adalah perbuatan 
yangtidak adatobatnya.'' Artinya, jikatindakan sang murid tersebut 
tidak mendapatkan maaf dan restu dari sang guru maka murid yang 
berlaku durhaka akan mengalami akibat yang fatal. O leh karen itu, 
kita harus berhati-hati dalam memelihara adab terhadap guru yang 
menuntun kita sadar kepada Allah dan rasul-N ya, terutama adab 
batin kita. Lebih lanjut Syaikh D iyauddin mengatakan: "B arang siapa 
m em pertanyakan pada gurunya dengan pertanyaan "mengapa?" maka 
latidak akan mencapai sukses,”9? Katam engapa yang dim aksud dalam 
ungkapan diatasadalah yang mengandung arti menentang atau tidak 
setuju dengan petunjuk atau kebijaksanaan guru. H al ini menunjuk- 


“ Dalam hadits dinyatakan: “Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan 
akhlak yang luhur” (HR. Ahmad, al-Baihagi, dan al-Hakim). 


8 Syaikh an-Nasik Diyauddin, Jami" al-Ushul..., hlm. 107. 
@ Ibid. 
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kan betapa pentingnya adab dalam perjalanan wushul kepada A Ilah 
dan rasul-N ya. 


Terkait dengan masalah wushul kepada Allah ini, Abu Ali ar- 
Rawdzabari mengatakan: "Seseorang dapat m asuk surga sebab am al- 
nya, dan berhasil wushul ma'rifat kepada Allah sebab adab-nya."'' 
Hal yang hampir sama juga ditemukan dalam kitab Jami' al-U shul. 
Di dalam kitab tersebut dikatakan: "Seorang hamba dapat sam pai 
(wushul) kepada Tuhannya sebab adab-nya dan dapat masuk surga 
sebab taatnya."'! 


Sementara Itu, KH. M a'roef, muallif Shalawat W ahidiyah, m e- 
nyatakan: "Seseorang tidak dapat wushul kepada Allah melainkan 
billah (atas titah dan kehendak Allah)." Apabila adab kepada Allah 
dan rasul-N ya baik maka adab kepada yang lainnya juga pasti baik. 
Sebaliknya, jika adab kepada Allah dan rasul-N ya tidak atau kurang 
baik maka adab kepada yang lain juga tidak atau kurang baik. Jika 
adab seseoarang kepada Allah dan rasul-N ya buruk namun adab 
kepada sesama manusia ternyata baik maka hal itu sebenarnya hanya 
kelihatan baik secara lahiriah saja, namun pada hakikatnya adalah 
buruk karena telah dikotori oleh maksud-maksud dan kepentingan- 
kepentingan tertentu, tidak ikhlas. Ringkasnya, jika tindakan baik 
yang dilakukan oleh seseorang tidak disertai kesadaran lillah-billah 
maka tindakan tersebut bisa dipastikan masih kotor, tidak murni, 
ada pamrih dan maksud-m aksud tertentu. 


Secara umum dapat dikatakan bahwa adab tidak lain adalah 
pelaksanaan dari konsep atau prinsip Yu'ti kulla dzi haggin haggah, 
yakni mem berikan hak kepadapihak lain yang m em punyai hak, atau 
melaksanakan kewajiban terhadap pihak lain yang mem punyai hak. 
Jika dirinci,adab kepada Allah tercakup di dalam prinsip lillah-billah, 
adab kepada rasul tercakup dalam prinsip lirrasiiI-birrasil, dan adab 
kepada ghauts hadza az-zaman tercakup dalam prinsip lilghauts- 


? Syaikh Ahmad bin Syaikh Hijazy al-Fasni, Al-Majalis as-Saniyyah, (T.tp.:t.p., t.t.), 
hlm. 58. 
1 Syaikh an-Nasi Diyauddin, Jami' al-Ushal..., hlm. 176. 
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bilghauts. Sedangkan adab kepada manusia dan kepada sesama 
makhluk hidup pada umumnya banyak sekali macam nya, tergantung 
pada bentuk dan macam hubungan yang dilakukan. M isalnya, 
tawadhu', ramah tamah, sopan santun, saling menghorm ati, suka 
menolong, jujur dan dapat dipercaya, kasih sayang, dan husn azh- 
zhann (berbaik sangka), semuanya akan terwujud sebagai buah dari 
adab yang baik kepada Allah dan rasuI-N ya. 


1, Syukur 


D alam menjalani kehidupan ini, kita harus senantiasa bersyukur 
atas semua karunia yang telah Allah berikan kepada kita yang tak 
terhitung banyaknya.'? N ikm at pem berian Allah dapat digolongkan 
menjadi dua: pertama, niimah al-ijad (nikmat yang diwujudkan) dan 
kedua, nimah al-imdad (nikmat yang dipelihara). Pemeliharaan A Ilah 
terhadap makhluk ciptaan-N ya berjalan terus-menerus bagaikan air 
yang mengalir. Semua makhluk, term asuk segala apa yang ada pada 
diri kita, tidak lepassedikit pun dari pemeliharaan Allah. 0 leh karena 
itu, syukur kita kepada Allah jugatidak boleh terhenti sedetik pun. 
0 S. Ibrahim ayat 7 memberi peringatan tegas kepada kita tentang 
akibat orang yangtidak mau bersyukur atasnikm at yang telah A Ilah 
berikan kepada kita: 


Dan (ingatlah), tatkala Tuhanmu memaklumkan: “Sesungguh- 
nya jika kamu bersyukur, pasti Aku akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengkufuri/mengingkari (nikmat-Ku) maka 
sesungguhnya siksaan-Ku sangat pedih” (OS. Ibrahim (14J: 34). 


D engan demikian, kita harus selalu berhati-hati dan mawas diri 
jangan sam pai lengah sedetik pun untuk bersyukur atasnikm at yang 
telah Allah berikan kepada kita. Bersyukur juga harus dilandasi niat 
ikhlasibadah kepada Allah tanpapamrih (lillah).D engan dem ikian, 
yang disebut syukur sem purna adalah syukur yang dijiwai oleh sikap 


2 Dalam OS. Ibrahim (141: 34, ditegaskan: “Jika kamu sekalian menghitung-hitung 
nikmat pemberian Allah niscaya kamu sekalian tidak akan mampu menghitungnya. 
Sesungguhnya manusia itu sangat zalim dan sangat kufur”. 
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lillah-billah, yakni bersyukur dengan ikhlas karena Allah dan atas 
dasar kesadaran bahwa semua itu juga atas kehendak A Ilah. 


Selain kita harus bersyukur kepada Allah atasnikm at yang telah 
diberikan-N ya, baik sedikit ataupun banyak, kita juga m em iliki ke- 
wajiban untuk bersyukur kepada sesama manusia yang menjadi 
perantara datangnya nikmat. Dalam sebuah hadits dinyatakan: 
"Barang siapa yang tidak mensyukuri nikmat yang sedikit maka dia 
tidak mensyukuri nikmat yang banyak, dan barang siapa yang tidak 
bersyukur kepada manusia maka ia tidak bersyukur kepada Allah" 
(HR. Nu'man bin Basir). 


Pada dasarnya, semua makhluk, khususnya manusia, m em iliki 
hak untuk mendapatkan ungkapan rasa syukur. H anya saja, pem - 
berian ungkapan syukur kepada manusia harus sepadan dengan jasa 
m asing-m asing. Adapun orang yang paling besar jasanya kepada kita 
adalah Nabi Muhammad. Oleh karena itu, rasa syukur kita kepada 
nabi haruslah melebihi syukur kita kepada yang lain (lirrasu I-birra si). 
Bahkan penerapan syukur ini adalah paling pokok dan harus 
dijadikan jiwa dalam segala kegiatan ibadah kita kepada A Ilah. 


Adapun cara bersyukur kita kepadaA Ilah bisa dilakukan dengan 
beberapa cara: pertama, kita harus menyadari dan merasa mendapat 
nikmat. Kedua, mengerti, mengetahui, dan menyadari siapa yang 
m em berinikm at kepada kita. K etiga, syukur billisan, misalnya dengan 
mengucapkan kalimat "alham dulillah” atau kalimat lainnya yang 
maksudnya mengutarakan rasa terima kasih kepada pem beri nikm at. 
Keempat, menggunakan nikmat yang telah diberikan untuk hal-hal 
yang diridhai oleh sang pem beri nikm at. 


Asy-Syarif Ali bin Muhammad al-Jurjani dalam kitab At-Ta'rifat 
m enjelaskan tentang makna syukur. D iam enyatakan: "Syukur adalah 
m en-tasharuf-kan segala nikmat (pendengaran, penglihatan, dan lain- 
nya) yang diberikan oleh Allah untuk sesuatu yang diridhai oleh 
yang mem beri nikm at.” 


73 Asy-Syarif Ali bin Muhammad al-Jurjani At-Ta'rifat, (Singapura-Jiddah: t.p., t.t.). 
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Jikanikm at-nikm at itu tidak dipergunakan untuk hal-hal yang 
diridhai oleh yang memberi nikmat maka hal itu masuk kategori 
menyalahgunakan nikmat dan hal itu berarti zalim. Hal ini jelas 
bertentangan dengan maksud Allah memberikan nikmat kepada 
m akhluknya. 


2. Ikhlas 


Secara bahasa, ikhlas berarti "memurnikan". Jika dikaitkan 
dengan pelaksanaan ibadah maka yang dim aksud ikhlas adalah m en- 
jalankan ibadah dengan disertai niat yang ikhlas tanpa pamrih apa 
pun, baik pamrih duniawi maupun pamrih ukhrawi, baik pam rih 
yang bersifat spiritual maupun materiil. H al ini berlaku pada sem ua 
bentuk ibadah, baik ibadah yang berhubungan langsung dengan A Ilah 
dan rasul-N ya maupun yang berhubungan dengan sesam am anusia. 
Didalam beribadah, kitam em ang diharuskan untuk bersikap ikhlas. 
Ada banyak dalil yang menunjukkan hal tersebut, di antaranya adalah 
firman Allah: "Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu K itab 
(Al-0Our'an) dengan (membawa) kebenaran. M aka sembah (ber- 
Ibadah)-lah kepada Allah dengan memurnikan ketaatan (ikhlas) 
kepada-Nya" (0 5. Az- Zumar (39): 3). D alam ayat yang lain di- 
nyatakan: "Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mereka 
m enyem bah (beribadah kepada) Allah dengan memurnikan ketaatan 
(ikhlas) kepada-N ya" (OS. Al-Bayyinah (981: 5). 


Selain dua ayat di atas, perintah untuk bersikap ikhlas juga 
ditunjukkan dalam hadits nabi: 


Ata US bgie SAB oa anna Sila Uanaltal) ci gla 
Mob Susi sd ol5) £ Lala 


Berbahagialah orang-orang yang (beramal dengan) ikhlas. 
Mereka adalah lampu-lampu petunjuk yang segala fitnah yang 
diserupakan dengan kegelapan menjadi kelihatan jelas dari (karena) 
mereka (HR. Abu Nu'aim dari Tsauban). 
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Ikhlas itu sendiri dapat dikategorikan ke dalam tiga tingkatan, 
yakni: (1) ikhlash al-'abidin, (2) ikhlash az-zahidin, dan (3) ikhlash 
al-'arifin. 

Pertama, Ikhlash al-'Abidin, yakni ikhlasnya golongan ahli 
ibadah yang didalam menjalankan ibadah masih mengharap im balan 
pahala, ingin surga, dan mengharapkan bisa terhindar dari neraka. 
Golongan ini biasanya bersem angat, tekun, dan rajin di dalam men- 
jalankan ibadah namun kesemuanya itu didorong oleh pamrih agar 
mendapatkan pahala, surga, dan terhindar dari neraka. Beribadah 
dengan pamrih ingin mendapatkan pahala, surga, dan terhindar dari 
nerakaini masih m asuk kategori ikhlas, nam un ikhlas dalam tingkatan 
yang paling rendah. 


Kedua, Ikhlash az-zahidin atau ikhlash al-muhibbin ialah sikap 
ikhlas yang ditunjukkan oleh para ahli zuhud dan ahli mahabbah. 
M ereka ini menjalankan ibadah dengan ikhlas tanpa pamrih, tidak 
karena ingin surga dan jugatidak karena takut neraka. D engan kata 
lain, ibadah yang dilakukan oleh para ahli zuhud dan mahabbah ini 
benar-benar lillah, semata-mata mengharap keridhaan Allah. Ini 
adalah ikhlas tingkatan kedua yang hanya bisa dilaksanakan oleh 
para ahli zuhud dan ahli mahabbah. 


Ketiga, Ikhlash al-'arifin adalah bersikap ikhlas dalam m engerja- 
kan ibadah semata-mata karenaingin mendapatkan ridha A Ilah, tidak 
karenamengharap pahala, ingin surga, ataupun karena takut neraka. 
Ikhlash al-'arifin ini hampir mirip dengan ikhlash az-zahidin atau 
ikhlash al-muhibbin. Hanya saja, ikhlash al-'arifin ini lebih tinggi 
tingkatannya dan hanya bisa dimiliki oleh para ahli m arifat. D i dalam 
menjalankan ibadah, para ahli ma'rifat bukan saja lillah karena m eng:- 
harapkan keridhaan Allah, tetapi mereka juga bersikap billah, yakni 
m eyakini bahwa kem am puannya beribadah dan juga bersikap ikhlas 
sem ata-m ata karena pertolongan Allah. M erekatidak mengaku dan 
juga tidak merasa dapat melakukan ibadah sendiri, tetapi sem ata- 
mata atas kehendak Allah. Inilah yang dimaksud ikhlas dalam 
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ungkapan: Al-Ikhlash tarku al-ikhlash fi al-ikhlash (Yang dinam akan 
ikhlasadalah tidak merasa ikhlas di dalam keadaan ikhlas). 


Sikap ikhlas mem iliki pengaruh yang sangat besar terhadap di- 
terima atau ditolaknya amal ibadah. Di dalam kitab Al-H ikam 
dinyatakan: "Amal-amal ibadah itu (hanya) sebagai gam bar hidup 
yang berdiri, dan jiwanya adalah wujud dari rahasia ikhlas di dalam 
am al-amal ibadah itu." 


Di sisi lain, Syaikh Sahal at-Tustari juga mengatakan tentang 
bahayanya amal ibadah yang tidak disertai sikap ikhlas. D ia m enyata- 
kan: 


Semua manusia akan hancur kecuali yang berilmu: dan yang 
berilmu juga akan hancur kecuali yang mengamalkan ilmunya: 
yang berilmu dan mengamalkan ilmunya juga akan hancur, ke- 
cuali yang ikhlas di dalam beramal: dan yang sudah ikhlas (dalam 
beramal) pun masih dalam teka-teki besar.” 


Yang dimaksud dengan ungkapan "masih dalam teka-teki besar" 
pada ungkapan di atas adalah menyangkut jenis ikhlas yang mana 
yang dim iliki oleh mereka yang beramal ibadah. Jika seseorang yang 
beribadah belum lillah-billah maka sikap ikhlasnya belum lah sem - 
purna dan hal tersebut masih berpotensi mengalami kehancuran 
seperti dikatakan Syaikh Sahal at-Tustari tersebut. O leh karena itu, 
kita harus senantiasa introspeksi diri terhadap setiap tindakan (am al 
Ibadah) yang kita lakukan agar jangan sam pai menjadi orang yang 
berpotensi mengalami kehancuran. 


3. Sabar 

Sabar juga termasuk ibadah batin yang memiliki nilai tinggi 
dalam pandangan Allah. Banyak ayat Al-9 ur'an yang berbicara 
tentang sabar, antara lain: "Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
saharlah yang dicukupkan pahalam erekatanpa batas" (9 5. Az-Z umar 


4 Ibn Atha'illah as-Sakandari, Al-Hikam, juz I, hlm. 11. 
5 Al-Ghazali, Ihya' Ulam ad-Din, juz I, (T.tp: Dar asy-Syu'b, t.t.). 
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(39J:10): dan "H alorang-orang yang beriman, mohonlah pertolong- 
an (kepada A Ilah) dengan sabar dan (menjalankan) shalat, sesungguh:- 
nya Allah besertaorang-orang yang sabar" (0 S. Al-B agarah (21: 153). 


Sebaliknya, orang yang tidak sabar, berat sekali akibat yang di- 
deritanya. Allah memperingatkan dalam sebuah hadits gudsi: 


Ae ian 3 Alas (ie Kh ad ya WI YL AI Y Al ui 
Leg sa Hj AA la Gang AG 


Aku (Allah), tiada Tuhan melainkan Aku: siapa yang tidak 
bersyukur atas nikmat-nikmat pemberian-Ku, tidak bersabar atas 
ujian-Ku dan ridho terhadap kepastian gadha-Ku, maka carilah 
Tuhan selain Aku. 


Praktik sabar itu sendiri mencakup tiga hal, sebagaim ana sabda 
nabi, yakni (a) shabrun ala al-mushibah (bersabar atas musibah yang 
menimpanya, (b) shabrun 'ala ath-tha'ah (bersabar dalam ketaatan ), 
dan (c) shabrun 'an al-ma'shiyah (bersabar untuk tidak melakukan 
tindakan m aksiat). 


a. Shabrun 'ala al-M ushibah 


Shabrun 'ala al-mushibah adalah sikap sabar dan tabah dalam 
menghadapi berbagai ujian dan cobaan hidup, sabar dalam m eng- 
hadapi musibah. Bersikap sabar atas musibah yang diterimanya m e- 
rupakan bentuk ibadah yang sangat besar pahalanya. H al tersebut 
ditegaskan oleh Rasulullah: “Bersikap sabar sesaat atas mushibah 
(yang dialaminya) lebih baik daripada ibadah setahun." 


b. Shabrun fi ath-T ha'ah 


Shabrun fi ath-tha'ah adalah bersikap tabah, kuat, tekun, rajin, 
dan bersungguh-sungguh dalam menjalankan ketaatan dan tidak 
terpengaruh oleh kondisi apa pun juga. 


2 Utsman bin Hasan bin Ahmad asy-Syakir al-Khuwaiwi, Durrah an-Nasihin, (In- 
donesia: Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyah), hlm. 187. 
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C. Shabrun 'an al-M a'shiyah 


Shabrun 'an al-ma'shiyah adalah kuat menahan diri untuk tidak 
berbuat maksiat sekalipun ada banyak tekanan dan ancam an. 


Didalam praktiknya, sikap sabar harus dibarengi dengan sikap 
tawakal. Adapun maknatawakal itu sendiri, sebagaim ana dinyatakan 
oleh al-G hazali adalah: “ibarah dari bersandarnya hati kepada wakil 
satu-satunya.”'' Dengan demikian, tawakal adalah sikap batin dan 
termasuk ibadah batin yang diperintahkan oleh Allah. Banyak sekali 
ayat Al-9 ur'an yang berbicara tentang tawakal, antara lain: "D an 
barang siapa yang bertawakal kepada Allah maka A lIlahlah yang akan 
mencukupkan (keperluan )-nya" (0 5. Ath-T halag (65J: 3). 


Disamping sikap sabar dan tawakal, ada satu hal lagi yang juga 
harus disertakan dalam sikap sabardan tawakal, yaitu ikhtiar (usaha) 
mencari keadaan yang lebih baik. Sebagi contoh, jika seseorang 
sedang menderita suatu penyakit m akadia harus bersabar dan tawakal 
kepada Allah terhadap derita sakit yang dialaminya. Akan tetapi, 
sikap sabar dan tawakal tersebut juga harus disertai dengan ikhtiyar, 
yakni berusaha untuk berobat mencari kesembuhan. D engan den i- 
kian, sikap sabar, tawakal, dan ikhtiar harus dilaksanakan secara ber- 
barengan. 


Sabar itu menjadi kunci keselamatan dan alat peraih berm acam - 
macam pertolongan, taufik, hidayah, dan perlindungan Allah. D alam 
kaitan ini, Rasullullah bersabda: 


“Barang siapa yang diberi dan kemudian bersyukur, diuji dan 
kemudian bersabar, dizalimi dan kemudian memaafkan, berbuat 
zalim dan kemudian meminta maaf,” Rasulullah Saw. terdiam sejenak 
dan kemudian melanjutkan: “mereka itulah orang-orang yang aman 
(selamat) dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk" 
(HR. Ath-Thabrani dan al-Baihagi). 


Pada kesempatan yang lain R asulullah juga menyatakan: 
7 Al-Ghazali, Ihya' Ulam ad-Din, juz 4, hlm. 323. 
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“Sesungguhnya balasan yang paling besar dari Allah senantiasa 
disertai dengan besarnya bala (cobaan-ujian). Sesungguhnya apabila 
Allah mencintai seorang hamba maka Dia akan mengujinya terlebih 
dahulu, jika ia bersikap sabar maka Allah akan memilihnya dan jika 
ia ridha (dengan ujian tersebut) maka dia akan didisayangi oleh- 
Nya.”8 


0 leh karena itu, siapa saja yang ingin dikasihi dan dicintai oleh 
Allah maka dia harus bersikap sabar dan juga ridha terhadap apa 
yang sudah digariskan oleh-N ya. Ini menunjukkan betapa penting 
dan juga tingginya nilai sebuah kesabaran. Bahkan dikatakan bahwa 
orang yang sabarterhadap apa yang telah ditagdirkan oleh A Ilah lebih 
utamadaripadaorang yang bersyukur atasnikm at yang A Ilah berikan 
kepadanya. Sebab, Allah hanya menjanjikan kelipatan tam bahan 
nikmat kepada orang yang bersyukur (syakir), sedangkan terhadap 
orang yang sabar (shabir) Allah menjanjikan akan senantiasa m e- 
nyertainya. 


4, Ridha 


Dalam ajaran W ahidiyah dikatakan bahwa ridha ialah merasa 
puasterhadap gadha' dan gadar Allah, m eski bagaim anapun keadaan- 
nya. Ridhaterm asuk adab dan ibadah batin yang paling tinggi nilai- 
nya. Dalam kaitan ini, Allah berfirman: "Dan keridhaan dari Alah 
itulah yang paling agung” (0 S. At-Taubah (9J: 72). 


Sesungguhnya segala keadaan yang dialami oleh manusia, baik 
keadaan yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan, 
semuanya adalah karunia Allah yang diberikan kepada ham ba-N ya. 
H anya saja, sering kali ham banya tidak mau bersabar dan tidak m e- 
ngetahui hikmah di balik apa yang menimpanya. 


Dalam menghadapi kesulitan ataupun musibah, W ahidiyah 
mengajarkan kepada pengikutnya untuk senantiasa ridha, nam un 
dengan disertai sikap ikhtiar, yakni terus berusaha untuk bisa me- 
lepaskan diri dari kesulitan atau musibah yang menimpanya. Lebih 


8 Utsman bin Hasan, Durrah an-Nasihin. 
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lanjut, W ahidiyah juga mengajarkan bahwa sikap ikhtiar tersebut 
harus dilakukan lahir dan batin dengan disertai sikap tawakal kepada 
Allah dan selalu dijiwai oleh perilaku lillah-billah. D engan dem ikian, 
dalam ajaran W ahidiyah, sikap sabar, ridha, ikhtiar, dan tawakal harus 
selalu bergandengan di dalam penerapan dalam hati. Seperti halnya 
di dalam ikhlas dan sabar, 


D alam ajaran W ahidiyah, ikhtiar batin adalah berdoam em ohon 
kepada Allah agar dikeluarkan dari kesulitan atau musibah yang 
sedang dialam inya. D alam kaitan ini,K H.M a'roef (muallif Shalawat 
W ahidiyah) pernah mengajarkan doa faraj, yakni doa permohonan 
agar diberi jalan keluar dari segala kesulitan. Adapun redaksi doa 
faraj adalah: 


plnag salac V1 Elaul (gag Bell ata KSO Ai Aw 
SESI NAS Ai Ang Ala dile Al dlua Sana Vai 
BOGO, GI UR BSA goal ea) Sila AI sel 
agluall oigy Jae Uya areal, Ui (Hgta Al Uyaly 
Sia Cia ES 9 AAA #33 lele Oleh ag Anal 
Bl ya AR Ga UR WA) Au Aile dil laa 


CI) (sa 


Ya Allah, dengan hak keagungan asma-Mu dan dengan ke- 
besaran Baginda Nabi Muhammad Saw., dan sebab berkah ghauts 
hadza az-zamin, para pendukungnya, serta para kekasih Allah 
radhiya Allahu ta'ala 'anhum (semoga Allah meridhai mereka 
semua), jadikanlah bagi kami dan keluarga serta keturunan kami, 
bagi orang-orang yang ada hubungan hak dengan kami, bagi 
mereka para pengamal Wahidiyah sampai Hari Kiamat, dan bagi 
seluruh umat Baginda Nabi Muhammad Saw. jalan keluar dari 
segala kesulitan dan kesusahan, dan tunjukilah kami dan mereka 
jalan-Mu yang lurus (dibaca 3 kali). 
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Secara psikologis, orang yang selalu ridha dengan ketentuan 
Allah, niscaya hidupnya akan senang dan tenteram : tidak mudah putus 
asa dan juga menggerutu. D ia selalu merasa puas dan gem bira m eng- 
hadapi segala situasi dan kondisi hidupnya. H atinya senantiasa m en g- 
hadap kepada Allah. Sebaliknya, orang yang tidak ridha atas gadha' 
dan gadar Allah hidupnyaakan dipenuhi perasaan tidak puas, mudah 
em osi, m arah, putusasa, dan menggerutu. Padahal gadha'-gadar A Ilah 
tidak akan dapat diubah dengan ketidakridhaan sang ham ba. Bahkan, 
orang yang tidak ridha atas gadha' dan gadar Allah bukan saja akan 
mendapat dosa, melainkan juga tidak diakui sebagai ham ba-N ya. 


5, Mahabbah (C inta) 


M ahabbah atau cinta, menurut W ahidiyah, meliputi cinta ke- 
pada Allah, cinta kepadaparanabi, para rasul, dan para malaikat, cinta 
kepada keluarga dan para sahabat nabi, cinta kepada parawali Allah, 
paraulama, pemimpin, orangtua, keluarga, dan cinta kepada segenap 
umat Islam serta kepada semua makhluk ciptaan Allah. 


Cinta kepada A Ilah sebagai K halig (Pencipta) mengandung kon- 
sekuensi harus cinta juga kepadamakhluk ciptaan-N ya. Akan tetapi, 
cinta kepada makhluk tentu saja tidak sama dengan cinta terhadap 
sang Khalik. Pada prinsipnya, kita mencintai makhluk karena ia 
adalah ciptaan Allah. D alam W ahidiyah, cinta maupun benci harus 
didasari oleh prinsip lillah-billah bukan lin-nafs-bin-nafs. C inta kepada 
makhluk hanyalah manisfestasi dari cinta kepada Allah. M em adu- 
kan antara cinta kepada Allah sebagai Khalig dan cinta kepada 
m akhluk tidaklah diperbolehkan. Lebih-lebih cinta kepada makhluk 
tidak boleh mengalahkan cinta kepada Sang K halik. D alam kaitan 
int Allah berfirman: 


Katakanlah (wahai Muhammad), jika bapak-bapak kamu 
sekalian, anak-anak kamu, saudara-saudara kamu, suami/istri kamu, 
keluarga kamu, harta benda yang kamu sekalian kumpulkan, 
perniagaan yang kamu sekalian takut menderita rugi, dan rumah 
tempat tinggal yang kamu sekalian senangi, jika semua itu lebih 
kamu cintai daripada Allah dan rasul-Nya dan daripada berjuang di 
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jalan-Nya maka bersiap-siaplah sampai Allah menurunkan perintah 
penyiksaan-Nya dan Allah tidak akan memberi petunjuk kepada 
orang-orang fasik (OS. At-Taubah J9l: 24). 


Selain ayat di atas, Rasulullah juga memberikan penegasan: 
"Tidaklah sempurna iman salah satu dari kamu sekalian sehingga 
Aku lebih dicintai daripada dirinya sendiri, hartanya, dan sem au 
manusia” (H R. Bukhari, M uslim, Ahmad,Tirmidzi, dan Ibn M ajah). 


Dengan demikian, cinta kita kepada diri kita sendiri, kepada 
orang tua, kepada suami atau istri, dan juga kepada keluarga, se- 
harusnya sekadar hanya sebagai salah satu wujud rasa cinta kita kepada 
Allah dan rasul-N ya. 


M enurut ajaran W ahidiyah, manifestasi cinta kepada A Ilah dapat 
timbul dari hati yang senantiasa menerapkan konsep lillah-billah, 
lirrasil-birrasil, dan lilghauts-bilghauts, serta rajin melakukan muja- 
hadah, serta mem perbanyak tafakkur, yakni merenungi keagungan 
dan kebesaran Alah: serta merenungi kebesaran, kemuliaan, dan ke- 
luhuran budi Rasulullah, serta merenungi tentang keindahan- 
keindahan yang terdapat pada segenap makhluk A Ilah. 


Cinta kepada Allah dapat bertambah mendalam dan murni 
dengan cinta pada rasul-N ya. Cinta pada rasul-N ya dapat menjadi 
suburantara lain dengan mem perbanyak mengingatnya di mana saja 
kita berada. Yakni dengan mem perbanyak mem baca shalawat serta 
m em perbaiki dan meningkatkan hubungan batin dengan ghautshadza 
az-zaman. Caranya, antara lain, adalah dengan mempraktikkan 
hagigah al-mutaba'ah ru'yah al-matbU'“inda kulli syayin sebagaim ana 
telah dibahas di muka. Sebab, salah satu wujud cinta kepada sesuatu 
adalah banyak menyebut nama yang dicintainya, seperti yang di- 
nyatakan oleh rasul.' 


2 Dalam sebuah hadits dinyatakan: “Siapa yang mencintai sesuatu, dia akan banyak 
menyebut (mengingat) sesuatu itu” (HR. Dailami). Dalam Hasyiyah ash-Shawi ... 
(juz Ill, hlm. 41) juga disebutrkan bahwa tidak disebut beriman orang yang tidak 
memiliki cinta. 
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Pengakuan iman dan mahabbah tidak cukup hanya dengan per- 
nyataan lisan saja, tetapi harus meresap ke dalam hati dan diwujud- 
kan dalam tindakan nyata, baik tindakan yang berhubungan dengan 
Allah dan rasul-N ya maupun yang berhubungan dengan sesama 
makhluk Allah. D alam kitab Siraj ath-T halibin dijelaskan: "D i surga 
tidak ada kenikmatan yang lebih tinggi daripada kenikmatan orang- 
orang ahli mahabbah dan ma'rifat,dan dinerakatidak ada siksa yang 
lebih dahsyat dan lebih mengerikan daripada siksanya orang yang 
mengaku mahabbah dan ma'rifat tetapi tidak ada buktinya." 


Jika cinta kepada Allah dan rasul-N ya sungguh benar adanya 
makaapayang diperintahkan oleh Allah dan rasul-N ya pasti dengan 
senang hati akan dijalankannya. Begitupun dengan apa yang dilarang, 
tentu juga akan dijauhinya. Amal ibadahnya sungguh-sungguh ikhlas 
tanpa pamrih, senantiasa lillah dan lirrasul. Ia selalu ingat kepada 
yang dicintai dalam keadaan bagaim anapun juga. K etika mengalam i 
musibah, dia akan tetap sabar, ridha, dan gem bira oleh karena yang 
m engujinya adalah yang ia cintai, yakni Allah. 


Adapun dalam bermasyarakat, dia senantiasa berakhlak seperti 
akhlaknya Allah dan rasul-N ya (takhallug bi akhlagi mahbilbih). D ia 
menyayangi apa dan siapa saja yang dikasihi oleh kekasihnya. D ia 
bersikap pemaaf dan penyayang, senang m em beri pertolongan kepada 
siapa saja. Tingkah lakunya juga selalu menyenangkan dan mem - 
buahkan manfaat bagi masyarakat. Selalu tawadhu' dan ram ah. Akan 
tetapi, ketika situasi menuntutnya bertindak tegas, dia akan bertindak 
tegas, yakni dalam m em bela kebenaran dan keadilan yang dikehen- 
daki oleh yang ia cintai, yakni Allah dan rasul-N ya. 


D iantaratanda-tanda cinta secaraum um adalah sifat "cem buru". 
Rasa takut, resah, dan khawatir akan muncul jika ada orang lain 
yang ikut mencintai pihak yang dicintainya. Ini adalah tanda-tanda 
cinta antarsesama manusia. Akan tetapi, cinta Allah dan rasul-N ya 
justru menuntut hal yang sebaliknya. Rasa takut, resah, dan khaw atir 
justru muncul ketika melihat orang lain tidak cinta kepada Allah 
dan rasul-N ya. 0 leh karena itu, ia berusaha agar orang lain ikut 
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mencintai Allah dan rasul-N ya dan jika perlu dengan segala pengorban- 
an: apa yang ada pada dirinya dicurahkan agar orang lain ikut men- 
cintai Allah dan rasuI-N ya. 


Cintaatau mahabbah itu sendiri dapat dibedakan menjadi tiga, 
yakni (a) mahabbah shifatiyah, (b) mahabbah fi'liyah, dan (c) mahabbah 
dzatiyah. 


Pertama, mahabbah shifatiyah adalah cinta karena tertarik pada 
sifat-sifat dari pihak yang dicintainya, seperti tampan, cantik, sim - 
patik, lincah, dan pandai. Cinta semacam ini mudah berubah dan 
hilang. Jika sifat-sifat yang menjadi daya tarik itu hilang atau berubah 
maka cintanya pun akan berubah dan bisa hilang sam a sekali, atau 
bahkan mungkin bisa berbalik menjadi benci. 


Kedua, mahabbah fi'liyah adalah cinta karena tertarik pada 
pekerjaan, jabatan, atau kekayaan pihak yang dicintai. Cinta sem acam 
inijugatidak akan langgeng, mudah berubah seperti halnya mahabbah 
shifatiyah. 


Ketiga, mahabbah dzatiyah adalah cinta terhadap zat atau wujud 
dari yang dicintai, bagaimanapun keadaan dan rupa serta bentuknya. 
Inilah cinta sejati. 


D alam mahabbah kepada Allah dan rasul-N ya sudah seharusnya 
terkumpul ketigamacam cintatersebut. H al ini dapat ditum buhkan 
dengan cara melatih hati, mem perbanyak tafakkur, dan melaksana- 
kan mujahadah wahidiyah dengan sungguh-sungguh dan sesuai dengan 
bimbingan muallif-nya. Tafakkur dalam hal ini meliputi tafakkur 
terhadap keindahan (jamal), keagungan (jalal), dan kesem purnaan 
(kamal) Allah, serta berpikir tentang keluhuran budi dan kemuliaan 
Rasulullah dan terhadap jasa-jasanya yang sangat besar dan agung. 


Diantara cara melatih mahabbah kepada Allah dan rasul-N ya 
adalah dengan cara membiasakan mengenali sifat Allah dan rasuI- 
N ya, berdzikir, mem baca shalawat, dan mencoba untuk selalu dekat 
dengan yang dicintainya. Sebab, kebiasaan seperti ini bisa m enum buh:- 
kan rasa cinta. Cara-cara seperti itu dapat diterapkan untuk melatih 
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hati agar bisa menumbuhkan rasa cinta kepada Allah dan rasuI-N ya. 
Semuamakhluk yangada di alam ini adalah milik Allah dan berasal 
dari Nur Muhammad. Oleh karena itu, ketika kita melihat, men- 
dengar, atau merasakan sesuatu, seharusnya kita langsung ingat ke- 
pada Allah dan rasul-N ya. Cara demikian akan dapat melatih hati 
dalam menghadapi segala sesuatu sehingga lam a-kelam aan akan tum - 
buh perasaan cinta kepada Allah dan rasul-N ya dan akhirnya ia akan 
betul-betul lebur (tenggelam) dalam dzat yang dicintainya. D alam kaitan 
ini, muallif Shalawat W ahidiyah pernah mengatakan: "C inta sejati 
adalah apabila engkau menjadi lebur ke dalam yang engkau cintai." 
D engan maksud yang sama, di dalam Syarah al-H ikam juga dinyata- 
kan: "Hakikat cinta adalah sekiranya engkau meleburkan seluruh 
dirimu demi untuk orang yang engkau cintai sehingga tidak ada 
sesuatu pun dari engkau yang tertinggal untuk dirimu sendiri.” 


6. Husnuzhann (Baik Sangka) 


H usn azh-zhann adalah berbaik sangka atau berprasangka baik 
kepada Allah dan rasul-N ya, kepada orang lain, dan juga kepada 
sesama makhluk.Terhadap Allah dan rasul-N ya kita bahkan seharus- 
nya bukan hanya berbaik sangka (husn azh-zhann), melainkan juga 
harus husn al-yagin (baik keyakinan J! 


H'usn azh-zhann atau husn al-yagin ini menjadi kunci bagi ber- 
bagai hikmah dan faedah, serta menjadi sumber bagi bermacam - 
macam manfaat dan mashlahah. Sebaliknya, berprasangka buruk (si ' 
azh-zhann) menjadi sum ber dari bermacam -m acam fitnah kerusakan, 
m enjadi sum bermacam-macam pertengkaran dan permusuhan, dan 
merupakan penggoncang kekompakan dan persatuan. 0 leh karena 
itu, kita harus selalu husn azh-zhann kepada siapa saja, meski bagai- 
manapun keadaannya. K ecuali terhadap musuh atau orang yang men- 
curigakan maka kitaharuswaspada, term asuk kepadanafsu kita sen diri 
yang merupakan musuh yang paling jahat, seperti disabdakan oleh 


& Ibn Ibad, Syarh al-Hikam, Juz Il, hlm. 63. 
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Rasulullah: "Sejahat-jahat musuhmu adalah nafsumu yang berada 
pada dirimu (HR. Baihagi dari Ibn Abbas). 


D engan demikian, terhadap nafsu yang ada pada diri, kita harus 
bersikap waspada, meskipun ketika kita sedang menjalankan ibadah 
karena pada saat itulah nafsu biasanya menggunakan berbagai m acam 
cara untuk merusak amal ibadah dengan menaburkan racun ujub, 
riya, dan takabur, dengan cara yang sangat halus. 0 rang yang belum 
lillah dan billah tentu akan sangat mudah terkena godaan nafsu yang 
akan menghancurkan am alnya."! 


Didalam haditsgudsi Allah berfirm an: "A ku (Allah) adalah sesuai 
dengan prasangka ham ba-K u: jika ham baku berprasangka baik 
maka Aku menjadi baik, dan jika dia berprasangku buruk maka 
Aku menjadi buruk" (HR. Abu Na'im, At-Tabrani, dan Ibn A sakir). 


SU 'uzhan adalah kebalikan dari husnuzhan, yaitu berprasangka 
buruk yang tegas-tegas dilarang oleh Allah.?? O rang yang bersikap 
sy'uzhan senantiasa lupa kepada Allah, tidak sadar atas gudrah dan 


8 Ada suatu hikayah: Syaikh Junaid al-Baghdadi, waliyullah yang terkenal, pada 
suatu hari melihat seorang laki-laki masih muda dan masih kuat badannya 
mengemis di muka suatu masjid. Dalam hati Syaikh Junaid timbul suatu angan- 
angan: “Sayang orang itu: masih muda dan masih kuat badannya kok pekerjaannya 
mengemis: seandainya dia mau bekerja, tentu ia menjadi terhormat”. 


Pada malam harinya, Syaikh Junaid terasa berat dalam menjalankan awr4d lailiyah 
(amalan di waktu malam) yang sudah menjadi kebiasaannya. Akhirnya dia tertidur, 
dan di dalam tidurnya itu dia bermimpi didatangi beberapa orang yang membawa 
bungkusan, dan menyerahkan bungkusan tersebut kepada Syaikh Junaid sambil 
berkata: “Makanlah daging mentah saudaramu yang kamu prasangkai buruk dalam 
hatimu siang tadi”. Setelah dia buka, ternyata isi bungkusan tersebut adalah 
gumpalan daging manusia. Syaikh Junaid terkejut dan terbangun. Pagi harinya, 
dia mencari pengemis yang dilihatnya kemarin di depan masjid. Setelah bertemu 
dengannya, Syaikh Junaid pun meminta maaf. 


8 


Dalam Al-Our'an ditegaskan: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
dari prasangka. Sesungguhnya sebagian dari prasangka itu adalah dosa, janganlah 
kamu mencari kesalahan orang lain, dan janganlah sebagian kamu menggunjing 
sebagian yang lain. Sukakah salah seorang diantara kamu memakan daging saudara- 
nya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan ber- 
takwalah kepada Allah: sesung-guhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha 
Penyayang” (OS. Al-Hujurat (491: 12). 
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Iradah Allah, bahwa sem uanya berasal dari A Ilah sebagaim ana firm an - 
N ya: "Katakanlah, segala-galanya itu berasal dari Allah” (O S. An-N isa 
(41: 18). 


Dalam kaitannya dengan sikap husnuzhan ini, Im am asy-Syafi'i 
mengatakan: "Barang siapa yang ingin m em eroleh husnul khatim ah 
maka ber-husnuzhan-lah kepada m anusia”. 


Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan betapa pentingnya 
sikap husnuzhan. M eski demikian, ada hal yang perlu diperhatikan 
bahwa di samping husnuzhan, kita juga harus tetap waspada dan 
bijaksana dalam menyikapi sesuatu, terutama kepada nafsu kita 
sendiri. 


|. Mujahadah dalam W ahidiyah 


Dalam bahasa Arab, istilah mujahadah merupakan isim (kata 
benda) berbentuk mashdar dari fi'il madhi (kata kerja lam pau) jahada, 
dan fi'ilmudhari' (kata kerja sekarang) yujahidu, Sedangkan mashdar- 
nya adalah mujahadah dan jihadan. Kalimat tersebut mem punyai 
banyak arti, baik secara bahasa maupun istilah, antara lain: (a) perang 
fisik, seperti firman Allah: "Hai N abi, perangilah orang-orang kafir" 
(90 S. At-Taubah (9): 24): (b) mujahadah berarti memaksa, seperti 
dalam firman Allah: "D an jika kedua orang tuamu mem aksa kamu 
untuk menyekutukan Aku dengan sesuatu yang kamu tidak m enge- 
tahuinya maka janganlah engkau ikuti" (9 5S. Al-Ankabut (291: 8): 
(c) bersungguh-sungguh mencurahkan segala kem am puan, seperti 
ungkapan berikut: Jahada ath-T halib fi ta'allumihi (seorang pelajar 
bersungguh-sungguh (mencurahkan segala kem am puan) dalam 
belajarnya): dan (d) mujahadah berarti perang melawan nafsu 
(menundukkan nafsu), seperti dinyatakan al-G hazali: Al-M ujahadah 
miftah al-hidayah Ia miftaha laha siwaha (mujahadah adalah kunci 
hidayah, tiada kunci bagi hidayah selain mujahdah)." 


8 Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, hlm. 217. 
& Al-Ghazali, Ihya' Ulam ad-Din, juz 1, hlm. 39. 
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Itulah beberapa makna etim ologis dari kata mujahadah. Adapun 
secara term inologis, ada beberapa pengertian atau definisi tentang 
mujahadah. Di dalam kitab Jami' al-U shiil, misalnya, dinyaakana: 
".. menurut istilah ahli hakikat (mujahadah) adalah m em erangi 
nafsu amarah bis-su' dan mem beri beban kepadanya untuk m elaku- 
kan sesuatu yang berat baginya yang sesuai dengan aturan syara' 
(agama)."5 Dibagian lain dari kitab tersebut juga dinyatakan bahwa 
mujahadah adalah membebani nafsu untuk melakukan hal-hal 
yang berat secara jasmani dan menghindari kesenangannya dari 
segala bidang. 


Sementara itu, di dalam sebuah hadits dinyatakan: "Seorang 
mujahid (orang yang bermujahadah) ialah orang yang m em erangi 
(menundukkan) nafsunya untuk sadar kepada Allah" (H R.T hirm idzi 
dan Ibn H ibban dari Fadlalah bin U baid). 


Di dalam Islam, mujahadah merupakan amalan yang sangat 
dianjurkan. Ada banyak dalil yang menunjukkan hal tersebut, di 
antaranya adalah firman Allah: "Dan orang-orang yang berjihad 
(bersungguh-sungguh) menuju kepada Kami, pasti Kami tunjukan 
mereka jalan Kami" (0 S. Al-Ankabut (291:69): W ahal orang-orang 
yang beriman, bertakwalah pada Allah dan carilah wasilah/sarana 
(untuk mendekatkan diri) kepada-N ya, berjihadlah di jalan-N ya 
(wajahadi fi sabilillah) supaya kamu sekalian mem eroleh keber- 
untungan" (0 S. AI-M aidah (51:35): dan, bersungguh-sungguhlah 
kamu menuju Allah (wajahadU fillah) dengan sebenar-benarnya" (0 S. 
Al-H ajj (221: 18). 


Kalimat wajahadu fillah dan wajahadu fi sabilillah pada dua 
ayat tersebut, dalam kitab H asyiyah ash-Shawi ditafsiri sebagai berikut: 


“Berjihadlah di jalan Allah menghadapi musuh-musuhmu yang 
nyata (lahiriah) dan yang batin (batiniah). Musuh lahiriah adalah 
kelompok-kelompok tersebut dan (orang-orang) kafir. Cara meme- 


8 Syaikh an-Nasik Diyauddin, Jami" al-Ushal..., hlm. 221. 
Sbd: 
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ranginya sudah maklum, dan dinamakan “perang kecil”. Sementara 
yang dimaksud musuh batiniah adalah nafsu, kesenangan, dan setan. 
Cara memeranginya adalah menahan dari kesenangan-kesenang- 
annya sedikit demi sedikit. Dan ini dinamakan “perang yang lebih 
besar/berat" 7 


Secaraum um ,adabanyak hal positif yang diperoleh oleh m ereka 
yang tekun ber-mujahadah, antara lain: (a) memeroleh hidayah 
menuju sadar kepada Allah, sebagaimana firman Allah dalam 9 5. 
al-Ankabut (29) ayat 69 dan juga pernyataan al-G hazali bahwa 
"mujahadah adalah kunci hidayah, tiada kunci bagi hidayah selain 
mujahadah:8(b) mem eroleh keberuntungan, sebagaim ana dijelaskan 
oleh firman Allah dalam 0 5. al-M aidah (5| ayat 35: dan (c) me- 
m eroleh kesadaran (musyahadah/ma'rifat) kepada Allah. D alam kaitan 
ini, Abu Ali al-D agag menyatakan: "Barang siapa yang menghiasi 
lahiriahnya dengan mujahadah maka Allah akan mem perbaiki 
batiniahnya dengan musyahadah (menyaksikan Allah)." 


Demikianlah berbagai manfaat mujahaddah. 0 leh karena begitu 
banyak manfaat ber-mujahadah m aka sangatlah rugi orang yang tidak 
mau melakukannya dan hanya menuruti hawa nafsunya. Padahal 
mengikuti hawa nafsu adalah bagian dari ketaatan terhadap setan. 
Ini seperti dijelaskan dalam kitab Jami' al-U shul: "Sesungguhnya 
menuruti kehendak nafsu berarti taat kepada setan."'? Pada bagian 
lain dari kitab tersebut juga dijelaskan: 


“Jangan ada yang menduga bahwa mar'rifat (sadar kepada 
Allah) bisa berhasil dengan membaca kitab-kitab syari'at dan 
muthala'ah kitab-kitab ahli tasawuf tanpa disertai mujahadah 
dengan melakukan amal-amal shalih. Tanpa berusaha member- 
sihkan (kotoran-kotoran) nafsu dan menetralkan jiwa dari kesibuk- 
an jasmani maka tidak mungkin dia diberi kesadaran, terbukanya 
hati atau musyahadah kepada Allah.” 


“ Syaikh Ahmad Shawi, Hasyiyah ash-Shawi..., hlm. 134. 
8 Al-Ghazali, Ihya' Ulam ad-Din, juz 1, hlm. 3. 

8 Syaikh an-Nasik Diyauddin, Jami' al-Ushal..., hlm. 158. 
2 Jbie, hlm 230: 
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Sementara itu, Abu Ali ad-D agag menyatakan: D an ketahui- 
lah bahwa orang yang pada permulaannyatidak ber-mujahadah (ber- 
singguh-sungguh) maka diatidak akan menemukan dalam tharigah 
ini sebatang lilin pun yang menerangi jalan baginya.” 


1, Mujahadah W ahidiyah 


Yang dimaksud dengan mujahadah Wahidiyah adalah ber- 
sungguh-sungguh memerangi dan menundukkan hawanafsu untuk 
diarahkan pada kesadaran fa firri ila Allah wa rasilih, dengan 
m engam alkan Shalawat W ahidiyah atau bagian darinya menurut adab, 
cara, dan tuntunan yang diberikan oleh muallif, KH. AbdoelM adjid 
M a'roef, sebagai penghormatan kepada R asulullah dan sekaligus m e- 
rupakan doapermohonan kepada Allah bagi diri pribadi dan keluarga, 
baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal dunia, bagi 
bangsa dan negara, bagi para pemimpin bangsa dan negara, bagi um at 
di seluruh alam dan para pemim pim mereka, serta bagi seluruh m akh- 
luk A Ilah. 


Bagi sem uaorang yang akan melakukan mujahadah W ahidiyah 
maka dia harusm em enuhi etika atau adab ber-mujahadah. Adapun 
adab (etika) ber-mujahadah adalah: 


a, Harus dijiwai perasaan lillah-billah, lirrasi I-birrasil, lilghauts- 
bilghauts, 


b. H atinya hudhlr (berkosentrasi) kepada A Ilah. 


c, Istihdhar, yakni merasa hadir di hadapan Rasulullah dan ghauts 
hadz az-zaman, dengan ketulusan hati, ta'zhim, dan mahabbah 
sedalam -dalamnya dan sem urni-m urninya.” 


» Al-@usyairi an-Naysaburi, Risalah al-Ousyairiyyah fi “Ilm at-Tasawwuf, (T.tp.: 
Dar al-Khair), hlm. 98. 

2? Dalam kaitan ini, Imam al-Ghazali mengatakan: “Sebelum kamu mengucapkan 
As-Salamu'alika ayyuha an-nabiyyu (pada saat membaca tahiyat) hadirkan pribadi 
nabi yang mulia dalam hatimu dan mantapkan harapanmu bahwa salammu sampai 
pada beliau dan bahwa beliau menjawabnya dengan jawaban yang lebih tepat. 
Lihat Sayyid Syaikh Yusuf an-Nabhani, Sa'ddah ad-Darain ..., hlm. 223. 
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. Tadzallul (merasa hina akibat banyaknya dosa yang dilakukan). 


Tazhallum, yakni merasa banyak berbuatzalim dan dosa terhadap 
Allah, rasul-N ya, ghauts, maupun kepada sesama makhluk A Ilah." 


Iftigar, yakni merasa sangat butuh: butuh terhadap ampunan 
(maghfirah), perlindungan, dan petunjuk (taufig-hidayah) A Ilah,” 
butuh terhadap syafa'at-tarbiyah Rasulullah, butuh terhadap bara- 
kah, karamah, nadhrah, dan doa restu ghauts hadza az-zam an, 
dan para wali Allah yang lain. 


. Didalam berdoa, di samping berdoa dan memohon untuk diri 


sendiri dan keluarga, juga hendaknya kita berdoa untuk umat 
dan masyarakat serta bangsa dan negara: juga mendoakan sem ua 
yang ada hubungan hak dengan kita, terlebih lagi mereka yang 
kita rugikan, baik moral maupun materiil, baik yang masih hidup 
maupun yang sudah meninggal. Jika kita mau mengasihani dan 
mendoakan merekaniscaya kita juga akan dikasihani dan didoakan 
oleh para malaikat. Hal itu seperti disabdakan oleh Rasulullah: 


Sementara itu, dalam Kitab Jami' al-Ushul dijelaskan: “Hatinya orang yang arif 
billah itu merupakan hadhratullah dan inderanya sebagai pintu-pintu hadhrah. 
Maka barang siapa yang mendekatkan diri kepadanya dengan pendekatan yang 
serasi (sesuai) dengan kedudukan dia maka akan terbukalah baginya pintu-pintu 
hadhrah (sadar kepada Allah). Lihat Syaikh an-Nasik Diyauddin, Jami' al-Ushal..., 
hlm. 48. 


Syaikh Ibrahim at-Tajibi berkata: “Setiap orang yang beriman ketika menyebut 
nabi atau ketika namanya disebut, diwajibkan menunduk, memuliakan, dan diam 
(tidak bergerak) serta berusaha mengagungkan dan memuliakan sebagaimana 
berhadapan langsung serta membayangkan seakan-akan berada di hadapannya, 
dan beradab dengan tata krama yang telah diajarkan oleh Allah, yaitu ta'zhim 
(mengagungkan), takrim (memuliakan), dan seterusnya. Lihat Sayyid Ahmad, 
Tagrib al-Ushal..., hlm. 156. 

Dalam kitab Tagrib al-Ushul disebutkan: “Menghadap kepada Allah dan rasul- 
Nya dengan sungguh-sungguh seraya merasa hina dan meratapi dosa-dosa serta 
merasa tidak mempunyai daya dan kekuatan adalah pangkal segala kebaikan 
dunia dan akhirat.” Lihat ibid. 

Dalam OS. Ibrahim (141: 34 ditegaskan: “Sesungguhnya manusia itu selalu berbuat 
zalim dan kufur”. 

Dalam OS. Muhmmad (471: 38 ditegaskan: “Allah Mahakaya sedangkan kamu 
orang-orang yang membutuhkan-Nya. Dan jika kamu berpaling niscaya Dia 
mengganti (kamu) dengan kaum yang lain dan mereka tidak akan seperti kamu ...” 


197 


Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah 


"Kasihanilah orang-orang yang ada di bumi maka engkau akan 
dikasihi malaikat yangadadi langit" (H R.T habrani dan al-H akim )." 


h. Berkeyakinan bahwa mujahadah/doanya akan dikabulkan. Sebab 
doadariorang yangtidak yakin tidak akan dikabulkan oleh A Ilah, 
seperti disabdakan oleh nabi: "Berdoalah kepada Allah dengan 
berkeyakinan bahwa (doamu) akan dikabulkan: dan ketahuilah 
bahwa Allah tidak mengabulkan doa dari hati orang yang lupa 
dan lalai” (HR. At-Turmudzi dan al-H akim dari Abu H urairah)." 


I. Bacaan shalawat dan doahendaknyatartil (berurutan) sesuai dengan 
makhraj, tajwid, dan madd (panjang-pendeknya) sertatanda baca 
yang tepat. 

J. Gaya, lagu, sikap, dan cara melaksanakan mujahadah supaya sesuai 
dengan tuntunan dari muallif. D alam kaitan ini, ada bim bingan 
khusus berupalem baran tanda bacaan yang biasanya disam paikan 
dalam kegiatan pem binaan kewahidiyahan. 


Selain itu, ada perhatian khusus tentang gaya, lagu, sikap, 
dan cara melaksanakan mujahadah. Bagi para penyiar, pembina, 
dan terlebih lagi paraim am mujahadah dianjurkan supaya m em er- 
hatikan hal-hal tersebut." 


k. Jikamendapati suatu pengalaman batin, seperti tangis dan jeritan, 
apabilam asih bisa dikuasai, supaya dim anfaatkan sekuat m ungkin 
untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah dan rasuI-N ya. Peng- 
alam an batin itu tidak boleh diluapkan begitu saja sehingga m en g- 
ganggu orang-orang yang ada di sekitarnya, terlebih lagi ketika 


“& Jalaluddin as-Suyuthi, Al-Jami' ash-Shaghir ..., juz I, hlm. 38. 
7 Ibid., hlm. 83. 


8 Sepeninggal muallif, para pengamal, khususnya para imam jama'ah, dianjurkan 
dan diajarkan oleh DPP PSW agar berlatih dan membiasakan diri meniru gaya 
bacaan muallif, sekalipun kemampuannya masih belum bisa persis, namun setidak- 
nya tidak terlalu menyimpang jauh dari standar lagu yang diajarkan olehnya. 
Anjuran dan ajaran ini dimaksudkan untuk menjaga orisinalitas ajaran Wahidiyah. 
Sepengetahuan penulis, dalam nada mujahadah yang diajarkan oleh muallif, 
khususnya pada bait tasyaffu'an dan istighatsah, terkandung energi psikologis 
khas Wahidiyah yang dapat menimbulkan suasana khusyu' dan tawaddu'. Hal 
ini terkait dengan adab bermujahadah yang diajarkan oleh muallif. 
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mujahadah dilakukan secara berjam aah atau mendengarkan kuliah - 
kuliah W ahidiyah secara bersam a-sam a. 


|. Ketika mujahadah dilakukan secara berjam aah, suara makm um 
tidak boleh mendahului suara imam dan juga tidak boleh terlalu 
jauh tertinggal. Bacaan dan suara harus seragam. Tidak boleh ter- 
lalu tinggi dari suara imam! M inimal sama atau lebih rendah. 


m. Bagi pengam al yangterpaksatidak dapat mengendalikan kerasnya 
suara, supaya mengam bil tem pat duduk yang jauh dari mikropon 
supaya tidak m engganggu/m em engaruhi orang lain. 

n. Ketikamelagukan tasyaffu'an, nada, gaya, dan lagu harus seragam . 
Apabilam enggunakan pengeras suara makam ikropon tidak boleh 
dimonopoli oleh satu atau beberapa suara saja. Sem ua suara harus 
terdengar seragam, kecuali untuk mem berikan aba-aba. 


2. Tangis dalam M ujahadah 


Tangis dalam pelaksanaan mujahadah term asuk sebagian dari 
hal-hal yang dipermasalahkan oleh masyarakat um um. Sebenarnya, 
tangisitu sendiriterm asuk sunnah dan kebiasaan para rasul, para nabi, 
dan para sahabat serta orang-orang yang dekat kepada Allah. Terkait 
dengan hal ini, ada banyak dalil, baik dari Al-9 ur'an, al-hadits, m au- 
pun pendapat para ulam a: 


D alil dari Al-9 ur'an 
a. Firman Allah yang menerangkan tangisnya para nabi dan rasul 


jang pala ATA Uya KANAN Uya Agate AMI sai aa EK 
lia Gang Usialg sal A0) Uag F3 Ha Lila 
ME ha TA oa ente AI UAN 


“Mereka itu adalah orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah 
dari para nabi dari keturunan Adam dan orang orang yang Kami 
muat (dalam perahu) bersama Nabi Nuh, dan dari keturunan Nabi 
Ibrahim dan Israil, dari orang-orang yang Kami beri petunjuk. 
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Dan Kami pilih, apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Allah 
Maha Pengasih, mereka menyungkur dengan bersujud dan 
menangis” (OS. Maryam (191: ayat 58). 


b. Firman Allah yang menerangkan tentang tangisnya para sahabat 
8 0 81 0A R0 ,-- 0 0 aa ae Bo 
GARA BRI 19 UK MENU 3 AN 


“Dan mereka menyungkurkan muka sambil menangis dan 
mereka bertambah khusyu” (OS. al-Isra' (17): ayat 109). 


c. Firman Allah yang berisi kecaman bagi orang yang tidak m enangis 
o daf- Tt og 7” 23 Ty On AT aa) Ie 0 0. “- ox 
Sg 03K Ug UKS, ian Cia Ia (ydl 

SU gala 
“Apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini dan 


kamu menertawakan dan tidak menangis, sedangkan kamu 
melengahkan” (OS. an-Najm (531: 59-61). 


D alil dari al-H adits 
a. Sabda N abi Saw.: 


LAIN S3 LAN AIR sa II Uk0 DB Ab 
Goro Joe Ga lag) ) al 

“Tidak akan masuk neraka seorang laki-laki (juga perempuan) 

yang menangis karena takut kepada Allah sehingga ada air susu 


masuk kembali pada kantongnya” (HR. at-Tirmidzi dari Abu 
Hurairah). 


b. Sabda N abi Saw.: 
o3)) Stias Ie Sg Sin Etawa Sila Cile GKI 
(Oma oale ya date Ye La jul 
“Kuasailah (jagalah) lisanmu, luaskan rumahmu, dan 
tangisilah kesalahanmu" (H.R. at-Turmudzi dari Ugbah bin Amir). 
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Cc. Sabda N abi Saw.: 
LA Ga Al AKA Goa TG Ui 1 AN Ui Y oli 
.( HA ye Ud OS Gas 015) ab (Jutua Bai 
Dua mata yang tidak terkena api neraka: mata yang menangis 
karena takut kepada Allah dan mata yang semalaman tidak tidur 


karena berjaga dalam perjuangan Allah” (HR. at-Turmudzi dari 
Ibn Abas). 


d. Sabda N abi Saw.: 
Masa selatan ) MAU AG Aa Lu 


“Hai manusia, menangislah, apabila kamu tidak bisa menangis 
berusahalah untuk bisa menangis” (HR. Abu Daud). 


Pendapat para ulam a 
a. Syaikh D hiyauddin Ahmad M usthafa menjelaskan: 


Ca AAN (le BINI DI sa dil ATK Ta PE YEN 
d1 Ya ASI: YES SN CBN, BSI Jr, dl 
naa 30 o NO had 0 ag et NN ad - - AT 
Amal 

Katakanlah bahwa menangis karena takut Allah adalah suatu 
pertanda kuat yang menunjukkan takutnya kepada Allah dan con- 
dongnya terhadap kehidupan akhirat. Sedang yang mendorong 
timbulnya tangis ada dua: takut kepada Allah dan menyesali atas 
perbuatan yang berlebihan dan penyalahgunaan yang telah 


dilakukan. Namun sebab yang paling kuat menimbulkan tangis 
adalah mahabbah (cinta) (kepada Allah dan rasul-Nya-pen.).” 


P Syekh an-Nasik Dhiyauddin, Jami' al-Ushul..., hlm. 264. 
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b. Syaikh Fudhail ibn Iyadh berkata: 


- 


mai SSI Uu) ISA Ll, Ganda ca (S8 gal ag 
Pa menapak 1 


Celaka kamu! Saat ini bukan saatnya berbicara, melainkan 
saat ini adalah saatnya menangis, ber-depe-depe (menunduk, 
mencari ketenangan dan berdoa seperti doanya orang yang teng- 
gelam (dalam air).'” 


€, Na Ishag at-Tujibi berkata: 
YI A39 KY Sal 9 Aale al Ina "il Hii YK 
pall laa M3 ARI ala Ka pub 9 | graha 


Para sahabat Nabi Saw setelah mereka wafat, mereka tiada 
menyebut (mengingat) melainkan mereka ber-khusyu', berkerut 
(gemetar) kulitnya dan menangis. Begitu juga sebagian besar 
tabi'in.' 


Pada dasarnya, tangism erupakan fenom enapsikologis, baik ketika 
masa bayi, masa kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa, ketika 
menjadi orang tua, atau bahkan ketika sudah berusia tua, seseorang 
dapat menangis. 


M otifasi (dorongan) menangis itu dapat terjadi karena beberapa 
sebab, Tangisnya bayi merupakan bahasa untuk memberitahukan 
keadaan dirinya dan apa yang dibutuhkan: lapar, haus, badan terasa 
kotor, terkena pipis, atau karena badan tidak enak (sakit). D alam 
salah satu hadits, Rasulullah menyatakan bahwa tangis bayi sam pai 
um urempattahun merupakan istighfar (permohonan ampunan) atas 
dosa kedua orang tuanya. 


"0 Al-Ghazali, Ihya' Ulum ad-Din, Juz Il, hlm. 183. 


1 Abu al-Fadhl Ayyadh al-Yahshubi, Asy-Syifa”, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1988 
M./1409 H.), hlm. 20. 
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0 rang yang susah karena mengalami musibah atau penderitaan 
yang berat, atau karena sakit, kematian sanak famili, kehilangan 
kekasih, kehilangan harta benda dan sebagainya juga dapat m enangis. 
Begitu juga orang yang terlalu senang dan gembira, ia dapat m e- 
nangis. Terlalu takut juga dapat menangis. D engan demikian, me- 
nangisdapatterjadi dalam situasi dan kondisi yang berm acam -m acam , 
selama pikiran masih norm al. 


D enga demikian jelaslah bahwa dorongan menangis datang dari 
dalam diri orang yang menangis karena adanya sentuhan jiwa atau 
ransangan batin. Tangis tidak dapat dipaksakan dari luar tanpa ada- 
nya sesuatu yang menyentuh ke dalam jiwa. Begitu juga kita tidak 
dapat memaksa orang yang sedang menangis untuk berhenti begitu 
saja. Bagaimanapun usaha kita, dengan kekerasan sekalipun, kita tidak 
dapat menahan orang agartidak menangis atau supaya berhenti m e- 
nangis. Tangis itu akan berhenti dengan sendirinya jika telah datang 
"sesuatu" yang merangsang jiwanya, yang meredakan kegoncangan 
batinnya. Usaha menahan tangis dari luar diri hanya sekadar m em - 
bantu proses datangnya "sesuatu" yang menenteram kan jiwa. 


Dalam mujahadah W ahidiyah sering dijumpai pengalaman 
orang menangis. Banyak di antara para jam aah yangtidak dapat m e- 
nguasai diri dari keadaan menangis, tidak mam pu mengendalikan 
tangis sam pai terdengar suara jeritan yang keras. Akan tetapi harus 
diketahui bahwa tangis yang terjadi dalam mujahadah W ahidiyah 
adalah tangis yang berorientasi (berhubungan atau berkaitan) dengan 
Allah dan rasul-N ya. Tangis dalam W ahidiyah tidak menangisi soal 
harta atau apa saja yang bersifat kebendaan (materiil). M otivasi tan gis 
tersebut, antara lain, disebabkan oleh tiga hal: pertama, tangis karena 
adanya sentuhan jiwa yang halus sehingga merasa penuh berlumuran 
dosa, sering berbuat kezaliman, atau karena merasa sering merugikan 
orang lain dan masyarakat. Kedua, tangis karena merasa berdosa: ber- 
dosa kepada Allah, kepada Rasulullah, terhadap orangtua, anak dan 
keluarga, terhadap guru, dan terhadap perjuangan kesadaran akan 
seruan Fa firri ila Allah wa Rasilih, Selain itu juga bisa disebabkan 
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karena sentuhan batin berupa syaug (rindu) dan mahabbah (cinta) 
yang mendalam kepada Allah dan Rasulullah. Ketiga, tangis karena 
kagum melihat keagungan Allah, sifat jamal (keindahan) dan kamal 
(kesem purnaan) Allah, dan mungkin juga karena hatinya tersentuh 
melihat kasih sayang dan jasa serta pengorbanan R asulullah kepada 
um atnya. 


Tangis yang ada hubungannya dengan Allah adalah tangis yang 
banyak dilakukan oleh para nabi, mulai Nabi Adam hingga N abi 
Muhammad Saw. Nabi Adam setelah dikeluarkan dari surga, terus 
menangis meratapi dosanya kepada Allah, menangis karena ingin 
bertobat untuk memohon ampunan kepada Allah. 


J. Dana Box dan Zakat dalam W ahidiyah 


1, Konsep Utama Dana Box dan Zakat 


Dana box merupakan "paket tarbiyah” langsung dari muallif 
Shalawat W ahidiyah (KH. Abdoel M adjid M a'roef) agar dilaksanakan 
oleh setiap pengamal W ahidiyah secara rutin setiap hari menurut 
kem am puan, kesadaran, dan keikhlasan m asing-m asing. 


W ahidiyah mem berikan bim bingan praktis kepada um at dalam 
penerapan ajaran Islam ,zhahiran wa bathinan, syar'an wa hagigatan. 
Bimbingan prkatis yang diajarkan W ahidiyah meliputi bidang iman, 
khususnya soal tauhid, soal kesadaran kepada Allah dan rasul-N ya, 
serta bidang Islam dan ihsan dalam segala bentuk hubungan m anusia, 
baik dalam hubungannya dengan Allah dan rasul-N ya maupun yang 
berhubungan dengan sesama manusia, bahkan dengan sesama 
m akhluk A Ilah. 


Beramal dengan harta dalam bentuk shadagah/infak/amal jariyah 
adalah amal shaleh yang dianjurkan dalam Islam. Bahkan berzakat 
diwajibkan dan menjadirukun Islam ketiga yang harus dilaksanakan 
oleh setiap muslim yang berkemampuan. Tindakan tersebut dim ak- 
sudkan untuk memenuhi firman Allah: "B erangkatlah (berjuanglah) 
sekalipun dalam keadaan terasa ringan atau terasa berat, dan ber- 
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jihadlah dengan harta dan tenagamu di jalan Allah. Yang demikian 
itu adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui." Begitu pula 
perintah dan anjuran shadagah/infak/amal jariyah yang disebutkan 
dalam hadits-hadits N abi M uham mad Saw. 


Yang dimaksud berjihad dengan harta dalam ayat tersebut ada- 
lah berinfak di jalan Allah yang dapat dilaksanakan dalam bentuk 
zakat, Shadagah, wakaf, dan jariah. 0 leh karenaitu, muallif Shalawat 
W ahidiyah mem beri bimbingan kepada para pengam al W ahidiyah 
dengan cara-cara yang praktis, mudah, ringan, tertib, terarah, efektif, 
dan efisien dalam melaksanakan perintah Allah, yaitu dengan m eng- 
gunakan sistem dana box. 


Dikatakan praktis karena bim bingannya tidak hanya bersifat 
teoretis-ilmiah, tetapi juga dibim bing sam pai tingkat praktik pelak - 
sanaannya. Dikatakan mudah karena dapat dilakukan oleh semua 
pengamal W ahidiyah: tua-muda, laki-laki-perempuan, baik dari 
kalangan berada maupun dari kalangan yang tidak atau kurang 
mampu. D ikatakan ringan karenatidak ada pengaruh-pengaruh yang 
bersifat paksaan, baik pengaruh lahir maupun pengaruh yang bersifat 
psikologis. Ia bersifat suka rela menurut kadar kemampuan dan 
keikhlasan masing-masing. Dikatakan tertib karena dilakukan setiap 
hari oleh masing-m asing pengam al W ahidiyah di rum ahnya sen diri- 
sendiri tanpa mengganggu pekerjaan (kebutuhan) rumah tangga. 
Di samping itu juga terkoordinir dari tingkat PSW D esa sampai 
dengan D PP PSW. 


Dana box juga dikatakan terarah karena dalam mengisi dana 
box tersebut harus sungguh-sungguh diarahkan sem ata-m ata hanya 
mengharap keridhaan Allah, dalam istilah di W ahidiyah harus dijiwai 
oleh lillah-billah, lirrasdI-birrasul, lilghauts-bilghauts! Selain itu, dana 
box diarahkan untuk menunjang perjuangan di jalan Allah, yaitu 
perjuangan kesadaran fa firrl ila Allah wa rasulih, suatu perjuangan 
untuk mem bebaskan umat manusia dari belenggu kem usyrikan yang 
menyesatkan, mem bebaskan manusia dari cengkeraman hawa nafsu 
yang menyeret kepada kehancuran dan kebinasaan di dunia dan di 
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akhirat. Dikatakan efektif karena dana box tepat pada sasaran yang 
dituju dan jelas arah penggunaannya, yakni untuk perjuangan 
W ahidiyah. Sedangkan dikatakan efisien karena dengan biaya dan 
tenaga yang tersedia dan ringan akan mem eroleh hasil yang m elim - 
pah, terutama di sisi Allah dan rasul-N ya. 


Adapun munculnya dana box didasarkan padafirm an A Ilah dan 
juga hadits Rasulullah yang menganjurkan kepada semua orang 
untuk berinfak dan bersadagah: adanya hikmah yang akan diperoleh 
bagi mereka yang mau berinfak dan bersadagah, sertaadanya ancam an 
bagi mereka yang tidak mau menafkahkan hartanya. 


Di antara firman Allah yang menjadi dasar adanya dana box 
adalah: "Berangkatlah (berjuang) sekalipun dalam keadaan terasa 
ringan atau terasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan tenagam u 
dijalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui" (0 S. At-Taubah (9J:41):" dan "H al orang-orang yang 
beriman, dermakanlah sebagian dari rizki yang Kami berikan ke- 
padamu sebelum datangnya suatu hari yang tiada lagi jual beli, tiada 
lagi persahabatan dan pertolongan" (0 5S. Al-B agarah (2): 254). 


Setiap hari, bahkan setiap saat, kita selalu menerima pem berian 
(rizki) dari Allah. D engan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa kita 
setiap hari harus menderm akan sebagian dari rizki yang kita terim a. 
Dalam hal ini, sistem dana box merupakan cara yang lebih ringan 
dan mudah untuk digunakan. 


Selain ayat Al-0 ur'an, konsep dana box juga didasarkan pada 
haditsnabi: "D ari Sayyidina H asan, Rasulullah bersabda: "B entengi- 
lah hartam u dengan berzakat, obatilah orang-orang yang sakit dengan 
bersedekah, dan hadapilah gejolak balak dengan berdoa dan m erasa 
rendah (hina) di hadapan Allah" (H.R. Abu D aud). 


H aditsnabiyang lain yang juga menganjurkan agar um at Islam 
banyak bershadakah dan berinfak adalah: "Takutlah (hindarilah) api 
neraka, sekalipun hanya dengan sedekah separo biji kurma. Barang 
siapa tidak memilikinya maka dengan ucapan yang bagus (H.R. 
Ahmad). 
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Selain ayat Al-9 ur'an dan juga haditsnabi, kitajuga menjum pai 
anjuran berinfak dan bersadagah dari para sahabat. Sayyidina Ali, 
misalnya, pernah berkata: "Pada zaman akhir agam atidak bisa berdiri 
tegak kecuali dengan harta." 


Halini mengandung arti bahwa di akhir zam an seperti saat ini 
setiap orang harusm em iliki harta (uang/m ateri) agar dapat m en egak- 
kan agam anya. Perjuangan W ahidiyah m em punyai misi menegakkan 
kemurnian ajaran Islam pada akhir zaman, baik di bidang syari'at 
maupun bidang hagigat, yang secara otomatis mem butuhkan ber- 
bagai macam penunjang demi kelancaran perjuangan tersebut. Sem ua 
itu menjadi tanggung jawab bersama bagi seluruh pengam alnya. 


Lantas mengapa dana box harus dilakukan secara rutin. H al 
tersebut didasarkan pada ayat Al-9 ur'an dan juga hadits nabi. Ada- 
pun ayat Al-G ur'an yang dim aksud adalah: "M ereka yang menderm a- 
kan hartanya setiap malam dan hari dengan samar atau terang- 
terangan maka baginyalah pahala di sisi Tuhan mereka dan mereka 
tidak akan mengalami kekhawatiran dan kesusahan” (9 5. A I-B agarah 
(21:274). Sedangkan haditsnabi yang dim aksud adalah: "A mal per- 
buatan yang paling disukai oleh Rasulullah adalah yang rutin 
(kontinu) meskipun sedikit" (H.R. At-Turmudzi). Juga hadits nabi: 
"Segera bersedekahlah setiap pagi karena sesungguhnya balak itu 
tidak akan melangkahi sedekah" (H.R. Baihagi). 


H adits Rasulullah yang lain menyatakan: Setiap pagi ada dua 
m alaikat yang mendoakan ham ba-ham ba Allah: salah satunya berdoa: 
"YaA Ilah orang yang berinfak padahari ini berilah ganti”, dan satunya 
lagi berdoa: "Ya Allah orang yang tidak mau berinfak pada hari ini 
berilah kerusakan” (H.R. Bukhari dan M uslim ). 


Selain adanya perintah dan juga anjuran dari Allah dan rasu I- 
N yauntuk berinfak dan bershadagah, konsep dana box juga didasar- 
kan pada adanya jaminan terhadap orang yang mau berinfak dan 
bershadagah. Allah telah menjanjikan anugerah yang tiada ban ding- 
annya terhadap orang yang mau mengeluarkan sebagian hartanya 
untuk berinfak dan beshadagah, di antaranya: "Perum pam aan (infak 
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yang dikeluarkan) oleh orang-orang yang menginfakkan hartanya di 
jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menum buh- 
kan tujuh butir, pada tiap-tiap butirnya ada seratus biji. D an A Ilah 
m elipatgandakan (pahala) bagi siapa yang D ia kehendaki. D an Allah 
M aha Luas (karunia-N ya) lagi M aha M engetahui." 


Di dalam hadits nabi juga ada jaminan bagi orang yang m au 
m enafkahkan hartanya, di antaranya: "Barang siapa berinfak di jalan 
Allah maka baginya dituliskan (pahala) tujuh ratus kali lipat (H.R. 
Ahmad, at-Tirmidzi, dan an-N asai). 


Disisi lain ada ancam an bagi orang yang tidak m au menafkah:- 
kan hartanya. D alam halini Allah berfirman: "D an orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak (harta kekayaan) dan tidak m enafkah- 
kannya di jalan Allah maka beritahukanlah kepada mereka (bahwa 
mereka akan mengalami) siksaan yang pedih" (0 S. at-Taubah (9): 
34):“Pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam neraka jahan- 
nam, lalu dibakar dengannya dahi, lam bung, dan pinggang meraka 
(sam bil dikatakan) kepadamereka: "Inilah harta bendam u yang kam u 
simpan untuk dirimu sendiri oleh sebab itu rasakanlah sekarang (aki- 
bat dari) apa yang kamu simpan itu" (9 S. at-Taubah (91: 35). 


Sementara itu, Rasulullah juga mengecam orang yang tidak 
m au berinfak. Dalam sebuah hadits dinyatakan: "Tiada orang yang 
mempunyai harta yang tidak dizakati kecuali dia akan dibakar di 
atas hartanya itu di dalam neraka jahanam. H artanya itu akan di- 
jadikan semacam setrika untuk menyetrika kedua lam bung dan ke- 
ningnya sam pai Allah menghakimi di antara ham ba-hamba-N ya di 
suatu hari yang ukuran (hari dunia) sama dengan lima puluh ribu 
tahun (per harinya). Kemudian setelah itu baru diketahui dia ke 
surga ataukah keneraka" (H.R. Imam M uslim ). 


Di tempat lain, Rasulullah juga menyatakan: "O rang yang 
dermawan itu dekat kepada Allah, dekat kepada manusia (disenangi 
masyarakat), dekat dari surga dan jauh dari neraka. Sedangkan orang 
yang bakhil (pelit) akan jauh dari Allah, jauh dari manusia (tidak 
disenangi masyarakat), jauh dari surga dan dekat dengan neraka. 
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0 rang bodoh namun dermawan lebih dicintai oleh Allah daripada 
ahli ibadah tetapi bakhil." 


D engan memerhatikan ayat Al-0 ur'an dan hadits di atas, dapat 
dipahami betapa besar kecaman dan ancaman Allah terhadap orang 
yang enggan mengeluarkan zakat dari hartanya dan enggan berinfak 
atau bershadagah di jalan Allah. M ereka dianggap belum sem purna 
pengabdiaannya. M erekaakan mengalami siksa yang pedih dan harta 
yang mereka simpan (tim bun) akan menyiksanya. Semakin banyak 
harta yang disimpan maka semakin banyak pula siksaannya dan 
sem akin pedih pula azab yang m enim panya. Bahkan yang lebih parah 
lagi adalah mereka dicap sebagai orang yang bakhil sehingga menjadi 
jauh dari Allah, jauh dari manusia (tidak disenangi m asyarakat), jauh 
dari surga, dan dekat keneraka. Singkatnya, orang yang enggan ber- 
shadagah/berinfak akan dim asukkan ke dalam neraka seperti sabda 
nabi: “Orang yang pelit tidak bisa masuk surga sekalipun dia ahli 
bertapa." 


Sebaliknya, orang yang gem ar bershagah akan mendapat jam in- 
an anugerah atau kenikmatan yang sangat besar dari Allah, kenikm at- 
an yangtidak dapat dinilai harganya, tidak dapat dihitung, tidak dapat 
dibandingkan dengan seluruh dunia dan semua isinya. 0 leh karena 
itulah, muallif ShalawatW ahidiyah (K H.M a'roef) selalu m engan jur- 
kan kepada seluruh pengam al Shalawat W ahidiyah untuk ikut ber- 
juang dengan harta dan tenaganya, baik lahir maupun batin. D i 
antara shadagah atau infak yang sangat mudah untuk dilakukan 
adalah dengan melalui dana box secararutin setiap hari, sesuai dengan 
kemampuan dan kesadaran setiap orang. 


2.H ikmah/M anfaatD ana B ox 
Konsep dana box yang ada dalam W ahidiyah mem iliki banyak 
manfaat, di antaranya: 


a. Secara rutin mendermakan dan mengikutsertakan sebagian rizki 
yang diterima dari Allah untuk perjuangan W ahidiyah dan me- 
realisasikan rasa syukur kepada Allah dan rasul-N ya atas karunia 
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yang telah diterima berupa Shalawat W ahidiyah dan ajarannya. 
D engan demikian, rizki yang ditinggalkan akan diberi tam bahan 
berkah oleh Allah. 


b. Dengan mengisidana box setiap hari secara tertib, penderm a men- 
jadi terlatih menabung dan sama sekali tidak ada rasa berat oleh 
karena hanya sekadar uang lima puluh atau seratus rupiah. 
D engan demikian, keikhlasan dalam berinfak bisa lebih terjam in. 


Cc. Bershadagah sedikit setiap hari dengan tertib lebih baik daripada 
shadagah banyak namun dilakukan sebulan sekali. Shadagah 
sedikit tetapi dengan ikhlas itu lebih baik dan lebih berm anfaat 
daripada shadagah banyak namun tidak atau kurang ikhlas. 


d. Dengan mengisi dana box setiap hari berarti setiap hari ingat 
kepada perjuangan Fa firru ila Allahi wa rasilih, dan juga setiap 
hari menerima pancaran nadhrah khusus dari muallif Shalawat 
W ahidiyah, KH. Abdoel M adjid M a'roef. Sedang ingat (perhati- 
an) kepada perjuangan itu dapat merangsang hati untuk ingat 
kepada Allah dan rasul-N ya. Ingat kepada Allah dan rasuI-N ya 
merupakan zikir, dan zikiritu term asuk ibadah. D engan dem ikian, 
sekurang-kurangnya, ada duam acam pahala yang diperoleh oleh 
pengisi dana box setiap hari: (1) pahala infak dan (2) pahala 
berzikir kepadaA lah. M ungkin juga hal itu term asuk orang berada 
dalam kategori hadits nabi: "Ada orang bertanya kepada 
Rasulullah: "Siapa orang yang paling baik?” Rasul menjawab: 
"Sebaik-baik manusia ialah seorang mukm in yang berjuang di jalan 
Allah dengan tenaga dan harta bendanya" (H R. Bukhari dari A bu 
Sa'id al-K hudzri). 


e. Hasil dana box digunakan untuk keperluan perjuangan m em per- 
baiki mental umat dan masyarakat. D engan demikian, mengisi 
dana box, sekalipun hanya dengan lima puluh atau seratus rupiah 
setiap hari, berarti ikut andil dalam berjuang di jalan Allah dan 
mungkin akan term asuk orang yang akan dekat dengan Allah di 
akhirat nanti, seperti disabdakan nabi: "Sungguh berbahagialah 
orang-orang yang berjuang mem perbaiki keadaan di antara para 
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manusia. M ereka itulah yang besok di hari kiamat m enem pati 
tem pat yang dekat kepada Allah". 


. Setiap hari Allah menugaskan malaikat untuk mencatat am al- 
am al kebaikan ham ba-N ya. Setelah selesai bertugas malaikat ter- 
sebut kem bali masuk ke Baitul M akmur dan tidak akan kem bali 
selam a-lam anya. 0 leh karena itu, barang siapatidak bershadagah 
setiap harinyam akadiatidak punya catatan am al kebagusan harian. 
Selain itu, setiap hari malaikat tersebut akan mendoakan kepada 
orang yang bershadagah agar diberi ganti yang lebih baik dan 
mendoakan diberi kerusakan bagi yang tidak bersedekah pada 
hari itu. 


, Dana box dapat diisi dengan selain uang, bahkan dapat berupa 
tiupan Fa firri ila Allah ... atau yang lainnya. O leh karena itu, 
jika terpaksa tidak ada uang untuk diisikan ke dalamnya, cukuplah 
dibacakan Bismillahi ar-rahmani ar-rahimi, Ya Sayyidi ya 
Rasulallah" 3X dan Fa firri ila Allah 3X dengan disertai niat lillah- 
billah, lirrasdI-birrasdl, dan lilghauts-bilghauts. 

. Dana box jika digunakan untuk mencetak Lembaran Shalawat 
Wahidiyah: dengan ridha Allah orang yang berderma untuk itu 
akan senantiasa diberiam punan oleh-N ya, selam atulisan shalaw at 
tersebut masih ada. Terlebih lagijika shalawat itu diam alkan oleh 
orang lain, ia senantiasa memeroleh kiriman rahmat dari A Ilah. 
Terkait dengan hal ini, Rasulullah bersabda: "Barang siapa yang 
menulis shalawat untukku di dalam kitab maka para malaikat 
tiada henti-hentinya memohonkan ampunan (maghfirah) bagi 
orang itu selamanam aku masih tertulisdi dalam kitab tersebut”. 


I. Setiap hari dapat mengirim doa (melalui sumbangan yang di- 


berikan lewat dana box) kepada keluarganya yang sudah m eninggal 
dunia. 


|. Sekalipun uang yang disumbangkan ke dana box hanya sedikit, 


la akan berkata: (a) aku adalah uang kecil yang kamu besarkan: 
(b) aku tersia-sia, namun kamu agungkan di sisi Allah: dan (c) 
dahulu kamu menjagaku, namun sekarang aku m enjagam u. 
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k. Dana box akan mempererat hubungan antarpengam al Shalawat 
W ahidiyah atau antara pengam al dengan PSW -nya. 


Lantas bagaimana pelaksanaan dana box? Di dalam ajaran 
W ahidiyah terdapat ketentuan dan juga tata cara atau petunjuk pelak- 
sanaan dana box. Adapun ketentuan ber-dana box adalah sebagai 
berikut: 


a. Dana box dilakukan oleh setiap pengamal, baik yang duduk di 
jajaran PSW disemuatingkatan maupun yangtidak. 0 leh karena 
dana box merupakan suatu paket bimbingan dari muallif maka 
diupayakan jangan sampai ada pengamal Shalawat W ahidiyah 
yang tidak ber-dana box. 


b. Pengisian dana box hendaklah tidak dikaitkan dengan pem berian 
dana lainnya. Seorang pejuang W ahidiyah, misalnya, oleh karena 
dia sudah menyumbang sejumlah uang untuk perjuangan W ahi- 
diyah lantas dia tidak mau menyumbang lewat dana box. H al 
seperti itu tidaklah dibenarkan. 


Cc. Segenap personil PSW di semua tingkatan seharusnya menjadi 
sponsor (contoh) bagi pengam al lainnya. 


d. M engingat begitu besar nilainya dana box maka bagi siapa saja 
yang menerima tugas mengurusnya supaya benar-benar amanah 
(dapat dipercaya) dan bertanggung jawab di hadapan Allah dan 
rasul-N ya, serta ghauts hadza az-zaman, di dunia dan akhirat. 
Hendaklah diatidak sekali-kali menyalahgunakan dana box untuk 
sesuatu yang bukan tem pat penggunaannya, sekecil apa pun. 


Sedangkan tatacara atau petunjuk pelaksanaan dana box adalah 
sebagai berikut: 


a. Di setiap rumah pengam al supaya disediakan kotak dana box satu 
buah atau beberapa kotak sejumlah pengam al di rum ah tersebut 
(misalnya: bapak/ibu/anak-anaknya memiliki kotak sen diri- 
sendiri). Kotak dana box boleh terbuat dari kayu, atau kaleng 
bekas, atau bam bu yang dilobangi. 
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Kotak dana box diberi tanda dana box dan diletakkan di tem pat 
yang mudah dijangkau dan juga mudah dilihat serta aman dari 
gangguan anak kecil. 


. Setiap pengamal di suatu rumah (laki-laki, perempuan, rem aja, 
dan kanak-kanak) dianjurkan mengisi dana box setiap hari m e- 
nurut kondisi kem am puan dan situasi m asing-m asing (tidak m esti 
harus sama setiap harinya): misalnya: Rp.100,- , Rp.200,-, 
Rp.500,-, Rp.1.000,- atau lebih besar lagi. 

. Selain berupa uang, dana box dapat juga diisi dengan barang: 
misalnya: sesendok beras, secangkir gabah, sebutir kelapa, atau 
sebatang rokok. Pada saat akan disetorkan, barang-barang tersebut 
ditukar dengan uang senilai harganya. 


. Sebelum pengamal memasukkan dana ke dalam box, hendaklah 
lebih dahulu ia mem baca: 


Bismillahi ar-rahm ani ar-rahim i (1 X) 

Ya sayyidi ya rasi lallah (3 X) 

Fa firru ila Allah (3 X) 

Setelah itu, ruh bacaan tersebut ditiupkan pada uang atau barang 
yang akan dimasukkan ke dalam kotak dana box dengan niat, 
m isalnya, kirim doa bagi keluarganya yang sudah meninggal dunia 
« (disebutkan nam anya). 


. Jika suatu hari pengam al terlupa atau tidak sem pat mengisi dana 
box, sebaiknya dia menggantinya pada kesem patan hari berikut- 
nya. 

. Besar-kecilnya uang yang disum bangkan tidak ada batasan ter- 
tentu. M asing-m asing pengam al dapat mem buat ukuran sendiri 
sesuai dengan kemampuan sosial ekonominya, yang sekiranya 
dapat dilakukan secara rutin tanpa ada perasaan berat. 

D engan demikian, bagi pengam al yang tergolong berada secara 
sosial dan ekonomi (berpenghasilan) banyak maka hendaklah tidak 
menyamakan dirinya dengan orang yang kurang mampu (ber- 
penghasilan kecil/rendah) di dalam memberikan dana box. 
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g. Aturan prosedur pembagian dan administrasi dana box harus 
mengikuti ketentuan yang berlaku dari D PP PSW. 


4 
PENGALAMAN KEBERAGAMAAN 
MASYARAKAT WAHIDIYAH 


A. Pola H ubungan Muallif- M urid - Pengam al Shalawat 
W ahidiyah 


1, Pola Hubungan Muallif - M urid - Pengam al 


W ahidiyah mem punyai ciri khasdi dalam melakukan pem bim - 
bingan ruhani. Ciri khas yang membedakannya dari aliran tarekat 
(tasawuf) lain terletak pada penggunaan pola hubungan antara 
mursyid dan murid. M ursyid adalah seorang pem angku jabatan spiri- 
tual dalam tarekat yang berwenang mem berikan petunjuk jalan bagi 
perjalanan (sulik) ruhaniah sang murid. Sedangkan murid adalah 
orang yang melakukan perjalanan ruhani dalam bimbingan atau 
petunjuk sang mursyid. Secara organisasi, jabatan mursyid dapat 
berganti dari seorang mursyid ke mursyid yang lain. Pergantian ini 
dilakukan apabila terjadi hal-hal yang menyebabkan kem estian per- 
gantian, seperti meninggal dunia atau sebab lainnya. Akan tetapi, 
pola hubungan bimbingan ruhaniah yang demikian tidak berlaku 
dalam W ahidiyah. 


D alam W ahidiyah, hubungan antara mursyid dengan murid atau 
antara muallif dengan pengam al adalah seperti hubungan antara guru 
dengan murid sebagaimana layaknya. Semua pengam al W ahidiyah, 
dari mana pun dan dari golongan apa pun, sem uanya adalah murid 
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muallif Shalawat W ahidiyah, KH. Abdoel M adjid M a'roef. M ereka 
yang ikut aktif dalam perjuangan W ahidiyah disebut oleh muallif 
sebagai "orang yang akan senantiasa bersam aku sam pai hari kiam at" 
(man ma'ana 'alaiha ila yaum al-giyamah'). Bahkan, sem ua pengam al 
W ahidiyah diangkat sebagai wakil muallif. Ini merupakan rasa 
tanggung jawabnya dalam perjuangan Fa firri ila Allahi wa R asu lihi 
Saw. (Wasiat, 9 M ei 1986). 


Dalam ajaran W ahidiyah, ada syarat-syarat yang cukup berat 
dan harus dipenuhi oleh seorang murid maupun guru. Guru hakiki 
memiliki kewajiban membina muridnya untuk bisa wushUl se- 
bagaimana Rasulullah mem bina Abu Bakar ash-Shiddig. Rasulullah 
pernah menyatakan: "Semua yang dituangkan oleh Allah ke dalam 
dadaku, langsung aku tuangkan ke dalam dada Abu Bakar." 


M uallif Shalawat W ahidiyah, KH. Abdoel M adjid M a'roef, 
mengajarkan bahwa dalam organisasi W ahidiyah tidak ada istilah 
guru dan murid. Ini secara etis dapat dipahami, dan menunjukkan 
ketawadhu'an muallifuntuk mem berikan pelajaran kepada para peng- 
am al agar senantiasa tadzallul (merendahkan diri), dan bukan sebalik- 
nya. 


Guru yang kamil-mukammil adalah guru yang mampu mem.- 
buka hati sang murid dan mengantarkannya wushUl (sadar) kepada 
Allah, walaupun dari tempat yang jauh. Para pengam al W ahidiyah 
m eyakini bahwa muallif Shalawat W ahidiyah diberi hak untuk mem - 
bangunkan murid yang masih tidur, meskipun si murid berada di 
tem pat yangjauh dan belum pernah bertemu dengan pribadi muallif 
secara lahiriah. Dalam keyakinan mereka, muallif juga diberi hak 
untuk menjebol ananiyah (egoism e/keakuan) sang murid dari jarak 
jauh. Bahkan, muallif juga telah merom bak mental masyarakat yang 
syirik (menyekutukan Tuhan) menjadi sadar billah, masyarakat yang 
kufur nikmat menjadi mau mensyukuri nikmat yang diberikan oleh 


1 Sayyid Ahmad bin Sayyid Zaini Dakhlan, Tagrib al-Ushul li Tashil al-Ushal fi 
Ma'rifah ar-Rabb wa ar-Rasul, (Mesir: Musthafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh, 
1349 H.). 


216 


Pengalaman Keberagamaan Masyarakat Wahidiyah 


Allah. Selain itu, dia juga diberi hak mengendalikan dan m engerem 
kerusakan mental masyarakat. Lebih dari itu, muallif juga diberi hak 
untuk memperbaiki, mengangkat, dan mengarahkan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat, terutama di kalangan masyarakat pengam al 
W ahidiyah yang mengalam i kesulitan hidup. 


M uallif Shalawat Wahidiyah pernah berkata: "Jangankan 
menjadi guru, menjadi murid saja saya belum memenuhi syarat." 
Ini mem beri pelajaran bahwa betapa beratnya syarat-syarat m enjadi 
murid yang benar, antara lain harus pasrah secara total kepada guru- 
nya, seperti ungkapan: "Seorang murid terhadap guru harus seperti 
mayit di bawah keduatangan orang yang mem andikannya." 


Pengertian ketaatan seorang murid dalam ungkapan di atas 
sangatlah luas, term asuk menerima dan menjalankan apa saja yang 
telah diajarkan dan digariskan oleh sang guru. Dalam W ahidiyah, 
pengam al diajarkan untuk bersikap sam'an wa tha'atan (m endengar- 
kan dan mematuhi) dan konsekuen menjalankan apa saja yang telah 
diajarkan dan ditentukan oleh muallif, baik yang berupa shalawat 
dan ajaran W ahidiyah maupun kelembagaan Penyiar Shalawat 
W ahidiyah (PSW ) yang dibentuk sendiri oleh muallif. Lem baga ini 
berfungsi mengatur kebijaksanaan dan sekaligus mem im pin pelak- 
sanaan di bidang pengamalan, penyiaran, pembinaan, pendidikan, 
dan sarana lain yang dibutuhkan di dalam perjuangan W ahidiyah. 


Selanjutnya, di dalam W ahidiyah juga ditekankan bahwa barang 
siapa yang mengubah, menambah, mengurangi, atau tidak meng- 
indahkan ketentuan yang ada, terlebih lagi menyim pang atau meng- 
ingkarinya maka ia akan dianggap terjerumus ke dalam sikap si ul- 
adab (perilaku buruk) dan term asuk 'ugUg al-ustadz (mendurhakai 
guru), sebagaimana ajaran dari masyayikh ash-shufiyah (para syaik h 
tasawuf). M enurut para syaikh tasawuf, mendurhakai guru dinilai 
sebagai dosa yang tidak terobati.? 


2 Syaikh an-Nagsyabandi, Jami' al-Ushul fi al-Auliya', (Surabaya-Indonesia: al- 
Haramain, t.t.), hlm. 155. Menurut Syaikh Abu Sahal ash-Shu'luki, seorang murid 
dilarang bertanya kepada gurunya jika hal itu dimaksudkan untuk menentang. 
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Bersikap hormat terhadap guru wushul harus dilakukan bukan 
hanya ketika sang guru masih hidup, tetapi juga setelah dia me- 
ninggal. Sebab, bimbingan guru wushul tidak hanya berlaku ketika 
dia masih hidup, tetapi juga setelah dia meninggal dunia, karena 
pada hakikatnya dia tetap hidup. 0 leh karena itu, penghormatan 
terhadap guru wushil juga harus dilakukan sepanjang masa. H al ini 
dijelaskan dalam AI-H adigah an-N adiyyah: 


Sudah dimaklumi (secara syar'i), sesungguhnya para wali 
Allah itu tetap hidup dalam alam kuburnya, dan sesungguhnya 
dia hanya pindah dari suatu tempat ke tempat yang lain. Maka 
menghormatinya setelah wafat harus seperti menghormatinya 
ketika masih hidup, dan beradab kepadanya setelah wafat harus 
seperti beradab kepadanya ketika masih hidup dan pada waktu 
mati. Di antara wali Allah itu ada yang manfaatnya kepada murid- 
nya yang sungguh-sungguh setelah wafatnya lebih banyak dari- 
pada manfaat yang diberikannya ketika masih hidup. 


Dia mengatakan: “Barang siapa berkata kepada gurunya “mengapa”?, dia tidak 
akan bahagia (lulus). Lihat ibid. Masih terkait dengan masalah keharusan 
menghormati guru wushdl, di dalam kitab Jami' al-Ushal fi al-Auliya' dinyatakan: 
“Adapun mengenai hal yang menjaga penghormatan dan pemuliaan kepada guru 
serta menghindari penyimpangan kepada guru maka Allah—dalam kisah Nabi 
Musa dengan Nabi Khidir a.s.—berfirman: Hal attabi'uka (apakah aku boleh 
mengikuti Anda)?, kata Nabi Musa kepada Nabi Khadir ketika akan berguru. Itu 
berarti setengah dari menjaga syarat adab, yakni pertama-tama adalah meminta 
izin. Kemudian Nabi Khidir memberikan syarat agar Nabi Musa tidak menanyakan 
sesuatu yang dipandang kurang sesuai dengan pendapatnya sebelum diberi tahu, 
yaitu dalam kata-katanya: fa'in-ittaba'tani fa Ia tas'alni 'an syai'in (jika ingin 
mengikuti dan berguru kepadaku, Anda jangan sekali-kali menanyakan kepadaku 
tentang sesuatu). Ketika Nabi Musa bersikap menyalahi satu-dua kali, Nabi Musa 
masih dimaafkan dan masih bisa terus mengikuti Nabi Khidir. Pada saat Nabi 
Musa berbuat kesalahan yang ketiga kalinya, dan tiga itu merupakan ukuran 
banyak dari yang terkecil maka Nabi Musa pun diberi sanksi tidak lagi boleh 
mengikuti Nabi Khidir: “Hadza firagu baini wa bainaka” (inilah saatnya saya dan 
Anda putus hubungan). Lihat ibid. 

3 Abd al-Ghani an-Nayilsi al-Hanafi, Al-Hadigah an-Nadiyyah Syarh at-Tharig al- 
Muhammadiyyah, juz I, (Istambul-Turki: Dar al-Khilafah, 1980), hlm. 242. 
Di dalam kitab al-Bahjah as-Saniyah, juga dinyatakan: “Dan apabila syaikh (guru) 
seseorang telah meninggal dunia dan dia tidak menemukan (guru) selain orang yang 
derajatnya di bawah syaikhnya, dengan terbukti dia belum mencukupi untuk 
membimbing perjalanan wushul maka sayogianya janganlah berpindah dari syaikhnya 
(yang telah meninggal dunia itu) kepada orang yang baru ditemuinya.” Lihat Ibid. 


218 


Pengalaman Keberagamaan Masyarakat Wahidiyah 


Selain harus bersikap hormat kepada guru, seorang murid juga 
harus bisa menjaga etika di dalam berguru, term asuk bagaimana jika 
sang murid ingin berpindah atau berganti guru wushUl. D alam kaitan 
ini, di dalam kitab al-Ibriz dikisahkan: 


Ada seorang murid yang sudah masuk dalam bimbingan 
seorang Syaikh Suhbah (guru wushul), tetapi dia masih meman- 
dang bahwa di alam wujud (dunia) ini ada guru wushul lagi yang 
lebih memenuhi syarat dan lebih sempurna daripada gurunya. 
Dan ia tetap menginginkan bimbingan darinya dalam i'tikadnya, 
kemudian kejadian ini diketahui oleh syaikhnya yang sudah wafat 
maka seketika itu pula putuslah hubungan tarbiyah (bimbingan) 
dari syaikh pertamanya, dan dia tidak bisa mengambil manfaat 
dari guru pertama maupun dari guru kedua." 


Selain harushormat dan beretika terhadap guru, seorang murid 
yang ingin berhasil di dalam wushil kepada Allah juga harus me- 
menuhi dan berpegang pada hal-hal yang bersifat prinsip. Sebab, 
mengabaikan hal-hal prinsip akan mengakibatkan gagalnya wush UI 
kepada Allah. D alam kitab Jami' al-U shul disebutkan: "Sesungguhnya 
mereka terhalang dalam perjalanan wushul kepada A Ilah disebabkan 
meninggalkan hal-hal yang prinsip”. 


Dalam W ahidiyah, yang term asuk hal-hal prinsip adalah tepat- 
nya hubungan pengam al dengan muallif, terutam ahubungan batiniah 
dan mutaba'ah (mengikuti tuntunan dan bimbingannya). D engan 
demikian, barang siapa di antara pengam al yang terganggu hubung- 
annya dengan muallif W ahidiyah makatertutuplah jalan wushiiI-nya 
kepada Allah dan rasul-N ya, tertutup pintu nazhrah (pancaran 
perhatian) dan tarbiyah (bimbingan), meskipun yang bersangkutan 
m asih mengamalkan Shalawat W ahidiyah, masih ber-mujahadah, dan 
masih ikut berjuang secara lahiriah. Selain itu, hal lain yang juga 
termasuk prinsip adalah memilih guru yang tepat. Sebab, kesalahan 
di dalam mem ilih guru wushul akan berakibat pada tidak sam painya 


4 Abd al-'Aziz ad-Dibaghi, Al-Ibriz, (Al-Azhar: t.p. , t.t.), hlm. 237. 
5 Syaikh an-Nagsyabandi, Jami' al-Ushul ... hlm. 104. 
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wushul kepada Allah. D alam kitab Jami' al-U shUl, dikutip pendapat 
al-0 usyairi yang mengatakan: 


Buruk sekali bagi seorang murid ber-intisab (berguru) kepada 
orang yang tidak membidangi tentang jalannya wushul. Karena 
manusia itu ada yang ahli Al-OGur'an, ada yang ahli hadits, dan 
ada pula yang ahli 'agli (intelek). Sedangkan para pembimbing 
wushul menguasai segala ilmu-ilmu tersebut. Dan sesuatu yang 
samar (gaib) bagi umumnya manusia, bagi para pembimbing 
wushul tetap jelas. Dan pengetahuan yang dituju (digali) oleh 
umumnya manusia, para pembimbing wushual sudah memeroleh- 
nya dari Allah sebab para pembimbing wushal sudah sampai 
pada tujuan, sementara manusia lainnya masih mencari jalan.$ 


Sementara itu, di dalam kitab Al-B ahjah as-Saniyah, Syaikh 
Abdul Wahab asy-Sya'rani berkata: 


Siapa yang tekun melakukan amalanku dan mematuhi per- 
aturanku dengan menjaga diri, ber-zuhud, ber-wara'i, dan sedikit 
tama' (dengan ikhlas), dialah anakku, sekalipun dia berada di 
negeri yang jauh. Sedangkan siapa yang tidak demikian (tidak 
melakukan amalanku dan tidak mematuhi peraturanku), mereka 
bukan anak-anakku, meskipun dia dari keturunanku sendiri.” 


2. Kriteria Guru W ushul 


Dengan melihat betapa tinggi dan terhorm atnya posisi guru 
wushul, lantas pertanyaan yang muncul adalah: siapa yang bisa di- 
jadikan sebagai guru wushiil? Adakan ciri-ciri atau kriteria dari se- 
orang guru wushUl? Terkait dengan hal ini, di dalam kitab Tanw ir al- 
0 ulub dijelaskan kriteria orang yang sah menjadi syaikh (mursyid / 
guru wuSshul). Secara um um, kriteria seorang guru wushul adalah: 


a. Telah mencapai tingkatan orang-orang yang sempurna (kam il- 
mukammil),' baik di bidang syari'at maupun di bidang hakikat: 


6 Ibid. 
7 Abdul Wahab asy-Sya'rani, Bahjah as-Saniyyah, hlm. 43. 


8 Di dalam kitab Uns at-Tauhid (hlm. 64) dinyatakan:” Guru kamil ialah guru yang 
mampu mempercepat proses wushul kepada Allah Yang Maha Perkasa dengan 
melalui rahasia-rahasianya yang menemukan kamu sebagai ayah di bidang ke- 
rahasiaan dan sebagai ibu di bidang ruhani. 
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Perjalanan hidupnya berlandasan Al-0 ur'an dan sunnah nabi, 
serta mengikuti ulam a: 


Telah mem eroleh izin dari gurunya untuk membimbing dan me- 
nunjukkan jalan kepada Allah: dan tidak dengan kebodohan dan 
dorongan kepentingan nafsu ... orang yang menyatakan dirinya 
sebagai guru wushuil padahal dia tidak membidanginya (bukan 
ahli pengantar wushul) maka hal itu justru hanya akan m enim bul- 
kan kerusakan dan ia berdosa sebagaimana dosanya pem utus jalan 
kesadaran kepada A lah. 


Secara lebih detil, kriteria seorang guru wushiil, sebagaim ana 


disebutkan dalam kitab Tanwir al-0 ulub, adalah: 


d. 


Harus 'alim dalam hal-hal yang diperlukan muridnya, baik di 
bidang syari'at maupun hakikat: 


. Mengetahui tentang kesempurnaan hati dan adab-adab-nya, 


tentang perusak (afat) jiwa dan penyakit-penyakitnya: 
Bersifat kasih sayang terhadap sesama muslim, dan terutama 
kepada muridnya: 


, Selalu menutupi aib (kekurangan) yang ada pada diri muridnya: 


Bersih dari keinginan untuk memeroleh harta dan hak miliki murid- 
nya: 
Selalu menjadi teladan bagi para muridnya: 


. M embetasi pertemuan dengan muridnya: 
. Perkataannya bersih dari dorongan hawa nafsu, humor, dan sesuatu 


yang tidak berguna, dan 

M emberi kelonggaran kepada muridnya dalam hak dirinya se- 
hingga dia tidak menuntut agar diangungkan dan dimuliakan 
serta tidak menuntut muridnya untuk melakukan sesuatu yang 
berada di luar kemampuannya. !' 


9? Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Oulub fi Mu'amalat Alam al-Ghaib, hlm. 


524. 


V0 /bid., hlm. 525-527. 
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Sementara itu, di dalam Jami' al-U shul fi al-Auliya', Syaikh 
D jayaudin an-N agsabandi menyebutkan kriteria seorang guru wushu 
(mursyid). Menurutnya, di antara kriteria seseorang yang bisa dijadi- 
kan guru wushUl adalah: 
a. M emiliki rasa kesadaran (kepada Allah) yang jelas: 


b. M emilikiilmu pengetahuan agama yang sahih (berdasarkan A I- 
0 ur'an dan hadits): 


c. Bercita-cita tinggi ('indallah wa Rasilih): 
d. Berperangai dan berperilaku yang diridhai oleh Allah, dan 
e. M emiliki penglihatan batin yang tajam . 


D engan demikian, orang-orang yang tidak m em iliki sifat-siafat 
diatas, atau bahkan yang berlawanan dengannya, iatidak sah dijadi- 
kan sebagai guru wushUl, yakni orang-orang yang di dalam dirinya 
terdapat sifat-sifat sebagai berikut: 


Bodoh di bidang ilmu agama (syari'ah dan agidah ): 

. Senang menjatuhkan (mencemarkan) kehormatan sesam am uslim : 
Sukamelakukan hal-hal yang tidak berguna: 

, Selalu mengikuti kehendak nafsunya di segala bidang, dan 
Berperangai buruk. 


Jika seorang murid telah menemukan guru wushll maka dia 
harus menghormati dan juga harus mampu menjaga etika (adab) 
dalam berhubungan dengan guru wushiil-nya. D alam kitab Tanw ir 
al-9ulilb disebutkan adab (etika) seorang murid terhadap guru 
WushUl-nya, yakni: 


DD Lo DD — Do 


a. Harusmenghorm ati dan memuliakan gurunya lahir-batin, ber- 
keyakinan bahwatidak akan berhasil apa yang menjadi m aku d- 
nya kecuali atas bimbingan gurunya: dan apabila berpaling 
kepada guru lain makaterhalanglah hubungan dengan guru yang 
pertama dan tertutup pula pancaran bim bingannya: 


1 Syaikh Diyauddin an-Nagsyabandi, Jami' al-Ushal... hlm. 76. 
2 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Oulub ..., hlm. 528. 
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H arusmenyerah, tunduk, dan rela pada kehendak gurunya, dan 
berkhidmat dengan sepenuh hati beserta harta-benda dan jiw a- 
raganya: 

Sikapnya tidak bertentangan dengan apa yang diperbuat oleh 
gurunya, dan tidak menegurnya dengan kata-kata "mengapa tuan 
guru melakukan ini?" karena yang demikian itu akan menye- 
babkan yang bersangkutan tidak akan beruntung selam anya. 
Sebab, terkadang suatu hal yang dilakukan oleh sang guru secara 
lahiriah tam pak tercela, namun sebenarnya terpuji menurut 
pandangan batin: 

Berkumpul dengan guru tiada tujuan apa-apa selain untuk ber- 
tagarrub (mendekatkan diri) kepada A Ilah: 

H arus meleburkan ikhtiar dirinya ke dalam ikhtiar guru dalam 
segala urusan, baik secara keseluruhan maupun sebagian, baik 
urusan ibadah maupun kebiasaan: 

Tidak mengoreksi perilaku gurunya secara mutlak, dan selalu 
berprasangka baik (husnuzhann) kepada gurunya dalam segala 
hal: 

Hatinya selalu merasa bersama gurunya dan menerima bim - 
bingan darinya dalam segala urusan, baik saat bepergian maupun 
di kediaman, agar m em eroleh berkahnya: 

Segera melaksanakan perintah guru tanpa menunda-nunda 
dengan istirahat dan berdiam sebelum selesainya suatu perintah: 
M enjauhi segala sesuatu yang dibenci oleh gurunya: 

Tidak bergaulerat dengan orang yang tidak disenangi oleh guru- 
nya dan mencintai orang yang dicintai oleh gurunya: 

Tidak duduk ditem pat duduk yang dipersiapkan khusus untuk 
gurunya atau yang biasa digunakan duduk gurunya: dan 
Tidak menyampaikan kata-kata gurunya kepada orang lain ke- 
cuali seukuran dengan kepahaman dan akal pikiran m ereka. 
Seorang murid, selain harus beretika secara baik terhadap guru 


wushul-nya, ia juga harus memiliki etika (tata krama) terhadap diri- 
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nya sendiri. Adapun etika seorang murid terhadap dirinya sendiri 
adalah sebagai berikut: 


d. 


M erasa selalu dipandang dan dilihat oleh Allah dan hatinya selalu 
ingat kepada Allah kapan pun dan di mana pun, selalu lillah- 
billah: 


. M enjauhi orang-orang yang berperilaku buruk (kecuali untuk 


penyiaran dan pem binaan), dan mendekati orang-orang yang baik: 


. Meninggalkan perilaku dan sifat gila dunia demi kepentingan 


akhirat: 


. Selalu mengoreksi diri dan berusaha meningkatkan diri dalam 


pengamalan dan penerapan ajaran yang telah diterima dari guru- 
nya: 


, M enghilangkan rasa gila kedudukan dan pangkat: 


Selalu merasa takut kepada Allah dan mengharap am punan-N ya 
serta merasa bahwa amal ibadahnya tiada artinya tanpa m em er- 
oleh keutam aan-N ya: 


, Bersikap tawadhu' terhadap semua orang: 
. Tidak mengutarakan rahasia-rahasia yang diterimanya dalam 


mimpi atau secara langsung kepada selain gurunya atau orang- 
orang yang mem bidangin ya: 


, M enentukan waktu-waktu tertentu untuk ber-mujahadah dengan 


amalan yang telah ditentukan oleh gurunya tanpa menam bah 
dan mengurangi. Di dalam W ahidiyah, misalnya, adalah muja- 
hadah-mujahadah yang telah dibakukan mulai mujahadah 40 hari, 
yaumiyah sam pai dengan M ujahadah K ubra dengan cara-cara yang 
telah diajarkan oleh muallif-nya. 


Sebenarnya masih banyak lagi keterangan yang menyebutkan 


etika (tata kram a) seorang murid terhadap dirinya sendiri, yang intinya 
adalah bahwa murid harus berusaha sekuat mungkin untuk melak- 
sanakan segala am al kebaikan yang mendorong tercapainya kesadaran 


8 Ibid., hlm. 531-534. 
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kepada Allah dan menjauhi segala amal kemungkaran yang meng- 
ham bat jalan kesadaran kepada Allah, baik lahir maupun batin. 


3. Berpindah G uru 


D alam kitab Jami' al-U shi, Syaikh Baha'uddin an-N agsyaban di 
m enyatakan : 


“Bagi seorang guru yang mengetahui ada guru lain yang lebih 
mumpuni dari segi keilmuannya maka dia dengan mengajak mu- 
rid-muridnya harus menyadari tentang dirinya dan wajib ber- 
khidmat kepada guru yang lebih tinggi keilmuannya. Dengan cara 
demikian, dia dan murid-muridnya akan mendapatkan kebaikan 
dan kebahagiaan. Jika tidak demikian, berarti dia bukanlah se- 
orang guru yang menyadari dan memerhatikan dirinya, dan juga 
bukan guru yang bercita-cita luhur, melainkan seorang guru yang 
rendah dan lemah cita-citanya. Bahkan, boleh dikatakan dia ter- 
masuk seorang guru yang gila pangkat dan kedudukan ..."1 


Sementara itu, dalam kitab Tagrib al-U shul, Sayyid Ahm ad juga 
m enjelaskan bahwa bagi seorang yang sudah berkhidmat pada pem - 
besar wali Allah yang kamil, setelah ditinggal wafat, seyogianya dia 
tidak berguru lagi kepada seseorang yang derajatnya lebih rendah 
dari gurunya, kecuali sudah ditemukan guru yang lebih sem purna 
daripada gurunya (yang pertam a). 


Dengan demikian, jika pengamal Shalawat W ahidiyah sudah 
bisa menemukan seorang guru yang bergelar kamil mukam mail wa 
muwashil wa al-mujaddid yang pengetahuannya melebihi muallif 
Shalawat W ahidiyah dalam semua hal maka dia harus pindah (ber- 
guru) kepadanya. Akan tetapi, hal ini bukanlah hal yang mudah 
karena akan sangat sulit untuk bisa mencari guru-m ursyid yang bisa 
memberikan amalan (awrad) pengantar wushul yang lebih mudah 
daripadaam alan shalawat, terutama Shalawat W ahidiyah. Sudah atau 
akan adakah ajaran dalam Islam yang lebih tepat daripada ajaran 
lillah- billah, lirrasdI- birrasil, dan lilghauts-bilghauts? M uallif Shalaw at 


4 Syaikh an-Nasik Diyauddin an-Nagsyabandi, Jami' al-Ushul ... hlm. 112. 
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W ahidiyah pernah berkata: “Kalau ada jalan wushll kepada A Ilah 
dan rasul-N ya yang lebih cepat dari Shalawat W ahidiyah maka saya 
dan keluarga saya beserta pengikut saya akan pindah ke situ." 


Setelah muallif Shalawat W ahidiyah,K H. AbdoelM adjid M aroef, 
meninggal, timbul berbagai keresahan di kalangan pengam al 
W ahidiyah. H alitu terkait dengan posisi yang ditinggalkann ya sebagai 
guru wushUl bagi jamaah W ahidiyah. D ari situ muncul pertanyaan: 
"Siapa guru kamil-mukammil yang harus dipilih sebagai guru wush UI 
dalam W ahidiyah setelah meninggalnya muallif dan apa sebuatan 
yang tepat bagi guru wushil pengganti tersebut?" Terkait dengan per- 
tanyaan yang menyangkut sebutan yang tepat bagi guru wushUul 
penganti, di sini muncul beberapa sebutan, di antaranya ada yang 
m enyebut "ghauts pengganti”, ada juga yang mem promosikan istilah 
"ghauts penerus", dan ada pula yang menyebut "ghauts mujaddid”. 
Halinimenunjukkan bahwa kecintaan dan ketaatan kepada muallif 
W ahidiyah sudah mulai luntur atau sudah maro tingal dengan selain 
muallif. Ini sungguh memprihatinkan. M eluasnya "dzaug keliru" 
inilah yang menjadi sum ber terjadinya kem elut di kalangan pengam al 
Shalawat W ahidiyah sepeninggal muallif. 


jauh-jauh hari muallif W ahidiyah sebenarnya telah m em berikan 
peringatan dalam berbagai kesempatan tentang tata cara m em ilih 
guru. Dalam pengajian minggu pagi, misalnya, di Kedunglo (A had 
legi, 17 Jumadil Akhir 1397 H./5 Juni 1977 M .), yang dimuat 
dalam buku Pengajian Al-H ikam, edisi 01, halam an 67-68, terbitan 
tahun 1409 H./1989 M.D alam kesempatan itu, muallif menyatakan: 


Seorang yang kamil-mukammil dapat ditandai dalam lahiriah- 
nya, antara lain dalam bidang syari'at dia sempurna, konsekuen, 
tidak ada cacatnya. Hubungan dalam masyarakat, dia tidak menge- 
cewakan. Hubungan soal ibadah lahiriah juga tidak mengecewa- 
kan. Itu lahiriahnya. Di samping itu, batiniahnya senantiasa sadar 
kepada Allah SWT: sadar dan menyadarkan orang lain. Tapi 
sayang, batiniah tidak mudah kelihatan orang lain atau masya- 
rakat. Dus, yang bisa ditandai hanya soal lahiriahnya. Soal 
agamanya minim tidak mengecewakan. 
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Lha, umpamanya sekarang ada seorang yang lahiriahnya 
sudah kelihatan mengecewakan, baik soal agamanya maupun 
dalam hubungannya di dalam masyarakat, maka itu tidak disebut 
kamil-mukammil. Sebab, pada zaman akhir mungkin saja ada 
orang yang mungkin sama sekali PALSU, atau mungkin dianya belum 
mampu mengantarkan ke arah kesadaran kepada Allah SWT. Itu 
mungkin sekali. 


Oleh karena itu, harus berhati-hati memilih guru kamil- 
mukammil. Dus, mungkin sekali ada orang yang sudah sadar 
kepada Allah SWT., memang sungguh min al-'arifin, tapi dia belum 
mampu mengantarkan orang lain sadar kepada Allah SWT. 


Dus, yang dapat dipakai pedoman soal lahiriahnya saja. Soal 
agamanya tidak mengecewakan. Adapun soal batiniah seseorang 
itu tidak mudah diketahui. Dan hubungannya dengan masyarakat 
juga tidak mengecewakan. Lha, kalau salah satu dari kedua 
hubungan itu mengecewakan, berarti belum memenuhi syarat- 
syarat guru yang kamil-mukammil, HARUS DIHINDARI!”. 


Para pengamal Wahidiyah berkeyakinan bahwa KH. Abdoel 


M adjid M a'roef (muallif Shalawat W ahidiyah) memiliki dan me- 
menuhi persyaratan sebagai guru wushtil kepada Allah dan rasul- 
N ya seperti yang telah disebutkan di atas. Hal itu didasarkan pada 
beberapa alasan: 


d. 


M uallif mem ilikidzaug (kesadaran) kepada Allah yang tinggi dan 
bahkan dialah yang justru mem asyarakatkan konsep billah (sadar 
kepada Allah): 


. Ilmu pengetahuan muallif bagaikan sam udera yang tak berpantai. 


Redaksi Shalawat W ahidiyah dan rangkuman ajaran W ahidiyah 
merupakan sebagian bukti dari betapa 'allamah-nya dia: 

M uallif memiliki himmah 'aliyyah (cita-cita yang tinggi). H al ini 
terbukti dengan adanya perjuangan Fafirri ila Allah, kem balinya 
umat masyarakat kepada Allah Yang M ahatinggi, serta sasaran 
dan objek perjuangan W ahidiyah adalah jami' al-'alamin dan 
kaffah li an-nas. Ini merupakan bukti nyata betapa muallif m e- 
m iliki kasih sayang yang tinggi terhadap umat dan masyarakat: 


. Perilaku dan akhlak muallif adalah Al-@O ur'an dan hadits. D ia 


berakhlak dengan akhlak R asulullah (takhallug bi akhlag ar-rasul). 
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0 leh karenaitu, hampirtidak seorang pun yang pernah dikecew a- 
kan olehnya. Terhadap siapa pun, sekalipun orang yang kontras 
terhadap W ahidiyah, dia tidak memandangnya sebagai musuh, 
tetapi sebagai "kawan seperjuangan”. M enurut para pelaku sejarah, 
di dalam usaha mem bentuk Lem bagaK hidm ah Penyiar Shalaw at 
W ahidiyah (PSW ), muallif adalah "organisator yang ulung, 
adminisrator yang rapi, teliti, dan cerm at, serta manajer yang cakap, 
adil, dan bijaksana”: 


e Bashirah (pandangan batiniah) muallif sangattajam . H al ini dapat 
dibuktikan dengan berbagai pengalaman yang dialami oleh para 
Pengam al W ahidiyah. 


Singkatnya, muallif Shalawat W ahidiyah adalah cermin dari 
uswah hasanah (teladan baik) bagi mereka yang menginginkan sadar 
kem bali kepada Allah dan Rasulullah, khususnya bagi para pengam al 
Shalawat W ahidiyah. O leh karena itu, menurut tokoh-tokoh PSW, 
dipandang sangat tidak W ahidiyawi jika setelah muallif meninggal 
ada pengam al yang membingungkan diri, ber-maro tingal dan beralih 
pandang kepada tokoh A atau B sebagai guru wushul, lebih-lebih 
memandangnya sebagai ghauts. M enurut mereka, sikap moro tingal 
sebagian pengamal W ahidiyah dimohonkan maaf kepada muallif 
W ahidiyah. M ereka berharap, mudah-mudahan sikap tersebut tidak 
berlarut-larutdan segera kem bali kearah pandangan guru yang benar, 
yakni muallif Shalawat W ahidiyah, KH. Abdioel M adjid M a'roef, 
sehingga di akhirat kelak tidak menyesal atas peristiwa yang di- 
alam inya. 


Terkait dengan hal tersebut, dalam kitab Al-Ibriz disebutkan: 


Ketika cinta seorang murid terhadap gurunya timbul dari nur 
keimanan (keyakinan atas kebesaran guru)-nya maka tarbiyah 
(pembimbingan) guru tetap mengalir kepadanya, baik ketika ber- 
temu maupun berpisah, bahkan meskipun gurunya sudah wafat 
beberapa ribu tahun. Dari sinilah para wali Allah di sepanjang 
masa selalu memeroleh bimbingan Nabi Saw., dididik dan di- 
tingkatkan olehnya karena cintanya kepada Rasulullah merupa- 
kan cinta yang bersih-murni, semata-mata timbul dari cahaya ke- 
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imanannya. Jika cinta murid terhadap guru wushal-nya itu timbul 
dari jiwanya sendiri, tidak dari nur keyakinannya, seperti cinta 
orang tua kepada anak atau cinta seorang suami kepada istri atau 
sebaliknya maka dia bisa mengambil manfaat dari gurunya hanya 
ketika dia bertemu. Dan jika berpisah dari gurunya, lebih-lebih 
setelah ditinggal wafat maka seketika itu pula terputuslah tarbiyah 
(pendidikan dan bimbingan) dari guru wushul-nya kepadanya. ' 


4. Muttaba'ah atau M engikut 


Setelah kita berbicara tentang guru (mursyid) yang boleh diikuti 
dalam upaya agar bisa wushill kepada Allah maka pada bagian ini 
kita akan mengkaji tentang keharusan mengikuti Allah, rasul-N ya, 
dan juga orang-orang yang kem bali kepada Allah dengan keimanan 
yang benar. Perintah untuk mengikuti Allah, rasul-N ya, dan juga 
orang-orang yang benar dalam keimanannya banyak disebuatkan 
dalam Al-O ur'an dan juga hadits nabi, di antaranya: "K atakanlah: 
"Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya A Ilah 
m engasihi dan mengam puni dosa-dosam u. Allah M aha Pengam pun 
lagi Maha Penyayang” (0 S. Ali “Imran (3J: 31). D alam ayat lain 
Allah berfirman: "Dan ikutilah jalan orang yang kem bali kepada- 
Ku" (0S. Lugman (31J:15). Selain itu, Allah juga menegaskan: 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman mengikuti kebenaran dari 
Tuhan mereka”(O S.M uham mad (471:3).D ibagian lain A Ilah juga 
berfirman: "Dan ikutilah dia (Rasulullah), niscaya kamu mendapat 
petunjuk" (9 S. al-A'raf (7): 158).5 


5 Sayyid Ahmad bin al-Mubarak ad-Dibaghi, al-/briz... hlm. 210.” 


16 Selain ayat-ayat tersebut, keharusan untuk mengikuti Allah, rasul-Nya, dan juga 
orang-orang yang kembali kepadanya juga dinyatakan dalam ayat-ayat yang lain, 
misalnya firman Allah: “Barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, dia tidak akan 
sesat dan tidak akan celaka (OS. Thaha (20J:123.): “Dan bahwa (yang kami ajarkan) 
ini adalah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah itu, dan janganlah kamu mengikuti 
jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan- 
Nya (OS. al-An'am (61:153.):”Dan barang siapa menentang rasul sesudah jelas 
petunjuk baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin 
maka Kami biarkan dia berlarut-larut dalam kesesatan yang telah ia dikuasainya 
itu, dan akan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam. Dan Jahannam itu adalah 
seburuk-buruk tempat kembal” (OS. an-Nisa' (41:115). 
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Jika kita diharuskan mengikuti Allah, rasul, dan juga orang- 
orang yang benar dalam keimananya, lantas apa hakikat dari m eng- 
ikuti (mutaba'ah) itu? Terkait dengan pertanyaan ini, tam paknya kita 
harus memerhatikan apa yang dinyatakan oleh Imam Asy-Syadzili, 
dia berkata: "Aku bertemu Rasulullah Saw., kemudian aku bertanya, 
"Ya Rasulallah, apa hakikat mutaba'ah itu?" Rasul menjawab: "M elihat 
yang diikuti (matbu') kapan pun dan di mana pun." 


D alam kitab Tanwir al-0 ulub dijelaskan bahwatidak akan bisa 
tercapai suatu derajat yang tinggi di sisi Allah kecuali mengikuti 
Rasulullah (ittiba' ar-Rasul). M engikuti rasul itu sendiri ada dua 
macam, yakni: (1) M engikuti secara lahiriah, seperti menjalankan 
shalat, zakat, dan puasa dan kewajiban-kewajiban agam a lainnya serta 
melakukan sunnah-sunnahnya dan (2) mengikuti secara batiniah, 
yakni merasa berkum pul dengan rasul dimanapun dan kapan saja." 


Ketika kita melaksanakan shalat, membaca Al-0 ur'an, mem - 
baca dzikir, atau ketaatan lainnya dan di situ kita tidak merasa ber- 
sam a/melihat Allah atau Rasulullah maka ketahuilah bahwa kita 
sebenarnya telah terkena penyakit batin berupa 'ujub, riya', takabbur, 
sum'ah, atau penyakit batin lainnya. Ini sebagaimana difirm ankan 
oleh Allah: "Aku akan memalingkan orang-orang yang m enyom bong- 
kan diri di atasbumitanpa alasan yang hag dari ayat-ayat (petunjuk )- 
Ku" (0 S. al-A'raf (71:146). 


M uttaba'ah yang tepat dapat menjadi sebab si tabi' (pengikut) 
menjadi kelompok atau bagian dari si matbu' (orang yang diikuti), 
meskipun dia belum pernah bertemu secara lahiriah, berjauhan 
tempatnya, atau sudah ditinggal wafat dalam jangka waktu yang 
lama. Hal ini seperti dinyaakan Allah dalam firman-N ya: "M aka 
barang siapa mengikuti aku (M uhammad), sesungguhnya dialah 
golonganku, dan barang siapa m endurhakai aku m aka sesungguhnya 


” Lihat Sayyid Ahmad, Tagrib al-Ushal ... hlm. 55: Sayyid Syaikh Yusuf an-Nabhani, 
Sa'adah ad-Daraini ... hlm. 35 dan Kuliah Wahidiyah, hlm. 48. 


8 Syaikh Muhammad Amin al-kurdi, Tanwir al-Oulub. 
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Engkau M ahaPengam pun lagi M aha Penyayang” (0 S. Ibrahim (14 |: 
36). H altersebutjuga seperti pengakuan R asulullah terhadap Salm an 
al-Farisi sebagai bagian dari keluarganya, dengan sabdanya: "Salm an 
adalah keluarga kami” (H R.T habarani dan H akim ). 


Sebaliknya, jika kitatidak tepat dalam ber-muttaba'ah maka hal 
itu akan menjadikan putusnya hubungan batiniah antara yang diikuti 
(matbU') dengan orang yang mengikutinya (tabi'), kendati di antara 
keduanya secara lahiriah berdekatan (berkumpul), ada hubungan 
nasab atau keluarga. H alini bisa disimak dalam peristiwa yang terjadi 
pada Kan'an, putera Nabi N uh yang tidak mau mengikuti ayahnya. 
Peristiwa tersebut direkam dalam 0 S.H ud (11J ayat 42-46, sebagai 
berikut: 


“Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang 
laksana gunung. Dan Nabi Nuh memanggil anaknya, sedangkan 
anaknya itu berada di tempat yang jauh terpencil: “Hai anakku, 
naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada 
bersama orang-orang kafir." 


“Anaknya menjawab: “Aku akan mencari perlindungan ke gunung 
yang dapat menjaga aku dari air bah!” Nabi Nuh berkata: “Hari 
ini tidak ada yang bisa menyelamatkan diri dari azab Allah selain 
Allah (saja) Yang Maha Peyayang”. Dan gelombang menjadi peng- 
halang antara keduanya, maka jadilah anak itu termasuk orang- 
orang yang ditenggelamkan." 


“Dan Nabi Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: “Ya 
Tuhanku, sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan se- 
sungguhnya janji Engkau itulah yang benar, dan Engkaulah seadil- 
adilnya Hakim." 


Allah berfirman: “Wahai Nuh, sesungguhnya dia (Kan'an) bukan- 
lah termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), 
sesungguhnya perbuatannya (itu) tidak baik.” 


Berdasarkan beberapa referensi di atas tampaknya kita perlu 
introspeksi diri: sudahkah kita mutaba'ah kepada Rasulullah dan 
ghautshadza az-zaman sebagai pendidik kita?Jika sudah, lantas per- 
tanyaannya: sudah tepatkah kita di dalam ber-mutaba'ah, ataukah 
justru mutaba'ah kita masih bercampur dengan nafsu yang ter- 
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selubung? Kalau mutaba'ah yang kita lakukan sudah tepat maka kita 
perlu bersyukur dan menyadari bahwa sem uaitu sem ata-m ata karena 
anugerah Allah, syafa'at Rasulullah, dan nazhrah dari ghauts hadza 
az-zam an. Akan tetapi, jika kita belum benardi dalam ber-mutaba'ah 
maka kita harus segera mem perbaiki diri, bertobat, dan kem bali ke 
jalan yang benar. Hal ini dimaksudkan agar kita tidak term asuk 
orang-orang yang merugi, sebagaimana firman Allah: "Katakanlah: 
"Apakah perlu Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang 
sangat merugi amal perbuatannya? Yaitu orang-orang yang tersesat 
amal perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka 
menyangka bahwa mereka berbuat kebajikan." (O S. al-K ahfi (18): 
103-104). 


B, Slogan dan Seruan dalam W ahidiyah 


1, Slogan Fafirru ila Allah dan Seruan ke Empat Penjuru 


D alam W ahidiyah adatradisi melakukan seruan Fafirrij ila A Ilah 
dengan berdiri menghadap ke empat penjuru. Hal ini sebenarnya 
mengikuti apa yang pernah dilakukan oleh N abilbrahim, yakni pada 
saat Ka'bah selesai dibangun. Pada saat itu, N abi Ibrahim berdiri di 
atas gunung Abi G ubais dengan menghadap kearah Utara, Selatan, 
Timur, dan Barat dan menyeru kepadam anusia supaya menjalankan 
ibadah haji, seperti dinyatakan dalam firman Allah: "D an berserulah 
kepadamanusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang 
kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai unta kurus yang 
datang dari segenap penjuru yang jauh" (0 S. al-H ajj (221: 27). 


Dalam Tafsir Jalalain dinyatakan bahwa tafsir terhadap ayat 
tersebut adalah: "N abi Ibrahim mem anggil manusia dari atas gunung 
Abi 0 ubais: "W ahai manusia, sesungguhnya Tuhanmu telah m em - 
bangun rumah (Ka'bah) dan telah mewajibkan haji atasm u. M aka 
penuhilah panggilan Tuhanmu”. Kemudian N abi Ibrahim meng- 
hadap kearah kanan, kiri, timur, dan barat.” 


? Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Jalalain, juz 1, hlm. 276. 
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2. Slogan Ya Sayyidi Ya Rasul Allah 


Dalam kaitan ini, ada dua hal yang perlu dijelaskan: (a) tradisi 
membaca seruan Ya sayyidi ya rasulallah dan (b) hukum membaca 
seruan Ya sayyidi ya rasilallah. Untuk masalah yang pertam a penulis 
pahami dari realitas kehidupan masyarakat W ahidiyah. Sedangkan 
m asalah yang kedua penulis peroleh dari dokumen-dokumen pustaka 
W ahidiyah. 


a. Tradisi mem baca seruan Ya sayyidi ya rasi lallah 


Slogan Ya sayyidi ya rasilallah begitu akrab dalam kehidupan 
m asyarakat W ahidiyah. Slogan ini sering muncul secara refleks dalam 
berbagai situasi dan kondisi. D engan slogan tersebut, tam pak secara 
tegas bahwa para pengam al Shalawat W ahidiyah begitu dekat jiwanya 
dengan Rasulullah. Rasa rindu kepada Rasulullah yang diwujudkan 
dengan ungkapan Ya sayyidi ya rasulallah selalu menghiasi M ujahadah 
W ahidiyah dan bahkan juga dalam banyak kesempatan di luar 
mujahadah. 


Para pengamal Shalawat W ahidiyah secara spontan m engung- 
kapkan slogan itu pada saat-saat rileks, gem bira, syukur, takjub, atau 
bahkan pada saat jengkel sekalipun. Dari tradisi para pengam al 
W ahidiyah tersebut, tam pak jelas betapa Rasulullah sangat penting 
dan berarti bagi mereka. M ereka sedemikian menjunjung tinggi ter- 
hadap diri dan eksistensi Rasulullah sebagai utusan A Ilah, serta satu- 
satunya pemegang garansi syafa'at di hari akhirat, sekaligus tum puan 
kerinduan dan harapan di dunia dan akhirat. 


0 leh karena itu, secara psikologis dapat dipahami mengapa para 
pengam al Shalawat W ahidiyah tam pak semakin cinta, sem akin dekat, 
dan semakin tinggi kerinduannya kepada Rasulullah, serta sem akin 
akrab dengan slogan Ya sayyidi ya rasilallah dalam kehidupan mereka. 
Semakin tingginya kecintaan dan kerinduan para pengam al Shalawat 
W ahidiyah juga tampak dalam rangkain bait tasyaffu' , yang sering 
merekaucapkan, yakni ucapan Wa laisa II ya sayyidi siwaka, fain tarudda 
kuntu syakhshan halika (tiada bagiku selain engkau, duhai pem im pin- 
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ku! Jika engkau menolak, niscaya aku menjadi orang yang binasa/ 
rugi). 


Ada duahal penting yang perlu dipahami dalam ungkapan ter- 
sebut. Pertama, ungkapan itu terkait dengan sapaan sanjungan pada 
barispertamadalam bait yang sama, yakni Ya syafi' al-khalgi (W ahai 
Pem beri syafa'at terhadap makhluk). Andai sanjungan itu tidak men- 
dahului ungkapan wa laisa II ya sayyidi siwaka, fain tarudda kuntu 
syakhshan halika, atau berada di luar bait m aka sangat mungkin terjadi 
pemahaman bahwaungkapan tersebut mem pertuhankan R asulullah. 
Akan tetapi, kenyataan dalam susunan bait paragrafnya tidaklah dem i- 
kian. 


Kedua, bobotungkapan di atasm engingatkan kita pada sebuah 
Hadits 0 udsi: "Jika tidak karena engkau (M uhammad), jika tidak 
karena engkau, sungguh Aku tidak akan menciptakan cakrawala)? 


M enuruthem at penulis, hadits gudsi tersebut merupakan pene- 
gasan Allah akan pentingnya keberadaan Rasulullah sebagai cikal- 
bakal penciptaan semuamakhluk dialam semesta ini. D engan dem i- 
kian, teks hadits di atas juga bisa dibaca "Tidak Aku ciptakan alam 
sem esta ini tanpa adanya engkau (M uham mad)". Pada pem bacaan 
yang terakhir inilah dapat dipahami ungkapan Wa laisa II ya sayyidi 
siwaka, fa'in tarudda kuntu syakhshan halika yang m engisyaratkan 
makna betapa sentral peran Nabi Muhammad sebagai cikal-bakal 
penciptaan alam sem esta. 


Pendek kata, dengan ungkapan tersebut, para pengam al W ah i- 
diyah menegaskan pernyataan "hidupku tidak berarti apa-apatanpa 
engkau, wahai pem im pinku." 

b. Hukum membaca seruan Ya sayyidi ya rasi lallah 


Seruan Ya sayyidi ya rasilallah ini berasal dari rangkaian kalim at 
dalam Shalawat W ahidiyah yang penulis jelaskan di depan. 


2 Syaikh Diyauddin an-Nagsyabandi, Jami' al-Ushal ..., hlm. 89. 
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Dalam pustaka W ahidiyah, seruan (nida") kepada R asulullah 
dengan panggilan Ya sayyidi ya rasilallah tidaklah berarti m enyam akan 
Allah dan Rasulullah sebagaimana kaum N asrani menjadikan nabi 
mereka sebagai Tuhan selain Allah, Akan tetapi, panggilan Ya sayyidi 
ya rasillallah adalah penyebutan tawassul kepada Rasulullah, pe- 
nyandaran majaz dengan mengambil pengertian usaha, perantara 
mendapatkan syafa'at, dan perantara melaksanakan perintah A Ilah 
dan rasul-N ya sebagaimana firman Allah: "H al orang-orang yang 
beriman, takutlah kamu kepada Allah dan carilah wasilah (jalan) 
kepada-Nya" (0 S. al-M a'idah (5J: 35). Ayat ini mengandung 
pengertian bahwa tidak ada wasilah kepada Allah yang lebih dekat 
dan lebih agung daripada ber-wasilah melalui Rasulullah Saw. D alam 
kaitan ini, Rasulullah bersabda: "Bertawasullah denganku dan ke- 
luargaku (untuk menuju) kepada Allah karena sesungguhnya orang 
yang ber-wasilah itu tidak akan ditolak" (H.R. Ibn M ajah). 


Ibn Abbas, salah seorang sahabat nabi, mem aknai wasilah sebagai 
"semua perkara yang mendekatkan diri kepada Allah, dan menyebut 
nabi adalah term asuk ibadah." Pernyataan Ibn Abbas ini sesuai dengan 
sabda nabi: "M engingat aku (menyebut namanya) adalah ibadah" 
(H.R. Ibn M ajah). 


Di dalam hadits yang lain dinyatakan: "Ingat kepada para nabi 
adalah bagian dari ibadah, ingat orang-orang yang saleh adalah pene- 
bus kifarat (denda bagi pelanggaran hukum), ingat mati adalah 
sedekah, dan ingat kubur akan mendekatkan kamu sekalian kepada 
surga” (H.R. ad-D ailam i). 


Atas dasar ayat dan hadits di atas, mengucapkan Ya sayyidi ya 
rasilallah merupakan bagian dari mengingat rasul dan juga seruan 
langsung kepada Rasulullah untuk memohon syafa'atnya yang dijiw ai 
rasata'zhim (memuliakan), mahabbah (cinta), dan iftighar (cetusan rasa 
butuh).D engan dem ikian, mem anggil Ya sayyidi ya rasi lallah kepada 
Rasulullah merupakan suatu bentuk pemuliaan kepada kekasih A Ilah. 
0 leh karena itu, sudah sepantasnya bagi um at Islam untuk m em ang- 
gilnya dengan panggilan penuh penghormatan dan memuliakan. 
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Sebab, Allah sendiri juga memuji Rasulullah, seperti dalam firm an- 
Nya: "Dan sesungguhnya engkau (M uham mad) benar-benar berbudi 
pekerti luhur" (9 S. al-O alam (68J: 4). Sebaliknya, Allah melarang 
kita memanggil Rasulullah dengan panggilan yang remeh: "Dan 
janganlah kalian memanggil rasul sebagaimana kalian m em anggil 
satu sama lain di antara kalian" (0 S. an-N Ur (24J: 63). 


Terkait dengan firman Allah di atas, di dalam kitab Tafsir ash- 
Shawi dijelaskan : 


“Maksud panggilan kepada Rasulullah adalah janganlah me- 
manggil Rasulullah Saw. dengan mengatakan Ya Muhammad, dan 
jangan pula dengan julukan (lagab)-nya, misalnya dengan me- 
ngatakan Ya Abal-Odsim, tapi memanggillah dan beraudiensilah 
dengan mengagungkan (ta'zhim), memuliakan (takrim), dan 
merfendahkan diri (taugfr). Maka panggillah dengan Ya Rasulallah, 
Ya Nabiallah, Ya imam al-mursalin, Ya rasal rabb al-'Alamin, Ya 
khatim an-nabiyyin, dan sebagainya (seperti ya syafi' al-khalg, ya 
rahmah li al-'“alamin, ya khaira khalgillah, ya khaira walid, ya khaira 
walad, ya hadi al-anim, ya nur al-khalg, ya habiballah) ...”? 


Selain itu, menyebut atau mem anggil Rasulullah dengan pang- 
gilan Ya sayyidi ya rasilallah adalah term asuk dzikir kepada A Ilah, 
sebagaimana hadits nabi: "Barang siapa yang berdzikir kepadaku 
maka dia berdzikir kepada Allah, barang siapa yang mencintaiku 
maka dia mencintai Allah, dan orang yang membaca shalawat 
kepadaku maka dia berdzikir kepada Allah." 


Syakih Yusuf an-N abhani menyatakan: "Siyadah (mem baca Ya 
Sayyidi) adalah ibadah karena orang yang membaca shalawat pasti 
bermaksud, dengan shalawatnya, untuk ta'zhim kepada R asulullah 
sehingga meninggalkan tasyid (bacaan Ya Sayyidi) pada saat itu tidaklah 
ada artinya karena tasyid adalah inti pengagungan."? 


2 Ahmad Shawi al-Maliki, Hasyiyah ash-Shawi 'ala al-Jalalain, juz Ill, (Beirut- 
Libanon: Dar al-Fikr, 1993), hlm. 124. 


2 Sayyid Syaikh Yusuf an-Nabhani, Sa'adah ad-Darain ..., hlm. 66. 
3 Ibid., hlm. 66. 
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Dalam masalah ini harus diakui, ada sekelompok orang yang 
berpendapat bahwa pengagungan terhadap Rasulullah dinilai sam a 
dengan pengagungan kaum N asrani terhadap N abi Isa, oleh karena 
itu dihukumi sebagai perbuatan syirik. M enurut kami, pendapat 
seperti ini tidaklah tepat karena pengagungan terhadap R asulullah 
disebabkan oleh martabatnya yang paling tinggi dibanding dengan 
semua makhluk yang lain, bukannya mensejajarkan martabat 
Rasulullah dengan Allah. Sementara pengagungan kaum N asrani 
terhadap Isa Alm asih itu tidak hanya sebatas pengagungan N abi Isa 
sebagai utusan Allah, tetapi sam pai pada kepercayaan dan keyakinan 
bahwa Isa Alm asih adalah anak tuhan. 


Begitu juga kami tidak sepakat dengan pendapat yang m enyata- 
kan bahwa antara mengagungkan dengan menyem bah adalah sam a. 
Pendapat seperti ini jelastidak dapat diterim a. Sebab, antara m eng- 
agungkan dan menyembah adalah dua hal yang jelas berbeda. Ada 
banyak bukti yang menunjukkan hal tersebut. Dalam Al-0 ur'an, 
misalnya, ada ayat yang menginform asikan bahwa para m alaikat ber- 
sujud kepada N abi Adam karena diperintah oleh Alah. Penghorm at- 
an seperti itu, bahkan sam pai bersujud kepada N abi Adam, tidaklah 
dapat dianggap sebagai penyem bahan. Begitu juga Rasulullah yang 
selalu merendahkan bahunya bila bertemu sahabatnya tidak bisa di- 
maknai sebagai penyembahan. D alam kehidupan ini, praktik para 
pejabat yang memanggil atasannya dengan panggilan yang mulia 
juga tidak dapat diartikan penyem bahan. Begitu juga dalam tradisi 
Jawadimanaanak-anak dalam setiap lebaran bersim puh pada orang 
tuanya tidak bisa disebut sebagai bentuk penyem bahan yang m em - 
bahayakan im an. 


C. Tentang bacaan sayyidina 


Secara bahasa, term sayyid mengandung arti orang yang ter- 
tinggi (termulia) daripada yang lain. Sebagaimana orang yang ter- 
tinggi kedudukannya di suatu desa dinamakan sayyid al-garyah dan 
orang yang tertinggi di suatu negara disebut sayyid al-balad. 
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Dalam shalawat ma'tsirah (shalawat yang redaksinya disusun 
oleh Rasulullah) mem angtidak ada yang menggunakan kata sayyidina. 
Akan tetapi, halitu tidak boleh dimaknai bahwa kita jugatidak boleh 
menggunakan kata sayyidina ketika mem baca shalawat. Sebab, tidak 
adanya kata sayyidina dalam shalawat ma'tsurah lebih berm akna atau 
menunjukkan keluhuran budi Rasulullah yang tidak pernah me- 
nonjolkan diri. D ia selalu bersikap tawadhu' dan lem ah lem but kepada 
siapa pun, suatu sikap yang seharusnya diteladani oleh um atnya. 


D alam tradisi Sunni, kata sayyidina sering dilafalkan ketika m em - 
baca shalawat atau ketika menyebut nama N abi M uhammad. K ata 
itu merupakan tambahan yang diberikan oleh para sahabat rasul, 
sebagai bentuk rasata'zhim (mengagungkan) dan mahabbah (cinta) 
kepadanya. Dalam pandangan kaum Sunni, sudah sewajarnya um at 
Rasulullah menyebutnya dengan kata sayyidina, atau kata lain yang 
sem akna dengannya, seperti kata kanjeng, gusti, bendara, dan baginda. 
Semua itu dimaksudkan untuk mengagungkan baginda nabi dan 
sebagai wujud rasamahabbah terhadapnya. H al itu sam a sekali tidak 
dimaksudkan untuk mengubah status nabi sebagai utusan A Ilah. 


Pada suatu kesempatan Rasulullah bersabda: "A ku adalah sayyid 
bagi anak cucu Adam dan tidak membanggakan diri... (H R. Imam 
Ahmad, Tirmidzi, dan Ibn M ajah, dari Abu Sa'id al-K hudri). 


Allah melarang kita m em anggil N abi M uhammad hanya dengan 
menyebut Ya Muhammad atau Ya Abal-0 asim dan panggilan lain 
yang tidak mengandung nilai ta'zhim: "Janganlah kamu jadikan pang- 
gilan rasul (M uham mad) di antara kam u seperti panggilan sebagian 
kamu kepada sebagian (yang lain)..." (0 S. an-N Ur (241: 63). Ayat 
ini menegaskan bahwa kita dilarang mem anggil N abi Muhammad 
dengan panggilan yang tanpa disertai penghormatan sebab hal itu 
merupakan perilaku yang buruk (su'ul-adab) terhadap R asulullah. 


Tradisi mem perbanyak seruan Ya sayyidi ya rasulallah di dalam 
W ahidiyah juga dim aksudkan untuk melakukan penghorm atan ter- 
hadap Rasulullah dan sebagai salah satu wujud rasa mahabbah ter- 
hadapnya. Hal tersebut sama sekali tidak dimaksudkan untuk 
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meninggalkan Allah atau menomorduakan-N ya. Sebaliknya, nida' 
tersebut dimaksudkan sekaligus untuk berdzikir kepada Allah. Sebab, 
jika diperhatikan dalam susunan kalimatnya, di dalamnya juga 
terdapat lafal “Allah”. Selain itu, berdzikir kepada Rasulullah juga 
term asuk bagian dari berdzikir kepada A Ilah, sebagaim ana sabda nabi: 
"Barang siapa yang berdzikir kepadaku maka sesungguhnya dia ber- 
dzikir kepada Allah, barang siapa mencintai aku maka sesungguh- 
nyadiamencintai Allah, dan orang yang m em baca shalawat kepadaku 
termasuk berdzikir kepada Allah.” 


Lebih dari itu, berdzikir kepada R asulullah jugam erupakan salah 
satu wujud rasa mahabbah (cinta) kepadanya. H al ini sebagaim ana 
sabdanabi: "Barang siapamencintai sesuatu, niscaya dia banyak m e- 
nyebutnya" (H.R. D ailami dari Aisyah). Sem entaramahabbah kepada 
Rasulullah merupakan salah satu tali pengikat iman kepada Allah: 
"Ketahuilah, tidaklah beriman orang yang tidak mem punyai rasa 
cinta kepadanya." 


d. Ghauts dan nazhrah 


Dalam ajaran W ahidiyah, ghautsm em iliki posisi yang strategis 
setelah Rasulullah. Bahkan, ghauts diyakini oleh para pengam al 
W ahidiyah sebagai pengem ban amanat langsung dari Allah dalam 
membimbing um at manusia, sekaligusdalam m enyelam atkan m an u- 
sia dari segala problem dan keburukan dunia dem itercapainya ridha 
Allah di dunia dan akhirat. 


Keyakinan itu bukan tanpa dasar yuridis maupun spiritual. 
Sejumlah referensi nagliyah dari Al-9 ur'an dan hadits serta referensi 
dari kitab-kitab tasawuf mendasari keyakinan itu. Demikian juga 
halnya tentang dasar spiritual yang digunakan. Singkatnya, keyakinan 
tentang posisi dan peran ghauts dalam ajaran W ahidiyah bukan atas 


4 Sayyid Syaikh Yusuf an-Nabhani, Sa'adah al-Darain ..., hlm. 11. 

5 Ibid., hlm. 512. Dalam sebuah hadits yang lain juga dinyatakan: “Tidaklah 
sempurna iman seorang di antara kalian sehingga aku lebih dicintai daripada 
dirinya sendiri, hartanya, dan manusia semuanya” (H.R. Bukhari, Muslim, Ahmad, 
Tirmidzi, dan Ibn Majah, dari Anas). 
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dasar taglidiyah (ikut-ikutan), doktrin tanpa dasar, atau sekadar sim bol 
ketokohan.? 


Term ghauts'' merupakan gelar yang dilekatkan pada diri tokoh 
tasawuf. la adalah reform is yang diturunkan oleh A Ilah untuk m em - 
perbarui ajaran agamanya. D alam sejarah umat manusia, ghauts 
(mujaddid) biasanya muncul pada setiap seratustahun. H al ini sesuai 
dengan sabdanabi: "Sesungguhnya Allah mengutusuntuk umat ini 
pada setiap seratus tahun seorang yang m em perbarui agam anya."? 


D alam pustaka ajaran W ahidiyah, gelar-gelar sulthan al-auliya' 
atau guthb al-agthab juga digunakan sebagai pendam ping gelar ghauts. 
Bahkan, keduagelar itu digunakan untuk menjelaskan makna definitif 
dari ghauts. Digunakannya kedua gelar tersebut dalam ajaran 
W ahidiyah didasarkan atas pem aham an bahwa dalam tasawuf niscaya 
terkandung konsep tarekat dan nilai-nilai filosofis. 


Secara etimologis, ghauts berarti “pertolongan”, nam un makna 
tersebut kemudian bergeser menjadi orang yang m em beri pertolong- 
an. Selain itu, term tersebut juga bermakna "penuntun" atau "pem - 
bim bing”. 

D alam pustaka W ahidiyah, ghautsadalah penuntun um at m anu- 
sia kepada kebaikan dan pembimbing kepada keselamatan dan ke- 
bahagiaan yang diridhai oleh Allah dan rasul-N yadi dunia dan akhirat. 
Ghauts adalah penuntun dan pendidik, khususnya dalam upaya 
menuju wushul (sadar, ma'rifat) kepada Allah dan rasul-N ya, serta 
penolong dari berbagai kesulitan dan problem -problem kehidupan 
lainnya. 


Sementara dalam tradisi sufi, yang dimaksud ghauts adalah 
sulthan al-auliya atau guthb al-agthab, yakni pemimpin para wali 


2# Syaikh Ahmad Shawi, Hasyiyah ash-Shawi ..., juz Ill, hlm. 41. 


7 Selain ghauts, terdapat istilah lain yang semakna dengannya, yakni mujaddid, 
sulthan al-auliya', dan guthb al-Athab. 


8 Muhammad Muhiddin Abd al-Hamid, Sunan Abi Dawud, Jld. IV, (Kairo: at- 
Tijariyyah al-Kubra, 1953), hlm. 109. 
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Allah. Dengan demikian, makna ghauts hadza az-zaman adalah 
pemimpin para wali Allah pada zaman sekarang. 


Sunnatullah yang berjalan tiap masa memilih salah satu di 
antara ham ba-N ya untuk dijadikan sulthan al-auliya' pada zam an 
yang bersangkutan, atau yang disebut juga dengan ghauts zam anih. 
Jikaghautshadza az-zaman ini meninggal duniam aka dia akan diganti. 
Begitu juga jika penggantinya meninggal maka dia akan diganti lagi. 
Hal tersebut akan terus berlanjut hingga hari kiamat nanti. 


D alam kitab M asyarig al-Anwar dijelaskan bahwa ghauts yang 
pertama kali ialah Sayyidina Hasan bin “Ali (w. 50 H .). Sayyidina 
Hasan kemudian digantikan oleh Sayyidina Husein bin Ali. Pada 
generasi berikutnya, diantara tokoh yang m asuk kategori ghautsadalah 
Syaikh Abd as-Salam bin M asyisy, Syaikh Abd al-G adir al-Jailani, 
Syaikh Abi al-H asan asy-Syadzili, dan Syaikh Bahauddin an- 
N agsyabandi. M ereka adalah ghautszamanihi atau sulthan al-auliya' 
pada zam annya. 


Terkait dengan hal ini, nabi pernah bersabda: "Di kalangan 
umatku senantiasa tidak sepi dari adanya tha'ifah yang m em per- 
juangkan perkara yang benar sam pai datangnya hari kiamat" (H.R . 
al-H akim). Kata tha'ifah tersebut di dalam kitab Ad-D awah at- 
Tammah ditafsirkan sebagai Rijalallah dan Ahlullah, yakni al- 
Agthab.? 


Didalam menjalankan fungsinya sebagai ghautszam anih m ereka 
memiliki kebijakan sendiri-sendiri, yang tentu saja berbeda antara 
satu tokoh dengan tokoh lainnya. Adatokoh yang mem ang diharus- 
kan untuk memproklamasikan diri sebagai ghauts zaman, seperti 
Syaikh Abd al-9 adir al-Jailani dan Syaikh Abi al-H asan asy-Sadzali. 
Adajugatokoh yang harusm erahasiakan kedudukannya sebagai ghauts 
zaman, seperti Syaikh Abd as-Salam bin M asyisy dan Imam N aw awi 
al-M urajjih al-Falastin. Akan tetapi ada juga tokoh yang diberi 


2 Abdullah bin Alawi al-Haddad, Ad-Da'wah at-Tammah, (Surabaya: al-Hidayah, 
t.t.), hlm. 23-60. 
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kewenangan untuk merahasiakan atau sebaliknya, mem proklam irkan 
diri sebagai ghautszam an. 


KH .AbdoelM adjid M aroef, muallif Shalawat W ahidiyah, tidak 
memiliki ciri-ciri lahiriah sebagai ghauts hadza az-zaman karena 
keadaan lahiriahnya biasa saja, sama seperti halnya manusia pada 
umumnya. Akan tetapi, para pengam al Shalawat W ahidiyah m em iliki 
keyakinan bahwa dia adalah ghauts hadza az-zaman karena dia 
memiliki ciri-ciri batin yang menunjukkan hal itu, seperti yang di- 
sebutkan dalam kitab Jami' al-U shul fi al-Auliya'"dan kitab Tagrib al- 
U shul, yakni: 


a. H atinya senantiasa thawaf (intensif berdzikir) kepada A Ilah 
sepanjang masa: dalam istilah W ahidiyah, senantiasa lillah- 
billah: 

b. M empunyai sirri (rahasia) yang dapat menerobos ke seluruh 
alam, seperti meratanya roh di dalam jasad atau seperti m e- 
rem besnya air di dalam pohon-pohon: 


Cc. M enanggung (memerhatikan) kesusahan dan kesulitan ahli 
dunia,” 


Dalam kitab Tagrib al-U shtil dikatakan: “Seandainyatidak ada 
wahid az-zaman yang senantiasa menghadap (tawajjuh) kepada A Ilah 
terkait dengan persoalan-persoalan para makhluk, tentulah datang 
perintah Allah yang mengejutkan mereka dan kemudian meng- 
hancurkan mereka.”'! Adapun wahid az-zaman yang dim aksud dalam 
ungkapan tersebut tidak lain adalah ghauts hadza az-zaman atau 
sulthan al-auliya', 


Demikianlah antara lain fungsi dan peranan ghauts hadza az- 
zaman. Tanggung jawabnya begitu berat: memikirkan dan m em er- 


2 Ciri-ciri ini merupakan intisari yang diambil dari beberapa kata ulama yang 'arif. 
Lihat ciri-ciri ghauts hadza az-zaman secara lebih detil dalam kitab Jami' al- 
Ushul ff al-Auliya' karya an-Nagsyabandi dan kitab Tagrib al-Ushul karya.Sayyid 
Zaini Dahlan. 


1 Sayyid Ahmad, Tagrib al-Ushul ..., hlm. 53. 
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hatikan masyarakat seluruh alam. Perjuangannya, terutama berada 
dalam alam ruhani. Sedangkan kegiatan-kegiatan lahiriahnya sam a 
dengan manusia pada umumnya, yakni menjalankan amar ma'ruf 
(memerintah dan mengajak pada kebaikan) dan nahi munkar (men- 
cegah dari perbuatan mungkar), menegakkan kebenaran dan keadilan, 
dan mengajak serta menuntun um at kem bali sadar kepada Allah dan 
rasul-N ya. Selain itu, tanggung jawabnya juga meliputi kegiatan - 
kegiatan dan tugas-tugas kemanusiaan: mem berikan pertolongan, 
menunjukkan jalan keluar dari kesulitan-kesulitan hidup yang dialam i 
oleh masyarakat dalam berbagai persoalan. 


Sebagaim ana diterangkan didepan bahwa ghautshadza az-zam an 
dipilih dan diangkat langsung oleh Allah. Dalam hal ini, Allah 
memilih dan mengangkatnya dengan cara tersendiri. D engan kata 
lain, ghauts hadza az-zaman bukanlah hasil dari pemilihan dan 
pengangkatan oleh sesama manusia atau bahkan sesama auliya' (para 
wali) Allah. Ajaran W ahidiyah beryakinan bahwa ghauts hadza az- 
zaman adalah atga an-nasfizamanih (manusia yang paling bertakwa 
padazam annya).D iaadalah insan yang kamil-mukammil, yaitu orang 
sem purna dan mampu membimbing sekaligus menjadikan orang 
lain menjadi sem purna, seorang guru sekaligus mursyid yang m am pu 
membimbing orang lain untuk bisamencapai wushul (m a'rifat, sadar) 
kepada Allah dan rasul-N ya. Dia adalah seorang yang 'alim billah 
wa bi ahkamih (seorang yang 'arif billah, yang menguasai dan 
konsekuen menjalankan hukum-hukum Allah). 


D alam hal kesadaran kepada Allah dan rasul-N ya, ghautshadza 
az-zam an dikaruniai hak dan wewenang yang disebut jalab dan salab. 
Jalab berarti menarik, mengangkat, meningkatkan derajat dan im an 
seseorang: sedangkan salab berarti mencabut martabat iman se- 
seorang. Berdasarkan hal tersebut maka sudah seharusnya kita m eng- 


2 Di dalam kitab Ahkam asy-Syari'ah dinyatakan bahwa ghauts hadza az-zaman 
adalah seorang hakim yang adil dan bijak. Pendapatnya dalam penetapan hukum 
selalu tepat dan adil karena pandangan-pandangannya disinari oleh cahaya 
ketuhanan (nur ilahiyah) yang murni sebagai buah dari hatinya yang senantiasa 
thawaf sepanjang masa ke hadirat Allah (galbuhu yathuf Allah da'iman). 
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adakan kontak batin dengan ghauts hadza az-zaman, terutama 
hubungan ruhani atau konsultasi batin dalam segala persoalan dunia 
dan akhirat, khususnya dalam bidang wushUl (ma'rifat-sadar) kepada 
Allah dan rasul-N ya. Caranya adalah dengan menerapkan lilghauts- 
bilghauts sebagaimana penjelasan di depan. Hal itu sesuai dengan 
firman Allah: "M aka bertanyalah kepada ahli dzikir jika kalian tidak 
mengetahui" (0 S. al-Anbiya' (211: 7 dan 9 S. an-N ahl (16): 43). 


Yang dimaksud dengan ahli dzikir dalam ayat di atas adalah 
Orang-orang yang 'alim billah dan menguasai (hukum-hukum ) agam a 
Allah, serta mengamalkan ilmu-ilmu yang mereka miliki sem ata- 
mata hanya mengharap ridha Allah. D alam ajaran W ahidiyah, orang 
yang memenuhi kriteria ahli dzikir seperti ini adalah ghauts hadza 
az-zaman. Ini sesuai dengan firman Allah: "D an ikutilah jalan orang 
yang kembali kepada-K u, kemudian hanya kepada-K ulah engkau 
akan kembali, maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan” (0 S. Lugman (31): 15). 


Dalam sebuah hadits juga dinyatakan: "H endaklah kamu se- 
nantiasa bersama dengan Allah. Jikatidak bisa maka hendaknya kam u 
bersama 'orang yang selalu bersama Allah'. Sesungguhnya dia me- 
wushli-kan kamu kepada Allah, apabila kam u beserta dengannya." 


"Orang yang bersama Allah" adalah orang yang hatinya selalu 
Ingat kepada Allah, selalu sadar kepada-N ya. D engan demikian, yang 
dimaksud man kanama'a Allah (orang yang senantiasa bersama A Ilah) 
padazaman sekarang ini adalah ghautshadza az-zaman. 


Ada jugaulama yang mengatakan: "Barang siapa ber-taklid ke- 
padaorangalim makaiaakan bertemu Allah dengan selam at." Adapun 
yang dimaksud dengan orang alim di sini adalah orang yang senantiasa 
sadar kepada Allah dan menguasai serta konsekuen melaksanakan 
hukum-hukum Allah. Padasaat ini, orang seperti ini tiada lain adalah 
ghautshadza az-zam an, 


8 Sayyid Muhammad Haggi an-Nazili, Khazinah al-Asrar, juz 1, (Semarang: Usaha 
Keluarga, t.t.), hlm. 194. 
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Berkaitan dengan posisi atau kedudukannya, ulama bisa di- 
klasifikasi menjadi tiga: (1J “alim billah wa bi ahkamih (orang yang 
alim terhadap Allah dan hukum-hukumnya), (2) 'alim billah fagath 
(orang yang hanya alim terhadap Allah), dan (3) 'alim bi ahkam ih 
fagath (orang yang alim terhadap hukum-hukum nya saja). 


Pertama, 'alim bi Allah wa bi ahkamih, yakni orang yang alim 
terhadap Allah (arif billah) dan mengetahui hukum-hukum -N ya: 
dalam arti ma'rifat (mengenal dan sadar) kepada Allah dan m enguasai 
serta melaksanakan dengan konsekuen hukum-hukum Allah. U lam a 
yang mencapai derajat 'alim billah wa bi ahkamih itulah yang di- 
sebut orang yang kamil-mukammil (sempurna dan dapat mem - 
bimbing orang lain menjadi sem purna). D ialah orang yang kom peten 
dan responsibel untuk dijadikan guru mursyid atau guru pem bim bing 
kearah kesadaran kepada Allah dan rasul-N ya: pem bimbing dalam 
m enjalankan hukum-hukum syari'at secara tepat, lengkap, dan dalam 
menerapkan hal hagigat secara benar: pembimbing dan pembina 
dalam hubungan vertikal kepada Allah (habl min Allah) dan hubungan 
horizontal dalam kehidupan sosial bermasyarakat (habl min an-nas). 


Kedua, 'alim billah fagath, yakni orang yang hanya m engenal 
Allah semata: dalam arti ma'rifat (mengenal-sadar) kepada Allah 
namun tidak atau kurang menguasai hukum-hukum -N ya secara luas. 
la mengetahui hukum agama sekadar yang diperlukan untuk me- 
laksanakan kewajiban-kewajiban syari'at bagi dirinya sendiri. D ia 
dapat diklasifikasikan sebagai seorang kamil nam un belum mukammil 
sehingga belum bisa atau belum boleh dijadikan sebagai guru mursyid 
yang membimbing kearah ma'rifat kepada Allah dan rasul-N ya. 


Ketiga, 'alim bi ahkamih fagath, yakni orang yang paham dengan 
hukum-hukum Allah, namun tidak atau belum ma'rifat kepada A Ilah 
(tidak sadar billah). Pengetahuan agam anya tentang hukum -hukum 
figh cukup luas, namun tidak memiliki ilmu-ilmu hikmah. D engan 
demikian, dia boleh dijadikan guru hanya di bidang syari'at (lahiriah) 
saja, namun tidak dapat dijadikan pem bim bing dan pembina bidang 
wushul kepada A Ilah. 
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D engan demikian, orang yang dapat dijadikan guru mursyid 
atau pembimbing ke arah marrifatullah adalah ulama yang m asuk 
dalam klasifikasi pertama, yaitu orang 'alim yang 'arif billah wa bi 
ahkamihi. Terkait dengan hal ini, dalam kitab Tagrib al-U shUl di- 
sebutkan: 


“Hati orang yang 'a'rif billah adalah hadhrah Allah dan panca- 
inderanya sebagai pintu-pintu-Nya. Siapa yang mendekat kepada- 
nya dengan pendekatan yang layak dan sesuai dengan keduduk- 
annya maka terbukalah pintu-pintu hadhrah Allah baginya.” 


Demikianlah dalil-dalil yang menunjukkan keistim ewaan serta 
perlunya berhubungan dengan ghautshadza az-zaman sebagai orang 
yang menuntun dan membimbing jalan menuju wushil, ma'rifat, 
atau sadar kepada Allah dan rasuI-N ya. 


Adapun kerugian bagi orang yang tidak dapat berhubungan 
dengan orang yang kamil-mukammil, sebagaimana dikatakan oleh 
Syaikh Dawud bin M akhola adalah bahwadia akan keluar dari dunia 
(meninggal dunia) dalam keadaan berlumuran dosa besar, sekalipun 
ibadahnya seperti ibadah jin dan manusia.” 


Dalam ajaran W ahidiyah ditunjukkan cara-cara berhubungan 
dengan ghautshadza az-zam an, antara lain dengan cara menghadiah- 
kan pahala amal, seperti bacaan al-F atihah. 


Persoalannya sekarang adalah, siapakah orang yang disebut ghauts 
hadza az-zaman itu? D i sinilah W ahidiyah mengajarkan bahwa para 
pengam al Shalawat W ahidiyah tidak disyaratkan harus m engetahui 
ghauts hadza az-zaman. Sebab, seperti sudah disebutkan di muka, 
tidak ada ciri-ciri lahiriah yang dapat dikemukakan tentang pribadi 
seorang ghauts karena keadaan lahiriahnya biasa-biasa saja seperti 
halnya manusia atau ulama pada umumnya. Cukuplah bagi para 
pengam al Shalawat W ahidiyah percaya akan adanya ghautspadazam an 
sekarang ini: dalam arti percaya terhadap fungsi dan wewenangnya 


4 Sayyid Ahmad, Tagrib al-Ushul ..., hlm. 68. 
8 Lihat Ibid., hlm. 58. 
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serta percaya adanya keistim ew aan-keistim ewaan yang A Ilah karunia- 
kan kepadanya, yang berupa barakah, karamah, kem am puan m em beri 
pancaran ruhani (nazhrah) dan bimbingan (tarbiyah) dalam perjalanan 
wushul-ma'rifat kepada Allah. Cukuplah percaya bahwa ghauts hadza 
az-zam an adalah perantara (sababiyah) bagi para pengam al W ahidiyah 
untuk bisa dikaruniai rahmat dan keutamaan dari Allah serta syafa'at 
dari Rasulullah berupa kejernihan hati, ketenangan batin, dan ke- 
tenteram an jiwa dengan berkat Shalawat W ahidiyah. 


Sebagaimana diakui oleh para tokoh W ahidiyah, tidak setiap 
orang dan tidak sem uapengam al W ahidiyah dikaruniai kem am puan 
mengetahui atau mengenal secara jasm aniah maupun ruhaniah ghauts 
hadza az-zaman. Jika di antara para pengam al itu ada yang dikaruniai 
kem am puan mengerti atau mengetahui, labih-lebih mengenal siapa 
ghautshadza az-zaman maka itu adalah suatu rahmat dan keutam a- 
an besar yang diberikan Allah. Pengalaman batiniah tersebut harus 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, untuk meningkatkan kesadaran 
Fafirru ila Allah wa rasilih: tidak boleh dijadikan sebagai bahan 
pembicaraan atau percakapan, lebih-lebih terhadap orang yang m asih 
belum memiliki pengertian tentang masalah tersebut. 


Konsultasi secara batiniah dengan ghautshadza az-zam an, yang 
dalam istilah tarekat disebut rabithah, jika dipelihara dengan baik 
akan besar manfaatnya bagi hubungan jiwa (ta'allug) dengan 
Rasulullah. Ta'allug ini, sebagaimana telah dijelaskan di depan, me- 
rupakan akar tunjang Iman dan mahabbah, menjadi pohon nir 
ma'rifatullah wa hagigatal-M uham madiyyah (cahaya m a'rifat kepada 
Allah dan hakikat M uham madiyah), dan menjadi petunjuk bagi ber- 
macam hikmah kebijaksanaan. 


D alam ajaran W ahidiyah dijelaskan bahwam inat untuk m enge- 
tahui atau mengenal pribadi ghautshadza az-zaman dapat diikhtiari, 
antara lain dengan memperbanyak mengirim hadiah fatihah atau 
mujahadah Shalawat W ahidiyah yang dikhususkan kepada muallif 
dan mem perbanyak istighatsah dengan m em perbanyak bacaan seperti 
di bawah ini: 
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Aib ee Do AU AG 
Anla1 3 pisa Alaga () 8 is sala AI AN 


Duhai ghauts-zaman, ke pangkuanmu salam Allah 
kuhaturkan: bimbing dan didiklah diriku dengan izin Allah: 
Dan arahkan pancaran sinar nazhrah-mu kepadaku ya sayyidi, 


dengan nazhrah batin yang me-wushul-kan aku sadar ke hadirat 
Yang Mahaluhur. 


e. Tasyaffu' 


Tasyaffu' (memohon syafa'at Rasulullah) merupakan bagian dari 
hal-hal yang sering mewarnai kegiatan keagamaan dan sosial di 
kalangan para pengamal W ahidiyah, seperti pada acara-acara muja- 
hadah di mana lafal tasyaffu' merupakan bagian integral dalam 
rangkaian Shalawat W ahidiyah. Selain itu, ia juga mewarnai acara- 
acara seremonial dalam seluruh jenisnya, dalam senandung dzikir 
m enjelang shalat jama'ah lima waktu dan sesudahnya, penyam butan 
kehadiran pada upacara temu pengantin, dan bahkan juga disenan- 
dungkan dalam penyam butan kehadiran tokoh pada acara-acara ber- 
sejarah 


Dalam ajaran W ahidiyah, tasyaffu' berarti memohon kepada 
Rasulullah supaya memohonkan kepada Allah agar Dia berkenan 
mengabulkan permohonan tersebut. Dalam ajaran W ahidiyah ada 
keyakinan bahwa pertolongan adalah mutlak milik Allah, dan bahwa 
kehendak Allah juga bersifat mutlak, term asuk dalam hal ini A Ilah 
berkehendak memberikan hak syafa'at rasul-N ya bagi seluruh 
m akhluk. 


Di sini harus diakui bahwa ada sebagian orang yang berpen- 
dapat bahwa selain Allah tidak dapat memberi syafa'at karena itu 
memohon syafa'at kepada R asulullah adalah sama dengan syirik dan 
dan halitu adalah tindakan sesat. Pendapat ini didasarkan pada firm an 
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Allah: "Katakanlah: sem ua syafa'at hanyalah kepunyaan A Ilah sem ata" 
(0 S. az-Zumar (39): 44). 


Akan tetapi, atas dasar ayat itu, W ahidiyah mengemukakan 
penjelasan dan argumentasi penegas terhadap masalah tersebut. 


a. Tidak ada satu ayat pun dalam Al-O ur'an dan hadits nabi yang 
melarang memohon syafa'at kepada Rasulullah, dan 


b. Ayat diatastidak menunjukkan larangan memohon syafa'at, tetapi 
semakna dengan ayat-ayat lain yang menjelaskan kem utlakan 
kekuasaan Allah sebagai penguasa tunggal yang tidak tersaingi 
oleh apapun. H alini mempunyai pengertian bahwa Allah dapat 
menganugerahkan apa pun dan kepada siapa pun sesuai dengan 
kehendak-N ya. 


D alam Al-0 ur'an ada ayat yang menerangkan tentang anugerah 
Allah kepada hamba-Nya untuk memberikan syafa'at: "Dan se- 
sem bahan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat m em beri 
syafa'at, namun (yang dapat memberi syafa'at ialah) orang yang 
mengakui kebenaran (tauhid) dan mereka meyakini(nya)" (0 5. az- 
Lukhruf (431:86)." Pada bagian ayat yang lain Allah berfirm an: "Pada 
hari itu (hari kiamat) tiada berguna syafa'at, kecuali (syafa'at) orang 
yang telah diizinkan oleh Yang M aha Pengasih dan diridhai perkata- 
annya" (9 S. T haha (20J:109). 


Ayat tersebut menunjukkan bahwa ada sebagian m akhluk A Ilah 
yang dianugerahi (diizinkan) untuk memberi syafa'at kepada yang 
lainnya. Kalaupun ada ayat-ayat yang menunjukkan tidak adanya 
syafa'at, seperti 0 S. al-Bagarah (21:48 dan 123 serta 9 5S. al-M uddats- 
tsir (74):48, semua itu berhubungan dengan orang-orang m usyrik. 


Jika kita sudah yakin bahwa ada di antara makhluk Allah yang 
diberi wewenang untuk mem berikan syafa'at kepada um at m anusia, 
lantas pertanyaannya, siapa yang dapat mem beri syafa'at dengan izin 
Allah tersebut. Berkaitan dengan hal ini, tampaknya kita harus 
menyimak beberapa hadits berikut ini. 
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Rasulullah pernah bersabda: "Yang dapat mem beri syafa'at pada 
hari kiamatadatigagolongan, yaitu paranabi, ulama, dan kemudian 
syuhada” (H.R.Ibn M ajah dari Utsm an). H adits yang lain m enyata- 
kan: "Seorang yang mati syahid akan memberi syafa'at kepada 70 
orang dari keluarganya" (H.R. Abu Dawud dari Abiad-D arda'). Ada 
juga hadits yang menyatakan: "A ku adalah sayyid (orang yang term ulai) 
dari anak cucu Nabi Adam, dan (aku mengucapkan ini) tidak karena 
mem banggakan diri. Aku adalah orang pertama yang dibangunkan 
dari kubur. Aku adalah orang pertama yang mem berikan syafa'at dan 
orang pertama yang diterima syafa'at-nya, di tangankulah bendera 
puji dan di bawah bendera itu bernaung N abi Adam dan yang 
lainnya" (H.R. at-Tirmidzi dan Ibn M ajah). Pada kesempatan yang 
lain rasul bersabda: "Siapa berziarah kem akam ku maka wajib baginya 
(memeroleh) syafa'at-ku" (H.R. Ibn Adi dan al-B aihagi). 


Sementara itu, di dalam kitab Syawahid al-H agg dijelaskan: 
"Tasyaffu'an (memohon syafa'at) kepada N abi Saw., di mana pun pasti 
bermanfaat dan pasti akan sampai kepada N abi Saw."'? Di bagian 
lain dalam kitab ini juga ditegaskan: 


“Sesungguhnya syafa'at baginda nabi pasti diterima di sisi 
Allah, baik di dunia maupun di ahirat, dan juga orang-orang yang 
berwasilah kepadanya dalam permohonan mereka agar nabi 
berkenan menyampaikan hajat mereka dalam urusan dunia dan 
urusan akhirat. Hal tersebut telah disepakati oleh para ulama." 


M em ohon syafa'at kepada Rasulullah, baik padam asa rasul m asih 
hidup maupun setelah wafat, dibolehkan dalam Islam. Sebab, 
Rasulullah akan senantiasa mendengar dan menunjukkan umatnya 
ke jalan yang benar. Dalam suatu kesempatan Rasulullah bersabda: 


“Hidup dan matiku adalah baik bagimu. Semasa hidupku, 
aku memberikan tuntunan dan mengajarkan syari'at kepadamu. 


8 Yusuf bin Isma'il an-Nabhani, Syawdhid al-Hagg, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 
t,.t.), hlm. 203. 


7 Ibid., hlm. 45. 
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Sedangkan setelah wafatku, semua amalmu diperlihatkan kepada- 
ku. Maka ketika aku melihat amalmu baik, aku memuji kepada 
Allah atas kebaikanmu itu, dan ketika aku melihat amalmu jelek, 
aku mohonkan ampunan kepada Allah bagi kamu sekalian (H.R. 
al-Bazzar dari Abdullah bin Mas'ud). 


Dalam hadits yang lain dinyatakan: "Tiada seorang pun yang 
menyampaikan salam kepadaku, melainkan Allah menyampaikan 
salam itu kepadaku sehingga aku menjawab salam itu" (H.R. Ahmad 
dan Abu D awud). 


Dalam hal tersebut, para ulama berpendapat bahwa kendati 
Rasulullah telah wafat, beliau tetap tampak seperti masih hidup. 
0 leh karenaitu, pendapat yang menyatakan bahwa R asulullah tidak 
akan mem berikan manfaat lagi setelah meninggal dunia adalah pen- 
dapat yang sesat dan menyesatkan. D alam Tafsir Shawi dikem ukakan: 
"M aka barang siapa beriktikad bahwa N abi Saw. tiada manfaat se- 
sudah wafatnya, bahkan dia dianggap seperti umumnya manusia, 
orang seperti itu adalah sesat dan menyesatkan." ? 


Sayyid Ahmad D akhlan pernah menukil pendapat Abi al- 
M awahib asy-Syadzali, sebagai berikut: "Allah mem punyai ham ba- 
ham bayang dibimbing langsung oleh Nabi Muhammad Saw. tanpa 
perantara sebab banyaknya bacaan shalawat mereka kepada beliau". 


Adapun bacaan tasyaffu' dalam Wahidiyah adalah sebagai 
berikut: 


AEYI Ga GRI Jie D SAG SSI 3Ohal HA) 


HA LB MI Do GS AA Ala, 





CAN Kata LKS Sala God UE, 


LA Tiga G isa 5 


8 Syaikh Ahmad Shawi, Hasyiyah ash-Shawi ..., juz 1, hlm. 161. 
2 Lihat Syaikh Yusuf an-Nabhani, Sa'adah ad-Daraini ..., hlm. 511. 
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Duhai nabi pemberi syafa'at makhluk: shalawat dan salam Allah 


kusanjungkan ke pangkuanmu duhai cahaya makhluk, pem- 
bimbing manusia 


Duhai unsur dan jiwa makhluk, bimbing dan didiklah diriku 
Sungguh aku manusia yang selalu berbuat zalim 
Tiada arti diriku tanpa engkau duhai sayyidi 


Jika engkau hindari aku (akibat keterlaluan berlarut-larutku), 
pastilah aku akan hancur binasa 


Duhai pemimpin kami, duhai utusan Allah! 
Al Say Ae NA SAN IU 
AI BASA Alaaya Do TU aa II DA 
Duhai Ghauts Zaman, salam Allah 


kusampaikan ke pangkuanmu, bimbing dan didiklah diriku 
dengan izin Allah: 


Dan arahkan pancaran sinar nazhrah-mu kepadaku, ya sayyidi 


Radiasi batin yang me-wushul-kan aku, sadar ke hadirat Tuhanku 
Mahaluhur." 


Bacaan tasyaffu' tersebut berbentuk bait syair sehingga cara pem - 
bacaannya adalah dengan dilagukan." 


f. Istighrag 


Istighrag berarti tenggelam, yakni tenggelam dalam lautan 
tauhid. Dalam pustaka W ahidiyah, ada tiga macam istighrag, yaitu: 


0 Menurut hemat penulis, lagu dalam tasyaffu' bercorak slow-sentimentil yang 
mampu memberikan kesan dan menciptakan suasana rendah diri dan damai. 
Pada saat tasyaffu' disenandungkan, terbentuklah suasana religius khas Wahi- 
diyah. Kekhasan itu terbentuk karena paduan harmonis tiga hal, yakni materi 
lagu tasyaffu', corak lagu, dan suasana khidmat yang tertradisikan dengan tata 
krama kewahidiyahan. Ketiga hal inilah yang memimpin dua hal lainnya dalam 
pembentukan suasana khas tersebut. Demikian ini terjadi oleh karena tata krama 
dijunjung tinggi dalam tradisi ketasawufan dan akhlak Wahidiyah. Bahkan, dalam 
hemat penulis, seakan-akan penyanyi rock pun tidak berdaya melakukan improvisasi 
dengan gaya rock-nya terhadap lagu tasyaffu' Wahidiyah. 
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(1) istighrag wahidiyah, (2) istighrag bi hagigah al-M uhammadiyah, 
dan (3) istighrag ahadiyah. 


Pertama, istighrag wahidiyah, yakni menerapkan kalim at Ia haula 
wala guwwata illa bi Allah seperti sudah diuraikan di depan pada 
sub pem bahasan tentang billah. Istighrag harus diterapkan di dalam 
hati pada semua situasi dan kondisi, dalam setiap gerak-gerik lahir 
dan batin, dan bersifat mutlak. Dalam Shalawat W ahidiyah juga 
terdapat doa istighrag wahidiyah, yaitu pada kalimah an tughrigana 
fi lujjati bahr al-wahdah, hatta la nara ... 


Kedua, istighrag bi hagigah al-M uhamm adiyah, yakni kesadaran 
diri bahwa seluruh makhluk berasal dari N ur M uhammad, H al ini 
juga bersifat mutlak, tanpa adanya pengecualian. 


Ketiga, istighrag ahadiyyah adalah istighrag seperti yang kita 
praktikkan padatiap pengamalan Shalawat W ahidiyah di bagian akhir 
sebelum membaca doa Fafirru ila Allah. Jadi, tenggelam di dalam 
ahadiyyati dzat Allah, tenggelam di dalam keesaan Tuhan. Adapun 
cara m em praktikannya adalah dengan berdiam lahir dan batin, tidak 
membaca atau mewiridkan sesuatu apa pun. Pikiran, perhatian, 
perasaan, penglihatan, dan pendengaran, sem uanya diarahkan hanya 
kepada Allah semata. Tidak ada perhatian kepada selain Allah!H anya 
Allah!Bukan lafal Allah, tetapi Allah-Tuhan!Pengalam an seperti ini 
terkadang juga diungkapkan dengan istilah La maujuda illa Allah 
(tiada yang wujud selain Allah). Artinya, karena kuatnya konsentrasi 
hanya kepada Allah maka yang selain-N ya menjadi tidak terlihat: 
tidak terlihat oleh pandangan mata hati, bukan pandangan lahir. 
Yang terlihat hanyalah Allah. Dirinya sendiri juga tidak terlihat 
sehingga boleh dikatakan bahwa tiada wujud selain A Ilah. 


0 rang yang sedang istighrag, term enum , dan terpesona terhadap 
sesuatu, dia tidak melihat apa pun selain sesuatu yang m em buatnya 
terpesona. D irinya sendiri pun sudah tidak terlintas lagi dalam jang- 
kauan penglihatan batin atau perasaannya. H anya saja, keadaan se- 
perti itu hanya dialami dalam beberapa saat: mungkin hanya dalam 
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beberapa detik, namun bisa juga terjadi dalam tempo yang lebih 
lama. Begitulah gambaran dari istighrag ahadiyyah. 


Selain istilah Ia maujuda illa Allah ada lagi yang menyebutnya 
dengan manunggaling kawula lan gusti (m enyatunya ham ba dengan 
Tuhan). Istilah ini muncul dari tradisi spiritualitas di Jawa. D alam 
dunia tasawuf, ada juga istilah lain yang digunakan, seperti ittihad, 
ittihad bi al-hulul (kem anunggalan dalam bentuk penjelm aan Tuhan 
kedalam diri manusia) dan ittihad bi wahdah al-wujiid (kem anunggal- 
an manusia dalam diri Tuhan). Akan tetapi, istilah-istilah tersebut 
sebenarnya kurang tepat karenadi dalam istilah manunggal atau istilah 
ittihad masih ada dua unsur, yakni kawula dan Gusti (hamba dan 
Tuhan) padahal padahakikatnya hanya ada satu hakikat, yakni A Ilah. 


Pemahaman tentang istighrag ahadiyyah tidak hanya bersifat kon- 
septual, tetapi juga bersifat praktis: dalam arti bahwa 'ia diterapkan, 
dipraktikkan, dan dirasakan. Setelah itu, baru benar-benar dapat di- 
mengerti apa dan bagaimana pengalaman istighrag ahadiyyah itu. 
Pengalaman seperti ini sangat mirip dengan kejadian saat kita tidak 
dapat menjelaskan manisnya gula persis seperti rasanya. Jika di dalam 
mulut kita ada gula, itulah manisnya gula. Begitu juga tentang istigh- 
rag ahadiyyah, gam baran sebenarnya tidak dapat dipahami dari 
susunan kata-kata, ia hanya bisa dipahami dengan dzawg (rasa). 


Pengalam an istighrag ahadiyyah itu sendiri hanya bisa dirasakan 
dalam jangkawaktu tertentu saja: ada orang yang merasakannya hanya 
beberapa detik saja, namun ada juga yg bisa mengalam inya hingga 
satu menit, dua menit, lima menit, sepuluh menit, atau bahkan lebih 
lama dari itu. Dalam hal ini, latihan secara intensif dimungkinkan 
dapat meningkatkan kemampuan untuk memahami secara praktis 
terhadap istighrag ahadiyyah.D alam kaitan ini, KH. AbdoelM adjid 
M a'roef sering menganjurkan kepada para pengamal Shalawat 
W ahidiyah supaya banyak melakukan latihan istighrag ahadiyyah di 
mana saja dan juga kapan saja, tidak terbatas hanya ketika sedang 
melaksanakan mujahadah W ahidiyah: misalnya sesudah shalat 
m aktubah, padawaktu malam hari, dalam situasi yang tenang, waktu 
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sidem kayon, waktu-waktu istirahat di sawah, di ladang, atau di saat- 
saat senggang lainnya. H al ini akan sangat berm anfaat untuk men- 
dapatkan pengalaman batin dalam istighrag ahadiyyah. 


Istighrag itu sendiri, baik istighrag wahidiyyah, istighrag bi hagigah 
al-M uhammadiyah, maupun istighrag ahadiyyah, term asuk ibadah 
batin yang besar nilainya. Dalam kitab Tagrib al-U shul, misalnya, 
disebutkan: "Duduk sesaat (dalam istighrag) lebih baik daripada 
ibadah haji seribu kali." 


Initidak berarti bahwa ibadah haji, atau ibadah-ibadah lainnya, 
menjadi tidak penting. Sebab, sem uaibadah memiliki nilai tersendiri. 
Ibadah haji, yang term asuk rukun Islam kelima, wajib dilaksanakan 
oleh siapa pun yang mem iliki kem am puan untuk m anunaikannya. 
Ibadah haji tidak boleh diganti dengan jenis ibadah lainnya: lebih- 
lebih ibadah lahiriah diganti oleh ibadah batiniah. Ini sama sekali 
tidak dibenarkan dalam ajaran Islam. Ibadah lahir harus dilaksanakan 
semestinya, di sam ping ibadah batin jugatidak boleh ditinggalkan. 
Konteks kalimat (siyag al-kalam) pada kalim at: “duduk sesaat (dalam 
istighrag) lebih baik daripada ibadah haji seribu kali", hanya sebagai 
kalam khabar (kalim at berita, inform atif), m em beritahukan kebaikan 
istighrag. Di sini yang dibahas adalah masalah nilai, bukan masalah 
hukum. Harus ada perbedaan atau perbandingan dalam hal pen- 
dekatannya. M asalah nilai tidak dapat didekati dengan perspektif 
hukum, sekalipun mungkin dapat saja terjadi interaksi (saling m e- 
m engaruhi), bahkan interdependensi (saling berkaitan) antara m asalah 
nilai dan masalah hukum. 


Senada dengan ungkapan “duduk sesaat (dalam istighrag) lebih 
baik daripada ibadah haji seribu kali”, adalah ungkapan: “Lailatul 
gadar itu lebih baik daripada seribu bulan" (0 S. al-9 adr (971: 3). 
Terkait dengan ungkapan tersebut, di dalam kitab Tagrib al-U shi! 
dicantum kan pernyataan Syaikh Ali al-H aiti: "K etika pertolongan Ilahi 


1 Sayyid Ahmad, Tagrib al-Ushal... him. 108. 
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datang pada seorang hamba maka dzarrah min 'umrih (sedetik dari 
umurnya) sepadan dengan ibadah (lahir) seribu tahun." 4? 


Pertolongan Allah yang dimaksud dalam ungkapan di atas ada- 
lah kem am puan untuk ber-istighrag atau tafakkur kepada Allah. D engan 
demikian,ungkapan diatasmengandung makna bahwa aktivitas ber- 
istighrag atau tafakkur kepada A Ilah yang dilakukan meski hanya sesaat, 
nilainya sepadan dengan ibadah lahiriah yang dilakukan selam a seribu 
tahun. Yang dimaksud tafakkur di sini adalah memikirkan dan m e- 
renungkan kebesaran dan keagungan Allah. D alam hal ini, aktivitas 
akal (rasio) jauh lebih besar nilainya daripada aktivitas ibadah 
badaniah. Dalam kaitan ini, Syaikh an-N agsyabandi menjelaskan: 
"Tafakkur sesaat lebih baik daripada ibadah lahiriah setahun." 


D alam referensi lain juga dijelaskan: "Sedikit dari amal ibadah 
hati (ibadah batiniah) lebih baik daripada segunung amal ibadah 
lahiriah.”4#Yang dimaksud ibadah lahiriah di sini adalah ibadah yang 
hanya memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun lahiriahnya saja. 
Sedangkan yang dimaksud ibadah batiniah adalah ibadah yang lebih 
mengedepankan unsur batini, seperti istighrag. 


g. Tawassul| 


Tawassul pada dasarnya merupakan konsep yang dapat ditem ui 
pada seluruh aliran tasawuf atau tarekat, baik dalam ajaran Islam 
maupun lainnya. Secara etimologis, tawassul berarti perm intaan (per- 
mohonan). Sementara secara term inologis, tawassul adalah m edia 
strategisuntuk mem bangun jalan spiritual dem i suksesnya perjalanan 
batiniah menuju Allah. 


Dalam pembahasan di sini, tawassul yang dim aksudkan adalah 
tawassul yang berkaitan dengan doa (permohonan kepada Allah). 


2 Sayyid Ahmad, Tagrib al-Ushul ..., hlm. 93. 

8 Syaikh an-Nasik Diya'uddin, Jami' al-Ushil ..., hlm. 237. 

“4 Lihat Al-Hikam I, hlm. 78 dan juga Syaikh Ahmad Shawi, Hasyiyah ash-Shawi, 
juz |, hlm. 172. 

5 Idris al-Marbawi, Kamus Arab-Melayu, hlm. 389. 
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H alini penting dipahami karena dalam doayang menggunakan wasilah 
(perantara) terdapat perbedaan pendapat: ada yang m em bolehkan 
dan ada juga yang melarang. Tawassul itu sendiri bisa dilakukan 
dengan menggunakan beberapa cara atau metode, di antaranya: 
1, Tawassul dengan menggunakan al-A sm a' al-H usna 

Contoh tawassul dengan al-asm a' al-husna (99 nama A Ilah) adalah: 


Ig Ala Tila MAH AnGG, SA G ANGG gt 
dalah OS OA) Let Untu Il leg am Untu le 
MA Gear 

po Aile dl Aa ea Unta ola, Mae Glatal (Gay gi 
AM La IR Ih Au Hu 


Pada dua contoh pertama, tawassul dengan al-asma' al-husna 
terdapat pada kata-kata: Ya wahidu ya ahadu ya wajidu ya jawwadu 
(YaTuhan Yang M aha Esa, ya Tuhan Yang M ahasatu, ya Tuhan Yang 
M ahaM enemukan, yaTuhan Yang M ahaM elim pahkan). Sedangkan 
padacontoh kedua, tawassul dengan al-asm a'al-husna terdapat dalam 
kata-kat: Allahumma bi haggismika al-A'zham (Ya Allah, dengan hak 
kebesaran asm a-M u). 
Adapun dasar hukum tawassul dengan al-asm a' al-husna adalah: 
a. Firman Allah: "Hanya milik Allah al-asma' al-husna, maka ber- 
mohonlah kepada-N ya dengan menyebut al-Asma al-H usna itu" 
(0 S. al-A'raf (7): 180). 

b. Hadits N abi. N abi Muhammad Saw. sendiri berdoa dengan ber- 
tawassul dengan al-asma' al-husna, seperti doa berikut ini: 
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ST Ala Al ANA Sial sal dll Ba SI KA 


Dasa TA SBI As UI AAN GS AN ah, 


dg) AGE BAE Be Ugan UBA Ka 


(— Ming Jamal 9 pluill 9 Aga gal 


Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ya Allah, 
Tuhan Yang Mahaesa, yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu, yang tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, dan 
yang tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia. Aku memohon 
kepada-Mu untuk mengampuni dosa-dosaku. Sesungguhnya 
Engkau Maha Pengampun dan Maha Penyayang ...” (HR. Abu 
Dawud, an-Nasai, dan Ahmad dengan sanad shahih). 


2. Tawassul dengan pribadi R asulullah 


W asilah dengan pribadi Rasulullah juga pernah dilakukan oleh 
sahabat nabi seperti yang diceritakan dalam hadits berikut ini: 


Aa AN SI Da AM HA oh LEE Up 
Oi 5 ah Ta) UB bala ol AN #1 UM Al die 
Unang Ul syal JB 4218 JB BN RK ed pa USA 
AANG Galah KAN ALAN Tia Ga Se, Tout 
SDI RA TA 3 Sea Uh LI 

ML Aa KA GI aa AA 


Dari Utsman bin Hunaif, bahwasanya seorang laki-laki yang 
sakit mata datang kepada Rasulullah Saw. sambil berkata: “Ya 
Rasulullah, mohonkanlah kepada Allah agar aku sembuh." Beliau 
menjawab: “Kalau kau mau kudoakan dan mau bersabar, itu lebih 
baik.” Laki-laki itu menjawab: “doakanlah saya.” Lantas Rasulullah 
Saw. menyuruhnya agar berwudhu dan memperbaiki wudhunya. 
Dan kemudian berdoa dengan doa: “Ya Allah, sesungguhnya saya 
menghadap kepadamu (tawassul) dengan Nabi-Mu Muhammad, 
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nabi pembawa rahmat. Sesungguhnya saya menghadap Tuhanku 
bersamamu (Rasulullah) untuk mengabulkan hajatku ini. Ya Allah, 
berikanlah syafa'at-nya untukku."4$ 


3. Tawassul dengan orang-orang saleh (Shalihin) 


Ber-tawassul dengan orang-orang saleh selain Rasulullah juga 
pernah dilakukan oleh K halifah U mar, yaitu pada saat dia ber-taw assu | 
dengan paman N abi Saw., Abbas bin Abd al-M uthalib. 


Bit: UB Ag ale AI Aa TAN UT Ella Gp pal Te 
Cal sb, Cui (aan lele Lgale aon 99 Mu City Aolola) 
Ula Ual3 clodi ol9)) Umat aa BELA CB (ya 


(SI, 


Dari Anas, saat terjadi kemarau panjang, sesungguhnya Umar 
bin Khattab r.a. meminta hujan (kepada Allah) dengan ber- 
tawassul kepada Abbas bin Abdul Muthalib. Dia berdoa: “Ya 
Allah, kami pernah ber-tawassul kepada-Mu dengan nabi kami, 
maka Engkau menurunkan hujan, dan (sekarang) kami ber- 
tawassul kepada-Mu dengan paman nabi kami (Abbas) maka 
turunkanlah hujan kepada kami. Kemudian hujan pun turun 
kepada mereka” (H.R. Bukhari). 


4. Tawassul dengan am al saleh 

Dalam sebuah hadits yang cukup panjang yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan M uslim dari Abdullah bin Umar, Rasulullah 
Saw. pernah menceritakan tentang orang di zaman dahulu yang ter- 
tutup batu dalam sebuah gua. Ketiga orang tadi baru dapat keluar 
dari gua setelah berdoa kepada Allah dengan ber-tawassul dengan 
am al-am al mereka yang saleh. 


6 At-Turmudzi, Sunan at-Turmudzi, “kitab (bab) Da'awat”, hadits nomor 3502. 
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AAA TAN BE Ai AAN gta) LARI Op Yak TI ol TA 
Si) Jing GS Ae: JB pala Ie Uh pallet 
og) ) Kista Uidala Ki daa CI Tn UNg Kita Clay 

(Gal 


Abdullah bin Umar bin Khattab r.a. berkata: Saya telah men- 
dengar Rasulullah Saw. bersabda: “Dahulu, sebelum kalian, ada tiga 
orang yang bepergian dan karena suatu sebab mereka kemudian 
bermalam di sebuah gua (maksudnya hendak beristirahat). Setelah 
mereka masuk gua, tiba-tiba ada batu besar jatuh dari atas gunung 
tepat di pintu gua itu. Maka gua itu tertutup dan ketiganya tidak 
dapat keluar. Kemudian berkata: “Sesungguhnya kalian tidak akan 
bisa selamat dari batu ini kecuali jika kalian mau berdoa kepada 
Allah dengan perantara amal salehmu masing-masing.” 


C. Piagam N gadiluwih dalam Sejarah W ahidiyah 


Piagam N gadiluwih pada dasarnya merupakan fondasi konsep- 
tual yang mengiringi dialektika historis dalam kelahiran Shalawat 
W ahidiyah sebagai fenomena kultural dalam sejarah tasawuf di Indo:- 
nesia. Padatataran dialektika historis, piagam tersebut dikenal dengan 
istilah "Piagam Keputusan M usyawarah N gadiluwih" atau yang lebih 
populer dengan sebutan "Piagam N gadiluwih".# 


Padasuatu kesem patan, kalangan tokoh W ahidiyah disodori ber- 
bagai pertanyaan yang berkenaan dengan shalawat dan ajaran W ahi- 
diyah. Pertanyaan-pertanyaan tersebut datang dari kalangan tokoh 
Nahdhatul Ulama Propinsi JawaTimur. Dalam menjawab berbagai 
persoalan tersebut, kalangan W ahidiyah diwakili oleh KH. M oh. 


“ Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, “kitab (bab) al-Buyu'”, hadits nomor 958 dan 
2063, dan “kitab Muzara'ah”, hadis nomor 2165, Imam Muslim, Shahih Mus- 
lim, “kitab Dzikr wa ad-Du'4 wa at-Taubah wa al-lstighfar”, hadis nomor 4926. 


8 Ngadiluwih adalah nama suatu daerah di Kabupaten Kediri yang dijadikan tempat 
musyawarah bersejarah tersebut. 
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Ihsan M ahin (Pengasuh Pesantren At-Tahdzib, R ejoagung, K ecam atan 
N goro, Kabupaten Jombang) sebagai pimpinan kafilah dengan di- 
dampingi oleh dua orang anggotanya, yakni Kiai M oh. Jazuly dan 
AgusAhmad Baidhowi.' Sedangkan dari kalangan N ahdhatul U lam a 
Propinsi JawaTimurdiwakilioleh KH . Abu Syujak”? sebagai pimpinan 
kafilah, yang didam pingioleh tigaorang anggotanya, yakni K ial Abd. 
M ukhith, KH. Akhmadi, dan Kiai Abd. K halim Syafi'i. 

Berikut ini adalah redaksi "Piagam N gadiluwih", yang ditulis 
ulang sesuai dengan naskah aslinya. 


PIAGAM 
KEPUTUSAN MUSYAWARAH NGADILUW IH 


Bismi Allahi ar-Rkahman ar-R ahim 
Kami, yang tersebut dan bertanda tangan di bawah ini: 
(2)KH.ABU SYUJAK, N gadiluwih, Kediri 
bersama-sama dan didam pingi oleh: 
-KLABD.MUKHITH 
-KH.AKHMADI 
-K.ABD.KH ALIM SYAFIT. 
(2)K.MOH.IHSAN MAHIN, PA. Rejoagung, N goro, Jombang 
bersama-sama dan didam pingi oleh: 
-K.MOH.JAZULY 
-AGUSAHMAD BAIDH OW|I 


? Dijadikannya KH. Ihsan Mahin sebagai pimpinan kafilah dari Wahidiyah adalah 
atas amanat dari muallif-nya, Syaikh K.H. Abdoel Madjid Ma'roef. 


2 KH. Abu Syujak adalah seorang pen-tashih (korektor) kitab-kitab Islam yang pernah 
belajar di Timur Tengah selama kurang-lebih 15 tahun. Informasi ini diperoleh 
dari dokumen yang ada di DPP PSW dan hasil wawancara dengan Bapak 
Munshorif, pada hari Sabtu, 4 Februari 2006. Menurutnya, hal tersebut bersumber 
dari KH. Ihsan Mahin. 
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telah menyelenggarakan M usyawarah tentang beberapa masalah 
Ug pad a: 


tanggal 20 Oktober 1979 (29 Dzul Oa'dah 1399 H .) 
bertempat dirumah KH. Abu Syujak, N gadiluwih, Kediri 
tanggal 15 D esm ber 1979 (25 Muharram 1400 H .) 

dalam suasana ta'aruf untuk memperoleh kebenaran hakiki, 


dilandasi sem angat ukhuwah Islam iyah guna m em peroleh ridha 
Allah SW T. 


Sesuai tata tertib musyawarah yang telah kami sepakati bersam a, 
dengan ini kami berikrar untuk: 
Secara kosekuen menaati dan mem bela serta mem perjuangkan 
sem ua keputusan musyawarah. 


Keputusan-keputusan musyawarah sebanyak 11 (sebelas) pasal 
disusun sedemikian rupa untuk memudahkan pengkajiannya. 


Dengan memohon ridha Allah SW T., dan sesuai dengan tata 
tertib musyawarah Bab V ayat (6), Piagam Keputusan M usyawarah 
ini kami tanda tangani bersam a. 


KEDIRI, 1980 M. 
1400 H. 
Kami (2) Kami (1) 
K.MOH.IHSAN MAKIN K.H.ABU SYUJAK 
Saksi-saksi/Pim pinan Sidang: 
Ketua Sekretaris 
H.MOHAMM AD SYIFA DRS.MANSYUR ADNAN 
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K esebelas persoalan yang diajukan oleh tokoh-tokoh dari kalan g- 
an Nahdhatul Ulama dan sekaligus yang dijawab oleh para tokoh 
W ahidiyah dan akhirnya menjadi pasal yang ada dalam dokumen 
Piagam N gadiluwih tersebut adalah: 


1. Perihal murabbiin fi akhir az-zaman: 

2. Perihal mengapa Shalawat W ahidiyah yang dipilih dan tidak m e- 
m ilih shalawat yang waridah: 

3, Perihal mujaddid: 

4. Perihal isu bahwa orang yang tidak mengamalkan Shalawat 
W ahidiyah kufur: 

5. Perihal menangis pada waktu orang ber-mujahadah Shalawat 
W ahidiyah: 

6. Perihal membayangkan bentuk Rasulullah dengan menyebut 
nam anya: 

1. Perihal menalgin muhtadhar dengan tuntunan bacaan ya sayyidi 
ya rasi lallah: 

8. Perihal anak (kanak-kanak) yang tidak masuk sekolah lantaran 
ikut ber-mujahadah: 

9, Perihal maknatharigah mu'tabarah: 

10. Perihal “pengangkatan” seorang mursyid: 

11. Perihal sebutan (dalam pujian) nama ba'dh ash-shalihin (sebagian 
orang shalih) dari para awliya' yang digandeng dengan kalimah 
thayyibah. 


Sebagai dokumen historis, Piagam N gadiluwih tersebut dapat 
dipaham i sebagai dokumen resm i-form al W ahidiyah. Dokumen ter- 
sebut secara niscaya merupakan kredibilitas fakta pascadialektika 
sim bolik dalam realitas hubungan sosial tentang kewahidiyahan. 
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D.Tradisi dan O rientasi Pem binaan K elom pok-K elom pok 
Sosial-M asyarakat 


Di dalam Wahidiyah terdapat aktivitas pembinaan terhadap 
kelom pok-kelom pok sosial. Pem binaan tersebut dilakukan menurut 
kelom pok-kelom pok anak-anak, rem aja, ibu-ibu, dan bapak-bapak. 
Pembinaan kelompok-kelompok ini dilaksanakan dalam bentuk- 
bentuk pembinaan mujahadah dan pembinaan kewahidiyahan. 


Pertama, pembinaan dalam bentuk mujahadah dilaksanakan pada 
setiap mujahadah usbu'iyah (mingguan) di tingkat dusun atau desa. 
M asing-m asing kelom pok sosial m em iliki jadwal mujahadah usbu'iyah. 
M ujahadah syahriyah (bulanan) ditingkat kecam atan, rub'u as-sanah 
(tiga bulanan) ditingkat kabupaten atau kota madya, nishfu as-sanah 
(setengah tahunan) ditingkat provinsi, dan mujahadah kubra (besar) 
di tingkat pusat. 


Khusus pada mujahadah kubra,?! pengorganisasian kegiatannya 
dilaksanakan selama em pat hari, dan diatur secara periodik menurut 
kelom pok-kelom pok sosial. H ari pertama untuk kelompok bapak- 
bapak, hari kedua untuk kelompok ibu-ibu, hari ketiga untuk ke- 
lompok remaja, dan hari keempat untuk umum (semua kelom pok 
sosial). Pada setiap periode, semua acara dilaksanakan sesuai dengan 
kelompok sosialnya, kecuali pada shalat jama'ah. Terutama untuk 
imam shalat, tugas ini dilaksanakan menurut ketentuan figh. Ini 
berarti bahwameskipun ibu-ibu dan anak anak mem punyai hak me- 
nurut periodenya, merekatidak dapat bertugas sebagai im am shalat 
jam a'ah. 


Kedua, pembinaan kewahidiyahan juga dilakukan menurut ke- 
lom pok-kelom pok sosial. Pembinaan ini dilaksanakan pada tiap-tiap 
tingkatan wilayah dalam bentuk turba (turun kebawah). Bentuk ini 
menunjukkan adanya relasi vertikal: tingkatan yang lebih tinggi m e- 
lakukan pembinaan kepadatingkatan yang lebih rendah. Istilah yang 


51 Mujahadah Kubra dilaksanakan pada tiap enam bulan sekali (setahun dua kali), 
yakni pada setiap bulan Syawal dan bulan Muharam. 
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digunakan dalam tradisi pembinaan kewahidiyahan adalah up-grade. 
Selain terhadap kelom pok-kelom pok sosial tersebut, up-grade ke- 
wahidiyahan juga dilakukan terhadap kelompok mahasiswa. 
0 rganisasi mahasiswa pengam al W ahidiyah diberinama H IM PASW A 
(Himpunan M ahasiswa Pengam al Shalawat W ahid iyah). 


Selain pem binaan menurut kelom pok-kelom pok sosial tersebut, 
pem binaan kewahidiyahan juga dilakukan secara um um. Pada kegiatan 
mujahadah, pembinaan ini dilaksanakan padamujahadah di tingkat 
kecamatan sampai mujahadah kubra di tingkat pusat. D i sam ping 
itu, pem binaan kewahidiyahan secaraum um dilaksanakan dalam ke- 
sem patan lainnya secara berkala dalam dua bentuk: (1) pendalam an 
materi kewahidiyahan pada minggu akhir setiap bulan, dan (2) 
pengajian kitab Al-Hikam pada setiap kam is legi. Pem binaan um um 
berkala ini dilaksanakan terutama di tingkat pusat. 


Pendalam an materi kewahidiyahan dilaksanakan dengan m odel 
musyawarah (diskusi) dengan partisipasi para pengam al dari daerah - 
daerah yang dipandu oleh nara sum ber yang dipandang mumpuni, 
khususnya KetuaU mum DPP PSW, para sesepuh di M ajelisTahkim 
DPP PSW, dan paratokoh DPP PSW yangdipandang kapabel. Pen- 
dalaman ini memungkinkan penyerapan potensi-potensi wawasan 
para pengam al yang dapat bermanfaat untuk m em perluas cakrawala 
kewahidiyahan bagi para pengam al secara um um. 


Sedangkan untuk mem berikan wawasan ketasawufan bagi para 
pengam al Shalawat W ahidiyah, dilakukan pengajian kitab Al-H ikam. 
Pengajian ini ditingkat pusat dibina oleh Kiai Ahmad M asruh Ihsan 
M ahin (Pengasuh Pesantren At-Tahdzib R ejoagung, N goro, Jom bang). 
Pengajian ini merupakan upaya pelestarian terhadap tradisi yang di- 
laksanakan oleh muallif Shalawat W ahidiyah, KH. Abdoel M adjid 
M aroef. D alam praktiknya, pengajian ini sekarang diperkaya dengan 
wawasan kewahidiyahan yang disam paikan oleh salah seorang atau 
beberapa tokoh Wahidiyah untuk menambah, mempertajam, dan 
menyegarkan wawasan kewahidiyahan. 
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E, Tradisi Salafiyah dalam Ibadah dan M u'am alah 


Dalam hal ibadah, masyarakat W ahidiyah menjunjung tinggi 
nilai-nilai salafiyah, seperti nilai-nilai kesucian dan kehati-hatian dem i 
tercapainya kesempurnaan ibadah. Semua sarana ibadah, seperti 
pakaian, tem pat shalat, lantai rum ah, bahkan sarana kam ar yang ter- 
sentuh oleh kulittubuh, dijaga kesuciannya. Jika ada kotoran hewan 
yang jatuh ke lantai maka segera dibersihkan dan disucikan, atau 
segera diberi tanda mutanajis (tempat yang terkena najis, tem pat 
yangtidak suci) sam bil diberi lingkaran pengam an, agar "siapa pun" 
segera mengetahui bahwa tempat tersebut tidak suci. Tanda peng- 
aman ini segera dilakukan agar najis pada tempat tersebut tidak 
menyebar ke tempat-tempat lain pada saat orang yang tidak me- 
ngetahuinya menginjaknya. Setelah itu, kemudian dilakukan pem - 
bersihan dan penyucian.?? 


Tradisi menjaga kesucian juga dilakukan dengan mem ilih m odel 
sandal yang sesuai, terutama pada saat musim hujan. Pada um um nya, 
model sandal yang dipilih masyarakat W ahidiyah adalah sandal yang 
tidak tem bus air jika digunakan untuk jalan-jalan di luar rum ah. 
M ereka pada umumnya tidak memilih sandal jepit karena sandal 
jepit pada umumnya tem bus air ketika digunakan jalan-jalan di atas 
tanah yang terkena air: kecuali untuk sandal jepit tertentu yang am an 
dari tembusan air. M eski demikian, model sandal terakhir ini jarang 
dijum pai pada masyarakat W ahidiyah. 


Selain istilah mutanajis, ada ungkapan lain yang dim aksudkan 
sebagai upaya untuk bersikap hati-hati guna tercapainya kesem purna- 
an ibadah, yaitu istilah taghayyur. Istilah ini digunakan jika ada anak 
kecil yang tidak beralas kaki saat di luar rumah tiba-tiba masuk ke 
dalam rumah.D alam keadaan seperti ini, lantai rum ah yang diinjak 


2 Di Pesantren At-Tahdzib (PA), misalnya, perlakuan semacam itu sering terjadi, 
termasuk di kelas-kelas yang dijadikan tempat belajar para santri. Kata “siapa 
pun” dalam penjelasan di atas dapat mencakup semua orang yang masuk ke 
lokasi yang bersangkutan, misalnya para santri, para tamu, pengurus pondok, 
atau bahkan keluarga ndalem (keluarga kiai) pondok. 
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anak tersebut dianggap taghayyur karena statusnya berubah dari 
keadaan suci ke keadaan lain yang menghalangi kesem purnaan ibadah. 
Jika keadaan ini belum disucikan maka digunakan alas kaki dalam 
rumah menuju ketempat yang benar-benar diketahui kesuciannya 
untuk beribadah. 


Ada fakta lain yang menunjukkan sikap hati-hati m asyarakat 
W ahidiyah demi tercapainya kesempurnaan ibadah, yaitu dengan 
mem bawasarung. H al seperti ini banyak dilakukan oleh para maha- 
siswa yang kuliah pada siang hingga sore hari. M ereka boleh dikatakan 
senantiasa mem bawa sarung yang disiapkan untuk ibadah shalat 
Ashar. Kesengajaan mem bawa sarung ini menurut penulis, tidak 
berarti bahwa si pem bawa sarung sengaja menggunakan celana yang 
tidak suci, tetapi justru karena perilaku kehati-hatian tadi. 


G6 am baran diatasm erupakan sebagian dari tradisi salafiyah dalam 
ibadah yang dijunjung tinggi oleh masyarakat W ahidiyah. Jika dilacak 
akar tradisi ini maka ditemukan himmah (keinginan mulia) dalam 
ibadah, yaitu keinginan untuk tercapainya statusihsan dalam ibadah. 
Untuk tercapainya statusini, menurut tradisi masyarakat W ahidiyah 
maka seluruh sarana ibadah harus terlebih dahulu dipastikan ke- 
suciannya. Setelah itu, ibadah dilakukan dengan busana yang rapi 
dan penuh kesopanan serta dilakukan dengan sikap tawadhu' (sopan- 
santun) dan khusyu' (konsentrasi) karena dalam tradisi m asyarakat 
W ahidiyah ibadah bukan sekadar rutinitasform al, melainkan ekspresi 
bermakna sowan mereka ke hadapan Allah, dengan segenap sikap 
fisik dan batin. 


Dengan gambaran faktual di atas, secara maknawi, ada dalil 
yang terungkap dalam perilaku nyata, meskipun tidak terucap dalam 


23 Penulis melihat ada dua orang mahasiswa pembawa sarung yang ketika kuliah 
sering duduk di deretan bangku depan, yaitu Alif Munifin dan Sujarwo. Dua 
mahasiswa ini adalah santri Pesantren At-Tahdzib (PA) yang kuliah di Fakultas 
Syari'ah IKAHA Tebuireng, Jombang. Dengan tradisi khas kepesantrenannya, 
kedua mahasiswa ini membawa buku kuliahnya tanpa terbungkus tas, sedangkan 
sarungnya akrab dengan buku yang dibawanya, sehingga sarung itu secara mudah 
dapat diketahui. 
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kata-kata, yaitu: "K esucian adalah sebagian dari iman” (al-hadits). 
D engan kata lain, latar keadaan seperti itu, menurut hem at penulis, 
dapat disebut "dalil perilaku nyata" atau "dalil nyata”. D alam per- 
spektif tradisi masyarakat W ahidiyah, "dalil nyata" tersebut dapat 
mem beri penjelasan bahwa jika seseorang menyatakan diri sebagai 
orang yang beriman maka semestinya ia menjunjung tinggi nilai- 
nilai kesucian, apalagi dalam kaitannya dengan ibadah kepada A Ilah. 


Dalam praktiknya, orang yang membiasakan diri menjaga ke- 
sucian niscaya dia akan terlebih dahulu mem biasakan diri menjaga 
kebersihan karena status suci itu di atas status bersih. D engan kata 
lain, tradisi ini juga telah mengamalkan sabda Rasulullah bahwa 
"kebersihan adalah sebagian dari iman." 


Sebagaimana dalam hal ibadah, dalam hal mu'am alah, para 
pengamal Shalawat W ahidiyah juga menjunjung tinggi nilai-nilai 
salafiyah. Dalam kaitan ini, ada kisah menarik tentang pengalam an 
Syaikh KH .Ihsan M ahin dalam hal memilih warung makan. 


Ketikak H.Ihsan M ahin sedang dalam perjalanan dan kem udian 
ada keinginan mampir kewarung makan, dia tidak akan begitu saja 
langsung masuk warung. Ada ketelitian tersendiri dalam hal m em ilih 
warung. Pertama, warungnya harus bersih karena kebersihan adalah 
sebagian dari iman. jika warungnya bersih maka hal itu menandakan 
bahwa pemilik warung adalah orang yang beriman dan menjaga 
dengan baik keimanannya. Apalagi pem ilik warung sengaja menjual 
makanan dan minuman kepada orang lain maka mutlak baginya 
menjaga kebersihan warungnya. Warung merupakan tempat bagi 
sem ua barang dagangan yang dipajang dan dijual. Kebersihan warung 


g 


Kisah ini diceritakan kepada penulis oleh Bapak Bahrul Ulum, salah seorang 
santri KH. Ihsan Mahin dan staf pengajar di Pesantren At-Tahdzib (PA) Rejoagung, 
Ngoro, Jombang. Kisah tersebut diperoleh dari KH. Ihsan Mahin sendiri. Kisah 
tersebut diceritakan pada saat penulis dan Bapak Bahrul Ulum kembali ke PA 
dari perjalanan penggalian data-data konseptual tentang Wahidiyah kepada Kiai 
Zainuddin Tamsir, salah seorang tokoh Penyiar Shalawat Wahidiyah (PSW) dan 
pengasuh Pesantren At-Tahzhibi di Desa Sangen Kecamatan Geger Kabupaten 
Madiun, (16 Maret 2006). 
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merupakan jaminan bagi kebersihan semua barang yang ada di 
dalamnya. Dengan demikian, kebersihan warung makanan dan 
minuman merupakan jaminan bagi terjaganya kebersihan makanan 
dan minuman yang dijual oleh pemilik atau pelayannya. 


Selain alasan keimanan penjual atau pelayan warung serta 
jaminan kebersihan makanan dan minuman yang dijualnya, ke- 
bersihan warung juga penting bagi terpeliharanya kesehatan. W arung 
yang bersih dapat menjadi jaminan bagi terjaganya makanan dan 
minuman yang jauh dari ancam an penyakit, misalnya penyakit yang 
dibawa oleh binatang-binatang yang biasanya suka mengerumuni 
tem pat-tem pat yang tidak bersih atau jorok. 


Kedua, pemilik atau pelayan warungnya juga diperhatikan, apa- 
kah dia-jika perempuan— memakai kerudung atau tidak karena 
kerudung merupakan sim bol identitas seorang yang taat beragam a. 
0 rang yang seperti ini dipercaya berhati-hati dalam hal m em asak 
dan menjual makanan dan minumannya. Tentu pem ilihan terhadap 
bahan masakan, cara memasak, dan cara menjualnya juga m em per- 
hatikan ajaran-ajaran agam a. D alam ungkapan singkat, sebagaim ana 
diceritakan kepada Bapak Bahrul Ulum, KH. Ihsan M ahin pernah 
mengatakan: "Tidak semua orang mengerti air dua kulah”. 0 rang 
yang mengerti air dua kulah merupakan tanda bahwa diam em aham i 
ajaran dan hukum Islam. Sebab ukuran dua kulah tersebut m erupa- 
kan jaminan standar bagi kadar kesucian air yang cukup digunakan 
untuk bersuci. 


Ketiga, pemilik warung atau penjual makanan juga diperhatikan 
lebih jauh dari sisi kebersihan badannya. Di sini, tentu yang akan 
dipilih adalah pem ilik warung atau penjual makanan yang berbadan 
bersih. Sebab, jika badannya bersih, tentu dia juga akan mem per- 
lakukan barang jualannya secara bersih. Selain itu, dalam pandangan 
masyarakat umum, jika si penjual makanan berbadan bersih, atau 
mungkin plus berpenampilan menawan, hal itu dapat mem bantu 
meningkatkan selera makan bagi konsumennya. 
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Apabila ketiga syarat itu terpenuhi dalam sebuah warung m akan- 
an atau minuman maka KH. Ihsan M ahin tidak akan segan-segan 
untuk mampir ke warung tersebut. 


M enurut hemat penulis, selektivitas dalam pemilihan warung 
yang dilakukan K H.M ahin merupakan sebagian dari ekspresi kehati- 
hatiannya dalam menerapkan ajaran agam a bidang m u'am alah. Sikap 
berhati-hati dalam memilih makanan memang sesuatu yang di- 
anjurkan. Sebab, makanan dan minuman yang diserap oleh tubuh 
akan berpengaruh terhadap perkembangan ruhani si pemakan dan 
peminumnya. Perkembangan ruhani ini selanjutnya juga berpenga- 
ruh terhadap warna perilaku dan kondisi pengalaman ibadahnya. 
0 leh karena itu, kita perlu memilih makanan dan minuman yang 
dijamin kebersihan, kesucian, dan kehalalannya, agar tidak terkena 
sanksi larangan dan tidak berpengaruh buruk terhadap perkem bangan 
ruhani dan pengalaman beribadah. 


Dalam kaitan dengan pengaruh makanan tersebut, suatu saat 
KH .Ihsan M ahin memberi penjelasan kepada salah seorang puteri- 
nya, Tsulasa': jika seseorang telanjur makan seekor semut— karena 
tidak sengaja- misalnya, hatinya akan gelap selama 40 hari.” Ini 
merupakan gam baran sederhana bahwamakanan dan minuman yang 
diserap oleh tubuh akan berpengaruh terhadap perkem bangan ruhani. 
Padahal semut tidak pernah disebut sebagai hewan yang haram 
dimakan. 


Dari penjelasan tersebut sebenarnya dapat diambil pelajaran 
bahwa kehati-hatian dalam mem ilih makanan dan minuman adalah 
penting untuk diperhatikan agar perkembangan ruhani dan peng- 
alaman beribadah dapat berlangsung dengan baik, demi kesem pur- 
naan ibadah kepada Allah. 


Ada kisah lain yang berkaitan dengan tradisi salafiyah dalam 
bidang mu'am alah, yaitu kisah penolakan terhadap sumbangan dana 
pem bangunan. Sumbangan dana pembangunan yang cukup besar 


5 Informasi diperoleh penulis dari Ning Tsulasa', salah seorang puteri KH. Ihsan 
Mahin, (15 Maret 2006). 
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jumlahnya untuk pondok milik KH. Ikhsan M ahin ini berasal dari 
seorang anggota keluarga pejabat negara." 


Suatu saat ada seorang utusan datang membawa uang tunai 
dari penyum bang dana untuk keperluan tersebut. N am un beberapa 
hari sebelumnya, KH . Ikhsan M ahin mem eroleh informasi bahwa si 
penyumbang memiliki perusahaan ternak babi di Batam. Atas dasar 
Informasi ini, diatidak bersedia menerima sum bangan tersebut karena 
dia tidak ingin pondok yang dibangun dan dikem bangkannya ter- 
cam puri oleh barang haram. Apalagi dia benar-benar menyadari bahwa 
pondok yang diasuhnya merupakan tem pat mulia yang kelak m elahir- 
kan para 'alim yang mengemban tugasmulia untuk menyiarkan Islam , 
menyebarkan ilmu Islam, dan membina hal-ihwal keberagam aan 
m asyarak at. 


Atasdasar peristiwatersebut, KH. Ikhsan M ahin akhirnya justru 
cenderung menolak sumbangan apapun dari masyarakat dan pem e- 
rintah, dan bahkan dari alumninya sendiri. Dia lebih suka mem - 
bangun pondok dengan keringatnya sendiri, dibantu oleh para san tri- 
nya dengan model gerilyadan kerja bakti sebagai 'am al jariyah m ereka 
selam a belajar di pesantren. Tradisi kerja bakti itu terus berlangsung 
hingga sekarang, dalam kepengasuhan Kiai Ahmad M asruh, putera 
sulung KH .Ikhsan M ahin. Kiai Ahmad M asruh inilah yang m elanjut- 
kan perjuangan Ayahandanya mengasuh Pesantren At-Tahdzib (PA ). 


Kehati-hatian KH. Ikhsan M ahin begitu dalam tertanam di 
hati para santrinya. Bahkan, beberapa santri yang kemudian m enjadi 
alumni, yang sekarang ini telah sukses hidupnya menyatakan takut 
ditolak keinginannya untuk mem berikan sum bangan bagi pondok 
karena mereka paham benar bahwa KH. M ahin dahulunya tidak 
suka meminta atau menerima sumbangan dari masyarakat, bahkan 
dari alumninya sendiri, untuk pembangunan pondok." 


2 Nama dan identitas pemberi sumbangan tidak dicantumkan oleh penulis, demi 
terwujudnya kearifan dalam buku ini. 


? Informasi ini diperoleh penulis dari Gus Ahmad Dzaki Ghufron (akrab dipanggil 
Gus Mad), salah seorang putera KH. Ihsan Mahin, (25 Februari 2006). 
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F, Etika dalam K onteks Spiritualitas dan R elasi Sosial 


D alam kehidupan sehari-hari masyarakat W ahidiyah, nilai-nilai 
etika juga dijunjung tinggi dalam konteks spiritualitas dan relasi 
sosial.D iantaranilai-nilai tersebut adalah sopan-santun dan keluhur- 
an budi pekerti. N ilai-nilai ini mewakili nilai-nilai moral dan akhlak 
mulia (al-ahlag al-karimah). M ereka pada umumnya begitu meng- 
hormati orang yang status sosial atau usianya lebih tinggi dan me- 
nyayangi orang yang status sosial atau usianya lebih rendah. 


Tradisi mencium tangan kiai oleh santri atau masyarakat, ucap- 
an santun kiai kepada santri atau masyarakat, berdiam diri dengan 
penuh hormat pada saat kiai lewat atau akan lewat, serta tidak segera 
membalikkan badan saat pamit dari pertemuan dengan kiai atau 
sesepuh merupakan sebagian dari bukti tradisi menjunjung tinggi 
nilai etika dalam kehidupan sosial masyarakat W ahidiyah. 


N ilai-nilai etika seperti itu tam paknya dijiwai oleh tradisi tahsini 
(berbaik akhlak) dalam konteks spiritualitas ibadah dan relasi sosial. 
N ilai tahsini ini merupakan status mulia tertinggi yang ingin dicapai 
oleh masyarakat W ahidiyah dalam kehidupan spiritualitas dan relasi 
sosial, bukan sekadar ungkapan form al. Jika ada pengam al W ahidiyah 
yang berlaku sopan-santun kepada orang lain atau menyayangi orang 
lain, sebenarnya ada nilai di balik ekpresi itu yang menjadi ruhnya, 
yaitu nilai tahsini. D engan demikian, perilaku sopan-santun dapat 
dipahami sebagai pancaran nilai yang bersum ber dari dalam dan bahwa 
tradisi tersebut bukan kamuflase ekspresif dalam tradisi perilaku. 


Lebih jauh lagi, jika dilacak dari akarnya, tradisi sopan-santun 
tersebut bersum ber dari nilai-nilai tawadhu' (kesopanan) dalam spiri- 
tualitas ibadah. Dalam ibadah sehari-hari, masyarakat W ahidiyah 
membiasakan diri menjunjung tinggi sikap dan perilaku tawadhu' 
dalam ibadah. Ibadah dan mujahadah (dzikir) yang dilakukannya 
disertai dengan ekspresi tangis hingga tersedu-sedu. Ekspresi ini 
merupakan bukti yang mudah dipahami sebagai sikap tawadhu' dan 
penuh harap saat beribadah kepada Allah. Sikap ini menjadi tradisi 
harian pada setiap mereka beribadah dan ber-mujahadah kepada A Ilah. 
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Bahkan, sikap tawadhu' tersebut berdiri di atas sikap rasa berdosa 
dengan sedemikian sunguh-sungguh memohon ampunan kepada 
Allah. Sikap rasa berdosa ini menjadi tradisi harian dalam ibadah 
dan mujahadah mereka kepada A Ilah. 


Sikap tawadhu' dan penuh harap saat beribadah kepada Allah 
itu menjadi ruh dalam kehidupan sehari-hari masyarakat W ahidiyah. 
Buah dari sikap tersebut adalah sikap dan perilaku menjunjung tinggi 
nilai-nilai kesopanan kepada orang-orang yang dipandang dekat 
dengan Allah. Oleh karena itu, kiranya dapat dipahami mengapa 
mereka sedemikian menjunjung tinggi Rasulullah dan para wali, 
khususnya orang yang dipandang (atau dipercaya) sebagai sulthan 
al-auliya'atau ghautshadza az-zaman, Bukan hanya itu, dalam konteks 
relasi sosial, mereka juga menerapkan nilai-nilai taw adhu' itu dengan 
cara menghormati orang yang status sosial atau usianya lebih tinggi 
dan menyayangi orang yang status sosial atau usianya lebih rendah. 
Disinilah ditemukan, dan dapat dipahami, makna-m akna etika yang 
dijunjung tinggi dalam konteks budaya spiritualitasdan relasi sosial 
m asyarakat W ahidiyah. 


Tradisi tawadhu' sebagaimana gambaran di atas juga dapat 
dijumpai pada sebagian komunitas masyarakat atau di pesantren- 
pesantren salafiyah. Di beberapa pesantren di Pasuruan dan M adura 
misalnya, tradisi tawadhu' sedemikian dijunjung tinggi oleh m asya- 
rakat dan para santri. Bahkan di pesantren Sidogiri Pasuruan, santri 
tidak hanyamenghorm ati keluarga ndalem (keluarga kiai dan seluruh 
anggota keluarganya), tetapi juga para tamunya. M isalnya, ketika 
tam unya sedang berjalan-jalan keliling pondok, para santri— dengan 
kem am puan daya seleksinya- menghormati sitam u itu dengan sikap 
hormat yang tinggi, meskipun si tamu masih berada di jarak yang 
tidak dekat dengan dirinya. 


Akan tetapi, tradisi tawadhu' dalam masyarakat W ahidiyah m em - 
punyai ruh yang khas sesuai dengan substansi dan nilai-nilai m oral 
ajaran W ahidiyah, dan initertanam sedemikian kuat dalam sanubari 
dan perilaku mereka. D engan demikian, secara historis dan sosial, 
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terpeliharanya budaya etika dalam konteks relasi sosial sangat di- 
tentukan oleh derajat keteguhan untuk mem egang dan mewariskan 
nilai-nilai ke-tawadhu'-an kepada diri pribadi, keluarga, dan m asya- 
rakat W ahidiyah pada khususnya, dan kepada masyarakat luas pada 
umumnya. 


G.H armoni antara D im ensi Spiritualitas, Syari'at, dan 
M oralitas 


D alam kehidupan ini, dimensi spiritualitasterkadang dijadikan 
sebagai perisai untuk sikap-sikap yang merendahkan dimensi lainnya, 
yakni dimensi syari'at dan moralitas (al-akhlak al-karimah). Akan 
tetapi, dalam masyarakat W ahidiyah, hal tersebut tidak pernah ter- 
jadi. Masyarakat W ahidiyah berusaha mem perjuangkan hubungan 
yang harmonis antara dimensi spiritualitas, dimensi syari'at, dan 
dimensi moral dalam keseharian hidup mereka. Tradisi ini bersum ber 
dari nilai-nilai yang diajarkan oleh ideologi W ahidiyah yang terdiri 
dari limaajaran pokok, yakni: (1) lillah-billah (berusaha untuk tobat, 
kembali meneguhkan tauhid kepada Allah dengan melaksanakan 
syari'at-N ya secarautuh dan sungguh-sungguh): (2) lirrasi I-birrasi| 
(menjunjung tinggi eksistensi dan jasa-jasa Rasulullah M uhamm ad 
Saw.): (3) lilghauts-bilghauts (menghormati keberadaan dan peran 
penting ghauts yang mengemban amanat reformasi ruhaniah dan 
akhlak umat manusia, serta penyelamatan dalam kelangsungan se- 
jarahnya): (4) yu'tiku al-ladzi haggin haggah (m em berikan hak kepada 
setiap yang berhak): dan (5) tagdim al-ahamm fa al-ahamm tsumma 
al anfa' fa al-anfa' (mengutamakan hal-hal yang lebih penting dan 
lebih bermanfaat daripada yang kurang penting dan kurang ber- 
m anfaat). 


Satu contoh untuk menjelaskan harmoni ketiga dimensi ter- 
sebutadalah sikap salah seorang pengam al W ahidiyah ketika m enge- 
tahuiadaorang tenggelam di sungai saatia akan melaksanakan shalat 
wajib yang waktunya hampir habis. Dalam menghadapi siatuasi 
seperti ini, seorang pengam al W ahidiyah harus berpikir dan m em - 
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pertimbangkan banyak hal, mana yang lebih penting dan lebih ber- 
manfaat, Pertama, melaksanakan shalat merupakan tugas hidupnya 
dalam jangkauan lillah-billah, dan ini bersifat mutlak baginya. Kedua, 
melaksanakan shalat juga adalah sunnah Rasulullah dalam koridor 
lirrasdI-birrasul, dan ini mem eroleh jaminan kebenaran secara mutlak. 
Ketiga, shalat juga harus dilaksanakan karena mengikuti bim bingan 
ruhani ghauts-sang pengemban amanat reformasi ruhaniah dan 
akhlak umat manusia dalam upaya pencapaian derajat mulia di sisi 
Allah didunia dan akhirat. Keempat, jika shalat tetap ia lakukan dem i 
memenuhi perintah Allah, mengikuti rasul-N ya, dan juga mengikuti 
petunjuk ghauts maka orang yang tenggelam akan terancam m ati. 
Padahal dia juga berhak atau bahkan wajib mem eroleh pertolongan. 
D alam keadaan demikian, seorang pengam al W ahidiyah m em punyai 
kewajiban untuk "mem berikan hak orang yang tenggelam untuk di- 
tolong” (yu'tiku al-ladzi haggin haggah). D alam kondisi seperti ini, 
seorang pengam al W ahidiyah benar-benar dalam keadaan dilem atis. 
Lantasapa yang harusdia lakukan? K elima, segera melaksanakan shalat 
pada waktu yang hampir habis adalah penting. D emikian juga me- 
nolong orang yang tenggelam juga penting karena menyelam atkan 
jiwa (nyawa) makhluk Allah, dan setiap jiwa dalam pandangan syari'at 
Islam adalah sangat berharga. Bahkan di dalam A 1-0 ur'an disebutkan: 
"Siapa yang menyelam atkan jiwam anusia maka nilainya sam a dengan 
menyelamatkan seluruh umat manusia" (9 S, al-M a'idah (5J: 32). 
D engan demikian, segera melaksanakan shalat dan menolong orang 
yang tenggelam adalah sam a-sama penting. 0 leh karena itu, harus 
diputuskan mana di antara kedua hal itu yang lebih penting dan 
bermanfaat. Untuk itu, tanpa keraguan sedikit pun diputuskan bahwa 
menolong orang tenggelam itu lebih penting dan bermanfaat dan 
karenanya harus lebih diutamakan daripada segera melaksanakan 
shalat karena pelaksanaan shalat dapat di-gadha' (diganti pada waktu 
lain), sedangkan menolong orang tenggelam tidak dapat ditunda. 


D ari contoh di atasdapat dipaham i secara lebih jelas bahwa wushu 
(sadar beribadah) dalam dim ensi spiritualitas W ahidiyah ditem patkan 
secara kokoh dalam harmoninya dengan dimensi syari'at dan dim ensi 


275 


Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah 


m oral, terutam adalam kontekshubungan sosial kem asyaratan. Prinsip 
lillah-billah secara spiritualistik tidak ditem patkan secara terpisah dan 
apalagi untuk merendahkan dimensi syari'at dan dim ensi m oral. Akan 
tetapi sebaliknya, prinsip ajaran lillah-billah justru dijadikan sebagai 
ruh dalam pengamalan syari'at Islam secara utuh dan sungguh-sung- 
guh serta dalam dim ensi m oralitas. 


Shalawat Wahidiyah: Produk Tasawuf Lokal dengan Misi ... 


setiap kurun waktu tertentu dalam sejarah manusia, pasca-R asulullah. 
0 leh karena sedemikian strategis keberadaan ghautsdalam kehidupan 
Ini maka W ahidiyah mengajarkan agar manusia, khususnya para peng- 
amalnya, menghormati keberadaan dan peran pentingnya. 


Pada praktiknya, kesadaran tentang peran strategis ghauts dan 
penghargaan terhadapnya diwujudkan dalam em pat bentuk. Pertama, 
memerhatikan dan mengamalkan dengan sungguh-sungguh bim - 
bingan ghautsdalam hal keruhanian untuk tercapainya wushtil-m a'rifat 
kehadirat Allah. Kesadaran ini merupakan energi yang menggerakkan 
segenap potensi diri dan kesanggupan jiwa untuk mencapai ridha 
Allah, dengan melaksanakan syari'at-N ya secara utuh dan sungguh- 
sungguh. 


Kedua, kedudukan ghauts dimasukkan ke dalam awrad (rang:- 
kaian kalimat dzikir dan doa) Shalawat W ahidiyah. Adapun yang 
diharapkan dari ghautsdalam awrad tersebut adalah nazhrah, yakni 
pancaran bimbingan agar diperoleh wushul kehadirat Allah. H al ini 
sesuai dengan duafirman Allah berikut ini: (1)"D an janganlah kalian 
berkata bahwa orang-orang yang gugur dijalan Allah itu m ati: mereka 
tetap hidup, tetapi kalian tidak menyadarinya" (0 S5. al-B agarah (2): 
154) dan (2)"D an janganlah kalian mengira bahwaorang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati: mereka tetap hidup di sisi Tuhannya 
dan mereka memeroleh rizki (kenikmatan besar)" (9 5. Ali 'Im ran 
(31:169).D engan kata lain, orang yang mati syahid saja tetap hidup, 
apalagi para nabi, para rasul, dan para kekasih Allah. 0 leh karena 
itu, dalam W ahidiyah diyakini secara kuat potensi ghautsyang m em - 
bimbing ruhani umat manusia dalam usaha tercapainya wushUI ke 
hadirat A Ilah. 


Ketiga, mem berikan hadiah fatihah kepada ghauts sebagai ung- 
kapan terimakasih kepadanya yang telah mem bim bing wushu! kepada 
Allah. Ini juga terkait dengan harapan memeroleh nazhrah ghauts 
sebagaimana dijelaskan dalam poin kedua. Pada praktiknya, hadiah 
fatihah itu sebenarnyatidak hanya diperuntukkan bagi ghauts sem ata, 
tetapi juga kepada N abi M uham mad, para pendukung ghauts, dan 
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seluruh kekasih (wali) Allah. Hadiah fatihah ini dibaca sebelum 
rangkaian awrad Shalawat W ahidiyah dibaca. Adapun urut-urutan 
pemberian hadiah fatihah adalah (1) hadiah fatihah kepada N abi 
Muhammad Saw., (2) hadiah fatihah kepada ghauts dan para 
pendukungnya, (3) hadiah fatihah kepada seluruh kekasih (wali) 
Allah. Posisi mereka dalam rangkaian pembacaan awrad Shalawat 
W ahidiyah adalah sebagai jalur penghubung (wasilah) dalam per- 
jalanan menuju wushil kepada Allah melalui “jalan pintas bebas 
hambatan” W ahidiyah.: 


D alam ajaran W ahidiyah, ghautsm em ang memiliki posisi dan 
juga peranan yang strategis. G hautsdipandang sebagai pem bim bing 
ruhani parapangam al W ahidiyah. H alini dapat dipaham i lebih jauh 
dalam hierarki pengembangan dalam tasawuf W ahidiyah.? D alam 
hal ini, muallif Shalawat W ahidiyah pernah berpesan kepada para 
pengam al agar berhati-hati ketika berbicara tentang ghauts, bahkan 
lebih baik tidak membicarakannya karena dikhawatirkan akan me- 
nimbulkan kesalahpahaman di kalangan masyarakat um um .? Pesan 
muallifini dapat dipaham i sebagai langkah preventif. Kalaupun ghauts 
dibahas atau diperbincangkan maka lebih baik dibicarakan secara 
internal karena ghautsyang muncul pada dekade tertentu (tiap seratus 
tahun menurut versi tafsiran terhadap hadits nabi") sebagai mujaddid 
ruhani merupakan rahasia Allah. H al ini berbeda dengan kehadiran 
seorang nabi, semisal N abi M uham mad Saw. yang sebelumnya telah 
diberitahukan dalam kitab Taurat dan Injil. 


Wawancara dengan KH. Moh. Ruhan Sanusi (Ketua Umum DPP PSW) di 
Mangunsari, Tulungagung, (22 Februari 2007). 


Ih) 


Mengenai hal ini, lihat pembahasan tentang “Hierarki dalam Tasawuf Wahidiyah” 
pada subbahasan A, nomor 2. 


w 


Hasil wawancara dengan Abdul Wahid Suwoto, pengamal Shalawat Wahidiyah 
yang memeroleh bimbingan langsung dari muallif, (21 Februari 2007), di Maesan 
Sooko Kediri. 


" Muhammad Muhyiddin 'Abd al-Hamid, Sunan Abi Dawud, Jld. IV, (Kairo, Mesir: 
at-Tijariyyah al-Kubra, 1953), hlm. 109. 
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Dalam literatur tasawuf, ghauts adalah wali Allah yang men- 
duduki strata tertinggi." W ali-wali (al-aw liya") sebagai penghuni alam 
gaib (ahl al-ghaib) mem bentuk suatu struktur secara hierarki yang 
berbentuk seperti piramida dengan guthb berada di atasnya. M ereka 
adalah pegawai-pegawai Allah: 300 orang disebut Akhyar, 40 orang 
disebut Abdal, tujuh orang disebut Abrar, empat orang disebut 
Awtad, tiga orang disebut Nugaba', dan satu orang disebut 9 uthb 
atau 6 hauts. 


Piramida struktur itu dapat digam barkan sebagai berikut: 











(Outhb /Ghauts) 
3 orang (Nugaba”) 
7 orang (Abrar) 
40 orang (Abdal) 
300 orang (Akhyar) 


Gambar 3: Piramida Struktur Wali-Wali Allah Penghuni Alam Gaib 


d, Strategi Pem bentukan K eseim hangan Sosial 


Intiajaran tentang "strategi pem bentukan keseim bangan sosial" 
ini bersum ber dari pokok keem pat ajaran W ahidiyah, yakni yu'ti kulla 
dzi haggin haggah (memberikan hak kepada setiap yang berhak: 
melaksanakan kewajiban tanpa menuntut hak). 


Secara sosiologis, keseim bangan sosial (social eguilibrium) m e- 
rupakan kondisi keseim bangan sosial yang menggam barkan adanya 


» 


Wali ialah orang yang telah mencapai puncak kesempurnaan (al-insan al-kamil). 
Oleh karena pengabdian dan amalannya yang ikhlas hanya untuk mencarai ridha 
Allah semata, ia memeroleh berbagai kemampuan yang luar biasa, kemampuan 
yang suprainsani sebagai karunia Allah, yang biasa disebut dengan karamah. 


Tentang wali dan ghauts, lihat Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf, hlm. 402- 
403. 


keai 


283 


Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah 


relasi fungsional antarperan dalam sistem sosial. Fungsi-fungsi sosial 
yang mewakili peran individu-individu sem uanya berjalan dengan 
baik dalam dinam ika sosial suatu masyarakat. Referensi dan pengen- 
dali utama berfungsinya peran ini adalah nilai-nilai dan perangkat 
aturan, hukum, serta adat-istiadat yang berlaku dalam komunitas 
yang bersangkutan. Secara sosiologis, kondisi keseim bangan sosial 
merupakan em brio bagi terciptanya kehidupan sosial yang harm onis. 


Secara ideal maupun praksis, peran-peran sosial itu pada dasar- 
nya merupakan ekspresi dari hak dan kewajiban. Kewajiban bagi 
seseorang merupakan hak bagi orang lain. Sebaliknya, hak bagi se- 
seorang merupakan kewajiban bagi orang lain. Sebagai contoh, ke- 
wajiban orang tua merupakan hak bagi anak sementara kewajiban 
anak merupakan hak bagi orang tua. Begitu juga kewajiban suam i 
merupakan hak bagi istri dan kewajiban istri merupakan hak bagi 
suam i.D alam relasi sosial secara lebih luas, setiap orang punya hak, 
misalnya, untuk memperoleh rasa aman, dihargai, dihormati dan 
diperlakukan secara baik, semuanya itu merupakan kewajiban yang 
harus dipenuhi oleh orang lain terhadapnya. 


Secara ideal, keseimbangan sosial dapat tercipta apabila setiap 
individu dalam peran sosialnyamelaksanakan kewajiban dan sekaligus 
memberikan hak terhadap pihak yang memang sudah seharusnya 
mendapatkan hak tersebut. Akan tetapi, dalam praktiknya, banyak 
orang yang lebih mengutamakan dan selalu menuntut hak, namun 
tidak mau melaksanakan kewajibannya. Ada juga orang yang me- 
nuntut sesuatu yang bukan haknya atau merampas hak orang lain. 
H al-hal inilah yang menghalangi terwujudnya keseim bangan sosial. 


Tasawuf W ahidiyah mengajarkan bahwa "mem enuhi hak setiap 
yang berhak" harus lebih diutam akan daripada menuntut hak. Ajaran 
ini juga diyakini dapat digunakan sebagai strategi pem bentukan ke- 
seim bangan sosial. Pada ajaran W ahidiyah, secara lebih luas istilah 
"setiap yang berhak" itu tidak hanya terbatas pada "manusia dalam 
peran sosialnya”, tetapi juga pada "apa pun yang berhak,” seperti 
tugas dan pekerjaan yang punya hak untuk dilaksanakan dan di- 


284 


Shalawat Wahidiyah: Produk Tasawuf Lokal dengan Misi ... 


kerjakan: lingkungan tem pat tinggal, busana, dan kendaraan seh ari- 
hari juga punya hak untuk dirawat dan dibersihkan: begitu juga 
setiap barang punya hak untuk ditempatkan pada tem patnya. 


D alam kaitan ini, tasawuf W ahidiyah tidak menyebutkan istilah 
"kewajiban" dalam ajarannya. la juga tidak mengajarkan “m engutam a- 
kan hak daripada kewajiban”. Sebaliknya, W ahidiyah m em andang 
cukup efektif dan efisien dengan hanya menyebut "memenuhi hak 
kepada setiap yang berhak." 


Secara sekilas, rangkaian kalimat itu tampak datar saja karena 
tidak adakata "mengutamakan" atau kata yang sem akna dengannya: 
begitu jugatidak adakata "daripada" atau kata yang sem akna dengan- 
nya, dan tidak ada kata-kata "harus", "seharusnya", "hendaknya", atau 
kata lain yang semakna dengannya. M eski demikian, di dalam nya 
termuatm aknayang dalam dan substantif. Pertama, rangkaian kalim at 
dalam ajaran itu menggambarkan tidak adanya unsur perbandingan 
dan tarik-m enarik antara hak dan kewajiban. Kedua, rangkaian kalim at 
dalam ajaran itu juga menggam barkan substansi ajaran tentang kon- 
sentrasi terhadap hak yang mesti diberikan kepada setiap yang berhak. 
Dan, makna substantif itulah yang mem ang dikehendaki oleh ajaran 
W ahidiyah. Bahkan W ahidiyah mengajarkan agar para pengam alnya 
mem berikan prioritas untuk mem berikan hak kepada setiap yang 
berhak, tanpaterlalu berharap haknya akan dipenuhi oleh orang lain. 
H alinidapat dipahami lebih jauh jika dikaitkan dengan fondasi utam a 
dalam ajaran W ahidiyah, yakni lillah-billah demi tercapainya ridha 
Allah. RidhaA Ilah inilah yang menjadi puncak ma'rifatdalam seluruh 
am al perbuatan. Allah sendiri yang berhak mengatur dan m endistri- 
busikan hak kepada setiap yang berhak. 


Gambaran di atas lebih banyak berkenaan dengan amal ibadah 
dan relasi sosial, kecuali pada aspek tugas jabatan dan pekerjaan yang 
bersifattransaksional dan profesional. Akan tetapi yang pasti bahwa 
prinsip ajaran yu'ti kulla dzi haggin haggah juga bisa digunakan se- 
bagai landasan operasional dalam aspek tugas jabatan dan pekerjaan 
yang bersifattransaksional dan profesional. Sem uaitu dim aksudkan 
agar terjadi keseimbangan sosial dalam m asyarakat. 
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e, Efisiensi dan Produktivitas H idup Pribadi dan Sosial 


Inti ajaran "efisiensi dan produktivitas hidup pribadi dan sosial" 
ini bersum ber dari pokok kelimaajaran W ahidiyah, yakni tagdim al- 
ahamm fa al-ahamm tsumma al-anfa'fa al-anfa" (mengutamakan hal 
yang lebih penting dan lebih bermanfaat daripada yang penting dan 
berm anfaat). 


Dalam kehidupan sehari-hari, sering dijumpai berbagai per- 
soalan sulit yang harus diselesaikan dalam waktu yang bersam aan. 
Dalam keadaan seperti ini, perlu dilakukan sekala prioritas: mana 
persoalan yang penting dan mana yang lebih penting (ahamm) dan 
perlu diprioritaskan untuk diselesaikan. Jika berbagai persoalan itu 
sam a-sama penting maka yang diprioritaskan adalah yang lebih 
bermanfaat (al-anfa'). 


Terkait dengan hal ini, W ahidiyah telah menetapkan pedoman 
standar mengenai "yang lebih penting” (al-ahamm) dan "yang lebih 
bermanfaat" (anfa'). Yang dim aksud al-ahamm (yang lebih penting) 
secara umum adalah segala hal yang berhubungan langsung dengan 
Allah dan rasul-N ya, terutama hal-hal yang bersifat wajib. Sedangkan 
yang dimaksud al-anfa' (yang lebih bermanfaat) adalah segala hal 
yang manfaatnya bisa dirasakan oleh banyak orang (masyarakat 
banyak). D alam pandangan W ahidiyah, standar bagi al-ihamm ber- 
sifat syar'iyyah (yuridis): dalam arti berhubungan langsung dengan 
Allah dan rasul-N ya. Sementara standar bagi al-anfa' bersifat sosial, 
dalam arti kem anfaatan sosial. D alam hukum Islam, term inologi "ke- 
m anfaatan sosial" term asuk dalam konsep mashlahah linnas (kem as- 
lahatan m anusia). 


Secara lebih detil, Wahidiyah menjelaskan bahwa sesuatu hal 
bisa dikatakan memiliki manfaat? apabila ia bisa menjadi penyebab 
sem akin dekatnya seseorang kepada Allah dan rasuI-N ya. Akan tetapi, 


keal 


Gerak manfaat dalam hal ini mengalami perkembangan terminologi secara 
konseptual, yang semula ditempatkan pada terminologi gerak sosial kemudian 
dikaitkan dengan terminologi gerak ibadah kepada Allah (relasi dengan Sang 
Ilahi). 
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jika sesuatu hal justru berfungsi sebaliknya maka hal itu dikatakan 
mudarat (membahayakan). Jika shalat, puasa, atau ibadah-ibadah 
lainnya ternyata tidak menyebabkan seseorang yang menjalankannya 
semakin dekat kepada Allah dan rasuI-N yam aka semuatindakan itu 
boleh dikatakan tidak bermanfaat, tetapi justru bisa mendatangkan 
bahaya. Shalat yang tidak semakin mendekatkan pelakunya kepada 
Allah adalah shalat yang tidak disertai adanya perasaan hudhir 
(konsentrasi) hati, dan bahkan mungkin sebaliknya, dipenuhi oleh 
perasaan "ujub, riya', dan takabbur.Jikaini yang terjadi maka perbuatan - 
perbuatan tersebut tidak bernilai manfaat. 


Konsep "efisiensi dan produktivitas hidup pribadi dan sosial" 
ini sebenarnya mengajarkan pola hidup yang efisien dan produktif 
dalam ikhtiar mengukir prestasi terbaik selama hidup di dunia. H al 
ini terkait dengan manajemen hidup individu. Akan tetapi, karena 
prestasi hidup individu-individu berakumulasi dengan sistem sosial 
maka hal ini terkait juga dengan manajemen hidup sosial. D i sinilah 
ditemukan adanya dimensi efisiensi dan dim ensi produktivitas dalam 
ajaran W ahidiyah. 


Kedua dimensi itu dapat diperluas pada semua sisi kehidupan 
sehari-hari, seperti hemat energi hemat biaya, tidak boros, tetapi 
juga tidak bakhil (pelit). Ini sesuai dengan ajaran Islam sebagaim ana 
tercantum dalam Al-O ur'an.' Pola hidup memang harus hem at, 
nam un shadagah juga perlu diperhatikan menurut kem am puan, zakat 
juga harus dilaksanakan menurut ukuran. Sebab dalam shadagah 
dan zakat itu terdapat nilai efisiensi dan produktivitas bagi pelakunya, 
minimal dalam dua hal. Pertama, efisiensi dan produktivitas dalam 
relasi sosial. Bagi seorang warga masyarakat, misalnya, apabila dia 
suka bershadagah atau berzakat niscaya dia akan mendapatkan nilai 
tam bah dalam hubungan kemasyarakatan. H al ini dapat m em buat 


7 Efisiensi dan produktivitas waktu—termasuk energi—demi prestasi hidup: OS. al- 
'Ashr, 103: efisiensi ekonomi: OS. al-A'raf, (71: 31: tidak pelit: OS. al-Balad (801: 
6 dan OS. al-An'am, (6I: 141: tidak boros: OS. al-Isra' (171: 26-27, suka 
bershadagah: OS. al-Bagarah (21: 273 dan OS. Ali “Imran, 3:134. 
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hubungan sosialnya terasa lebih aman dan nyaman. Pada saat dia 
sedang punya hajat, atau sebaliknya, saat terkena musibah, dengan 
nilai tam bah yang dimilikinya niscaya m asyarakat sekitar akan dengan 
senang hati membantunya. D engan nilai plus itu pula masyarakat 
sekitarnya akan mudah menaruh simpati dan em pati, atau dengan 
senang hati menolongnya dari musibah atau akibat musibah yang 
dialam inya. 


Kedua, efisiensi dan produktivitas dalam relasi eskatologis. Islam 
mengajarkan bahwa shadagah dan zakat merupakan tabungan akhirat 
bagi pelakunya. Selain itu, shadagah juga diyakini mam pu menolak 
musibah,' sedangkan zakat dapat menyucikan harta (9 S. at-Taubah, 
(91:103).D engan demikian, nilai efisiensi dan produktivitas shada- 
gah dan zakat menjadi berlipat: pelakunya mem punyai tabungan 
akhirat, selamat dari musibah, dan hartanya suci dari kotoran karena 
sebagiannya merupakan hak orang lain yang harus diberikan. 


f, Revolusi Psikis dan Perilaku 


Inti ajaran "revolusi psikisdan perilaku" ini bersum ber dari ajaran 
dan tradisi mujahadah dalam W ahidiyah. Konsep mujahadah dalam 
W ahidiyah ini bersifat khas, berbeda dengan berbagai aliran tarekat 
(tasawuf) yang umumnya menggunakan istilah istighatsah. M uja- 
hadah berarti “bersungguh-sungguh. Sedangkan istighatsah berarti 
permohonan pertolongan. 


Dalam Wahidiyah, mujahadah diajarkan secara tegas dan di- 
tradisikan oleh para pengam alnya secara intensif. H al tersebut bisa 
dilihat dari jadwal rutin kegiatan mujahadah mulai dari (1) muja- 
hadah individual 40 harian, (2) mujahadah keluarga, (3) mujahadah 
mingguan (usbU'iyah) untuk tingkat dusun atau desa, (4) mujahadah 


co 


Diriwayatkan oleh Sahabat Anas, Rasulullah Saw. bersabda: “Segera bershadagah- 
lah setiap pagi, karena sesungguhnya bala itu tidak akan melangkahi shada- 
gah" (HR. Baihagi): Dari Sayyidina Hasan, Rasulullah Saw. bersabda: “Bentengi- 
lah hartamu dengan berzakat, obatilah orang-orang sakitmu dengan bershadagah, 
dan hadapilah gejolak bala dengan berdoa dan merasa rendah (hina) di hadapan 
Allah” (H.R. Abu Dawud). 
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bulanan (syahriyah) untuk tingkat kecamatan, (5) mujahadah tiga 
bulanan (rub'u as-sanah) untuk tingkat kabupaten atau kotam adya, 
(6) mujahadah setengah tahunan (nishf as-sanah) untuk tingkat pro- 
pinsi, dan (7) mujahadah kubra (besar) untuk tingkat pusat yang 
melibatkan partisipasi seluruh pengam al Shalawat W ahidiyah. 


M ujahadah, sebagai usaha ruhani untuk melakukan revolusi 
psikisdan perilaku memiliki berbagai makna bagi pengam alnya. D an, 
seluruh makna yang terkandung di dalamnya memerlihatkan poros 
dimensi psikologis dalam ajaran W ahidiyah. 


Pertama, mujahadah dijadikan sebagai ungkapan tauhid setiap 
pengam al Shalawat W ahidiyah keharibaan Allah, kerinduan kepada 
Rasulullah, dan penghormatan kepada ghautshadza az-zaman yang 
telah mem eroleh amanat dari Allah untuk melakukan reform asi ruhani 
dan akhlak umat m anusia. 


M ujahadah sebagai ungkapan tauhid kepadaA Ilah menjadi media 
penguatan keyakinan tentang syahadat ilahiah yang sudah tertanam 
didalam kalbu. Selain itu, ia juga menjadi mediatobat kepada Allah 
dan media mem perbaiki perilaku, serta media pengasahan kesadaran 
diri sebagai hamba Allah yang selalu merasa butuh kepada-N ya. 
Sementara itu, sebagai ungkapan kerinduan kepada R asulullah, muja- 
hadah dijadikan sebagai media pengamal untuk beraudiensi dengan 
nabi: mengungkapkan kerinduan yang mendalam sekaligus m em ohon 
syafa'atnya. O leh karena itu, sapaan Ya sayyidi ya rasilallah benar- 
benar hidup dalam mujahadah yang mereka lakukan, dan bahkan 
dalam tradisi hidup keseharian mereka. 


Selanjutnya, sebagai ungkapan penghormatan kepada ghauts 
hadza az-zaman, mujahadah dijadikan sebagai ungkapan salam dan 
syukur kepada ghauts, sekaligus permohonan untuk memeroleh 
nazhrah (perhatian dan pancaran ruhani)-nya. Ungkapan syukur ini 
juga disampaikan kepada para pendukung ghauts dan seluruh wali 
Allah yang telah berjasa dalam hal reformasi ruhani dan akhlak um at 
m an usia. 
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Kedua, mujahadah juga merupakan wujud kepedulian para 
pengam al Shalawat W ahidiyah untuk melanjutkan perjuangan muallif. 
Setiap murid muallif Shalawat W ahidiyah berkeyakinan bahwa dirinya 
m em eroleh am anat dari muallif dan juga ghauts-nya untuk m eneruskan 
perjuangannya, yakni mengajak orang lain untuk bersam a-sam a 
m em perbaiki diri demi mem eroleh ridha Ilahi. U saha ini diwujudkan 
dalam bentuk mujahadah secara sungguh-sungguh dan dilakukan 
secara istigam ah (kontinu), juga dengan meningkatkan kualitas ibadah 
kepada Allah dan berakhlak terhadap sesama manusia dan alam 
sekitarnya dengan akhlak yang telah diajarkan oleh R asulullah. 


Ketiga, mujahadah merupakan upaya setiap pengam al Shalaw at 
W ahidiyah untuk mendekatkan diri kepada Allah. Kedekatan para 
pengamal W ahidiyah dengan Allah ini diyakini akan menjadikan 
Allah berkenan mengabulkan apa yang menjadi tujuan mulia dalam 
hidup mereka. Akan tetapi, hal itu tetap ditempatkan pada perkenan 
A Ilah sendiri, tidak dijadikan sebagai target permohonan pelaku muja- 
hadah. Artinya, apakah Allah akan mengabulkan atau tidak m engabul- 
kan permohonan ham banya, sem uanya itu tergantung pada kehendak 
Allah, namun yang jelas Allah M aha mengetahui mana yang terbaik 
buat ham banya. Apa yang dianggap baik oleh ham ba, mungkin justru 
tidak baik menurut Allah. Demikian juga sebaliknya, apa yang di- 
anggap tidak baik oleh ham ba, mungkin justru baik menurut Allah." 


Keempat, mujahadah merupakan simbol "usaha diri", bukan 
"permohonan diri”. Dalam "usaha diri” terkandung makna "meng- 
utamakan kewajiban usaha, dan ini bukan sekadar usaha, melainkan 
juga usaha yang dilakukan secara sungguh-sungguh dalam rangka 
pencapaian ridha Allah. D alam hal ini, mujahadah tidak dim aksud- 
kan untuk “menuntut agar Allah mengabulkan permohonan sang 
ham ba”. M eskipun dalam rangkaian mujahadah juga terkandung kata 
istigatsah namun ia tidak digunakan sebagai istilah kunci dalam 
W ahidiyah. 


? Tentang hal ini, Allah telah berfirman dalam OS. an-Nir (241: 


290 


Shalawat Wahidiyah: Produk Tasawuf Lokal dengan Misi ... 


Kelima, mujahadah menjadi media koreksi diri bagi para peng- 
am al Shalawat W ahidiyah dihadapan Allah. Secara psikologis, koreksi 
diri ini mempunyai dua bentuk, yakni introspeksi dan retrospeksi. 
Introspeksi berarti koreksi terhadap kesalahan dan kekurangan diri 
sendiri pada kondisi teraktual, kondisi kekinian, atau kondisi yang 
sedang dialami oleh pelaku instrospeksi. Sedangkan retrospeksi berarti 
koreksi terhadap kesalahan dan kekurangan diri sendiri pada peng- 
alaman-pengalam an yang telah dialami atau dilakukan pada m asa- 
m asa sebelumnya. D alam term inologi Islam, retrospeksi ini disebut 
muhasabah. 


M ujahadah sebagai media koreksi diri m em iliki dua gerak, yaitu 
gerak pribadi dan gerak sosial. Kedua gerak ini berpotensi menjadi 
penjernih terhadap polusi-polusi dan penyegar stamina batiniah 
pelaku mujahadah (pengam al). Gerak pribadi pada koreksi diri m en - 
jernihkan dan menyegarkan batin pengam al dalam statusnya sebagai 
hamba Allah dan individu anggota masyarakat. Sedangkan gerak 
sosialnya menjernihkan dan menyegarkan psikis pengamal dalam 
peran sosialnya. Pada kenyataannya, gerak sosial ini merupakan 
aplikasi nyata dari gerak individu. Semakin tinggi kualitas gerak 
pribadi maka semakin tinggi pula kualitas gerak sosialnya. 


Pada gerak pribadi, pengam al Shalawat W ahidiyah benar-benar 
merasa rendah, hina, dan merasa bersalah di hadapan Allah, dan 
merasa butuh kepada-N ya. Pada gerak ini pengam al benar-benar m e- 
numpahkan segenap energi batin untuk ber-munajat (bersim puh 
sam bil meneteskan air mata) ke hadirat Allah: memohon ampunan, 
pertolongan, dan ridha-N ya. Sedangkan pada gerak sosial, pengam al 
Shalawat W ahidiyah lebih banyak merasa bersalah dan melakukan 
pembenahan diri dalam peran sosialnya di m asyarakat. 


M enuruthem at penulis, gerak sosial pada koreksi diri ini dapat 
m enjadi potensi yang produktif dalam menciptakan tata kehidupan 
sosial yang harmonis. Sebab, dengan gerak sosial koreksi diri itu setiap 
orang mengutamakan pembenahan dan peningkatan prestasi diri, 
tidak mengutamakan koreksi atau kritik pada orang lain. Semua kritik 
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atau saran dari orang lain dijadikan sebagai masukan berharga dan 
penam bah khazanah bagi koreksi diri. 


Bentuk-bentuk riil gerak sosial koreksi diri adalah tahu diri, 
tepa salira (tenggang rasa), tidak suka berlaku sewenang-wenang pada 
orang lain, suka menghormati orang lain dan hak-haknya, dan 
memandang orang lain penting dan berharga. Singkatnya, dapat di- 
katakan bahwaham pir sem ua perilaku yang muncul dari gerak sosial 
koreksi diri adalah produktif dalam penciptaan tata kehidupan sosial 
yang harm onis. 


g. Kepedulian Sosial 


Intiajaran tentang "kepedulian sosial" ini bersum ber dari salah 
satu inti awrad Shalawat W ahidiyah, tepatnya pada kalimat doa: 


Bam ai DAA 3 9 cai LG Ball sia 9 Kuala Lag Gi 2 | 
. papa 39 .. - -. 3 — ) . 
KA) G 


Ya Allah, berkahilah semua makhluk yang Engkau ciptakan 
dan negeri ini, serta dalam mujahadah ini, ya Allah. 


D oatersebut mengekspresikan perhatian terhadap kepentingan 
tiga pihak: (1) makhluk Allah secara keseluruhan: (2) negara tem pat 
pengam al ber-mujahadah berada: dan (3) para pengam al mujahadah 
itu sendiri. Perhatian dalam doa itu berwujud permohonan kepada 
Allah agar berkenan melimpahkan berkah kepada mereka sem ua. H al 
Ini mem berikan pemahaman bahwa dalam ajaran W ahidiyah, per- 
hatian tidak hanyatertuju pada kepentingan diri sendiri dalam rangka 
usaha wushijl kepada Allah, tetapi juga keluarga dan saudara, serta 
um atm anusiadan juga sem au makhluk Allah. Isak tangis yang biasa- 
nya mewarnai mujahadah W ahidiyah juga tidak berorientasi pada 
kepentingan individu, tetapi berorientasi pada kepentingan sosial. 


M aknatangis mereka itu, sebagai ekspresi rasarendah (hina) di 
hadapan Allah, semakin tam pak sebagai wujud dari kepedulian sosial 
ketika dikaitkan dengan firman Allah dan sabda N abi Muhammad 
berikut ini: 
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“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyiksa mereka, sedang 
engkau berada di antara mereka. Dan tidaklah Allah akan menyiksa 
mereka selagi mereka memohon ampun" (OS. al-Anfal (81: 33). 


N abi Saw. bersabda: 
Anto Ai) aa dil Ugiay JB: JB die al ema pam 
Abikalh ahlinya Ngglig BEI ASgal Igika alug 
Mada sad og) AAN ALA SILN gal | sll 3 


Dari al-Hasan, Rasulullah Saw. bersabda: “Bentengilah harta- 
mu dengan berzakat, obatilah orang-orang sakitmu dengan ber- 
shadagah, dan hadapilah gejolak bala dengan berdoa dan merasa 
rendah (hina) di hadapan Allah” (HR. Abu Dawud). 


Terkait dengan kepedulian sosial dalam ajaran W ahidiyah, ter- 
dapat dua hal yang terkait di dalamnya. Pertama, kepedulian sosial 
yang diekspresikan secara spiritualitas sebagaimana terdapat dalam 
doatersebut. Kedua, kepedulian sosial yang terdapat pada inti ajaran 
W ahidiyah lainnya, yakni (1) seruan Fafirru ila Allah untuk bergegas 
kembali dan bertobat kepada Allah, serta meneguhkan tauhid dan 
melaksanakan syari'at-N ya secara utuh dan sungguh-sungguh, (2) 
prinsip yu'ti kulla dzi haggin haggah (mem berikan hak kepada setiap 
yang berhak) yang di dalamnya termuat dimensi sosiologis, yakni 
dalam kaitannya dengan peran individu dalam relasi sosial, dan (3) 
sikap kuratif (pengobatan) terhadap perbuatan batil yang m erusak 
tata kehidupan sosial-m asyarakat. 


Secara praktis, selain mujahadah-mujahadah yang telah diten tu - 
kan waktunya secara tetap, kepedulian sosial dalam ajaran W ahidiyah 
juga diwujudkan dalam bentuk-bentuk: (1) mujahadah keamanan 
untuk mengantisipasi dan mengatasi musibah sosial dan (2) kegiatan 
partisipasi aktif kepedulian sosial di lapangan. Kedua bentuk muja- 
hadah ini dilaksanakan atas instruksi pimpinan pusat, atas inisiatif 
pimpinan wilayah, atas inisiatif wilayah lokal di bawahnya, atau atas 
Inisiatif individu pengam al W ahidiyah. 
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h. Strategi M enyikapi K em ungkaran 


Inti ajaran tentang "kepedulian sosial" ini bersumber dari ruh 
awrad Shalawat W ahidiyah, tepatnya pada kalimat perintah yang 
didahului oleh seruan: 


DS Ob GUA Ga Sal ol Ui Cat 03 
EA 


Bersegeralah kembali kepada Allah. Dan katakanlah: “Yang 
benar telah datang dan yang batil telah musnah”. Sesungguhnya 
yang batil itu pasti musnah. 


Kalimat perintah dalam awrad di atas adalah wa gul ja'a al- 
hagg ... ", dan kalimat seruannya adalah fafirri ila Allah. 


Kalimat perintah tersebut sebenarnya adalah ayat Al-0 ur'an 
(9 S. al-Isra' (17:81) yang dinukil dalam rangkaian awrad Shalaw at 
W ahidiyah dan ditem patkan di bagian akhir. Ayat tersebut berintikan 
perintah Allah kepada N abi M uhammad untuk melakukan deklarasi 
(pernyataan) tegas bahwatelah datang kebenaran (risalah Islam yang 
dibawanya) dan hancurlah kebatilan karena sesungguhnya kebatilan 
itu pasti musnah. 


D eklarasi itu merupakan pernyataan sikap W ahidiyah terhadap 
kebatilan atau segala hal dan perbuatan yang bertentangan dengan 
norma-norma agama dan merusak kehidupan masyarakat. Sikap ini 
dapat ditransfer ke dalam strategi menyikapi kem ungkaran di tengah- 
tengah masyarakat. Dalam ajaran W ahidiyah, strategi tersebut se- 
belumnya didahului oleh seruan Fafirri ila Allah: seruan untuk 
bertobat, kem bali kepada Allah, dan melaksanakan syari'at-N ya. 


Dengan penjelasan di atas, W ahidiyah mengajarkan langkah 
strategis dalam menyikapi kemungkaran: pertama, usaha menyeru 
kepada pelaku kemungkaran untuk bertobat, kem bali kepada Allah, 
dan melaksanakan syari'at-N ya. Langkah pertama ini diringkas dalam 
istilah kultural fafirrd. Kedua, jika pelaku kem ungkaran m engabai- 
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kan seruan itu, dilakukan usaha kuratif (pengobatan, dalam arti pen- 
cegahan atau dalam tingkat tertentu, pemberantasan) terhadap 
kemungkaran itu. Langkah keduaini diringkas dalam istilah kultural 
wa gul ja'a. 


Sejauh sepengetahuan penulis, langkah kuratif terhadap ke- 
mungkaran sering dilakukan oleh Wahidiyah pada lingkungan 
masing-masing pengam al. W ahidiyah dapat dikatakan merasa tidak 
perlu melakukan usaha kuratif itu dalam skala besar dengan m eng- 
gerakan banyak massa karena hal seperti ini dapat terjebak pada 
konspirasi politis. W ahidiyah lebih mem ercayakan hal tersebut pada 
negara untuk melakukan langkah kuratif terhadap kem ungkaran 
dalam skala besar atau nasional. Sebab, pada kenyataannya, negaralah 
yang memiliki perangkat infrastruktur untuk melakukan tugas dan 
kewajiban tersebut. 


i. Berinfak untuk Kepentingan Agam a 


Ajaran tentang "infak untuk kepentingan agama" ini bersum ber 
dari ajaran W ahidiyah mengenai sikap atau tindakan untuk pem e- 
nuhan sarana/prasarana agama dan perjuangan. R ealisasinya adalah 
penghimpunan dana lewat dana box dan penerimaan zakat dari para 
pengam alnya. 


Dana box merupakan usahapenghim punan dana dari para pen g- 
amal W ahidiyah dengan caram em asukkan dana secara rutin (setiap 
hari) kedalam kotak yang bertuliskan dana box, menurut kem am puan 
ekonomi masing-masing pengamal. Dalam W ahidiyah, ajaran ber- 
Infak (term asuk di dalam nya bershadagah) diorganisasi secara teratur, 
efisien, dan efektif. Pengorganisasian ini disertai oleh pengungkapan 
ajaran Islam tentang dasar-dasar infak, perilaku dan sikap berinfak, 
reward (penghargaan, manfaat, keuntungan) infak, serta warning 
(peringatan) bagi orang-orang yang pelit bershadagah, berinfak, atau 
berzakat. 


Semua dana dan harta yang dihasilkan dari usaha pengorgani- 
sasian dana tersebut sepenuhnya digunakan untuk mem enuhi ke- 
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PENUTUP 


A. Kesim pulan 


Shalawat W ahidiyah merupakan awrad (rangkaian dzikir/ 
amalan) yang diem ban oleh ideologi W ahidiyah. Ia lahir dari bumi 
Indonesia, tepatnya di Kedunglo, Kediri, Jawa Timur, pada 1963. 
M uallif-nya adalah KH. Abdoel M adjid M aroef. Organisasi yang 
dibentuknya diberi nama "Penyiar Shalawat W ahidiyah", yang di- 
singkat dengan PSW. Organisasi ini didaftarkan ke D itsospol Jawa 
Timurpada 7 September1987, dan sekarang telah berbadan hukum , 
dengan Akta N otaris Khusnul H adi, SH ., Jombang, nomor: 10, 
tanggal 26 Januari 2007. Berkas permohonan tersebut kemudian 
dimintakan pengesahan kepada M enteri Hukum dan Hak Asasi 
M anusia RI di Jakarta, dan berkas tersebut diterima di Kantor 
Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum pada 30 Januari 
2007. 


Shalawat W ahidiyah bukanlah aliran tarekat, melainkan aliran 
tasawuf. O leh karena itu, aliran ini tidak memerlukan jalur sanad 
amalan sebagaimana umumnya aliran-aliran tarekat. D an, sebagai 
aliran tasawuf, ia menyediakan perangkat sistem ik yang terdiri dari 
tiga hal: (1) sarana untuk menjernihkan hati dan ma'rifat kepada 
Allah SW T dan Rasulullah Saw.): (2) perangkat sistem ajaran yang 
disebut pancaajaran pokok Wahidiyah: (3) orientasi tasawuf yang 
jelas, di sam ping satu hal pendukungnya, yakni organisasi yang di- 
rintisdan dibimbing langsung oleh muallif Shalawat W ahdiyah. 
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Pancaajaran pokok W ahidiyah yang dimaksud adalah (1) m eng:- 
ajak umat untuk bertobat, kem bali meneguhkan tauhid kepada A Ilah 
dengan melaksanakan syari'at-N ya secara utuh dan sungguh-sung- 
guh, (2) menjunjung tinggi eksistensi dan jasa-jasa R asulullah 
Muhammad, (3) menghorm ati keberadaan dan peran penting ghauts 
yang mengemban am anat reform asi ruhaniah dan akhlak um at m anu- 
sia, serta penyelamatan dalam kelangsungan sejarahnya, (4) m em - 
berikan hak kepada setiap yang berhak, dan (5) mengutam akan hal- 
hal yang lebih penting dan lebih berm anfaat. 


Tipologi tasawuf W ahidiyah dapat dilihat dari dua aspek, yakni 
aspek konseptual dan aspek sistem ik. Pertama, dalam aspek konsep:- 
tual, tipologi tasawuf W ahidiyah adalah moderat, antara tasawuf falsafi 
dan tasawuf sunni. Aspek tasawuf falsafi W ahidiyah ini dapat dilihat 
pada kata wahdah (kebersatuan) dalam awrad Shalawat W ahidiyah. 
Akan tetapi, dalam sistem ajarannya, kata itu dim aknai bahwa A Ilah 
sebagai sum ber yang menggerakkan aktivitas segala makhluk: tidak 
dimaksudkan seperti konsep wahdah al-wujud (kebersatuan wujud 
antara manusia dan Tuhan) yang ditentang oleh aliran tasawuf sunni. 
Sedangkan aspek tasawuf sunni W ahidiyah dapat dilihat pada konsep 
praktisnya yang sederhana, bahkan tanpa baiat (inklusif). D ua aspek 
ini mem perlihatkan tipologi tasawuf W ahidiyah yang khas dibanding 
dengan aliran-aliran tasawuf dan tarekat pada um um nya. 


D alam perkembangannya, katawahdah dalam awrad Shalawat 
W ahidiyah yang dibaca secara parsial menyebabkan munculnya 
penolakan keras dari kalangan tokoh-tokoh Islam, terutama para 
ulama NU dan para pemuka tarekat mu'tabarah di Indonesia. H al 
inidapat dimaklumi karena secara historis maupun ideologis, m ereka 
cenderung menentang ajaran wujldiyah atau wahdah al-wujUd, ittihad, 
hulul, atau manunggaling kawula-gusti. Penentangan ini juga di- 
perlakukan terhadap W ahidiyah. Disebabkan adanya kata wahdah 
tersebut, mereka secara serta-merta menuduh W ahidiyah sebagai 
ajaran sesat, dan dipandang menyebarkan ajaran manunggaling 
kaw ula-gu ti. 
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Katawahdah dalam awrad Shalawat W ahidiyah tidak identik 
dengan konsep wahdah dalam teori-teori tasawuf falsafi fana', baga", 
dan ittihad milik Abu Yazid al-Bustam i, teori hulil milik al-H allaj, 
teori wahdah al-wujid milik Ibn Arabi, dan teori manungaling 
kawula-gusti milik Ronggowarsito dan Syaikh Siti Jenar. 


D engan demikian, ditemukan bahwa tipologi moderat tasawuf 
W ahidiyah m emerlihatkan adanya kesadaran spiritualitas dalam tasa- 
wuf yang ditekankan pada aspek amaliah atau akhlak ibadah dan 
m u'am alah, yang bertum pu secara kokoh pada kesadaran tauhid yang 
melenyapkan syirik. Hal ini berkait dengan dimensi rekonstruksi 
akidah: dim ensi pertamadiantara sem bilan dim ensi ajaran W ahidiyah. 


Kedua, dalam aspek sistem ik, tipologi tasawuf W ahidiyah m en g- 
gabungkan secara harm onisantara tiga bidang sekaligus, yaitu bidang 
spiritual, bidang syari'at, dan bidang akhlak. Gerak ketiga bidang 
ini ditujukan secara tandas ke arah responsibilitas sosial, meskipun 
langkah awal yang senantiasa di-upgrade adalah revolusi psikis dan 
ideologis setiap individu pengam al W ahidiyah. 


Adapun inti ajaran W ahidiyah mencakup sem bilan dim ensi, yakni 
(a) rekonstruksi akidah, (b) rekonstruksi akhlak, (c) penghargaan atas 
jasa-jasa para pem baru (mujaddid), (d) strategi pem bentukan ekui- 
librium sosial, (e) efisiensi dan produktivitashidup pribadi dan sosial, 
(f) revolusi psikis dan perilaku, (9g) responsibilitas sosial, (h) strategi 
menyikapi kemungkaran, dan (1) berinfak untuk kepentingan agam a. 


Adapun visi W ahidiyah adalah "mengajak um at manusia jam i'al 
'alamin (seluruh alam) untuk menjernihkan hati menuju kesadaran 
kepada Allah dan rasul-N ya." V isi ini diterjemahkan ke dalam m isi 
inklusivism e global yang secara tandas terekspresi melalui tiga hal, 
yakni (1) awrad Shalawat W ahidiyah yang menyatakan seruannya 
kepada masyarakat global, (2) tidak adanya baiat dalam prosedur 
legalisasi amalan Shalawat dan Ajaran W ahidiyah bagi pengam al, 
dan (3)awrad Shalawat W ahidiyah dikonsum sikan bagi segala lapisan 
m asyarakat dan lintas usia. 
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Pada kenyataannya, misi inklusif tersebut mewadahi berbagai 
tingkatan usia, karakter manusia, profesi, berbagai aliran dan ideologi. 
Halinimemerlihatkan keterbukaan ideologi W ahidiyah dalam dina- 
mika historisnya. Bahkan, banyak tokoh sepuh N U yang menjadi 
pengam al W ahidiyah karena keterbukaan ini. Selanjutnya, in klusi- 
vism eglobal W ahidiyah tidak hanya berkem bang di berbagai daerah 
di Indonesia, tetapi juga di mancanegara: Timor Leste, M alaysia, 
Brunei Darussalam, Singapura, Australia, Hongkong, Jepang, A rab 
Saudi, Selandia Baru, Peru, dan Amerika Serikat. 


Dalam perkembangannya, di dalam organisasi W ahidiyah 
munculdan berkem bang dua kepengurusan, selain aliran PSW yang 
dibentuk langsung oleh muallif-nya. D ua aliran tersebut adalah aliran 
Perjuangan W ahidiyah yang dikenal dengan istilah aliran Pimpinan 
Umum Perjuangan W ahidiyah (PU PW ) dan aliran M iladiyah. Kedua 
aliran baru ini dipelopori dan dipimpin oleh dua putera muallif 
Shalawat W ahidiyah. Dua aliran tersebut memiliki orientasi yang 
khas, sesuai dengan visi dan m isi yang diem bannya. 


D alam petawacanatasawuf dan tarekat, W ahidiyah merupakan 
salah satu di antara dua aliran tasawuf produk asli Indonesia. Satu 
aliran lainnya adalah Tarekat Shiddigiyah yang pusat perkem bangan- 
nyaada di Jombang, JawaTimur. Bahkan, aliran tarekat ini tercatat 
sebagai salah satu di antara 44 aliran tarekat terkenal di dunia menurut 
versi Ensiklopedi Tem atisD unia Islam . 


B, Saran-Saran 


Sejauh hasil penelitian ini, ada beberapa permasalahan yang 
belum terkaji di dalamnya, yaitu (1) aspek psikologis tasawuf 
W ahidiyah, (2) implikasi adanya aliran-aliran W ahidiyah dalam kait- 
annya dengan konsistensi ajaran dan persepsi dan perlakuan m asya- 
rakatterhadap W ahidiyah, dan (3) potensi W ahidiyah, sebagai sebuah 
ideologi, dalam peta ideologi aliran-aliran yang ada. 


Kiranya ketiga permasalahan tersebut, dan perm asalahan baru 
lainnya, dapat diteliti oleh para pem inat kajian tentang W ahidiyah. 
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Terakhir, penulis panjatkan puji dan syukur ke hadirat A Ilah 
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-N ya sehingga penulis 
berhasil menyelesaikan buku ini. Mudah-mudahan buku ini ber- 
m anfaat. 
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SHOLAWAT WAHIDIYAH 


BERFAIDAH MENJERNIHKAN HATI DAN MA'RIFAT BILLAH WA ROSUULIHI 
SHOLLALLOOHU 'ALAIHI WASALLAM 


BOLEH DIAMALKAN OLEH SIAPA SAJA, LAKI-LAKI, PEREMPUAN, TUA DAN MUDA 
DARI ALIRAN ATAU GOLONGAN DAN BANGSA MANAPUN JUGA, TIDAK PANDANG BULU 


FAFIRRUU ILALLOOH - LARILAH KEMBALI KEPADA ALLOH 
CARA PENGAMALAN : 


. Harus berniat semata-mata mengabdikan diri (beribadah) kepada ALLOH 3g dengan ikhlas tanpa pamrih, serta memuliakan dan 
mencintai Nabi Besar Muhamrnad &&. Maka supaya merasa seperti benar-benar di hadapan Beliau &£ (Istihdlor), dengan adab 
sepenuh hati, ta'zhim (memuliakan), mahabbah (mencinta) semurni-murninya. 


. Diamalkan selama 40 (empat puluh) hari berturut-turut. Setiap hari paling sedikit menurut bilangan yang tertulis di belakangnya 

dalam sekali duduk (satu kali kesempatan). Boleh pagi, sore atau malam hari. Boleh juga selama 7 hari berturut-turut, namun 
bilangannya diperbanyak menjadi sepuluh kali lipat. 
Selesai 40 han atau 7 hari, pengarnalan supaya diteruskan. Bilangannya bisa dikurangi sebagian atau seluruhnya, namun lebih utama 
jika diperbanyak. Boleh mengamaikan sendiri-sendiiri, akan tetapi berjamaah bersama keluarga dan masyarakat sekampung sangat 
dianjurkan. Wanita yang sedang udzur bulanan cukup membaca sholawatnya saja tanpa membaca fatihah. Adapun bacaan 
“FAFIRRUU ILALLOOH” dan “WAGUL . ." boleh dibaca, sebab di sini dimaksudkan sebagai do'a . 


. Yang belum bisa menbaca SHOLAWAT WAHIDIYAH Ini seluruhnya, boleh membaca bagian-bagian mana yang sudah bisa dibaca tebih 
dahulu. Misalnya : membaca Fatihah saja, atau membaca “YAA SAYYIDII YAA ROSJULALLOOH " diulang berkali-kali selama kira- 
kira sama waktunya jika mengamalkan Sholawat Wahidiyah secara lengkap, yaitu lebih kurang 30 menit. Kalau itupun belum 
mungkin, boleh berdiam saja selama waktu yang sama, dengan memusatkan hati dan perhatian (berkonsentrasi) kepada ALLOH tg 
dan memuliakan serta menyatakan rasa cinta semurni-murninya dengan rasa Istihd/or di hadapan Junjungan kita Rosululloh, & 


AJARAN WAHIDIYAH.: 


Dimaksud dengan AJARAN WAHIDIYAH adalah bimbingan praktis fahiriyah dan batiniyah, berpedoman kepada Al-Our'an dan Al-Hadits 
dalam melaksanakan tuntunan Rosululloh 285. Meliputi bidang Iman, bidang Islam dan bidang Ihsan. Mencakup segi syari'ah, segi 
hagigah dan segi akhlag. Disamping mengamalkan SHOLAWAT WAHIDIYAH ini, supaya mejatih hati dengan menerapkan AJARAN 
WAHIDIYAH yartu “LILLAH BILLAH" dan “LIRROSUL BIRROSUL" serta berusaha melaksanakan :" YUKTII KULLA DZ1I HAGOIN 
HAGGOH" dengan prinsip "TAODIIMUL AHAM FAL AHAM TSUMMAL ANFA' FAL ANFA'"" 


PENGERTIAN : 


LILLAH : 
Segala amal perbuatan apa saja, baik yang berhubungan langsung dengan ALLOH dan Rasul-NYA, 4s maupun yang berhubungan 
denyan masyarakat, dengan makhlug pada umumnya, baik yang bersifat wajib, sunnah atau yang mubah (wenang), asal bukan 
perbuatan yang merugikan / bukan perbuatan yang tidak diridloi ALLOH, melaksanakannya supaya disertai niat dan tujuan 
mengabdikan diri kepada ALLOH 5£ Tuhan Yang Maha Esa dengan Ikhlas tanpa pamrih (LILLAAHI TA'AALA ) "LAA 


ILAAHA ILLALLOOH"” (Tiada Tuhan (tempat mengabdi) selain ALLOH). “WAMAA KHOLAGTUL-JINNA WAL-INSA ILLAA 
LIYA BUDUUNI" (Tiada AKU menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka benbadah (mengabdikan diri) kepada-KU) 
(9.5. S1 : Adz-Dzaariyaat, 56). 


BILLAH : 
Menyadari dan merasa senantiasa kapanpun dan di manapun berada, bahwa segala sesuatu termasuk gerak-gerik dirinya lahsr 
batin, adalah ALLOH TUHAN MAHA PENCIPTA yang menciptakan dan menitahkannya. Jangan sekali-kali merasa, lebih-lebih 
mengaku bahwa diri kita memiliki kekuatan dan kemampuan selain dari-NYA. “LAMA HAULA WALAA GUWWATA ILLAA 
BILLAAH" (Tiada daya dan kekuatan melainkan atas kehendak ALLOH (BILLAH)). 


LIRROSUL : 
Disarping menerapkan Lillah seperti di atas, dalam segaia tindakan dan perbuatan apa saja, asal bukan perbuatan yang tidak 
dinidlos ALLOH, bukan perbuatan yang merugikan supaya juga disertai niat mengikuti jejak tuntunan Rosululloh 35 "YAA 
AYYUHAL-LADZIINA AAMANUU ATHIT'ULLOOHA WA-ATHII'URROSUULA  WALAA TUBTHILUU A'MAALAKUM" (Hai 
orang-orang yang beriman (BILLAH), taatlah kepada ALLOH (LILLAH) dan taatlah kepada Rosul (LIRROSUL), dan janganlah 
merusak amal-amalmu). (GS : 47. Muhammad, 33) 


BIRROSUL : 
Disamping sadar BILLAM seperti di atas, supaya juga menyadari dan merasa bahwa segala sesuatu termasuk gerak gerik dirinya 
lahir batin (yang diridloi oleh ALLOH) adalah sebab syafa'at dan jasa Rosululloh 36, “WAMAA ARSALNAAKA ILLAA ROHMATAL- 
LIL "AALAMIIN" (Dan tiadalah AKU mengutus Engkau (Muhammad) melainkan sebagai rahmat bagi seluruh alam)” (GS. 21 : Al- 
Anbiyaa :107) 

Penerapan LILLAH BILLAH dan LIRROSUL BIRROSUL seperti di atas adalah merupakan realisasi dalam praktek hati dari dua kalimat 

syahadat "ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLOOH WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAR-ROSUULULLOH” 


YUKTII KULLA DZII HAOOIN HAOOOH : 
Mengisi dan memenuhi segala bidang kewajiban, melaksanakan kewajiban tanpa menuntut hak. Baik kewajiban-kewajiban 
terhadap ALLOH WA ROSULIHI £, maupun kewajiban-kewajiban yang berhubungan dengan masyarakat di segala bidang dan 
terhadap makhlug pada umumnya. 

TAODIIMUL AHAM FAL AHAM TSUMMAL ANFA' FAL ANFA' : 
Di dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban tersebut supaya mendahulukan yang lebih penting (AHAMMU). Jika sama-sama 
pentingnya, supaya dipilih yang lebih besar manfaatnya (ANFA'U). Hal-hal yang berhubungan kepada ALLOH Y& WA ROSUULIHI 
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